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Novel ala remaja tapi isinya penuh dosa. 
Cerita yang seharusnya penuh adegan romantis 


2k Seto. Atau aku akan terjerat undang-undang 
lindungan anak. Mengingat tokohnya hamil di usia muda 
anun. 
S Pokoknya, terima kasih buat yang dukung saya. Dai 
vyattpad, FB, IG, dan tim penerbitnya juga. | 
| Dan banyak terima kasih untuk yang mau membeli 
s Semoga yang tidak beli segera mendapatkan hida ah 
dan ikut membeli novel “Mengejar Aurora”. 
Sekian, 

Terima kasih. 


Penulis, 
Cleopetra 


Mengamatinya dari jauh. 
Sudah membuatku senang. 


Menyapanya setiap berangkat sekolah. 
Sudah membuatku bahagia. 


Apalagi jika suatu saat bisa mendapatkannya. 
Mungkin langsung berasa masuk surga. 


Cinta. 
Kamu membuatku gila. 


Kamu membuatku mampu melakukan apa saja. 


Aku melakukan hal konyol untuknya. 
Aku menipu banyak orang agar bisa dekat dengannya. 


Semua karena kamu. 


Semua hanya demi mendapatkanmu. 


Aurora. 


A; 2 
CMS Aurora 1 


"AAAAAAAAmmmmmppppttt." Alxi membekap 
mulut Alca yang berteriak kencang. 

"Sttttt, ngapain sih lo teriak-teriak?" Alxi 
memandang Alca heran. 

Sedang Alca, wajahnya memerah menahan sakit, 
dasar Alxi bangsat."Eh, Onta! Gue lagi sakit kenapa malah 
elo pukul?" 

"Jiah, dipukul pake bantal doang teriaknya udah 
kayak mau gue sodomi lo." Alxi duduk di kursi di dalam 
kamar Alca. 

Alca berusaha duduk dan langsung meringis. 
"Bukan masalah bantalnya Alxi, tapi yang lo pukul tepat 
di sini." Alca menujuk bagian di antara pahanya. 

"Lo lupa baru beberapa jam yg lalu ini ditindik, 
dan sekarang masih nyut-nyutan?!" 

Alxi memandang bagian bawah Alca yang tertutup 
selimut dan langsung tertawa terbahak-bahak. 

Temennya itu pinter, tapi entah kenapa kalau sama 
Alxi gampang dikibuli. Alxi bilang dia habis menindik 
lontongnya, dan sebagai sohib kentel tapi bukan santen 
Alxi mau Alca juga melakukannya. Dan tanpa Alxi duga, 
Alca malah benar-benar menindik burung berekornya, 
padahal Alxi hanya bercanda. 


"Sayang, kok Mami denger kamu menjerit, ada 
apa?" Tasya masuk ke kamar anaknya dengan khawatir. 

Alxi menganga lebar, Maminya Alca itu body-nya 
memang bener-bener dasyat. Apalagi baju yang dikenakan 
selalu menggoda iman, dan susunya itu lohhh bikin ngiler. 
Alxi mau punya pacar yang dadanya kayak Maminya Alca 
biar bisa nenen sepuasnya. Coba Tasya bukan Maminya 
Alca sudah Alxi embat dari dulu. 

"Alca sakit tante," ucap Alxi semanis mungkin. 

Wajah Tasya bertambah khawatir, dengan cepat 
dia duduk di pinggir ranjang dan memegang dahi Alca. 
"Agak panas? Mana lagi yang sakit, Sayang?" 

"Yang saki......t." 

Bukghh. 

Alca melempar bantalnya ke arah Alxi saat 
sohibnya itu mau buka suara. 

Alxi, kan, frontal. Masak iya mau bilang, dia 
kesakitan karena burungnya habis ditindik. 

Kan bahaya. 

Yang ada maminya langsung megap-megap dan 
pasti langsung nyuruh papinya ikut tindik juga. 

"Alca cuma capek saja, Mi." 

"Tapi kamu agak pucet? Mami panggilin dokter 
ya? Atau kita ke Singapura langsung, periksa 
keadaanmu?" 

Alxi melongo. Set dah cuma demam mau dibawa 
ke Singapura, orang kaya mah bebas ya. Apa kabar kalo 
sakit kronis, pasti dibawa ke tempat yang lebih jauh, 
Depok atau Malang gitu. 


"Alxi udah panggil Alca dokter tadi, Mami, udah 
diperiksa juga, Alca cuma butuh istirahat." 

"Dokter siapa? Bukan dokter murah “kan? Mami 
nggak mau kamu diperiksa dokter yang cuma bayar 1 juta 
sekali periksa, cari dokter yang bayarannya 10 atau 100 
juta sekali periksa ya, pasti dia dokter bagus dan 
terpercaya." 

"Iya, Mami, doternya mahal, kok." 

"Bagus, istirahat kalau begitu jangan bercandaan 
terus sama Alxi, Alxi juga sudah tau Alca harus istirahat 
jangan digodain melulu." 

"Siap, Tante." 

"Ya sudah mami harus pergi, masih ada janji 
pemotretan, kamu baik-baik di rumah, kalau ada apa-apa 
hubungi Mami, oke?" 

Alca tersenyum dan mengangguk. 

"Mami berangkat, ya!" Tasya mencium kening 
Alca sebelum keluar. 

Bukkkk. 

"Apaan sih?!" Alxi menyingkirkan bantal yang 
digunakan Alca untuk melemparnya. 

"Jangan lihatin Mami gue kayak gitu!" 

"Tapi Mami lo emang oke banget sumpah!" 

"Inget, woy! Mami gue itu!" teriak Alca karena 
Alxi mengabaikannya. 

Alxi melotot. 

"Aurora?" 

Mendengar itu sontak Alca langsung bangun dan 
melihat sekitarnya, tidak ada siapa pun di sana. 


"ALXIIIII!" teriak Alca kesal dan langsung meraih 
apa pun untuk melempari temannya itu. 

Alxi tertawa terbahak-bahak sambil lari tunggang- 
langgang keluar dari kamarnya, senang berhasil ngibulin 
Alca untuk kesekian kalinya. 

“Dasar Alxi brengsek,” umpatnya kesal. 
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"Morning sayang." Tasya mencium kedua pipi 


Alca. 


"Morning Mi, Pi." 

"Kamu rajin sekali, bukannya kamu sudah selesai 
ujian, ya?" 

"Walau sudah selesai ujian tapi, kan, Alca musti 
ngurus berkas buat masuk kuliah, Pi." 

"Harusnya biar asisten kamu yang ngurusin semua, 
ngapain kamu repot sendiri," ungkap Tasya. 

Dari lahir Alca memang sudah punya pengasuh 
sendiri, bodyguard sendiri dan asisten pribadi. Namanya 
anak orang kaya, jangankan makan minum, ngupil aja ada 
yang ngambilin. 

"Alca cuma pengen belajar mandiri, Mi. Biar tau 
cara mengurus segala sesuatunya, jadi nanti kalau Alca 
gantiin Papi, enggak dibegoin orang karena selalu 
ngandalin asisten dan enggak becus ngapa-ngapain dan 
bisa ngurus semuanya sendiri." 

"Uh ... anak Mami, ternyata kamu sudah mulai 
dewasa ya." Tasya memeluk Alca dan menciumi 
rambutnya. 

"Sayang, enggak usah berlebihan, nanti Alca malu, 
masak sudah besar masih suka diciumin maminya?" 


Alca tersenyum. "Bilang saja Papi pengen." 

"Oh ... Sayangku juga pengen." Tasya langsung 
menghampiri David dan mencium wajahnya, tapi David 
malah menarik Tasya kepangkuannya dan mencium 
bibirnya dalam. 

Alca mendengkus, sudah biasa dengan tingkah 
kedua orang tuanya yang tidak malu mengumbar 
kemesraan di mana-mana. 

"Sayang, kita ke kamar saja, yuk! Enggak usah ke 
kantor." 

Tasya mengalungkan tangannya di leher David. 
"Enggak bisa, kamu ada rapat dengan manajer dari 
Jerman, jadi harus tetap berangkat." 

Davin mencium hidung Tasya. "Tapi kamu terlihat 
menggiurkan," ucap David sambil memandangi dada 
istrinya yg besar seperti ingin melompat keluar. 

Tasya tersenyum dan mereka berciuman lagi, kali 
ini lebih lama dan lebih dalam, sampai Alca risih sendiri 
melihatnya. 

"Mami, Papi, Alca berangkat dulu ya," pamit Alca 
sambil meletakkan gelas jusnya yang sudah ludes. 

Tasya melepas ciumannya dengan David. "Hati- 
hati, Sayang! Kalau butuh sesuatu segera hubungi Papi 
atau Mami ya!" 

Alca mengangguk dan langsung keluar dari 
rumahnya. Kalau kelamaan lihat mami sama papinya 
ciuman bisa ikutan pengen nanti. Dia, kan, belum punya 
musuh cipokan, masak nyipok tembok, jontor dong. 
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Bukan Alca nggak laku, justru Alca banyak yang 
mau, banyak cewek yang ngejar-ngejar dirinya. 

Tapi saat banyak cewek yang membutuhkan 
cintanya. Alca hanya membutuhka satu cinta, cinta dari 
Aurora. 

Dipikir ngapain dia bangun pagi, padahal sudah 
lulus. Dipikir ngapain dia ke SMA Cavendish ngurusin 
surat kelulusannya sendiri. 

Karena di sana ada Aurora, yang tahun ini masuk 
SMA, jadi Alca setidaknya bisa melihatnya walau 
sebentar. 

Alca masuk ke mobilnya dan seperti biasa dia akan 
berhenti di tikungan, menunggu mobil Aurora lewat, lalu 
dia membuntutinya dari belakang. 

Padahal hanya melihat mobilnya saja, tapi Alca 
sudah sangat bahagia. 
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"Loe ngapain?" Alca hampir menjatuhkan 
teropongnya saat Alxi tiba-tiba sudah ada di belakangnya. 

"Enggak ngapa-ngapain, kok. Cuma lihat-lihat 
pemandangan." 

Alxi menyipit curiga. "Lagi mata-matain Aurora 
ya?" 

Alca tersenyum salah tingkah. Jangan sampai Alxi 
tau kalau teropongnya ini bisa tembus pandang. Bisa-bisa 
diminta sama Alxi, padahal ini dapetnya saja susah, dia 
musti berakrab-akrab ria sama adik sepupunya, Ashoka. 
Karena memang hanya Ashoka yang bisa membuat semua 


U 


jenis teknologi canggih seperti Uncle Paul, bahkan lebih 
hebat kayaknya. 

Alca segera menaruh teropongnya di tempat aman, 
bahaya kalau sampai ketahuan Alxi. Bisa-bisa habis cewek 
diintipin dia, enggak usah pake teropong saja cewek di 
sekolahnya dulu dipacarin semua sama dia, gimana kalau 
punya barang ini, semua yang punya vagina. 

The end 

Alxi bersedekap melihat Alca yang sibuk sendiri. 
"Ini masih liburan, lo enggak ada jadwal ke luar negeri?" 

"Mami, sih, ngajakin, tapi gue enggak mau, 
soalnya Papi pasti nggak bisa ikut, tau sendiri Papi 
sibuknya kayak apa." 

"Papi lo ikut liburan, lo protes dikacangin dan 
ditinggal mesra-mesraan berdua, enggak ikut liburan Leo 
enggak mau gimana, sih?" 

"Soalnya mending lihat Mami Papi mesra-mesraan 
daripada liburan sama Mami doang terus ujung-ujungnya 
diajakin belanja melulu, kalau enggak pasti dikenalin sama 
cewek artis-artis kenalan Mami, males, ah!" 

"Kalau gitu biar gue aja yang liburan sama Mami 
lo." Alxi menaikturunkan alisnya. 

"Ngimpi aja lo bangke, Mami gue liburan sama lo, 
yang ada Mami gue lo modusin." 

"Siapa suruh punya Mami sexy." 

"Berani ngomongin mesum soal Mami gue, gue 
tendang dari lantai dua lo!" 
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"Elah, becanda, Al." Alxi merangkul pundak Alca. 
"Btw, daripada lo ngintipin Aurora dari sini mending main 
ke rumahnya aja, yuk!" 

"Enggak ah, kita ngapain di sana? Lo tau sendiri 
gue selalu diusir Om Marco kalau ketahuan main ke 
rumahnya keseringan." 

"Lihat jam, Bro, jam 10 Marco udah berangkat 
kerja, Junior udah pergi ke kampus jadi di rumah tinggal 
Tante Lizz dan Aurora." 

Alca tersenyum senang. "Yuk, mumpung bapaknya 
enggak ada." 

Alxi tertawa. "Dasar pengecut lo, mau anaknya 
tapi enggak berani sama bapaknya." 

"Bukan pengecut, tapi gue cari aman dulu, gue 
mau bikin Ara jatuh cinta dulu sama gue, kalau anaknya 
udah cinta mati, bapaknya bisa apa, ya, enggak?" 

"Dasar playboy!" 

"Lo kali yang playboy, dari bayi mah tujuan gue 
sudah jelas Aurora." 

"Bacot lo, buruan, gue mau minta sarapan sama 
Lakak Lizz ini. Laper, bosen masakan Mommy gue kalo 
enggak klepon pasti sate." 

"Lo belum sarapan? Enggak mau sarapan di sini 
aja, biar gue suruh Bibi nyiapin." 

"Kalau gue sarapan di sini terus gue kasih alasan 
apa ke Kakak Lizz main ke sono, lagian masakan Kakak 
Lizz lebih enak." Alxi keluar dari rumah Alca dan menuju 
rumah Marco yang memang sebelahan itu. 

"Pagi, Den Alxi," sapa security di depan gerbang. 


"Udah siang," jawab Alxi sekenanya. 

"Maaf, Den Alca, ke sini ada tujuan apa?" tanya 
security langsung menghadang Alca. Pasalnya dia sudah 
diwanti-wanti sama Big Boss Marco, kalau Alca tidak 
boleh main ke sini kalau tujuannya nggak jelas. 

Alxi merangkul Alca dan memandang seurity 
dengan tajam. "Dia enggak ngapa-ngapain, cuma nemenin 
gue, kenapa emang?" 

"Bukan apa-apa, Den, cuma pesen dari Pak Marco 


"Stttttt, mau gue bilangin Daddy biar dipecat 10?" 
Alxi mengancam, siapa yang berani sama daddy-nya si 
Neraka Save Security. 

"Eh ... enggak, Den! Silakan masuk!" 

"Gitu kek dari tadi, enggak usah formal-formalan, 
dan kalau Alca mau maen ke rumah Marco kapan aja, 
biarin masuk, yang nahan Alca masuk bakal berurusan 
sama gue, ngerti?" 

"Siap, Den!" 

"Bilangin ke semua grup lo juga!" 

"Baik, Den." 

Alxi mengajak Alca masuk begitu saja. 

"Eggak ketok pintu nih?" tanya Alca saat mereka 
langsung nyelonong masuk. 

"Ngapain? Udah duduk sana, gue mau minta 
makan." Alxi meninggalkan Alca di ruang tamu sendirian 
sedang dia langsung menuju dapur. 

"Kak Alca?" Alca menoleh dan Aurora ada di sana. 

Deg,deg, deg, deg. 
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Jantungnya langsung berdentam-dentam, 
AURORA-nya kenapa selalu terlihat cantik. Padahal 
enggak pake make-up, padahal hanya memakai baju 
rumah yang sederhana, tapi terlihat mempesona. "Kak 
Alca kenapa berdiri aja, silakan duduk!" Alca duduk tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Aurora. "Kak Alca ke 
sini nyari siapa?" tanya Aurora lagi sambil duduk di 
seberangnya. 

"Nyari kamu." 

"Saya? Ada perlu apa ya, Kak?" tanya Aurora 
bingung. 

"Eh ... maksudnya, Kak Alca ke sini nemenin Alxi 
tadi, tapi dia ke dapur katanya laper mau minta sarapan." 

Aurora melihat jam di tangannya. "Ini, kan, sudah 
siang, Kak Alxi baru sarapan, itu enggak bagus buat 
kesehatan." 

"Oh ... hey Ra, gue nebeng makan ya, laper." Alxi 
muncul dari dapur dengan mambawa piring berisi 
makanan di kedua tangannya. 

"Kak Alxi kenapa jam segini baru sarapan?" 

"Lagi pengen sarapan di sini Ra, makanya bangun 
tidur langsung kemari." 

"Tapi seharusnya Kak Alxi jangan telat sarapan, 
kalau nanti sakit gimana?" 

"Kan, ada Papa lo yang sembuhin, eh ... gue makan 
di dapur saja deh, ribet kalau mau nambah. Ra, lo temenin 
Alca ngobrol ya!" Alxi tidak menunggu Aurora menjawab 
karena dia sudah menghilang ke dapur lagi. 

"Kak Alca mau sarapan juga?" 
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"Enggak usah, Kakak sudah sarapan, kok." 

"Ya sudah, Aurora ambilin minum dulu ya." 
Aurora beranjak ke dapur. 

Alca langsung mengembuskan napas dan 
memegang jantungya yang dari tadi tidak berhenti 
berdetak cepat. 

Cintaaaaaa, indahnyaaaa. 

"Kak Alca silakan diminum!" Alca langsung 
duduk tegak, melihat jus jeruk yang sudah berada di 
depannya. 

"Kok, Ara tau Kak Alca suka jus jeruk?" 

"Kan, setiap Kaka Alca ke sini Kak Alca selalu 
minum itu." Sesuatu terasa meledak di hati Alca, 
Auroranya ternyata juga memperhatikannya. Apa itu 
tandanya Ara juga menyukainya? Atau jangan-jangan 
mencintainya? Apa ini tandanya Aurora mau dilamar sama 
dia, pasti itu jawabannya. "Kak Alca kok diem?" 

"Eh, kak Alca cuma lagi lihat Ara saja, kok cantik 
banget." 

Aurora menunduk malu, semburat merah langsung 
keluar di pipinya. 

Gemasnyaaaaa. 

Alca mau Aurora, nggak mau yang lain, pokoknya 
Aurora cuma buat Alca. 

"Kak Alca kenapa selalu panggil Ara, bukan 
Aurora?" 

"Kan, Kak Alca sayang sama Ara, jadi itu 
panggilan sayang dari Kakak buat Ara, kenapa? Ara 
enggak suka?" 
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"Eh, suka kok, Kak," kata Aurora sambil 
tersenyum malu. 

"Oh, ada Alca?" Alca langsung berdiri saat melihat 
Lizz memasuki ruang tamu. 

"Siang, Tante Lizz." 

"Enggak usah formal Alca, biasanya sama Alxi, 
Alxinya di mana?" 

"Di dapur tante, lagi makan." 

Lizz tersenyum. "Kebiasaan dia, ke sini makan 
doang, habis itu ngilang." 

"Yooo Kakak, makasih sarapannya ya, enak banget 
sumpah." Alxi tiba-tiba sudah berada di belakang Lizz. 

"Alxi, kamu ngagetin!" 

"Sory, eh jus siapa ini?" 

Plakk. 

"Itu punya gue, sono bikin sendiri," protes Alca 
menggeplak tangan Alxi yang hampir mengambil jus 
miliknya. 

"Pelit banget sih, dikit doang elah." 

"Nggak boleh, ini dibuatin Ara khusus buat gue, 
iya, kan, Ara?" 

"Eh, 1ya, kaka Alxi juga mau?" 

"Boleh, tapi jus strowbery ya." 

"Aurora jadi ikut Mama, enggak?" 

"Jadi, Ma." 

"Ya sudah kamu siap-siap, biar Mama yang bikinin 
jus buat Kak Alxi." 

Aurora mengangguk. "Kak Alxi, Kak Alca, Aurora 
permisi dulu, ya!" 


"Iya, Ara," jawab Alca tidak bosan melihat Aurora 
sampai tubuhnya menghilang di lantai dua. 

"Alxi, ini minum kamu. Maaf ya Kakak Liz sama 
Aurora enggak bisa nemenin, karena kami mau main ke 
rumah Emak Rina." 

"Enggak apa-apa kok, Tante, kita juga sudah mau 
pulang ini." Alca yang menjawab. 

"Pulang?" tanya Alxi heran, biasanya Alca paling 
betah main ke sini. 

"Tante nggak bermaksud ngusir lho," ucap Liz 
enggak enak. 

"Nggak kok, kita memang ada acara, Alxi ayo 
buruan nanti kita telat!" 

"Ha? Emang kita mau ke mana?" Alxi bingung 
perasaan dia nggak ada janji kemana-mana deh. 

"Permisi, Tante." Alca menarik Alxi mengikutinya. 

"Eh, itu ngapain jus dibawa?" 

"Bacot lo, udah ikut saja!" Alca langsung 
meninggalkan rumah Marco dengan cepat diikuti Alxi 
yang masih tidak mengerti. Lizz juga bingung, di rumah 
Alca, kan, kalau cuma jus banyak kenapa harus bawa dari 
rumahnya? Tapi biarkan sajalah. 

Alca memasuki rumah dan langsung berteriak 
memanggil asistennya. 

"Iya, Tuan?" 

"Aku mau ini diawetkan, dibekukan atau apa 
terserah, yang penting ini utuh seperti ini sampai kapan 
pun, dan harus dipajang di kamarku, bisa?" Alca 
menyerahkan jus yang dia bawa. 


"Baik, Tuan." 

"Lo ngapain ngawetin jus jeruk?" 

"Itu bukan jus biasa, itu jus jeruk buatan Aurora, 
pertama kalinya Ara bikinin jus buat gue, jadi harus 
dikenang, dan jadi sesuatu yang spesial, makanya nggak 
boleh diminum, diawetkan saja biar gue bisa lihat tiap 
hari." 


Alxi melongo. "Serah lo, Sinting." 


AR 
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Alca modar-mandir di depan pintu bioskop, hari ini 
hari pertama dia bakalan kencan dengan Aurora. 

Kencan, men, kencan, kencan beneran ini. 

Setelah sekian lama diphp sama Alxi, yang katanya 
mau ngajak jalan Aurora dan dirinya tapi enggak kunjung 
keturutan. Akhirnya hari ini doanya benar-benar 
dikabulkan, tentu saja dengan Atm sebagai korban, its ok, 
kehilangan satu dari 15 Atm miliknya nggak bakal berasa 
buat dia. 

"Ada yang bisa saya bantu, Mas, dari tadi mondar- 
mandir saja?" tanya petugas bioskop yang heran melihat 
anak pemilik mall yang terlihat resah. 

Alca memasang wajah coolnya. "Enggak apa-apa 
kok, saya mau nonton," ucap Alca dan langsung masuk ke 
dalam bioskop. 

Jantungnya kembali kelonjotan saat melihat Alxi 
beserta istrinya dan wanita pujaan hatinya. Aurora. 

Eh, Alca lupa cerita ya, temennya yang super 
penuh energi itu sekarang sudah menikah. 

Gara-gara tercyduk mommy-nya tengah cipokan di 
kandang singa. Enggak elit banget, kan? 

Mana awalnya sok nolak, enggak cinta, enggak ada 
setruman, enggak ada sinyal, pas udah tau rasanya 
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sekarang ke mana-mana dibawa, mana pake panggilan 
Nanik lagi. 

Nabilla nikmat, beuhhh gaje banget dah. 

"Tuh, Alca sudah dateng." Alxi menunjuk Alca 
yang berjalan ke arah mereka dengan makin deg-degan. 

"Kak Alxi beli popcorn dulu ya, Aurora di sini aja 
ditemenin Kak Alca." Aurora mengangguk dan Alxi 
menarik Nabilla agar mengikutinya. Sampai di dekat Alca, 
Alca mengangsurkan kartu Atmnya. 

"Pinnya 412444," bisik Alca. 

Alxi tersenyum. "Senang berbisnis dengan Anda," 
balasnya meninggalkan Aurora dan Alca berduaan. 

Alca duduk di sebelah Aurora dengan raut sangat 
bahagia, tidak sia-sia dia temenan sama Alxi, ada gunanya 
juga dia. 

"Ehemm, Ara suka filmnya?" 

"Suka, Kak, udah lama Ara pengen nonton frozen, 
tapi enggak ada temennya," ucap Aurora tanpa 
mengalihkan pandangannya dari layar. 

"Kapan-kapan kalau mau nonton bilang sama Kak 
Alca saja, nanti Kakak pasti temenin, kok." 

Aurora menoleh. "Emang Kakak suka nonton film 
disneyland juga?" 

"Asal Ara suka Kak Alca juga pasti suka." 

"Kok gitu?" 

"Kak Alca kan sayang sama Ara, jadi kalau Ara 
bahagia Kak Alca pasti bakalan bahagia juga." 
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"Benarkah? Kakak baik banget, makasih ya, Kak." 
Greep. Aurora menggenggam tangan Alca. "Kakak kok 
tangannya dingin banget? Kakak sakit?" 

"Enggak kok, emang suka begini tangannya, udah 
nonton lagi." Alca segera menggenggam balik tangan 
Aurora saat Aurora akan melepasnya. 

Jantungnya jangan ditanya. Seperti ingin melompat 
keluar dari dadanya. Ini adalah hari paling 
membahagiakan dalam hidupnya. Hari di mana dia bisa 
menggenggam tangan Aurora. 

"Permisi, popcornnya, Mas." Seorang petugas 
datang dengan membawa popcorn dan pepsi. 

"Terima kasih." Alca mengambil popcorn dan 
menaruhnya di sampingnya tentu saja tidak rela melepas 
genggaman tangannya. Kesempatan ... kapan lagi bisa 
pegang-pegang Aurora berjam-jam. 

"Kak, kok bioskopnya sepi? Emang enggak pada 
suka nonton frozen ya?" Ya sepilah kan bioskopnya sudah 
diboking Alca, mana rela dia kencan sama Aurora terus 
ada orang pada gangguin di sekitarnya. 

"Mungkin pada nonton di bioskop lain." 

"Oh, gitu ya, Kak." 

Alca tersenyum dan mengangguk. "Ara mau 
popcorn?" Aurora mengangguk dan Alca menyuapinya. 

Aurora menuduk malu. "Aurora bisa makan 
sendiri, Kak." 

"Enggak apa-apa, Ara, Kakak seneng bisa nyuapin 
kamu, kamu nonton aja, filmnya bagus "kan?" 


Aurora menurut dan konsentrasi menonton film 
yang sedang diputar di bioskop, sedang Alca asik 
menonton Aurora, mengusap tangannya, menyuapinya, 
dan yang paling bikin bahagia bisa menatap wajah 
cantiknya sepuasnya. 

Orang yang sekarang melihatnya pasti mengira dia 
adalah orang gila, karena hanya tersenyum dan terus 
tersenyum. 

"Kakak." 

"Hmmm." 

"Ciuman cinta sejati itu seperti apa?" 

"Apa?" Alca berkedip sebentar, ini telinganya yang 
salah dengar atau Aurora yang salah ucap? "Maksud Ara 
apa ya?" 

"Itu, Kak, Ana harus dapatkan ciuman cinta sejati 
agar bisa selamat, kira-kira ciuman cinta sejati yang 
bagaimana? Setahu Aurora ciuman di pipi, kayak Papa 
kalau mau berangkat kerja, atau ciuman di dahi kalau Papa 
pulang kerja dan cium tangan kalau Ara ketemu Kak 
Junior atau Mama Papa," ucap Aurora sambil menunjuk 
layar bioskop di depannya. Alca ikut melihat ke layar, 
memperhatikan sejenak film yang ditonton Ara, seketika 
setan dalam otaknya memiliki ide. 

"Ara mau coba?" 

Aurora menoleh, melihat Alca penasaran. "Kakak 
tau?" Alca mengangguk. 

"Benarkah, kasih tau Ara dong, ciuman cinta sejati 
seperti apa?" 


"Tapi kakak nggak bisa lakuin sendiri, harus ada 
temennya." 

Wajah Aurora terlihat kecewa. "Tidak apa-apa kita 
tunggu Kak Alxi, nanti kalau dia datang kakak bisa 
tunjukin sama aku ciuman cinta sejati." 

Alca mengerang dalam hati, ya kali ciuman sama 
Alxi, yang ada kena virus nanti bibirnya. "Ara, ciuman 
cinta sejati itu harus cowok sama cewek, enggak boleh 
cowok sama cowok!” 

"Yah, Ara enggak bakalan tau dong ciuman cinta 
sejati itu yang seperti apa?" 

Alca menyingkirkan popcorn agak menjauh, dan 
menggeser tubuhnya lebih dekat dengan Aurora. "Ara mau 
nyobain ciuman sama Kak Alca, enggak?" Mau dong Ara, 
mau ya, ya ya, please, mau lah, doa Alca dalam hati. 

"Kata Papa, Aurora nggak boleh dicium selain 
sama Papa dan Mama, em ... sama Kak Junior juga, kata 
Papa itu bukan muhrim." 

Yaelah, si bapak mertua, enggak di sini orangnya 
tapi kenapa masih ganggu juga. 

"Sayang sekali, padahal Kakak yakin kalau Ara itu 
cinta sejati Kakak." 

Aurora menghadap Alca. "Benarkah?dari mana 
Kakak tau?" 

"Tau aja, makanya sini Kakak cium biar Ara tau!" 

Aurora berpikir sejenak lalu mengangguk 
walaupun masih ragu. "Tapi nanti kalau Papa tahu 
gimana?" 

"Jangan bilang, dong!" 
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"Tapi bohong itu dosa, Kak." 

"Ara nggak usah bohong, cuma kalau Papa Ara 
enggak tanya Ara enggak usah bilang, oke?" 

Aurora mengangguk walau masih merasa bingung. 
Jantung Alca langsung bersorak, dag dig dug nggak 
karuan. 

"Tutup matamu Ara," bisik Alca sambil 
mendekatkan wajahnya. 

"Kalau Aurora tutup mata, gimana Aurora lihat 
ciumannya?" 

Terserah Aurora saja deh, batin Alca semakin 
mendekatkan wajahnya, dan saat semakin dekat rasanya 
semakin enggak karuan. 

"Kak, pusing?" 

"Ha?" 

"Wajah kakak jangan dekat-dekat, Aurora pusing 
melihatnya." 

"Makanya, Ara tutup matanya." 

"Terus Aurora lihat ciumannya gimana?" 

Ya Allooooh mau cipokan saja susah amat ya, 
runtuk Alca dalam hati. 

Salah kamu sendiri Alca kenapa naksir bocah, 
sudah tau baru 13 tahun, diajak cipokan, ya nggak ngerti 
lah. Alca kembali ke tempat duduknya dengan lemas, 
gagal ciuman deh. 

"Kak?" 

"Hm.” 

"Kak Alca marah, ya?" 


Alca mengerang saat melihat mata Aurora yang 
berkaca-kaca, dia lupa calon pacar itu berhati sangat 
lembut. "Enggak, Ara, Kak Alca enggak marah, kok." 

"Tapi, kenapa Kak Alca melengos?" 

"Kak Alca lagi mikir, gimana caranya nyipok 
kamu, eh .... maksud Kak Alca lagi cari cara supaya kamu 
tau apa itu ciuman cinta sejati kalau perlu merasakannya 
sendiri." 

"Jadi Aurora bisa merasakannya juga?" 

"Bisa Ara makanya Ara tutup mata, ya?" ucap Alca 
penuh harapan. Semoga saja mau, ayolah, maulah. 

"Ah, Ara tau, ciumannya direkam saja, Kak." 
Aurora mengambil hpnya. 

"Ara, direkam pake hp Kak Alca saja ya." Alca 
segera mengambil ponsel di kantongnya, bahaya kalau 
rekamnya pake ponsel Aurora, kalau lupa dihapus 
ketahuan Junior atau bapaknya bisa disunat permanen dia. 
"Sip, Sekarang Ara tutup matanya ya." 

Aurora menutup matanya dengan tersenyum, Alca 
menelan ludah susah payah, ini rezeki nomplok. Udah 
nonton bareng, bisa pegangan tangan, sekarang dapat 
bonus ciuman. Rezeki anak orang kaya. 

Alca semakin mendekatkan wajahnya, semakin 
dekat dan semakin dekat, hingga bibirnya sudah hampir 
menempel ke bibir Aurora. Alca memejamkan matanya, 
ingin meresapi ciumannya. 

"Woooeeee, sudah kelar belom filmnya." Alca 
seperti ditendang dengan keras saat mendengar suara Alxi. 
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Sialan sialan sialaaaannnn, si Alxi emang 
sialannnn. 

Kenapa nongol sekarang, sih? 

Padahal dikit lagi ini! 

Alca mengerang dan dengan cepat dia menjauhkan 
tubuhnya dari Aurora. 

Alca itu enggak bisa diginiin. 

Awas, ya, Alxi! 

Alca habisin kamu nanti. 

HABIS SEHABIS - HABISNYA. 


PS 
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Asisten Alca puyeng, benar-benar puyeng, 
bagaimana tidak, dari semalam anak majikannya itu 
seperti ingin membeli orang. 

Ya Alca itu kalau lagi kesal bukan mukulin atau 
ngerjain orang, tapi berubah jadi kayak emaknya, membeli 
semua yang dilihat, bukan hanya sepatu, jam tangan, 
ataupun kacamata. Dia bisa beli bakso sama gerobaknya 
kalau perlu tukang baksonya dia bawa juga. 

Atau seperti yang dilakukan sekarang ini, si Alca 
pengen beli ban mobil, masalahnya yang dia mau bukan 
ban yang emang dijual, tapi ban mobil yang masih nempel 
sama mobilnya, dan mobil itu punya orang yang lagi lewat 
di jalan. 

Puyeng nggak lo! 

"Berapa?" 

"Mas, ini mobil enggak dijual," tolak si pemilik 
mobil untuk yang kesekian kalinya. 

"Gue mau bannya bukan mobilnya." 

"Apalagi itu, kalau bannya Mas beli, mobil saya 
pakai ban apa?" 

"Ini 200 juta, beli ban sama mobilnya, ini buat 
saya!" 
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Si pemilik mobil hanya melongo, ini orang gila apa 
ya? Mobil dia cuma mobil bekas, belinya pun hanya 130 
juta, dibeli 200 juta? Rezeki emang enggak kemana. 

"Ya sudah ini Mas kuncinya," ucap pemilik mobil 
membereskan barang-barangnya di mobil dan segera 
mencari taxi untuk pulang. 

"Ganti bannya," perintah Alca sambil masuk ke 
mobil, menunggu si asisten mengerjakan tugasnya. 

Asistennya geleng-geleng kepala, 200 juta cuma 
buat ban mobil. 


Kak 


"Total, lima ratus enam puluh lima juta tujuh ratus 
tiga puluh ribu." Alca menyerahkan kartu Atmnya. 

Alca tidak punya kartu kredit, buat apa, bagi 
keluarganya, kartu kredit itu buat orang enggak mampu. 
Yang pengen eksis tapi beli apa-apa pake utang. Saat dia 
sanggup bayar lunas ngapain ngandelin utang, ye “kan? 

Begitu selesai Alca langsung pergi ke toko lainnya 
meninggalkan asistennya yang kerepotan sendiri. Total 
sudah sepuluh bodyguard-nya yang membawa seluruh 
barang yang telah dia beli. 

Dan kedua tangan mereka penuh belanjaan. 
"Maaf, Tuan, Tuan Alxi menelpon." 
"Abaikan!" 

"Tapi—“ 

Alca berbalik dan memandang asistennya dengan 
tajam. "Buang hp-nya!" 
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"Buang?" tanya asistennya memastikan sambil 
memandang i-phone 6 yang baru berumur 1 minggu itu. 
Alca yang tidak sabar langsung merebut i-phone 6 yang 
dibawa Asistennya dan melemparnya ke tempat sampah. 

Dia sedang tidak mau bertemu apalagi denger 
suara itu kunyuk satu. Dia masih kesel sama Alxi, gegara 
ciumannya yang gagal. Dia sedang melampiaskan 
kekesalan dan si Alxi mau ngerecokin, enggak akan dia 
biarkan. 

"Kita kemana lagi, Tuan?" tanya si asisten sesopan 
mungkin, tahu bahwa suasana hati anak bosnya sedang 
tidak bagus. 

"Ke dealer Om Alex." 

"Baik, Tuan." 

Alca lagi butuh hiburan, dan adik sepupunya 
Anggel yang selalu ceria entah kenapa selalu bisa 
membuatnya ikut ceria. 

Pantas triple J seneng banget bareng sama Anggel, 
karena memang Anggel yang manja dan ceria itu memang 
selalu menggemaskan. Dan entah kenapa semua pria yang 
di dekat Anggel itu selalu merasa ingin membuatnya 
senang, termasuk dirinya. 

Beberapa saat kemudian mereka sudah sampai di 
tempat yang dituju. 

"Kak Davinnnnnnnnn," teriak seorang gadis, eh 
bukan gadis, karena udah jelas dia enggak gadis habis 
kabur beberapa waktu lalu. 
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"Anggel, oh hay ada Jujun," sapa Alca saat tau di 
sana bukan hanya ada adik sepupunya tapi ada calon 
kakak iparnya juga. 

"Waw, habis borong apa?" tanya Anggel. 

"Lihat saja sendiri." Tanpa disuruh dua kali Anggel 
langsung memasuki mobil Alca dan memeriksa semua, 
Alca otomatis tersenyum melihat tingkah penuh semangat 
Anggel. 

"Kak Davin, ini buat Anggel ya?" teriak Anggel 
dengan wajah ceria dan mengacungkan sebuah topi 
branded. 

Alca mengangguk, Anggel bersorak dan masuk 
mobilnya lagi, Alca sudah biasa melihat Anggel 
mengobrak abrik barangnya. 

"Kak Davinnnn, ini bagus deh!" Anggel membawa 
kotak jam tangan ekslusif. 

"Kamu mau?" Anggel mengangguk semangat. "Ya 
udah ambil saja." 

"Yeah, Kak Davin emang paling baik." Anggel 
memeluk Alca dengan gembira. 

"Itu kan jam buat cowok," protes Junior. 

"Tapi aku suka." Anggel memandang Junior 
dengan pupyeyes-nya. 

Dan seperti Alca, Junior tidak bisa mengabaikan 
wajah menggemaskan Anggel, Junior tersenyum tipis, 
sangat tipis dan mengelus rambut Anggel sayang. 

"Ya sudahlah kalau kamu suka." 

"Yeeyy, Junior emang paling pengertian, sekarang 
ayo berangkat, aku udah kangen sama tunanganku." 
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Anggel menarik tangan Junior tanpa 
memperhatikan wajahnya yang semula lembut jadi 
mengeras. Alca tentu saja tau, dan hanya memandang 
Junior miris. Dasar korban gagal move on, udah tau 
Anggel mau nikah sama orang lain, masih saja dikintilin. 
Ternyata ada orang yang kisah cintanya lebih sial dari 
pada dirinya. Mengingat kisah cintanya sendiri, Alca jadi 
kesal lagi. Dongkol dengan tragedi ciumannya yang gagal. 

Uchhh, Alca sebel. 

Alca mau belanja lagi. 


Alxi sampai di tempat Alca nongkrong. Dan 
lumayan heran, tumben-tumbenan ini bocah nongkrong di 
pinggir jalan. Alxi mendapati bodyguard-nya Alca yang 
kualahan, sedang Alca asik makan kerak telor plus 
martabak telur, burger telur, dan sate telur puyuh. 

Sejak kapan ini bocah terobsesi sama telor. 

"Ngapain lo ke sini?" tanya Alca jutek. 

"Nyariin lo, gue pikir sohib gue ilang, lo lupa 
besok ada jadwal tawuran?" 

"Gue nggak ikut." 

"Enggak bisa gitu dong, kan lo ketuanya." 

"Justru karena gue ketuanya jadi suka suka gue, 
gue yang buat aturan ini." 

"Lo kenapa sih?" tanya Alxi bingung karena sejak 
semalam Alca terlihat tidak bersemangat. Alca diam saja, 
menambah kecurigaan Alxi. Ini bocah kalau ngambek 
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kayak cewek lagi pms, suka main kode, pasti ada 
hubungannya dengan Aurora ini. Apalagi hal yang bisa 
bikin Alca sensi selain cintanya yang enggak kesampean 
ke Aurora. "Ehem, tadi gue dari rumah Aurora." Alca 
langsung memandang Alxi penuh minat, tuh kan Alxi 
bilang juga apa, bahas Aurora dan kamu akan mendapat 
perhatian penuh dari Alca. "Kamu dapat salam dari 
Aurora tuh, katanya makasih atas bonekanya." 
Mata Alca berbinar seketika, wajah jutek dan tidak 
bersahabat tadi langsung sirna. 

"Trus, Ara ngomong apa lagi?" 

"Enggak ada, gue pikir lo nggak minat, kan udah 
dari kemarin lo nggak bisa dihubungi." 

"Gue kan lagi sibuk, Al." 

"Sibuk belanja?" 

Alca meringis. "Btw, gue beli buat lo juga kok." 
Alca masuk ke dalam mobilnya dan mengubek- ubek 
belanjaannya. Benar saja, semua belanjannya ada dua, 
sepertinya ini sudah jadi kebiasaan, karena setiap Alca beli 
barang maka Alxi juga membeli barang yang sama, tentu 
saja Alca yang membayarnya. Karena sedari kecil sudah 
begitu, sekarang tanpa sadar Alca melakuknnya lagi, 
benar-benar seperti kembar, bukan kebar siam, tapi 
kembaran sialan. "Nih buat loe." Alca menyerahkan 
belanjaannya yang tadi double. 

"We1zzz kok lo tau gue lagi pengen sepatu ini?" 

Taulah, emang dipikir Alca enggak tau apa, Alxi 
semalem lihatin itu sepatu lama tapi malah kagak beli, 
hell dikemanain Atmnya, buat goreng steak? 
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Orang yang tidak mengenal Alxi dan Alca pasti 
saat ini mengira mereka adalah pasangan homo yang 
sedang pacaran. 

Alxi memandang Alca curiga. "Gue tau ini enggak 
gratis, lo mau apa?" tanya Alxi tanpa basa basi. 

Alca tersenyum lebar. "Minta no hp Ara." 

Minta no hp Aurora? Emang pas nonton Alca dan 
Aurora ngapain aja? Sampai enggak sempat tukeran no hp. 
"Kenapa lo semalem enggak minta sendiri?" 

Alca mendengkus, gimana mau minta no hp-nya, 
baru deket saja sudah panas dingin enggak karuan. 
Ternyata benar kata orang, kalau sedang bersama dengan 
orang yang dicintai, waktu berjam-jam serasa sebentar, 
perasaan Alca cuma ngobrol, pegangan tangan, bahkan 
belum sempat ciuman, tiba-tiba sudah 2 jam saja, dan si 
Alxi nongol bawa pergi Aurora. 

"Mau kasih, enggak?" 

"Iya iya elah, nih, tapi jangan bilang kalau dari 
gue, bisa dibius permanen gue sama Marco." Alxi 
menyerahkan hp-nya kepada Alca. 

Alca tersenyum lebar, lalu menyalin no hp Aurora 
ke ponsel miliknya. 

Lah, bukan nya hpnya udah dia buang ke tempat 
sampah, hell dia punya lemari sendiri buat koleksi hpnya, 
please deh holang kaya hp cuma satu, malu-maluin saja. 

"Udah?" Alca menyerahkan hp Alxi. "Ini lo 
makannya juga udah?" tanya Alxi yang ternyata sudah 
mencomoti makanan di hadapannya dari tadi. 
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"Makan?" Alca memandang meja yang memang 
penuh makanan itu. "Makanan apaan nih?" Alca melihat 
dengan ngeri saat Alxi asik menikmati kerak telor di 
depannya. 

"Mana gue tahu, lo yang beli." 

"Jangan bilang tadi gue makan itu?" tanya Alca 
sambil menunjuk makanan di meja. 

Alxi mengangguk. 

Alca mengerang lalu melihat asistennya. "Berapa 
banyak gue makan?" 

"Dua porsi, Tuan." 

"WHATTT??? Dua porsi?" Sang asisten 
mengangguk. 

"Kita ke rumah sakit sekarang." Alca langsung 
beranjak tapi berbalik lagi menghampiri Alxi. "Alxi 
jangan dimakan!" 

"Kenapa? Enak, kok." 

"Taroh enggak, ini! Makanan enggak jelas, 
astagahhhh kita bahkan makan di warung pinggir jalan, 
ayo ke rumah sakit, kita harus membersihkan perut kita." 

Alxi menganga, memandang makanan yang sudah 
ada di tangannya, makanan enggak jelas? Kalau enggak 
jelas, kenapa tadi dibeli? Maksudnya dari tadi Alca makan 
ini makanan enggak nyadar, dan setelah nyadar ini 
makanan kayak kotoran gitu? Jelas jelas rasanya enak. "Lo 
kalau mau pergi, pergi aja, gue masih pingin makan," ucap 
Alxi cuek dan meneruskan makannya. 

"Alxi ini enggak higenis, ayo ke rumah sakit 
sekarang! Keburu mati kita." Alca menarik Alxi, sedang 
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Alxi yang ditarik masih sempat membawa satu kotak 
martabak di meja. 

Mana ada orang mati cuma negara makan 
martabak, kumat stressnya ni si Alca. "Mami pasti bakal 
marah kalau tau gue makan sembarangan." Alca terus 
menarik Alxi, sedang Alxi masih asik mengunyah. Bodo 
amat sama Alca, makanan enak dianggurin. "Alxi buang!” 
Alca merebut makanan dan membuangnya ke tempat 
sampah. 

Alxi menganga melihat makanan yang terbuang 
sia-sia. 

Tidak tahu kah Alca, Alxi mending makan ini 
daripada makan klepon Momy Xia terus, atau sate 
kambing yang selalu dibawa Dady-nya, Alxi mau makan 
yang lain. Tapi mau gimana lagi. Beginilah kalau Alca 
sudah kumat songongnya. 

Alxi bisa apa? 

Paling ke rumahnya Marco minta makan. 

Coba bininya enggak diajak jalan momy-nya, udah 
dimasakin dia, apalagi habis itu bisa diajak ena-ena. 

Bukannya malah nemenin si Crazy Alca Jakarta- 
Aurora ini. 
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"Assalamualaikum, Ma." 

"Wa'alaikumsalam, Aurora tumben sudah pulang?" 

Aurora mencium tangan Lizz. "Hari ini tidak ada 
les, Ma, gurunya sedang tidak enak badan." 

"Aurora sudah makan siang?" Aurora menggeleng. 
"Ya sudah mandi dulu, setelah itu turun makan siang ya!" 
Aurora mengangguk lagi dan langsung menuju kamarnya 
di lantai dua. 

Seperti itulah kegiatan Aurora setiap hari, bangun, 
sarapan, sekolah, pulang sekolah, bermain sebentar di 
halaman belakang, belajar, bercengkrama dengan Papa 
Mama lalu makan malam, belajar lagi, dan tidur. Sesekali 
Papa dan Mamanya akan mengajak jalan-jalan ke Mall 
atau taman hiburan setiap weekend, kadang juga makan di 
luar dengan kakaknya Junior. 

Aurora tidak punya sosmed, tidak boleh nonton 
acara tv sembarangan apalagi sinetron, jadi jangan 
salahkan Aurora kalau hanya tau Spongebob dan Little 
Pony di usianya yang sudah 13 tahun. 

Film bioskop pun hanya sebatas Frozen dan 
Minions. Marvel, Avanger, Thor bahkan Transformers 
tidak diperbolehkan. Banyak adegan kekerasan, apalagi 
ada thanos yang menurut Marco memiliki tampang yang 
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bisa membuat putrinya ketakutan. Saat teman sebayanya 
membicarakan Dilan, Aurora hanya bisa mendengarkan 
dan tersenyum karena memang tidak mengerti. Saat 
temannya memakai tik tok, Aurora hanya selfie dan 
disimpan sendiri. Ngenes banget yak? 

Semua kegiatan sudah dijadwalkan, semua 
perbuatan sudah diatur, ada jam yang yang harus ditepati, 
ada jadwal yang harus selalu dilalui. Didikan Marco 
sangat ketat, seketat miniset Aurora yang sekarang sudah 
tidak muat. Apa Aurora tertekan? Apa Aurora keberatan? 
Tidak. 

Aurora itu seperti Lizz, menerima apa adanya, 
apalagi dia di kelilingi keluarga yang menyayangi dan 
tidak pernah mengecewakannya. 

Aurora merasa sudah nyaman di dunia ciptaan 
keluarganya, dan dia bahagia, tidak perduli dengan yang 
dikatakan orang-orang. 


Alca tersenyum sambil mengintip Aurora di balik 
teropongnya, gadis pujaannya saat ini sedang belajar. 
Sudah hampir 3 jam Alca melihat Aurora, dari pulang 
sekolah, makan, mandi, ganti baju hingga sekarang ini 
belajar, Alca tidak bosan mengamatinya. Mau dibilang 
gila biarlah, Alca memang tergila-gila kok sama Aurora, 
semua tentang Aurora, Alca harus tau. Kapan Ara makan, 
kapan Ara tidur, dan favorit Alca adalah ngintipin Aurora 
mandi. Itu surga baginya. Bisa melihat wajah Ara yang 
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cantik, badannya yang basah dan licin, dadanya yang kecil 
dan kencang, miliknya yang halus bersih tanpa bulu, 
karena mungkin emang belum numbuh. 

Achhhhh, Alca selalu frustrasi jika 
membayangkannya, kapan Alca bisa pegang itu semua. 

Aurora cepatlah besar, biar Alca ada temen 
ngurut, dan nggak solo karier terus, kasihan kan burung 
berekornya kalau ketemu sabun terus, perih lama-lama. 

Alca menaruh teropongnya, bisa ngocok lagi nih 
kalau tidak segera diakhiri, perjaka-perjaka, kapan kamu 
ilangnya. Alca merebahkan tubuhnya ke ranjang, menoleh 
ke samping di mana jus jeruk buatan Aurora dipajang di 
salah satu tembok di dekat meja. 

Alca melihat hp-nya, hanya ada 4 nomor di 
dalamnya, Aurora, Mami, Papi dan Alxi. Nomor yang lain 
asistennya yang menyimpan. 

Sudah seminggu dia memiliki no Aurora tapi 
masih belum berani menggunakannya. Alca melihat 
nomor hp-nya, lalu menoleh ke jendela di mana tepat di 
seberang sana adalah kamar Aurora. 

Hubungi nggak ya? Kalo dihubungi ngomong apa? 
Apa alasannya? Atau chat Lewat Wa saja? Eh tapi Aurora 
punya Wa enggak sih? 

Oh ... ada ternyata. 

Alca merebahkan tubuhnya menjadi tengkurap. 

Menimang hp-nya, lalu menulis chat sambil 
tersenyum. 

Hay Ara kamu sedang apa? 

Bukan, jangan seperti itu. 
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Aurora cantik. 

Itu apalagi entar dikira playboy. 

Selamat malam Ara cantik. 

Tidak tidak. 

Selamat malam Aurora? 

Nah ini baru benar. Kirim, enggak? Kirim? 
Enggak? 

Klik. 

"Astaga." Pesannya enggak sengaja terkirim. 
Alca resah, Alca panik. Bagaimana ini? Alca melihat 
hpnya, sudah dibaca. Sekarang Alca deg degan. 
Dibalas enggak, ya? 

"Ini siapa?" 

"Njirrrr, dibalasss!" teriak Alca gelimpungan 
sendiri. Chat ini harus segera dikasih bintang dan langsung 
masukkan pencadangan, Chat pertama dari Aurora, di- 
screenshot dicetak, kasih pigura lalu dipajang di 
kamarnya. 

Yessss. 

"Ini kak Alca," balas Alca deg-degan. 

"Iya, ada apa, Kak?" Alca lonjak-lonjak di kasur 
saking senengnya, dia lagi chat-chatan dengan Aurora. 

"Aurora sedang apa?" 

"Sedang belajar kak " 

"Kakak ganggu ya?" 

"Enggak kok, Kak, ini sudah selesai.” Jeda 
lumayan lama, mungkin Aranya sedang membereskan 
meja belajarnya. 

"Kakak chat Aurora, ada perlu apa?" 
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"Enggak apa-apa cuma mastiin saja ini beneran 
no Ara apa bukan." 

"Iya ini beneran nomor Aurora kok kak." 

"Baguslah berari kak Alca nggak salah nomor." 

"Nggak kak, tapi ini sudah malam Aurora sudah 
mengantuk." 

"Oh.. Ara sudah mau tidur?" 

"Iya, besok kan sekolah." 

"Oh, ya sudah selamat malam kalau begitu." 

"Selamat malam juga kak." 

"Selamat tidur." 

"Selamat tidur kak." 

"Mimpi indah." 

Tidak ada balasan lagi, tidak apa-apa pasti Ara 
sudah tidur. 

Alca memandang hp, lalu melihat jendela, melihat 
jus jeruk dan tersenyum lebar. Hari ini dia bahagia dan 
pasti bisa tidur nyenyak, batin Alca sebelum benar-benar 
terlelap. 


"Apa sih, Alxi? Ini sudah malam!" Alxi menarik 
Alca dengan kasar dari ranjangnya dan langsung 
membawanya memasuki rumah Marco. 

"Kita ngapain ke sini?" tanya Alca khawatir. 
Jangan-jangan Om Marco sudah tahu kalau Alca suka 
ngechat Aurora setiap malam dan menggombalinya. 
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"Alxi, kita ke sini bukan buat melakukan 
pengakuan dosa "kan?" 

"Lo ngomong apaan, sih? Gue ngajak lo ke sini 
karena bini gue lagi ngidam." 

"Yang ngidam bini lo kenapa gue yang ditarik- 
tarikan?" 

"Udah ikut saja, gue yakin lo bakal seneng!" 

Alxi langsung mengajak Alca ke halaman belakang 
rumah Marco, di sana ada 3 tenda yang sudah didirikan. 

"Malem Om Marco," sapa Alca salah tingkah 
karena Marco melihatnya tajam. 

"Malam Alca, maaf ganggu malam-malam ya." 
Lizz yang menjawab. 

"Beb, ngapain kamu minta maaf?" 

"Marco!" Lizz menegur Marco. 

"Biasa aja kali lihatnya, kayak enggak pernah lihat 
Alca saja," tegur Alxi pada Marco. Marco bukannya apa, 
dia kan bisa lihat aura, dan sebagai bapak yang baik dia 
tau pasti si Alca itu naksir Aurora, wajar dong kalau dia 
waspada. "Dah yuk masuk, malem kakak Marco." Alxi 
langsung mendorong Alca masuk ke dalam tenda. 

Tubuh Alca langsung menegang saat tau di dalam 
tenda sudah ada Nabilla dan pujaan hatinya Aurora. 

"Hay, Nabilla, Aurora," sapa Alca dengan tubuh 
kaku. 

"Malam, Kak Alca," balas Aurora sedang Nabilla 
hanya tersenyum membalas sapaannya. 

"Nanik, udah, kan, yuk, Bobo!" 
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"Maksudnya apa ini?" tanya Alca masih tidak 
mengerti. 

"Bini gue ngidam, pengen tidur di dalem tenda 
rame-rame bareng Aurora dan Alca, seneng?" 

Tentu saja. Mendengar itu langsung terdengar 
kembang api meledak-ledak di hati Alca. "Aurora yuk 
Bobo!" ajak Alca semangat. 

"Ehemmm." Marco membuka pintu tenda mereka. 

"Eh ... Om Marco." 

"Aurora, ujung kanan, Alca ujung kiri, Nabilla dan 
Alxi tengah-tengah," perintah Marco tegas, mau tidak mau 
mereka bergeser sesuai posisi yang diperintahkan. "Awas 
kalau ada yang geser, terutama kamu, jangan macem- 
macem," ancam Marco menunjuk Alca. 

"Saya cuma satu macem kok, Om." 

Srakkk. 

Marco tidak menjawab tapi langsung menutup 
pintu tenda. "Beb, yuk masuk tenda kita!" Tanpa 
menunggu jawaban Lizz, Marco sudah memasukkan Lizz 
ke dalam tenda. 

"Juniorrr mau ke mana? Tenda kamu di sana." 
Tunjuk Marco menunjuk satu tenda yang masih kosong. 
Junior hanya mendesah dan meninggalkan orang-orang 
kurang kerjaan di halaman belakang. 

Ada kasur di kamar, ngapain tidur di tenda, nyari 
penyakit saja. 
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Alca tidak bisa tidur karena terlalu bahagia. Dia 
lagi bobo sama Aurora, bahkan dia belum pernah 
membayangkan atau memimpikannya. Alca duduk seperti 
mendengar suara desahan, lalu mengintip keluar. 

Astajimmm. Itu kenapa tenda Om Marco goyang- 
goyang? Ya salammm, ya saleemmm, ya sulaaammmm. 
Ternyata calon babe mertuanya lagi ikeh-ikeh, mana 
berisik lagi. 

Alca kok jadi ikut panas dingin ya. Diliriknya Alxi 
yang ngekepin bininya, tuh kan Alca pengen ngekepin Ara 
juga. 

Alca melihat sekelilingnya, aman, lalu dengan 
perlahan mendorong tubuh Alxi agar semakin dekat 
dengan Nabiila sehingga ada ruangan kosong di 
sebelahnya. Alca mengangkat tubuh Aurora dan 
merebahkan di samping Alxi. Nah kalau begini kan pas, 
Alxi ngelonin Nabilla. Alca ngelonin Aurora. Benar-benar 
surga dunia. 

Dan saat semuanya bangun, kehebohan langsung 
terjadi. 
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"Al, nitip bentar." Alca langsung menerima Dava, 
anaknya Alxi dan Nabilla yang sesekali memang diajak ke 
kampus. Sudah 2 tahun berlalu sejak Alxi menikah dan 
memiliki si baby embul yang tidak kalah aktifnya sama 
bapaknya. 

"Lo mau ke mana?" 

"Mules, bentar." Alxi berlari ke arah toilet, Alca 
hanya menggeleng melihat tingkah Alxi yang selalu 
seenaknya itu. 

"Dava mau main bola?" tanya Alca sambil 
membawa anak Alxi yang hampir berusia 1,5 tahun itu ke 
arah lapangan. 

"Auuu, Om!" teriak Dava dengan suara cadelnya. 
Alca mengambil satu bola dan menyerahkan pada Deva 
yang kini main sendirian dengan asik, Alca tinggal 
mengawasinya. Walau Alca akui dia salut dengan Alxi 
yang ternyata pintar merawat anaknya itu, bahkan bisa 
dibilang Dava itu 75% bersama Alxi dari pada Nabilla, 
mandiin, bikin susu, bahkan gantiin popok pun Alxi yang 
ngelakuin. Katanya sih biar bininya enggak capek dan 
selalu semangat saat menjalankan proses pembuatan adik 
buat Dava. Sangat pintar. 
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"Ommmm." Alca melihat Dava yang sudah 
menarik-narik celana jeans-nya. 

"Kenapa?" 

"Olanya ecah Om." Dava menunjuk ke arah tadi 
dia bermain. Alca melihat bola yang tadi dia berikan sudah 
kempes. Perasaan mainan apa pun kalau sama Dava cepat 
banget rusaknya, belum juga lima menit, satu bola udah 
kempes, mending kalau bola buat mainan anak-anak, ini 
bola basket lho, yang tebel itu, kenapa bisa pecah? 

Anak sama bapak kok sama sih, sama-sama suka 
ngancurin barang. 

"Omm." 

"Main yang lain ya?" 

"Mau olaa, Omm." 

"Bolanya kan pecah." 

"Dava mooo olaaa." 

"Iya udah, ayo beli bola." Dava tersenyum lebar 
dan langsung meloncat minta digendong Alca. Untung 
Alca sigap, kalau enggak sudah ke jengkang dia. 

"Ommmm eli olaaaa." 

"Iya ntar nunggu bapakmu." 

"Cakalang Ommm, ayoo." Alca mendesah dan 
akhirnya membawa Dava menuju mobilnya di parkiran. 
"Halaan ommm." 

"Iyaaaa." Enggak sabaran banget ini anak cebong. 

Alca akhirnya mengirim pesan ke Alxi agar segera 
menyusul ke mall milik Papinya karena anaknya yang 
sudah enggak sabaran itu. "Dava, jangan loncat-loncat, 
pake sabuk pengamannya." Alca puyeng nih kalau dititipin 


anaknya Alxi, selalu begini, repot sediri, berasa pengasuh 
dia. 

Dua jam kemudian, Alca duduk kelelahan di 
tempat mandi bola, dan menyerahkan pengawasan Dava 
ke pada asistennya. Sumpah anaknya Alxi memang nggak 
ada capeknya. Alca juga kesal, sudah tau anaknya 
digondol kenapa Alxi enggak nongol juga, enggak takut 
anaknya diculik apa? 

"Kak Alca?" Alca langsung menoleh dan 
tersenyum lebar melihat Aurora. 

"Ara kok di sini?" 

"Tadi Kak Alxi telpon minta tolong Ara buat 
jemput Dava." 

Alxiii lo tau yang Alca mau, Alca enggak jadi 
kesel, Dava diasuh Alca terus juga enggak apa-apa yang 
penting Aurora sering nyamperin dia. "Ara sama siap. 

"Sama bodyguard." Aurora menunjuk dua 
pengawal di belakangnya. Pantesan boleh keluar, pake 
pengawalan to ternyata. Yahh Alca masih ingat kejadian 
beberapa tahun lalu saat istri Alxi ngidam dan mereka 
tidur di tenda bersama, di mana pagi harinya Aurora 
nangkring cantik di atas tubuhnya. 

Marco ngamuk enggak ketulungan, Alxi dipukul 
dan langsung disuruh pulang, Alca bahkan di-blacklist 
tidak boleh main ke rumah Marco selama 3 bulan dan 
Aurora entah apa yang dilakukan Marco padanya, yang 
Alca tau Alca tidak mendapati Aurora di kamarnya selama 
sebulan penuh. Itu siksaan terberat, dan saat itulah Alca 
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tau, untuk mendekati Aurora harus memiliki rencana yang 
sempurna. 

"Mau nonton?" tanya Alca menawarkan. 

"Emang ada film baru, Kak?" 

"Enggak tau, kita lihat saja." 

"Tapi Aurora belum izin Mama." 

"Ya sudah bilang sama Tante Lizz, nontonnya 
bareng-bareng." Aurora mengangguk dan menelpon 
mamanya. "Boleh?" Aurora mengangguk. "Ya sudah, 
yuk!" 

"Tapi Dava?" 

"Tenang saja ada asistenku yang jagain." Aurora 
mengangguk lagi dan mengikuti Alca. 

"Ngapain kalian ikut?" Alca memandang tajam 
kedua bodyguard Aurora. 

"Kata Bos kami harus ikutin kemana pun Nona 
Aurora pergi." 

"Ke toilet juga?" 

"Tidak." 

"Ya sudah kalian berdua di sini aja! Anggap 
Aurora lagi ke toilet." 

"Tapi, kata Bos Marco—" 

"Gue telpon Alxi nih, mau dilibas dady-nya lo?" 

"Enggak Tuan, ya sudah kami di sini saja bantu 
jagain Den Dava." 

"Gitu kek dari tadi. Ayok Ara!" Alca langsung 
menggenggam tangan Aurora dan membawanya menuju 
bioskop. 
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"Sudah hampir 3 bulan ya, Kak, kita enggak 
nonton," kata Aurora senang. 

Lebih tepatnya 2 bulan 26 hari 14 jam 18 menit 30 
detik, batin Alca mengingatnya, karena memang itu 
kencan terakhir mereka. "Seperti biasa," ucap Alca pada 
petugas bioskop. 

"Maaf, Pak film Disneyland-nya lagi kosong." 

"Ya sudah film apa saja yang penting jangan 
horor." 

"Baik, Pak, silakan ke studio 2!" 

Alca merangkul Aurora dan membawanya masuk, 
seperti sebelum-sebelumnya bioskop langsung 
dikosongkan untuknya. Aurora sudah tidak kaget saat Alca 
merangkul ataupun menggandeng tangannya, karena kata 
Alca itu karena Alca sayang padanya seperti Junior yang 
sayang pada Aurora. 

Modus pertama terencana. 

Dan dalam jangka waktu dua tahun pasca Marco ngamuk, 
Alca dan Aurora memang sering nonton atau sekadar ke 
taman berdua, tentu saja tanpa diketahui Marco alias diam 
diam. 

Tentu saja dengan Alxi sebagai sguad dirinya. 

"Ara untuk hari ini enggak nonton film Disneyland enggak 
apa apa ya?" 

"Terus film apa, Kak?" 

"Kakak juga enggak tau, kita lihat saja dulu ya, 
nanti kalau enggak suka kita ganti lagi." 

"Bukan film setan, kan? Ara takut." 


"Enggak, kok, yuk duduk!" Bahkan tempat duduk 
mereka pun istimewa, jika tempat duduk yang lain satu 
kursi untuk satu orang, tempat duduk Alca adalah kursi 
yang cukup untuk dua orang, biar bisa pepet-pepetan gitu. 

Modus kedua yg juga terencana. 

Beberapa saat kemudian, Alca asik mengelus dan 
menciumi tangan Aurora yang konsentrasi menonton. 
"Filmnya suka?" Aurora hanya mengangguk, terlalu fokus 
dan menghayati. 

"Hiksss." 

"Ara kenapa? Kok nangis?" 

"Kasihan Cinta, Kak, ditinggalin Rangga." 

Alca menoleh ke arah layar di mana adegan 
perpisahan Cinta dan Rangga masih berlangsung. Dengan 
lembut Alca menarik dan memeluk Aurora sambil sesekali 
mengusap rambut dan mengecup keningnya tanda 
penghiburan. 

Modus ketiga dan juga sudah terencana. 

Setelah tenang Aurora mendongak dan 
menjauhkan pelukannya, Alca melepasnya dengan tidak 
ikhlas. "Kak, kalau Rangga dan Cinta berpisah, apa nanti 
mereka akan bertemu lagi?" 

"Tentu." 

"Tapi kenapa sih mereka harus berpisah? Kenapa 
Cinta enggak nyusul Rangga saja?" 

"Ara, boleh Kakak tanya?" Aurora mengangguk. 
"Kalau Kakak pergi, Aurora mau ngusulin Kakak nggak?" 
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"Kakak mau pergi? Kemana? Kalau Kakak pergi 
Ara nonton sama siapa? Terus enggak ada yang beliin 
boneka, bunga, coklat, ice cream." 

Aurora memandang Alca sedih entah kenapa baru 
mendengar Alca pergi dia sudah merasa tidak rela. Aurora 
merasa sangat istimewa jika bersama Alca, Apa pun 
keinginannya selalu dituruti oleh Alca, dimanja disayang 
hal yang jarang dilakukan ayah ataupun kakaknya Junior 
karena kesibukannya. 

"Hey jangan sedih, Kakak enggak akan ninggalin 
Ara, kok, Kakak tadi cuma iseng bertanya, lagian Kakak 
mau ninggalin Ara ke mana?" 

"Beneran Kakak enggak bakalan ninggalin 
Aurora?" 

"Iya asalkan ...." 

"Asalkannnn?" 

"Asalkan Ara mau jadi pacar Kak Alca." 

Modus terencana keempat diluncurkan. 

"Pacar? Tapi Papa bilang Ara belum boleh 
pacaran." 

Alca memasang wajah kecewa. "Ya sudah kalau 
begitu, Kak Alca pergi saja." 

"Jangan." Entah kenapa Aurora tidak rela sangat 
tidak rela jika membayangkan Alca pergi dan dia tidak 
bisa nonton bersama lagi. 

"Kalau Kakak Alca enggak boleh pergi, kenapa 
Ara enggak mau jadi pacar Kak Alca?" 

"Ara takut, gimana kalau nanti Papa marah?" Alca 
mengembuskan napasnya, lagi-lagi si babe mertua. 
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Alca merangkul Aurora dan mengecup keningnya. 
"Ya sudah kita backstreet saja." 

"Maksud Kakak?" 

"Ya kita pacaran tapi hanya kita berdua yang tau, 
Papa, Mama, Kak Junior pokoknya siapa pun enggak 
boleh tau selain kita, jadi Ara enggak bakal dimarahin 
Papa." 

"Tapi beneran kalau kita backstreet Kakak enggak 
akan ninggalin Aurora, kan?" 

"Iya." 

"Janji?" 

"Janji, Ara." 

"Yeyyy jadi habis nonton boleh enggak Ara minta 
boneka lagi." Alca mengangkat sebelah alisnya menahan 
senyum. 

"Mau boneka saja?" Aurora menuduk malu. 

"Kata temen Ara yang punya pacar, mereka suka 
dibeliin boneka dan bunga sama pacarnya, karena 
sekarang Kak Alca pacarnya Aurora, jadi boleh, kan, 
kalau Aurora minta boneka?" ucap Aurora masih dengan 
menunduk. 

Alca melihatnya jadi gemas. "Baiklah mulai hari 
ini kita pacaran dan Kak Alca akan kasih Ara boneka 
setiap hari." 

"Jangannn." 

"Kenapa? Katanya tadi minta boneka?" 

"Iya tapi jangan setiap hari, nanti uang jajan Kakak 
habis, terus kamar Aurora penuh boneka kalau setiap hari 


dibeliin." Alca memeluk Aurora semakin gemas, pengen 
masukin kotak aja rasanya. 

"Kakak sesakkk." Alca terkekeh senang. Aurora 
sekarang sudah jadi pacarnya resmi, ma, men. Walau 
backstreet enggak apa-apa yang penting sudah jadi 
pacarnya. 

Alca rasanya ingin mengumumkan ke seluruh 
dunia, eh ... enggak boleh dong kan backstreet. 

"Ara tau enggak kalau orang habis jadi pacar itu 
biasanya ngapain?" Aurora menggeleng. "Ciuman," bisik 
Alca lirih. 

"Kakak boleh, kan, cium Ara?" 

Aurora mengangguk, kan Alca memang sudah 
sering cium pipi dan dahinya. 

"Tutup matamu," bisik Alca semakin mendekatkan 
wajahnya. 

"Untuk apa? Biasanya Kakak kalau mau cium juga 
main cium saja." Aurora menyodorkan pipinya untuk 
Alca. 

Alca menyentuh dagu Aurora agar menghadap 
dirinya. "Tutup mata Ara," perintah Alca dengan mata 
memandang tepat di manik mata Aurora, tanpa terasa 
Aurora menurutinya. Alca mendekatkan wajahnya, 
jantungnya bergemuruh hebat. 

Firstkiss-nya akan dia lakukan dengan gadis 
pujaannya. 

Alca mendesah pelan saat akhirnya bibirnya 
menempel di bibir Aurora. Aurora sontak membuka 
matanya, dia belum pernah dicium siapa pun di bagian 


bibirnya dan rasanya Aurora jadi sesak napas, jantungnya 
berdetak kencang. Alca mendesah dan kali ini memegang 
tengkuk Aurora lalu memiringkan kepalanya. 

Sekarang bibirnya bukan hanya menempel tapi 
juga menghisapnya pelan, menjilat dan pada akhirnya 
Alca melumat bibir Aurora dengan ganas. 

"Ummiffttt." Aurora mencengkeram lengan Alca, 
tubuhnya terasa aneh, padahal otaknya mengatakan apa 
yang mereka lakukan menjijikkan, tapi entah kenapa 
Aurora tidak bisa menghentikan Alca yang memasukkan 
lidahnya dan mulai mengobrak-abrik isi mulutnya. 

Alca melepaskan ciumannya dengan napas 
terengah-engah, hanya membiarkan Aurora mengisi paru- 
parunya sebentar lalu kembali mempertemukan bibir 
mereka dan kembali melumatnya hingga saliva mereka 
bercampur jadi satu. 

Entah berapa lama mereka terus berciuman yang 
pasti setelah ciuman itu berakhir rambut Aurora awut- 
awutan dan bibirnya membengkak karena terlalu lama 
diisap. 

Dan akhirnya modus ke lima yang juga terencana 
berhasil di lakukan. 

Mission complete. 
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"Kak Alca? Kok bisa masuk?" Aurora memandang 
pintu kamarnya yang sudah tertutup lagi, heran melihat 
Alca yang tiba-tiba nyelonong masuk ke kamarnya. 

"Sttttt ... Kakak kangen, sudah dua minggu enggak 
ketemu." Tanpa mengindahkan wajah Aurora yang 
khawatir Alca langsung memeluknya. Mereka sudah 
jadian 3 bulan, dan karena ujian semester dua minggu ini 
Aurora jadi super sibuk sehingga Alca tidak bisa bertemu 
sama sekali. 

"Kak, nanti kalau Papa atau Mama tau Kakak 
masuk ke kamarku gimana?" 

"Tenang aja, Om Marco lagi kerja, Tante 
Lizz diajak Mami aku jalan-jalan jadi udah pasti bakalan 
balik malem, Junior dia masih sibuk." Lebih tepatnya 
disibukkan oleh Queen. 

Mendekati Aurora itu memang butuh sguad yang 
kompeten. 

1. Alxi untuk ngancem pengawal Marco biar tutup 
mulut jika sewaktu-waktu Alca dan Aurora butuh jalan 
bareng alias kencan. 

2. Maminya yang bisa diandalkan buat ngajak 
Tante Lizz ngobrol, nyalon, belanja atau sekadar diajak 


55 


makan siang yang penting Aurora tidak bersama 
Mamanya. 

3. Squad paling tangguh, Queen yang bisa 
melumpuhkan si Jujun agar tidak mendekati Aurora. 

4. Ini squad yang enggak sadar kalo jadi squad 
Alca, paling polos tapi paling berkuasa, Tante Xia dan Om 
Pete yang bikin Om Marco sibuk di Save Security jadi 
enggak mungkin pulang cepet. 

5. Yang terakhir, sepupunya yang ramah sekaligus 
paling menakutkan, Ashoka, bisa meng-hackers semua 
kamera cctv di rumah Marco, jadi Marco enggak akan tau 
dia suka keluar masuk rumahnya saat dia kerja. 

Jadi jangan dipikir Alca tidak memikirkan 
segalanya, semua sudah terencana saat Alca sudah jadian 
dengan Aurora. Dia tidak mau tidak bisa ngajak jalan 
pacarnya dia juga mau bisa mencium dan memeluk 
pacarnya seperti pasangan pada umumnya, dari itulah Alca 
akhirnya membuat squad yang bisa membantunya. 

Tentu saja semuanya tidak gratis. 

1. Alca mengisi Atm Alxi setiap bulan sejumlah 
uang jajan yang diberikan Om Pete padanya. 

2. Alca sesekali menemani mamy-nya ke pesta- 
pesta kaum borjuis untuk dipamerkan. 

3. Om Pete dan Xia yang suka Alca sogok dengan 
tiket bulan madu. 

Hanya Queen dan Ashoka yang tidak minta 
imbalan, mungkin karena berdekatan dengan Jujun sudah 
sebagai hadiah baginya, sedang Ashoka entahlah semoga 
saja tidak punya keinginan tersembunyi. 
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Intinya walau sekarang Alca di kamar Aurora bisa 
dipastikan semua aman terkendali. 

"Aurora sudah selesai ujian “kan?" Aurora 
mengangguk. "Mau jalan-jalan, biar otaknya fresh lagi?" 

"Mauuuu." Aurora langsung memeluk Alca 
senang. 

"Aurora ganti baju dulu ya." Aurora langsung 
menuju lemari dan mengganti pakaiannya di kamar mandi. 

"Kenapa masuk kamar mandi?" protes Alca. 

"Ara, kan, ganti baju, Kak." 
"Harusnya ganti baju di depan Kakak aja." 
"Ih....malu Kakak." 

Alca memeluk Aurora. "Kenapa musti malu, kan, 
Kakak pacarmu, enggak boleh malu sama pacar sendiri!" 

"Enggak ah, Ara tetep malu, sudah ayooo 
berangkat, katanya mau jalan-jalan." 

"Baiklahhh, tapi cium dulu." 

Cup. 

Aurora mencium bibir Alca cepat. 

"Pelit banget, ciumnya bukan seperti itu!" 

"Baiklah, tapi Kakak tutup mata, Ara malu." Alca 
terkekeh tapi menutup matanya. Aurora dengan wajah 
merona mulai menempelkan bibirnya dan mengecup Alca 
agak lama. "Sudah," bisik Aurora malu. 

"Tapi aku mau lebih," bisik Alca sebelum 
menempelkan bibirnya lagi dan memegang tengkuk 
Aurora agar semakin dalam. 

"Mppttt." Aurora melenguh pelan saat Alca 
memasukkan lidahnya, menjilat, mengulum dan 


mengisapnya sampai terdengar bunyi decakan di antara 
ciuman mereka. 

"Ah ...." Aurora memekik saat tubuhnya terhempas 
ke atas ranjang dengan Alca yang masih asik mengeksplor 
bibirnya. "Kakak ... uchhh." Alca tidak tahan, tanpa terasa 
tangannya sudah bergrillya di bagian depan tubuh Aurora. 
"Kakkkk." Aurora mencengkram baju Alca saat dia mulai 
menciumi rahangnya. 

Alca menggeram senang dan terus melancarkan 
ciumannya semakin turun dari leher sampai ke belakang 
telinga. Aurora gelisah, dia merasa tubuhnya 
menginginkan sesuatu. 

"Ahhhhh." Aurora memekik pelan saat merasakan 
ada tangan yang mengelus dan meremas pelan dadanya 
"Aurora cantik, manisss," bisik Alca sambil menciumi 
leher Aurora sedang sebelah tangannya sudah melepas 
kancing baju Aurora hingga dadanya yang tertutup bra 
berenda terlihat tegak menantang di depan wajahnya. 

"Kakakkk, Ahhhh, kakak ngapain? Uhhhh." Aurora 
tidak bisa menahan desahannya saat bra-nya dilempar 
begitu saja. 

Entah kenapa dia tidak merasa malu, Aurora justru 
merasa menginginkan sesuatu entah apa, yang jelas 
Aurora terus merengek agar Alca memberikan apa pun 
yang diinginkan tubuhnya. 

"Kak Alcaaaaaaa." Alca mendengar pekikan 
nikmat Aurora saat dengan rakus dia menjilat dan 
menghisap dada Aurora yang kecil, kenyal dan tegak 
menantang. 


"Ahhhhh, Kakkkk." Aurora meremas rambut Alca 
yang sedang asik mengeksplor kedua payudaranya. Aurora 
sudah pasrah, Alca sudah terlalu asik menikmati tubuh 
Aurora hingga lupa segalanya. "Kakkkk, Ahhhh, 
lepasssss." Aurora mendongak dan berusaha mendorong 
tubuh Alca menjauh, ada rasa berdesir di bawah perutnya, 
rasa geli dan ingin pipis. 

Alca yang sudah keenakan malah memindahkan 
ciumannya ke payudara sebelahnya dan meremas serta 
memelintir puting Aurora dengan kencang. 

"Kaka ... ahhhh." Aurora benar-benar sudah tidak 
tahan kakinya berusaha menjejak lantai tapi sayang 
kakinya ternyata menggantung di pinggir ranjang alhasil 
Aurora malah mengapitkan kedua kakinya ke pinggul 
Alca. 

"Akhhhhhhhh." Sesuatu terasa meledak dan 
membasahi bagian bawah tubuhnya. Aurora langsung 
terhempas lemas, Alca melepaskan kulumannya dan 
memandang Aurora yang terengah-engah dengan takjub. 
Aurora organsme hanya karena dia memainkan dadanya. 
Astaga ini luar biasa. 

Aurora yang dipandangi intens oleh Alca langsung 
merona malu, dan berusaha menutupi payudaranya dengan 
kedua tangannya. Tiba-tiba air mata meleleh di pipinya. 
Alca langsung gelagapan. "Ara maafin Kakak ya, tadi 
Kakak khilap, Kakak benar-benar enggak sengaja, Kakak 
..... Alca kehabisan kata-kata, bagaimana caranya agar 
Aurora tidak menangis. 
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"Ara malu, Kak, hiks hiks pasti Kakak bakalan ngetawain 
Ara, kan?" 

"Ngetawain? Kenapa kakak musti ngetawain Ara?" 
tanya Alca bingung, dia duduk dan membawa Aurora ke 
dalam pelukannya. 

"Hiksss Ara kan hiksss habis ngompol, Kakak sih 
kenapa ciumindada Ara, kan geli, Kak." Aurora semakin 
menelungsupkan wajahnya di leher Alca karena malu. 

Alca bengong. Maksudnya, Aurora nangis bukan 
marah karena habis digrepe-grepe tapi nangis karena habis 
orgasme, dan mengira orgasme itu adalah ngompol? Boleh 
nggak sih Alca tertawa ngakak, sumpah dia semakin 
gemas dengan Aurora, polosnya itu lohhh, bikin pengen 
polosin aja bawaannya. 

"Oh ... jadi Ara ngompol?" Aurora semakin 
menunduk dan menangis malu. "Heyyy enggak apa-apa 
Sayang, Kak Alca enggak bakalan bilang siapa-siapa soal 
ini, Kak Alca juga enggak marah kok Ara ngompolin Kak 
Alca." Soalnya suatu hari aku bakalan ompolin kamu 
juga, batin Alca yakin. 

"Beneran? Kakak enggak bakalan bilang siapa- 
siapa?" 

Alca pura-pura mengelus rahangnya berpikir keras. 
"Kakak janji enggak bakal bilang siapa-siapa, tapi ada 
syaratnya." 

"Syaratnya apa?" 

"Aurora musti datang ke ulang tahun Kak Alca 
bulan depan, oke?" 
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"Tapi ... pesta ulang tahun Kak Alca, kan, malem, 
pasti Papa enggak ngizinin." 

"Oh ... ya sudah nanti bakalan aku bilang Om 
Marco kalau Aurora habis ngompol, mungkin bilang ke 
Kak Alxi juga atau Kak Javier dan Jovan." 

"Jangannn, iya Aurora janji akan datang ke ulang 
tahun Kak Alca." Alca tersenyum lebar dan mengecup 
hidung Aurora sayang. 

"Sudah sana ganti celana, habis ngompol juga," 
goda Alca sambil tersenyum. 

"Ih ... Kakak, jangan diingetin, Ara malu." Aurora 
merona lagi dan langsung melesat ke kamar mandi. 
Menyisakan Alca yang tertawa keras, senang melihat 
tingkah polos Aurora. Andai dia bisa menculik Aurora. 
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"Gimana, Al?" Alca menelpon Alxi yang masih 
ada di rumahnya. 

"Beres, lo tenang saja, Aurora pasti nanti malem 
dateng, kok." 

"Om Marco bagaimana?" 

"Sudah di-handle sama Momy dan Dady gue, mereka 
bakalan pergi ke Prancis siang ini, dan dipastikan baru 
balik minggu depan." 

"Junior?" 

"Itu urusan Queen lah, lo atur sendiri sama Queen Sono, 
tugas gue kan cuma nyingkirin Marco sama nutup mulut 
bodyguard-nya." 

Alca memutar bola matanya dan langsung 
mematikan panggilannya, Junior bisa diatur yang penting 
Om Marco sudah diamankan. Ini kado ulang tahun paling 
indah karena Alca berencana makan malam romantis di 
balkon kamarnya berdua dengan Aurora. 

Hanya berdua tanpa pengganggu di dalamnya. 

Alca sudah tidak sabar menantikannya. 
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Mulai Pukul 20.30, di kediaman Cristian David 
sudah penuh dan ramai dengan berbagai artis, model dan 
pengusaha yang mendapat undangan ulang tahun Alca 
yang ke 20. 

Tapi dari sekian banyak tamu undangan memang 
tidak ada satu pun paparazl yang diperbolehkan masuk. 

Tapi bukan berarti pesta itu tidak akan 
dipublikasikan di media. Karena tentu saja sang tuan 
rumah sudah mengabadikan momen itu dan akan 
memberikan rekaman pada malam itu pada stasiun televisi 
yang berani membayar paling tinggi. Alca berdiri mondar- 
mandir, acara potong kue dan ucapan ulang tahun sudah 
berlalu sejak sejam yang lalu dan ini sudah jam sepuluh 
lebih tapi belum ada tanda-tanda kedatangan Aurora. 

Musik ala club malam sudah mulai dari setengah 
jam yang lalu, di mana Raja, adiknya Queen yang menjadi 
DJ-nya. Javier seperti biasa hanya duduk di pojokan 
sendirian seolah dia berada di dunianya sendiri. Jovan 
jangan ditanya, playboy paling aktif di keluarga Cohza itu 
sudah asik berciuman dengan salah seorang artis 
pendatang baru di lantai dansa. Lalu Alxi dan Nabilla yang 
datang hanya sebagai formalitas, karena sudah jelas sekali 
Alxi ingin segera menarik istrinya ke salah satu kamar 
tamu miliknya. Anggel dan suaminya hanya datang untuk 
mengucapkan selamat, lalu pulang karena memang 
Anggel sedang hamil muda jadi tidak bagus jika berada di 
pesta seperti ini dengan asap rokok dan Alkohol berada di 
mana-mana. 
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Alca modar mandir lagi, kenapa Aurora enggak 
datang-datang, ya? 

"Happy birthday Alca." Alca berbalik dan 
langsung terpana. Bukan terpana pada Queen yang 
memakai baju terbuka. Bukan terpana dengan ucapan 
ulang tahunnya. Tapi terpana dengan Aurora yang ada di 
sebelahnya. 


“Selamat ulang tahun, Kak Alca." Alca 
menyambut uluran tangan Aurora dan mengecup kedua 
pipinya sayang. 

"Terima kasih mau datang." 

"Ara, kan, sudah janji akan datang, Kak." 
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"Okey, tugasku hanya mendandani Aurora dan 
membawanya kepadamu, jadi sekarang waktunya aku 
bersenang-senang." Queen langsung berbalik menuju meja 
bartender. 

"Ara mau duduk?" tanya Alca sambil memandang 
lekat penampilan pacarnya yang luar biasa cantik, bahu 
mulusnya membuat tangannya gatal ingin mengelusnya. 

"Iya Kak, bisa cari tempat yang lebih sepi enggak, 
Kak? Ara pusing musiknya keras banget." 

"Duduk di sana yuk!" Alca menggandeng tangan Aurora 
dan membawanya ke salah satu sudut ruangan. 

Alca sengaja mengobrol dulu dengan Aurora 
karena dia tau banyak mata yang mengawasinya. 

Junior belum terlihat, tapi duo J walau terlihat asik 
dengan pestanya mereka juga sesekali melihat ke arah 
mereka. 

Drrrtrrrr. 

Satu chat masuk ke hpnya. "Alca jangan lupa 
pulangin Aurora sejam lagi." Pesan dari Alxi. 

"Tenang saja Jujun sudah pergi sama Oueen." 
Chatnya lagi. Alca tersenyum lebar, saatnya sepasang 
kekasih menikmati kencan pribadi. 

"Kak, Ara pulang saja ya? Ara tambah pusing ini." 
Aurora bingung kenapa pada suka pesta semacam ini, 
sudah musiknya bikin gendang telinga serasa mau pecah, 
bau minumannya juga sama sekali tidak enak. 

"Gimana kalau Ara Kakak ajak ke tempat yang 
nyaman, mau?" 
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"Iya mau, yang penting jangan di sini, Ara enggak 
betah baunya." Alca melihat ke arah Javier yang sudah 
merebahkan kepalanya ke meja, sepertinya mabuk, Jovan, 
Junior, Alxi sudah menghilang, berarti aman. 

Alca menggenggam tangan Aurora dan 
membawanya ke lantai dua di mana makan malam 
romantis sudah disiapkan. "Silakan, Tuan Putri." Alca 
membuka pintu kamarnya mempersilakan Aurora masuk, 
kamarnya kedap suara jadi suara berisik di lantai bawah 
tidak akan sampai di sana. 

Aurora tersenyum, Alca selalu tau cara manis 
dalam memperlakukannya. "Ini kamar Kakak?" Alca ikut 
masuk tapi mengernyit heran saat kamarnya dihias seperti 
kamar hotel honeymoon, di mana suasana remang-remang 
dan ranjang dengan taburan bunga-bunga. 

Alca kan cuma mau makan malam romantis di balkon, 
ngapain kamarnya dihias segala. 

"Kakak kamarnya bagus, kayak di film-film." Aurora 
meneliti isi kamar Alca yang memang sangat luas itu. 

"Ara enggak laper?" 

"Laper." 

"Makan, yuk!" Alca menuntun Aurora menuju 
balkon. 

"Kakak bagus bangettttt." Aurora memandang 
takjub balkon yang sudah dihias dengan lampu berbentuk 
love yang berkelip-kelip, lalu ada meja bundar dengan 
lilin di tengahnya, beberapa hidangan dan dua kursi 
berhadapan. 
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"Kamu suka?" Aurora mengangguk semangat. 
Alca langsung menarik kursi dan Aurora duduk dengan 
tersenyum lebar. 

"Cerssss." Alca mengangkat minuman di gelasnya, 
diikuti Aurora dan meminumnya pelan, tentu saja isinya 
bukan wine ataupun minuman beralkohol, isinya hanya jus 
jeruk, ingat Aurora masih di bawah umur dan Alca tidak 
berniat membuatnya mabuk. 

Alca suka dengan Aurora yang lucu, manis dan 
polos, dan Alca tidak ada niat merusaknya. Mereka makan 
malam dengan obrolan ringan dan sesekali bercanda tawa, 
menurut Alca ini hari paling membahagiakan dalam 
hidupnya. "Kaka, sebenarnya Aurora punya hadiah buat 
Kakak." Aurora mengeluarkan kotak dengan bungkusan 
kado dan pita cantik di atasnya. 

Alca sebenarnya sudah tau dari tadi, kan Aurora 
memegangnya terus sepanjang pesta, Alca sampai berpikir 
kapan Ara kasih ke dia. "Boleh kakak buka?" Aurora 
mengangguk malu. 

"Wowwww, bagus banget." 

"Kakak suka?" Alca mengangguk dengan senyum 
lebar, apa sih yang bersangkutan dengan Aurora Alca 
yang enggak suka. 

Eh ... ada ding calon papa mertua, Alca enggak 
terlalu suka padanya, siapa suruh ngalangin Alca pdkt 
terus, enggak tau Ara udah jadi pacarnya apa. 

"Kata temen sekolah Ara, kalau orang pacaran 
harus punya kaus couplean, makanya Ara bikin kaus itu, 
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satu buat kakak, satu buat Aurora," ungkap Aurora malu- 
malu. 

Alca menggenggam tangan Aurora sayang. "Ara 
Sayang, Kakak suka banget sama kadonya, nanti kalau 
kita jalan-jalan gimana kalau kita pakai sama-sama?" 
Aurora langsung mengangguk dengan mata berbinar 
senang. 

"Oh ya, Kakak juga punya sesuatu buat Ara." Alca 
mengeluarkan sesuatu dari kantung jasnya dan 
membukanya di hadapan Aurora. 

"Ini buat Aurora?" tanya Aurora tidak percaya 
memandang cincin yang berada di depannya. 

"Sepertinya kita emang sehati ya, Kakak kasih 
kamu cincin pasangan, Ara kasih Kakak kaus pasangan 
juga, lihat di dalemnya ada tulisannya juga lho, AVA, Alca 
cinta Aurora, dan cincin ini limited edition." 

"Tapi itu pasti mahal banget, Kak." 

"Ara itu pacar Kakak, jadi Kakak kasih barang 
mahal itu memang keharusan, Kakak pakein ya?" Alca 
memasangkan cincin di tangan Aurora, dan sesuai 
prediksinya cincinya memang pas. "Sekarang Ara pakein 
juga dong buat Kakak." Aurora gantian memasangkan 
cincin ke jari Alca. 

Alca mengecup tangan Aurora dan tiba-tiba 
berlutut di hadapannya. "Auroraku yang cantik, yang 
manis, karena Aurora sudah mau jadi pacar Kakak, mau 
enggak suatu hari jika Aurora sudah besar sudah lulus 
kuliah, dan udah siap, Aurora menikah dengan Kakak." 
Alca masih memegang tangan Aurora penuh pengharapan. 
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Aurora tidak terlalu paham tapi dia tetap 
mengangguk karena Alca melamarnya seperti di film 
disneyland yang sering dia tonton, dan itu membuat 
Aurora bahagia. 

Alca berdiri dan langsung memeluk Aurora erat. 
"Terima kasih, Sayang, Kakak janji Kakak enggak akan 
bikin Ara kecewa, Kakak akan selalu membuat Ara 
bahagia." 

"Kak, biasanya kan berlutut dulu, baru pasang 
cincin? Kenapa Kakak pasang cincin dulu baru berlutut?" 

Alca tertawa. "Kebalik ya? Enggak apa-apa, karena 
walau Ara tolak pun, cincin itu tetap buat Ara, kok." 

"Kakak kok baik banget sih?" 

"Karena Kakak cinta sama kamu." 

"Aurora juga cinta sama Kakak," ungkap Aurora 
malu-malu. 

"Baiklah karena Ara sudah setuju, bagaimana 
kalau sekarang kita berdansa?" Alca menarik Aurora 
berdiri dan membawanya menjauhi meja. 

"Enggak ada musiknya, Kak?" 

"Sebentar." Alca masuk ke dalam kamar dan 
menggandeng Aurora, dengan cepat dia memilih musik di 
hp-nya dan menyalakannya. "Suka?" Aurora 
mengangguk. 

Dan Alca langsung menarik Aurora ke dalam 
pelukannya. Mereka berdansa dengan lembut benar-benar 
sesuai dengan suasana romantis. 


67 


"Astaga sudah jam 12, Ara yuk Kakak antar 
pulang!" Aurora yang memang sudah mengantuk hanya 
mengangguk. "Tunggu, kita melewatkan sesuatu." 

"Apa?" 

"Ara belum cium Kakak lho dari tadi." 

Aurora langsung berjinjit dan mencium bibir Alca 
dengan semangat. "Udah," kata Aurora kemudian. 

"Sekali lagi ya," pinta Alca, kini giliran Alca yang 
mencium Aurora. Ciuman yang lembut dan menuntut. 
Aurora mengalungkan kedua tangannya di leher Alca saat 
Alca memperdalam ciumannya. 

"Uhhhh, kakkk." Aurora terengah saat Alca 
melepaskan ciumannya, Aurora menjilat bibirnya 
membuat mata Alca menggelap dan kembali menciumnya. 

Aurora semakin mencengkeram punggung Alca, 
sedang Alca menarik pinggang Aurora agar menempel 
padanya, saliva mereka bercampur jadi satu, erangan Ara 
terendam ciuman Alca yang semakin menggebu, bahkan 
tanpa sadar tubuh keduanya bergerak semakin dekat ke 
arah ranjang. 

Brukkkhhhh. 

Aurora terhempas ke ranjang dengan Alca tepat 
berada di atasnya. Alca menelan ludahnya susah payah, 
Aurora terengah-engah membuat dada mungilnya naik 
turun dengan menggoda, apalagi gaun merahnya yang 
memperlihatkan bahu mulus sedari tadi menggodanya. 
Alca menggeram kalah sebelum bibirnya kembali 
melumat bibir Aurora, kini bukan hanya bibirnya yang 
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bekerja tapi tangannya sudah mulai mengelus dan 
menjalar menuju bagian depan tubuhnya. 

"Kaakkk, Ahhhhhhh." Aurora menjambak rambut 
Alca saat merasakan dingin di bagian atas tubuhnya. 

Alca sudah menurunkan gaun Aurora sampai ke 
pinggang, dia mengumpat seketika saat tau Aurora tidak 
memakai bra di balik gaun itu, Queen sialannn. Alca 
menelan ludahnya, Aurora terengah membuat dada 
mungilnya semakin terlihat menggoda, hasrat Alca 
semakin naik, dengan lembut dia mengelus dan meremas 
payudara Ara dan bibirnya menerjang bibir Aurora lagi, 
membuat Ara mengeliat merasa geli dan nikmat. 

"Uhhhh, Ahhhh." Aurora mendesah semakin 
kencang, mulut Alca kini sudah berada di payudaranya, 
menjilat, dan mengisapnya hingga menimbulkan beberapa 
tanda. "Kakkk, stooopp, Araaaa, uhhhhh, naanti, 
ngompollll, Ahhhh." Kaki Aurora menjejak kasur di 
bawah tubuhnya, berusaha menahan rasa geli yang kini 
berkumpul di bagian bawah tubuhnya, dia tidak sadar, 
semakin dia mengeliat Alca semakin hilang kendali karena 
merasakan gesekan di tubuh mereka. 

"Jangan di tahan Ara," desis Alca sambil 
menurunkan gaun Aurora dan menyingkirkan 
menggunakan kakinya, kini Aurora hanya mengenakan 
celana dalam mungil yang menutupi kewanitaannya. 

"Aaakkkkhhhh." Tubuh Aurora tersentak saat 
merasakan elusan di kewanitaannya, ternyata Alca sudah 
berhasil melepaskan penghalang terakhir di tubuhnya. 
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"Ayooo, Araaa lepaskan," geram Alca gemas dan 
semakin mempercepat elusannya di kewanitaan Aurora 
dan menghisap payudaranya semakin kencang. Aurora 
terengah dan tanpa sadar membuka kakinya semakin lebar, 
dia merasa sudah di ujung tanduk. 

"Kakakkk, uhhhhhh, aaaaaaahhhhhhhhh." Tubuh 
Aurora mengejang lalu tersentak beberapa kali sebelum 
terhempas lemas saat organsme menghantamnya. Alca 
memandang Aurora semakin terpesona, Aurora dengan 
tubuh berkeringat dan wajah memerah puas, membuatnya 
khilap seketika. 

"Persetan dengan semuanya," umpat Alca sebelum 
membuka kemeja dan celananya. 
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Brakkkk. 

"Marco, kamu apa-apaan sih?" Lizz 
mengembalikan tasnya yang disenggol Marco hingga jatuh 
dari meja. 

"Aku mau menelpon Daniel dulu." Marco 
mengambil hp-nya dan mencari kontak Daniel. "Hallo 
brotha, kau baik-baik saja?" tanya Marco to the point. 

"Yakin? Kau tidak menyembunyikan sesuatu 
dariku “kan?" 

"Baiklah, selamat malam." 

"Ada apa?" Lizz memeluk Marco dari belakang. 

"Entahlah, aku hanya merasa gelisah." 

"Apa terjadi sesuatu dengan Daniel?" tanya Lizz 
langsung, suaminya itu selalu gelisah jika menyangkut 
saudara kembarnya itu. 

"Tidak, dia baik-baik saja, sebaiknya aku telpon 
rumah." 

"Marco, kamu baru menelpon rumah 10 menit 
yang lalu, dan 10 menit sebelumnya, mereka sudah 
mengatakan kalau Junior menginap di apartemen dan 
Aurora sudah tidur di kamarnya." Marco memeluk Lizz 
dan menyusupkan wajahnya di leher istrinya, pelukan 
yang selalu membuatnya nyaman. 


"Entahkah, aku merasa ada yang salah, seperti 
sesuatu yang buruk akan terjadi," gumam Marco 
mempererat pelukannya. Marco resah, gelisah dan setiap 
dia seperti itu ada sesuatu yang terjadi di keluarganya, dan 
ini membuatnya tidak tenang. Lizz mencium pipi Marco 
dan mengajaknya ke atas ranjang. 

"Mau menghilangkan kegelisahan?" goda Lizz dan 
langsung membuat mata Marco menggelap. 

Well kalau untuk itu jangan ditanya, Marco selalu 
siap sedia. Mungkin firasatnya kali ini salah, dan 
mungkin ini terjadi hanya karena dia lelah sehabis 
melakukan perjalanan jauh. 

Benar, pasti karena itu. 


"Kakak, jangannn, Ara habis ngompol." Aurora 
memandang Alca sangat malu, selain sudah mengompoli 
ranjangnya, saat ini dia juga sedang dalam posisi 
mengangkang dengan Alca yang mengamati bagian 
tubuhnya paling intim. 

"Kakak, Ara minta maaf sudah ngompol, tapi Ara 
enggak sengaja, kakak gelitikin Ara terus dari tadi, jadi 
Ara enggak tahan.” 

"Kakak, Ahhhhhh." Tubuh Ara langsung 
terhempas ke ranjang saat satu jilatan mengenai 
kewanitaannya. "Kakkkk, Ahhhh, jangannn, Ahhhh." 
Aurora berusaha bangun dengan panik, dia tidak habis 
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pikir dengan Alca, dia habis ngompol dan Alca malah 
menjilatinya. 

Tapi Aurora tidak kuasa menahannya, rasa lidah 
Alca kenapa enak sekali, padahal dia sedang telanjang 
bulat, tapi rasa malu sudah menguap dari dirinya 
digantikan rasa nikmat yang tidak tertahankan, akhirnya 
Aurora malah terus merengek agar Alca tidak berhenti. 

"Ahhhhh, uhhhhh, Kakkkkkkkk." Aurora 
mencengkram seprai dan semakin terengah-engah, Alca 
baru saja menggigit dan menghisap klitorisnya. "Sudah 
kakkk, sudahhhhhh, Araaaaa, ahhhhhhh inginnn ngompol 
lagihhhh, uhhhhhh." 

Aurora kini menggeleng-gelengkan kepalanya 
berusaha menahan rasa yang bergejolak di tubuhnya, 
tangannya berusaha menjauhkan wajah Alca dari 
selakangannya saat rasa ingin pipis kembali berkumpul di 
bagian bawah tubuhnya. 

"Astagahhhh, Ahhhhhhhhhhhhhh." Kaki Aurora 
meruncing dan dia berteriak kencang karena pada 
akhirnya tidak berhasil menahan kenikmatan dan meledak 
seketika. Alca terus menghisap cairan yang keluar dari 
kewanitaan milik Aurora dengan rakus hingga tubuh 
Aurora yang bergetar nikmat ikut tersentak sentak kecil. 

Aurora terhempas lemas, dadanya naik turun 
mengatur napas dan berusaha meredakan gemetar di 
tubuhnya. Alca mengusap bibirnya dengan punggung 
tangan, menegakkan tubuh dan melepaskan penghalang 
terakhir di tubuhnya, burung bertindiknya sudah siap 
menusukkan ekor ke sarangnya. 
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"Uhhhhh." Aurora melenguh merasakan sesuatu 
seperti logam sedang menggesek vaginanya, rasanya 
dingin tapi enak. 

"Maaf Ara, maaf, ini akan sakit tapi kakak sudah 
enggak tahan." Napas Alca sudah putus-putus nggak 
karuan, miliknya menegang dan sangat keras, intinya dia 
sudah tidak bisa mengendalikan diri lagi. 

Satu gesekan, Aurora mendesah. Dua gesekan, 
Aurora mengerang. Tiga gesekan, Aurora melenguh. 

Lalu Alca menusuknya. 

Aurora yang awalnya merengek keenakan, 
sekarang mulai mengernyit merasa tidak nyaman. 

Alca menusuknya pelan, semakin lama semakin 
dalam. 

Aurora terengah. 

Ini tidak enak sama sekali. 

"Kakakk, berhenti." Aurora mencengkeram bahu 
Alca berusaha mendorongnya, rasa sakit semakin terasa. 

"Maaf Ara, maaf." Alca melumat bibir Aurora saat 
merasakan penghalang itu semakin terasa, keringat sudah 
membasahi dahinya karena berusaha menahan diri dan 
sehati-hati mungkin menerobos milik pacarnya itu. 

"Ohhhhhhhhh." Aurora semakin molotot, rasanya 
sekarang benar-benar sakit. "Maaf," bisik Alca sebelum 
memejamkan matanya dan menghentak kuat memasukkan 
seluruh ekor bertindiknya dengan sempurna. 

Aurora menjerit, tapi jeritannya langsung 
dibungkam Alca. Alca bisa merasakan tubuh Aurora yang 
gemetar kesakitan, wajahnya penuh air mata dan Alca tau 
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dia tidak akan tega melihat itu semua, maka Alca 
menciumnya terus-menerus, berusaha mengalihkan rasa 
sakit yang dirasakannya. Aurora terus berusaha 
mendorong tubuh Alca, dia megap-megap dan merasa 
sesak, tidak percaya bahwa Alca jahat padanya. Tubuhnya 
sangat sakit tapi Alca terus mencium dan menggerakkan 
tubuhnya. Aurora tau dia kurang ajar karena sudah 
mengompoli wajahnya, tapi Aurora tidak menyangka 
Kakak Alcanya akan menghukumnya sesakit ini. 

"Sakittt, Kakkk," rengek Aurora di antara 
ciumannya. 

"Maaf, Sayang, maaf, sebentar lagi enggak akan 
sakit kok," hibur Alca sambil mengelus dan meremas 
payudara mungilnya, merasa tersiksa dengan hasratnya 
dan tersiksa melihat Aurora kesakitan. 5 menit, 10 menit 
hingga 30 menit kemudian akhirnya usaha Alca tidak sia- 
sia, Aurora yang semula merengek dan terus menangis 
kesakitan sekarang mulai merasakan perasaan lain di 
tubuhnya. 

"Ahhhhh, Ahhhhh, Ahhhhh, Kakkkkkkkk, 
Uhhhhh." Aurora mendesah dan mengelus pungg 
ung Alca. rasa sakit masih sedikit terasa tapi ada rasa 
nikmat seperti memonopoli tubuhnya. 

Alca menggeram, mulai kehilangan kendali 
dirinya, apalagi Aurora sudah tidak menangis lagi dan 
malah menggesekkan dada dan pahanya dengan semangat. 

"Enak Ara?" Alca mulai menggerakkan tubuhnya 
semakin cepat. 


"Ahhhh, uhhhhh, Kakkk, Enakkkk." 

Astagaaa, Alca sudah tidak bisa menahan diri, 
dengan cepat dia Menaik turunkan tubuhnya, dia 
menggeram merasakan nikmat luar biasa. 

Dia rela mati untuk ini. 

Rasa nikmatnya benar-benar tidak tertahankan, ini 
surga, surga yang Alca tunggu dari lama, surga yang Alca 
dapatkan setelah melewati neraka, dan mungkin akan 
membuatnya di rajam di sana setelah ini. Alca tidak 
perduli, ini terlalu nikmat untuk tidak diteruskan. 

Alca mendesis dan bergerak semakin cepat, Aurora 
terus mendesah dengan keringat membasahi tubuhnya, 
Alca sudah tidak tahan. "Kakakk, Ahh, ahhh, ahhh, 
ahhhhh." 

"Cepat Ara, keluarkan Ara, kakak sudah tidak kuat." Alca 
mendongak frustasi, remasan Aurora sungguh tiada 
duanya, Alca semakin menggila. 

"Akkkkkkkkhhhhhhhhhhhh,” jerit pelepasan 
Aurora menghantarkan Alca ke puncak kenikmatan, 
dengan membenamkan miliknya sedalam mungkin, Alca 
melepaskan seluruh benihnya, mereka klimaks bersama. 

Aurora terhempas ke kasur, terasa ada bintang- 
bintang di atas kepalanya, Aurora tau dia habis ngompol 
lagi dan kali ini paling banyak karena dia bisa merasakan 
basah dia antara pahanya, tapi dia sudah tidak sanggup 
untuk minta maaf, tubuhnya sangat lemas dan dia 
langsung tertidur bahkan sebelum Alca melepaskan 
penyatuannya. 
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Alca bangun dan mendesah pelan saat melepaskan 
penyatuan mereka, dilihat Aurora sudah tertidur dengan 
tubuh penuh kissmark. Alca melihat ke arah seprai, 
sperma dan darah perawan Aurora membekas di sana. 

Dan seketika Alca seperti tertampar. 

Dia baru saja menodai Aurora. 

"Shitttt, shitttt, shitttt." Alca mengumpat dan 
mengacak rambutnya panik, astaga apa yang sudah dia 
lakukan? Dia merusak Aurora, dia memperawani anak 15 
tahun. 

Alca menyelimuti tubuh Aurora lalu memungut 
celananya dan mondar mandir panik, apa yang harus dia 
lakukan sekarang? 

Alca terus mondar mandir sampai entah berapa 
lama. Pikirannya kalut, otaknya buntu. Dia akan mati, itu 
sudah pasti. Masalahnya dia akan mati mudah atau di siksa 
dulu? 

Pasti semua pria Cohza akan mengulitinya, atau 
mencincangnya atau lebih parah lagi menjadikan dia 
trangender seperti Anton mertuanya Alxi. 

TIDAKKKKKK. 

Alca tidak mau menjadi banci. 

Lalu sekarang apa? Bagaimana? 

Berfikir Alca berpikir, ayo berpikirrrrrr. 

Alxi? 

Tapi apa Alxi akan membantunya? 

Yang dia perawanin, kan, ponakannya. 

Tapi siapa lagi yang akan membantunya selain 
dia? 
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Baiklah, Alca mempertaruhkan nasibnya pada rasa 
percaya pada persahabatan dengan Alxi, semoga uang 
masih bisa menutup mulutnya. 

Alca mengambil hp-nya dengan tangan gemetar 
dan memencet no Alxi. Sekali, dua kali tiga kali tidak 
diangkat. Alca tidak menyerah dan setelah panggilan yang 
keberapa puluh kali akhirnya panggilannya diterima juga. 

"Bangsat, ganggu tau nggak lo, ini ultah gue, dan 
gue lagi buka kado, ngapain lo ganggu?" 

"Alxi sory tapi ini darurat." Alca berbicara sepelan 
mungkin khawatir mengganggu tidur Aurora. 

"Eh, bangke, gue juga lagi darurat, gue baru dapet 
4 ronde dan loe malah ganggu, padahal gue masih punya 
jadwal 6 ronde lagi buat dilalui." 

"6 ronde? Alxi lo gila?" Terdengar teriakan Nabilla 
di belakangnya. 

"Nanik lo diem saja, 6 ronde bakalan lo lalui 
tanpa capek, karena lo cuma butuh terlentang dan biarkan 
gue yang bekerja, oke." Alca memandang hpnya kesal. 

"Alxi gue habis prawanin Aurora!" teriak Alca 
pada akhirnya. 

"Oh, ya sudah lanjutkan ....WHATITITT?" Lalu 
terdengar sumpah serapah dan semua nama di kebun 
binatang diucapkan oleh Alxi. "Jangan kemana-mana," 
ucap Alxi sebelum menutup panggilannya. 
Tidak berapa lama pintu kamarnya digedor dengan keras. 
Alca langsung berlari membukanya. 

"AL" 

Bukkghhhh. 
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Satu kata belum terucap saat Alca sudah terjatuh 
ke lantai karena tonjokan Alxi. Alxi menyeret Alca keluar 
kamar dan memukulnya lagi dan lagi. "Gue sudah berapa 
kali bilang, gue bantu lo biar bisa deket sama Aurora, tapi 
bukan berarti lo bisa ngelakuin hal seperti ini padanya, 
Berengsekkk!" 

Bukhhhkkk 

Duakkkhh 

"Sory Al, gue benar-benar khilap, tiba-tiba terjadi 
begitu saja!" 

"Shitttt." 

Brukkhh 

Duakhhh. 

Alxi kesal, dia marah, Aurora itu keluarganya dan 
sebejad-bejadnya dia, dia tetap tidak akan rela jika Aurora 
sampai dinodai seperti ini. Apalagi ini semua salahnya, 
salahnya sudah membantu Alca. Pisau kecil yang lama 
tidak Alxi pergunakan kini dia keluarkan. 

Alca melotot, tau pasti Alxi sudah dalam mode 
psyco-nya. "Al ... gue bisa jelasin." 

"Jelasin aja di akhirat pedofil." 

Sraaatttt. 

Alca menghindar saat Alxi berusaha menusuknya, 
tapi tetap saja lengannya tergores. "Al, kita bisa bicarakan 
baik-baik." 

Sraaatttt. 

Duakhhh. 

Uhuukkk. 
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Alxi menendang tepat di ulu hati Alca hingga dia 
terbatuk mengeluarkan darah. 

Bukkghhhh, bukkghhhh, bugkhhhhh. 

Alxi kembali memukuli Alca, Alca tidak ada niat 
membalasnya, dia tau dia pantas mendapatkannya. 

"Astagaaa ada apa ini?" Tasya berdiri shokk 
melihat anaknya babak belur dan Alxi sedang memegang 
pisau di tangannya. David melotot dan langsung 
menghampiri anaknya yang penuh luka, Tasya berlari 
mencari Nabilla tau pasti hanya dia yang bisa 
menghentikan Alzi. 

"Minggir, biar aku habisi bajingan ini." 

"Alxi ada apa, jelaskan dulu pada Om!" David 
menghalangi langkah Alxi yang berusaha meringsek 
menghajar Alca lagi. 

"Tanya saja padanya apa yang sudah dia lakukan?" 
geram Alxi marah. 

"Tidak apa-apa, Pa, Alca memang salah." 

"Alxui," teriak Nabilla langsung memeluk Alxi 
dari belakang. 

"Lepaskan pisaumu." Mata Alxi masih memerah 
marah. Nabilla mengambil pisau itu dan menciumnya, 
Alxi langsung memeluk istrinya dan memperdalamnya. 

David dan Tasya membantu Alca bangun, lalu 
mereka berkumpul di ruang kerja David. "Baiklah, apa 
sebenarnya yang terjadi, kalian yang selalu akur kenapa 
jadi berantem begini?" tanya David melihat anaknya yang 
sedang diobati Tasya dan melihat Alxi yang masih sangat 
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ingin menerjang anaknya, untung ada Nabilla di 
sebelahnya. 

"Maaf, Pi, ini semua salah Alca," ucap Alca sambil 
mendesis menahan sakit di seluruh tubuhnya. 

Semua orang langsung memandangnya. 

Alca menunduk. 

"Alca ...." 

"Alca, habis perawanin Aurora." 

Satu detik, dua detik, tiga detik. 
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Hening. 

Suasana di kediaman Cristian David terasa 
mencekam. Alca duduk resah di ruang keluarga, Alxi 
duduk di depan dan memijat pelipisnya pusing. David ikut 
bingung, anak satu-satunya yang membuat masalah, tapi 
dia yakin banyak orang yang akan terkena imbasnya. 
Nabilla dan Tasya masuk ke kamar Alca dan menunggu 
Aurora bangun untuk merawatnya. Suara langkah kaki 
mendekat membuat tiga orang di sana langsung 
mendongak. 

"Ada apa sih? Pagi-pagi sudah gangguin orang saja?" 
tanya Jovan kesal, terlihat sekali dia baru keluar dari hotel 
dan belum sempat mengganti bajunya. 

Javier hanya duduk diam, sepertinya kepalanya 
masih agak pusing karena efek mabuk di pesta semalam. 
"Alxi, lo yang panggil mereka?" tanya Alca khawatir. 

Alxi memandang Alca tajam. "Kalau iya kenapa? 
Takut lo?" 

Alca merngis, sepertinya dia benar-benar harus 
memboking rumah sakit dari sekarang. "Ada apaan sih?" 
tanya Jovan lagi, heran melihat duo Al yang biasanya 
seperti pinang dibelah golok sekarang malah terlihat tidak 
akur. 
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"Entar gue kasih tau, kita nunggu Junior dulu," 
ucap Alxi. 

Alca memandang Alxi ngeri. "Al, please jangan 
Junior juga, bisa enggak mereka berdua dulu, besok baru 
Junior?" tawar Alca, duo J saja dia enggak yakin bakalan 
masih hidup gimana kalau si manusia kulkas ikutan, 
sepertinya dia harus menyiapkan pemuda masjid untuk 
menyasini dirinya. 

"Justru yang paling penting dia, mereka cuma 
cadangan," kata Alxi cuek. 

"Ehemmm." Semua orang menoleh, Junior berdiri 
di sana. "Ada apa?" tanya Junior datar sebelum duduk di 
sebelah Javier. 

Sekarang David yang resah akan nasib anaknya, 
Alca sudah menelan ludah susah payah. Alxi menunjuk 
Alca dengan mata tajam. "Si bego ini, udah berani 
ngambil kesucian satu-satunya gadis Cohza." 

Javier, Jovan, Junior memandang Alxi tidak 
mengerti. 

Bahasamu ambigu Alxi. 

Alxi berdecak kesal. "Alca habis perawanin 
Aurora, paham?" 

Semua tubuh langsung menegang. 

Junior, Javier, Jovan yang awalnya santai sontak 
memandang Alca dengan mata mengkilat marah, ada bara 
api yang siap menghanguskan dirinya. 

"Aku bisa jelaskan," ucap Alca saat triple J 
serentak mendekati dirinya. 

"Tolong kalian tenang dulu, Om—" 
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"Ommm, ingat jangan ikut campur, ini urusan anak 
muda," potong Alxi pada David yang ingin menghentikan 
mereka. 

David hanya bisa mengerang pasrah, dia sudah 
berjanji tidak akan mengganggu proses eksekusi asal dia 
dibiarkan satu ruangan dengan anaknya, lagian dia bisa 
apa? Berantem saja kalah terus. 

"Gezzz kita bisa bicarakan ini baik-baik, gue akan 
bertanggung jawab, sumpah." Alca mengangkat kedua 
jarinya tanda bersumpah. 

Javier mendengkus, Jovan menyingsingkan lengan 
bajunya, Junior mengangkat sebelah alisnya meremehkan. 
"Berdiri lo!" Jovan menarik baju Alca hingga dia berdiri di 
depan triple J. 

"Gue bakalan menikahi Aurora, kalau perlu 
sekarang juga." Alca masih berusaha mencari 
pengampunan. 

Bukkkggg. 

Satu pukulan di wajah dan Alca bisa merasakan 
darah mengalir di sudut bibirnya. "Menikahi Aurora, 
enggak semudah itu, bangsat," ucap Jovan. 

Bukkghhhh. 

"Lagipula, lo pikir lo itu siapa? Beraninya 
meniduri adik manis kami!" Javier menimpali. 

Duakkkhh. 

Junior hanya diam tapi sedetik kemudian. 

Duakhhhh. 

Bukkkggg. 

Prangkkkk. 


86 


Junior langsung kalap, dia memukul dan 
menendang Alca hingga menabrak meja, membuat semua 
barang di atasnya terjatuh dan pecah. Alca meringis saat 
ada beberapa pecahan vas bunga yang mengenai tubuhnya. 
Alca baru akan bangun saat satu tendangan kembali 
mendarat di dada, punggung dan lengannya lalu setiap kali 
Alca bangun maka pukulan bertubi-tubi akan langsung 
bersarang di tubuhnya. 

Brukkkkk. 

Lagi-lagi Alca terlempar kali ini dia menabrak 
lemari dan membuat isinya berantakan. 

Ruang keluarga David sudah tidak berbentuk, 
semua barang pecah, semua berantakan dan tak terkendali. 
Junior menyeretnya lagi dan tanpa basa-basi 

kembali memukulnya, Alca hanya bisa mengerang 
berusaha menutupi tubuhnya yang sudah babak belur, dia 
yakin tangannya pasti patah karena dia tidak merasakan 
apa pun. 

"Pleasee, Om mohon, hentikan semuanya, Alca 
bisa mati!" David meringsek maju tapi sayang Alxi 
langsung memiting tangannya hingga tidak bisa 
melakukan apa-apa. 

"Dia memang pantas mati," ucap Alxi santai. 

David berusaha berontak tapi lagi-lagi Alxi 
memeganginya, dia tidak tega anaknya terus dipukuli 
seperti itu, apalagi saat ini Alca hanya terlihat diam saja 
tanpa melawan sedikit pun. 


Triple J terus memukul Alca tanpa memperdulikan 
apakah Alca masih bisa melawan atau tidak, mereka 
semua marah, amat sangat marah. 

"Heyyyyy, apa-apaan ini?" teriak sebuah suara 
menghentikan pukulan triple J. 

Anggel dan Lucas masuk ke ruang keluarga. 
"Seperti biasa, suka main keroyokan eh," ejek Lucas pada 
ketiganya. 

Triple J yang masih marah langsung memandang 
Lucas seolah ingin mengulitinya. "Stoppppp, jangan ada 
yang menyentuh Lucas," perintah Anggel. 

"Bersembunyi di belakang istri eh." Kini Jovan 
yang mengejek Lucas. 

Lucas langsung menatap tajam. "Lucas, stop!" 
Anggel menghentikan Lucas yang malah ingin 
memperkeruh suasana. "Astagaaa, Kak Davinnnn, Lucas 
sini bantuin!" Lukas mengangkat tubuh Alca yang sudah 
tidak berbentuk itu. 

Alca mengerang, tubuhnya terasa rontok semua, 
kesadarannya pun sangat tipis. Anggel bersedekap 
memandang triple J penuh tuntutan. 

"Jadi kenapa kalian menghajar kakak sepupuku?" 

"Dia memperawani Aurora," jawab Javier singkat. 

Anggel memandang triple J, David, Alxi lalu Alca. 
"Seriusssss?" tanyanya masih tidak percaya tapi triple J 
mengangguk bersamaan. 

Dada Anggel naik turun dengan cepat dia 
menghampiri Alca. "Dasar pedofil." 

Duakhhhh. 
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"Auuuuuu." Semua orang ikut melenguh nyeri. 

Satu tendangan, tapi sanggup membuat Alca yang 
masih sadar langsung ambruk dan pingsan seketika. Triple 
J meringis melihatnya, Alxi merasa ikut ngilu, David 
pucat pasi sedang Lucas tertawa terbahak-bahak. 

Istrinya luar biasa karena menumbangkan Alca dengan 
sasaran yang sangat vital. Burung bertindik. 

"Kenapa pada bengong, angkut obatin dia," ucap 
Anggel santai sambil duduk di sebelah Lukas, Triple J 
malah ikut duduk di sana. 

David segera mengangkat Alca yang sudah remuk 
redam ke atas sofa, dia tidak mungkin membawa Alca ke 
rumah sakit ataupun memanggil dokter untuknya, karena 
sepertinya pembahasan belum selesai. 

"Junior, obatin Kak Davin," perintah Anggel, tapi 
Junior tetap bergeming. 

Lukas tertawa kencang, membuat yang di sana 
menatapnya kesal. "Kalian bertiga benar-benar kekanakan 
ya," ucap Lucas ditunjukkan untuk Triple J, dan seketika 
membuat ketiganya langsung siaga 1. 

"Lukas, tidak usah cari perkara," tegur Anggel. 

"Aku hanya mengungkapkan fakta, dulu saat aku 
bersamamu mereka mengeroyok diriku, sekarang saat ada 
cowok yang mendekati Aurora, lihat mereka main keroyok 
lagi, heran saja bisa nggak nyelesaiin masalah tanpa harus 
pake otot dan emosi?" 

"Jadi maksud lo, kita musti sukuran atau potong 
tumpeng gitu lihat adek kita diperawanin?" Alxi 
menjawab kesal. 
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Lucas terkekeh lagi. "Jadi karena yang 
diperawanin keluarga kalian, kalian berhak marah gitu?" 
tanya Lucas santai. 

"Iyalah marah, secara adek kita satu-satunya itu." 
Jovan tidak mau kalah. 

Lucas mengangguk lalu memandang mereka satu 
persatu. "Kalian pernah ngaca, enggak?" 

"Maksud lo apa?" tanya Javier semakin kesal. 

"Lo, lo dan lo semua, sudah berapa kali nidurin 
cewek? Bisa ngitung, enggak? Amazing." Lucas 
mengangguk-angguk. 

"Sebenernya yang jadi pertanyaan di sini adalah, 
pernah enggak kalian berpikir cewek yang kalian ajak 
seneng-seneng itu juga punya keluarga? Dan pernah mikir 
enggak apa reaksi keluarga cewek yang kalian tidurin 
kalau tau anaknya cuma buat mainan?" 

Hening. 

"Tapi kita melakukam dengan suka sama suka," 
bantah Jovan. 

"Gue sama Anggel juga suka sama suka, dan besar 
kemungkinan Alca dan Aurora juga melakukannya atas 
dasar suka sama suka, so apa bedanya?" 

Hening lagi. 

Kicep kan lo pada, tadi saja beringas, enggak inget 
tingkah sendiri ternyata sama bejadnya. 

"Kak Alcaaaa?" Semua orang menoleh ke arah 
tangga, di mana Aurora terkejut melihat Alca yang penuh 
luka. 
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Aurora berlari menghampiri dengan langkah aneh, 
dan semua itu tidak luput dari perhatian triple J, andai 
Alca tidak pingsan ingin sekali mereka menghajarnya lagi, 
mungkin memanggangnya di perapian. 

"Hikssss, Kakak, kenapa kalian diam saja? Kak 
Alca terluka ayo bawa dia ke rumah sakit." Aurora 
menangis sedih melihat keadaan Alca. Tasya yang ada di 
belakang Aurora dan Nabilla langsung memeluk David 
dan menangis tersedu-sedu, ibu mana yang tega melihat 
keadaan anaknya begitu. Padahal jangankan memukul, 
menampar Alca saja dia tidak pernah. 

Dengan cepat Tasya mengambil kotak p3knya dan 
mengobati sebisanya luka di tubuh Alca. 

"Kakak, ayooo ke rumah sakit." Aurora menarik tangan 
Junior agar membantunya membawa Alca, mau tidak mau 
akhirnya mereka membawa Alca ke rumah sakit juga, 
mereka tidak tahan melihat Aurora yang terus menangis 
sedih. 

Sampai di rumah sakit Aurora tidak mau pulang, 
dan itu cukup membuat triple J frustrasi, pasalnya Aurora 
terus menangis dan mau menemani Alca setidaknya 
sampai dia sadar, triple J tidak pernah menyangka bahwa 
adik manisnya bisa sekeras kepala itu. 

"Aurora cantik, pulang dulu, ya?" bujuk Anggel 
semanis mungkin. 

"Tapi Kak Alca gimana?" 

"Kak Alca harus istirahat biar cepat sembuh, kalau 
Aurora menangis di sini terus nanti Kak Alca marah 
karena terganggu." 
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"Ara enggak akan nangis, tapi Ara mau di sini 
nungguin Kak Alca." 


"Iya nanti ke sini lagi, sekarang pulang dulu ya, 
emang Aurora nggak malu ketemu Alca dengan baju kusut 
begini?" 

Aurora memandang bajunya, benar juga bajunya 
acak-acakan. 

"Tapi Ara enggak mau pulang bareng Kak Jun, dia 
jahat sudah pukulin Kak Alca." 

Anggel tersenyum. "Ya sudah Kakak yang anter, 
ya?" Aurora mengangguk dan mengikuti Anggel dan 
Lucas pulang. 

Triple J saling berpandangan. "Bagaimana 
sekarang?" tanya Javier. 

"Payah, kita bertiga memang payah, jagain satu 
orang saja enggak becus, merasa dejavu enggak sih 
kalian?" tanya Javier miris. 

Jovan terkekeh. "Benar, dulu kita bertiga menjaga 
Anggel dengan ketat, tapi malah Anggel kabur, sekarang 
kita lagi-lagi kecolongan, kita ini payah ya." 

"Entahlah, aku juga bingung." Junior menunduk, 
berusaha berpikir cepat. 

Hening. 

"Kita bawa Aurora ke luar negeri aja yuk, biar 
operasi selaput dara, jadi Om Marco enggak curiga," ucap 
Jovan memberi usul. 

"Jenius," ucap Javier. 

"Tidak bisa, Papa akan tetap tau," jawab Junior. 
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"Tau dari mana? Asal kita tutup mulut Om Marco 
enggak bakalan taulah," bantah Jovan. 

"Lupa ya? Papaku, kan, bisa lihat aura, waktu aku 
lepas perjaka saja paginya Papa langsung tau." 

"Whattt? Lepas perjaka? Maksud lo, lo udah 
pernah ...." Javier dan Jovan memandang Junior takjub, 
tidak percaya si manusia kulkas doyan ngewe juga. 

"Cewek pertama lo siapa?" 

"Enak nggak?" 

"Penasaran gue." 

"Lo maennya di mana? Kok kita enggak pernah 
tahu?" 

"Kapan-kapan boleh gabung, enggak?" Junior 
menatap tajam kedua kakak sepupunya itu, bisa enggak 
serius sedikit. 

"Okey, Jujun tidak suka berbagi," ucap Jovan 
setelah tahu Jujun hanya diam dengan wajah datarnya. 

"Aurora untuk sementara bakalan aku bawa ke luar 
negeri, aku akan bilang sama Papa kalau Aurora ikut 
pertukaran pelajar, dan tugas kalian berdua sebisa 
mungkin cegah Papa menemui Aurora, pokoknya bikin 
Papa sesibuk mungkin." Junior memutuskan. 

"Terus sampai kapan kita bakalan ngumpetin 
Aurora?" 

"Sampai kita siap menghadapi Papaku dan 
menerima kemarahannya." Javier dan Jovan meringis, 
berasa tersangka deh, padahal yang perawanin Aurora 
bukan mereka, tapi kok ya kena imbasnya, awas saja Alca 
kalau sudah sadar nanti, mereka bakalan hajar lagi. 


Satu pukulan dari Om Marco akan mereka balas ke 
Alca 10 kali lipat. 
Mampus kau Alca. 
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Sudah tiga hari Alca berada di rumah sakit dan 
baru sadar beberapa jam yang lalu, bagaimana tidak, 
menurut keterangan Dokter tulang rusuk dan lengan 
kirinya patah, belum lagi memar dan seluruh bagian 
tubuhnya penuh luka. Awalnya Tasya ingin membawa 
Alca langsung ke Singapura tapi triple J melarangnya, 
mungkin khawatir Alca kabur dari tanggung jawab. 
Mereka enggak tau apa justru Alca pengen banget dimintai 
tanggung jawab. 

"Sayang, Mami suapin ya?" Tasya mengangkat 
sendok bubur ke mulutnya. 

"Ara di mana, Mi? Alca ingin ketemu Ara, dia 
baik-baik saja kan, Mi? Triple J tidak memarahi dia kan, 
Mi?" tanya Alca untuk kesekian kalinya. 

"Enggak sayang, Ara baik-baik saja, kamu segera 
sembuh ya, nanti biar bisa ketemu Ara lagi." 

"Memang boleh?" 

"Pasti boleh," ucap Tasya walau tidak yakin, dia 
hanya tidak mau anaknya bersedih saat tahu Aurora sudah 
dibawa ke luar negeri oleh Junior. 

"Maaf ya, Mi, gara-gara Alca Mami sama Papi jadi 
ikut repot." Tasya mengelus rambut Alca sayang. 
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"Enggak apa-apa, Sayang, kamu enggak salah, 
kok, kamu hanya cowok yang sedang jatuh cinta, hanya 
saja kita anggap kamu lagi sial karena keluarga Ara yang 
overprotektif, walau sebenarnya salah kamu juga sih sudah 
kebablasan." 

"Tapi aku beneran cinta Ara, Mi, bukan karena 
nafsu." 

"Iya Mami tau, kamu cinta sama Aurora, tapi 
sekarang kamu makan lagi, ya?" Tasya kembali menyuapi 
Alca. Selama ini Tasya selalu memanjakan Alca, semua 
keinginan Alca dia penuhi tanpa terkecuali, Tasya hanya 
ingin Alca bahagia. Seandainya saja Aurora bisa dibeli, 
dia rela menyerahkan seluruh kekayaannya asal Alca bisa 
bersama wanita yang dia cintai. 

Cklekkk. 

Suara pintu terbuka mengalihkan pandangan 
Tasya, duo J masuk dengan santai diikuti Alxi dan Nabilla 
di belakangnya, wajah Tasya langsung tegang, jangan 
bilang mereka ke sini mau menghajar anaknya lagi. 

"Sudah sadar, Bro?" tanya Alxi santai dan 
langsung duduk di sofa di dalam ruang rawat Alca. 

"Perasaan kita mukul lo biasa saja deh, kenapa 
malah tepar tiga hari, sih?" Giliran Jovan yang bertanya. 

"Kita sudah khawatir lo bakalan mati tau, enggak? 
Sekesel-keselnya kita sama lo, lo kan masih sodaranya 
gue." Javier ikut menanggapi. 

Tasya bingung dengan tingkah ketiganya, kenapa 
mereka menemui Alca seolah tidak terjadi apa-apa? 


16 


"Kalian ke sini bukan mau pukulin anak Tante lagi 
'kan?" 

"Enggak kok Tante, tenang aja, kemarin kita cuma 
emosi sesaat, masak iya kita bunuh sepupu sendiri," ucap 
Jovan sambil tersenyum menenangkan. 

"Kalau masih ingat aku sepupu kalian kenapa 
sampai membuatku babak belur seperti ini?" protes Alca. 
Javier memandang Alca serius. "Karena lo 

keterlaluan." 

"Keterlaluan kenapa? Kalian juga pernah nidurin 
cewek, kayak masih perjaka saja," ucap Alca. 

"Gue masih perjaka," bantah Javier. 

"Gue sih enggak," balas Jovan. 

"Gue apalagi, sudah punya buntut malah," jawab 
Alxi santai. 

"Intinya bukan itu, apa yang dilakukan Jovan dan 
Alxi itu beda dengan yang lo lakuin, dan itulah yang bikin 
kita marah pake banget?" 

"Karena gue udah nidurin Aurora yang notabennya 
adek sepupu lo?" tanya Alca. 

Javier dan Jovan langsung menggeleng. 

"Kita marah karena kamu nidurin Aurora yang 
masih di bawah umur, harusnya lo mikir, bocah 15 tahun 
lo perawanin, masih untung Junior nggak nuntut loe 
masuk penjara," ucap Jovan menggebu-gebu. 

"Dan semoga saja Om Marco enggak bunuh lo saat 
tau nanti," tambah Javier. 

"Jangan dong, gini-gini gue masih sayang sama 
kembaran gue ini, tenang aja Alca nanti kalau Marco 


ngamuk, gue siap bantuin, kok," ucap Alxi meyakinkan, 
mana rela dia kalau Alca mati, iya dong kalau Alca mati 
siapa yang bakalan ngucurin dana buat dia, bisa gagal 
honeymoon berkali-kali ini. 

"Kalian beneran enggak bakalan mukulin Alca?" 
Tasya memastikan. 

"Tante kita ke sini cuma mau jenguk Alca, kok, 
tenang saja mereka enggak bakalan ngapa - ngapain Alca 
lagi, Nabilla jamin deh, lagian kami juga bersyukur kalau 
dia sudah sadar," ucap Nabilla. 

"Nanik mending kamu periksa kandungan minta 
temenin Tante Tasya, gih, ada yang mau kita omongin ke 
Alca." Mendengar itu Tasya langsung curiga. 

"Kalian mau ngapain Alca?" 

"Ngobrol doang Tante beneran deh, janji," kata 
Alxi mengangkat dua jarinya, Tasya akhirnya 
mengangguk. 

"Periksa kandungan? Bini lo hamil lagi?" tanya 
Javier. 

"Iyups, hebatkan gue," ucap Alxi bangga. 

"Tapi. anak lo, kan, baru 1,5 tahun?" 

"Terus kenapa? Bini gue ini, suka-suka gue dong 
mau ngehamilin dia kapan aja." 
sudah mulai asal njeplak begitu. 

"Udah Nanik, sana periksa, minta vitamin yang 
banyak ya, biar kamu sama dedek embuls sehat selalu." 
Nabilla memutar bola matanya kesal kalau Alxi sudah 
dalam mode seenaknya sendiri. 


"Memang kalian enggak KB?" tanya Tasya. 

"Nggak bisa Tante, sejak abis dioperasi Nanik 
enggak cocok Kb, selalu muntah-muntah kalau KB." 

"Oww, ya sudah Tante temenin Nabilla dulu, 
kalian beneran enggak bakalan ngapa-ngapain Alca “kan?" 

"Nggak, Tante," jawab mereka bertiga kompak. 

Tasya Akhirnya pasrah dan mengikuti Nabilla ke 
ruangan dokter kandungan. 

"Jadi? Mau ngomongin apa?" tanya Alca. 

"Sekarang ini Aurora sudah dikirim ke Singapura 
oleh Junior." 

"Jadi kalian mau misahin gue sama Ara?" tanya 
Alca enggak terima. 

"Tenang dulu, Bangke!" Alxi menahan tubuh Alca 
yang ingin bangun. 

"Kita bawa Aurora ke luar negeri bukan tanpa 
alasan, lo tau kan calon bapak mertua lo bisa lihat Aura, 
bisa bayangin nggak pas 3 hari lagi dia balik dari Prancis 
terus lihat anaknya sudah enggak perawan?" jelas Javier. 

"Gue bakalan mati." 

"Nah itu tau, makanya sementara kita bawa Aurora 
pergi biar enggak ketemu sama Om Marco, setidaknya 
sampai lo sembuh dan bisa dihajar lagi," ungkap Jovan 
enteng. 

"Betul sekali, karena ngehajar orang yang sudah 
babak belur itu tidak menyenangkan, hahahhaahaaaa, 
nasib lo sial banget Alca hahhhhaaaaaa." Alxi malah 
tertawa terbahak-bahak sendiri. 
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"Stttttt, Alxi diem, Jujun nelpon nih." Jovan 
mengangkat tangannya agar Alxi tidak berisik. 

"Kenapa, Jun?" "Oh ... begitu, okey, tunggu 5 
menit ya." 

Klikkk. 

Semua orang langsung memandangnya. "Ada 
apaan?" 

"Jujun frustrasi, Aurora enggak mau ngomong 
sama dia sebelum ketemu Alca, makanya sekarang dia 
mau video call." 

"Ara mau ngomong sama aku?" Seketika badan 
Alca terasa sehat walafiat. 

"Enggak usah seneng dulu, kita ngawasin lo di 
sini, jangan ngomong macem-macem pas ngobrol sama 
Aurora, ngerti?" ancam Javier. 

Alca ngangguk ajalah, yang penting bisa melihat 
wajah Aurora walau hanya lewat hp. Javier mendial no 
Junior dan langsung me-louspeaker begitu tersambung. 

"Jun?" sapa Javier sebelum mendekatkan hp-nya 
ke arah Alca, di seberang sana Junior juga memberikan 

hp-nya kepada Aurora. 

"Kak Alca?" 

"Ara?" jawab Alca sumringah sambil merebut hp 
dengan tangannya yang sehat. 

"Hiks hiks kakak maafin Ara ya, hiks." 

"Eh...Ara kok nangis, memang Ara salah apa kok 
minta maaf? Kan kakak yang salah bukan Ara." 


BUKUMOKU 
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"Tapi Ara jahat, masak kakak sakit Ara malah 
pergi, kata temen-temen Ara kalau pacarnya sakit harus 
ditungguin, dirawat bukan malah ditinggalin hiks." 

"Sejak kapan kalian pacaran?" tanya Javier 
bersedekap, Alca hanya meringis. 

"Enggak apa-apa Ara, Kakak enggak marah kok." 

"Kalau enggak marah kenapa kakak enggak 
panggil sayang, biasanya manggilnya Ara sayang." 

"Oh ... Ara sayang." Kini Jovan yang memandang 
Alca tajam. 

"Udah dari kapan lo gombali Aurora?" gumam 
Javier sambil tersenyum terpaksa, Alca mengacungkan 
tanda peace. 

"Iya Ara sayang, Kakak nggak marah kok, justru 
Kakak yang minta maaf sudah bikin Ara sedih." 

"Iya, Ara sudah maafin, kok, walau sebenarnya 
masih agak sakit kalau buat jalan, tapi enggak apa-apa itu, 
kan, salah Ara juga sudah ngompolin Kakak berkali-kali." 

“WHATTTITTTT?" Mendengar ucapan Aurora 
Duo J dan Alxi langsung berasa nelen biji kedondong. 

Glekkk. 

Alca pucat pasi, hadeuh kenapa Ara polos banget 
sihhh, ngapain yang kayak gituan dibahas di sini, enggak 
tau ini lagi di-loudspeaker dan sepupunya pada melototin 
dia apa ya. Alamat bakalan lebih lama ini di rumah sakit 
imi, batin Alca sambil memandang ketiga orang di 
depannya dengan meringis. 
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Javier merebut hp dari tangan Alca. "Ara cantik, 
Ara ngompolin Kak Alca?" tanya Javier dengan dada naik 
turun menahan emosi. 

"Ih ... kok Kak Javier di sana? Ara malu ...." 
Terlihat hp yang dipegang Aurora bergerak-gerak tidak 
fokus lalu terdengar perbincangan Aurora dengan Junior, 
sekejap kemudian wajah Aurora yang merah seperti 
kepiting rebus kembali terlihat ke layar. "Maaf Kak Javier, 
Ara malu sudah besar tapi masih ngompol, Kakak jangan 
bilang Papa ya, tapi Ara enggak sengaja, Kak Alca gelitik 
Ara makanya Ara ngompol." 

"Gelitikin apanya Ara?" tanya Alxi usil, tau wajah 
Alca sudah semakin memucat. 

"Digelitikin di dada sama di itu." 

"Itu mana?" 

Aurora menuduk. "Yang buat pipis." 

"WHATTTTT?" Duo J semakin tidak percaya, 
ternyata Alca dan Aurora sudah sangat kebablasan. 

"Sudah berapa kali Ara ngompolin Kak Alca?" 

Aurora terlihat berpikir. "Sepertinya tiga, eh empat 
ding, yang pertama satu bulan yang lalu pas habis ujian 
semester." 

"Oh ... gitu ya, ya sudah Ara manis, ini Kakak 
Alcanya mau diperiksa dokter dulu ya, nanti Ara boleh 
telpon lagi ya," ucap Javier lembut. 

"Iya Kak, tapi jangan bilangin Papa ya, kalau Ara 
pernah ngompol?" 

"Enggak, Cantik, Assalamualaikum." 

Klikk. 
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Sambungan diputuskan Javier dan seketika dia 
memandang Alca Tajam. "Jadi sebenarnya sudah berapa 
lama kamu pacaran dengan Aurora di belakang kami?" 

Alca mengacungkan 4 jarinya. "Mulai grepe-grepe 
kapan?" Alca mengacungkan 1 jarinya. "Satu kali? Satu 
bulan?" 

"Sehari setelah jadian." 

Plakkkkkkk. 

Awwwww 

Shittttttt 

"Sakit, Bego." Alca mengelus kepalanya yang 
digeplak Javier. 

"Siapa suruh grepe-grepe bocah, kalau Ara sudah 
cukup umur gue masa bodoh ya, mau lo tiduri mau lo 
entotin dia udah ngerti, tapi ini dia masih bocah banget, 
masih bau bedak bayi aja udah lo telanjangin, parah tau 
nggak sih lo?!" 

"Gue kan khilap, lagian kalian sok banget sih, coba 
kalau kalian pada ketemu wanita yang kalian cintai pasti 
pengenlah bisa peluk bisa cium, enggak perduli dia umur 
berapa, enggak usah pada muna," ucap Alca lama-lama 
kesel juga disalahin terus. 

"Sudah sih kita itu mau bahas gimana caranya 
nyampein ini sama Om Marco," ucap Jovan menengahi. 

"Gue siap tanggung jawab, gue itu cinta banget 
sama Ara." 

“Lo siap tapi Ara siap enggak jadi istri 10? Terus 
Om Marco siap enggak punya mantu macam lo?" 

Hening. 
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Semua tau kriteria mantu versi Om Marco itu 
seperti apa, yang jelas bukan seperti Alca, bahkan Alca 
sudah dieliminasi sebelum mendaftarkan diri. 

Di luar pintu. Tasya yang khawatir dengan Alca 
akhirnya meninggalkan Nabilla periksa sendiri, dan saat 
mendengarkan obrolan anak dan keponakannya, Tasya 
punya satu ide untuk menyelamatkan anaknya. 

The power of mami-mami waktunya beraksi. 

Jangankan Marco kalau sang mami sudah beraksi 
bahkan raja terhebat pun akan takhluk. 

"Hallom, Ai, bisa bertemu?" 
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Aurora memandang langit-langit kamarnya dengan 
mata berkaca-kaca, sudah dua minggu dia berada di 
Singapura, Aurora sedih, Aurora merana. Baru kali ini 
Aurora jauh dari keluarga, jauh dari papa, mama terutama 
Kak Alca. Aurora menangis, dia rindu rumah, dia ingin 
pulang, Aurora enggak mau di sini. Ara tidak mengenal 
mereka semua. 

Kenapa Kak Junior jahat, setelah memukul Kak 
Alca, sekarang Kak Junior membawanya ke sini dan 
setelah itu meninggalkannya begitu saja, hanya 
menemuinya seminggu sekali, Aurora mau pulang. 

Aurora mengambil hp-nya di meja, ini waktunya 
makan malam tapi dia benar-benar tidak berselera, andai 
Kak Alca di sini pasti Aurora enggak akan kesepian, dia 
bakalan ngajak Ara jalan-jalan, beliin hadiah, nemenin 
Ara makan atau paling tidak dia akan menelpon atau 
sekadar chat agar Ara makan tepat waktu, mengingat itu 
Ara semakin merasakan sesak di dada. 

Apa Kak Alca marah ya sama Aurora, kenapa 
sejak di Singapura dia tidak bisa dihubungi, atau Kak Alca 
takut dipukul Kak Junior sehingga sekarang enggak mau 
berhubungan lagi dengannya? Kata teman-teman Aurora 
kalau pacar dan kakak kandung berantem itu tandanya 
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Kakak Junior enggak suka Ara ketemuan sama Kak Alca, 
tapi kenapa? Kenapa Kak Junior enggak suka? Kak Alca 
baik dan selama ini Kak Junior Kak Javier dan Jovan juga 
berteman dengan Kak Alca. 

Ara tidak mengerti. 

Aurora berusaha memejamkan matanya, tapi 
semakin dia ingin tidur semakin dia teringat Alca. Apa 
Kak Alca sudah sembuh, apa Kak Alca masih marah 
padanya atau Kak Junior jahat sama Kak Alca lagi? 

Seketika mata Aurora terbuka, pokoknya Ara mau 
pulang, Ara ingin ketemu Kak Alca, Ara enggak mau Kak 
Alca benci sama dia gara-gara Kak Junior yang jahat. 

Aurora membuka hp-nya, jantungnya berdegup 
kencang antara takut, khawatir dan antusias, Aurora belum 
pernah seperti ini. Dia belum pernah berpergian sendiri 
tapi sekarang dengan kebulatan tekad dia malah memesan 
tiket pesawat dan akan pulang sendiri, tanpa Kak Junior 
ataupun pengawal. 

Aurora takut, sangat takut tapi entah kenapa 
Aurora lebih takut jika Alca membencinya. Aurora kangen 
dengan Alca, dan rasanya sangat tidak tertahankan. 

Ara pengen dicium seperti ciuman waktu itu, dan entah 
kenapa Ara memiliki pikiran ingin sekali dibuat ngompol 
lagi. 

Isshh Ara, jangan sampai ngompol lagi, nanti Kak 
Alca dipukul Kak Junior, kan kasihan, tapi dibuat 
ngompol rasanya enak, Ara kepengen. 

Nggak boleh, nggak boleh, hilangkan pikiran itu 
Ara, yang penting sekarang adalah pulang dulu. 
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"Nona mau ke mana?" tanya seorang bodyguard 
waktu Ara sampai di pintu keluar. 

"Aurora mau ke bandara." 

"Ngapain, Non?" 

"Em ... Aurora, mau ketemu teman, iya mau 
ketemu teman, janjian di bandara." 

"Sekarang, Non?" Aurora mengangguk, dan 
bodyguard otomatis mengikutinya. Begitu sampai bandara 
Aurora bingung bagaimana caranya agar lepas dari 
bodyguard-nya, padahal waktu check-in tinggal 5 menit 
lagi. 

"Em ... Pak bisa belikan minum dulu di cafe yang 
itu, Ara haus." Tunjuk Ara ke Cafe paling jauh dari 
tempatnya berdiri. 

"Baik, Non." Salah satu bodyguard pergi, begitu 
agak jauh Ara menoleh pada bodyguard satunya. 

"Pak lupa, bilangin Ara maunya minuman hangat 
bukan dingin." 

"Tapi, Non." Bodyguard itu terlihat ragu 
meninggalkan nonanya sendirian. 

"Cepet, Pak, Ara haus." 

"Baik, Non." Akhurnya sang bodyguard pergi 
karena tidak biasanya nonanya meminta dengan paksa, 
pasti nonanya sangat haus sekali. 

Begitu bodyguard-nya menjauh Aurora segera 
check-in dan masuk ke dalam pesawat, dia tidak mau 
sampai terpergok, nanti pasti Kak Junior bakalan kirim 
Aurora kembali ke Singapura kalau sampai ketahuan, 
Aurora enggak mau, Ara enggak betah di sana, Ara suka 
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sarapan dengan masakan mamanya, Ara suka nonton tv 
bareng papa, Ara paling suka kalau di ajak jalan-jalan Kak 
Alca dan semua itu enggak ada di Singapura. Aurora terus 
berdoa semoga tidak ketahuan, hingga pesawat lepas 
landas barulah Aurora merasa tenang. 


"Beb, sepi ya." Marco memandang kursi kosong di 
depannya, kursi yang biasa diduduki Aurora saat sarapan 
maupun makan malam. 

"Sepi apaan sih, Om, rame gini juga." Javier 
menoleh ke kanan dan kirinya menunjukkan keberadaan 
Jovan dan Junior. 

"Aku telpon Ara dulu ya, sudah 2 hari aku enggak 
telpon, kangen," ucap Marco. 

"Iya nanti telponnya, sekarang habisin dulu makan 
malamnya." Lizz mengingatkan Marco. 

"Lagian Aurora baik-baik saja Om di sana, 
kemarin, kan, Junior habis dari sana," kata Jovan disetujui 
Javier yang sejak Aurora diperawanin Alca terus nginep di 
rumah Marco, antisipasi Marco ngamuk sewaktu-waktu. 

"Aurora beneran baik-baik saja kan?" tanya Lizz 
pada Junior yang diam saja, Junior hanya mengangguk 
malas berbohong. 

Marco mendesah, dia merasa ada yang aneh di 
rumah ini, tapi sikap triple J biasa saja dan natural 
membuat dia membuang jauh-jauh pikiran jeleknya. 
Sebenarnya dia heran kenapa dari seluruh siswa musti 
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Aurora sih yang diikutin lomba ke Singapura? Kenapa 
enggak yang baru kelas 2 saja? Aurora kan sudah kelas 3 
dan sebentar lagi ujian nasional, dan kenapa musti 
mendadak begini? Tapi kata Junior hanya Aurora yang 
siap berangkat karena mendadak sedang yang lain pasti 
perlu mempelajari materi terlebih dahulu, untuk kali ini 
Marco tidak tau apakah harus senang atau sedih karena 
memiliki anak-anak dengan otak jenius. Apalagi sekarang 
SMA dan Universitas Cavendish sudah dipegang Junior, 
jadi Marco harus belajar melepas dan tidak terlalu 
mengontrolnya, mungkin memang sudah waktunya 
mempercayai anaknya, agar lebih mandiri. 

Drtttttttt. 

Marco mengernyit saat ada panggilan masuk dari 
bodyguard Aurora. "Hm ...Whattt? Bagaimana bisa? Cari 
sampai ketemu!" teriak Marco langsung menutup 
panggilannya. "Kalian bertiga, ikut aku! Beb aku pergi 
sebentar ya, ada pekerjaan mendadak." Marco mencium 
bibir Lizz kilat sebelum keluar dari rumah diikuti triple J 
dengan wajah bingung. 

"Ada apa, Pa?" tanya Junior begitu mereka 
memasuki mobil. 

"Aurora menghilang." 

"Whattttt?" Duo J yang berada di kursi penumpang 
langsung terlonjak kaget, Junior terhenyak dengan wajah 
kaku. Marco sengaja memberitahukan ini di luar karena 
dia tidak ingin membuat istrinya Lizz ikut panik. 

"Aku ke rumah Anggel, minta bantuan Tante 
Sandra mengakses informasi seluruh penumpang di 
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bandara." Javier tidak menunggu jawaban yang lainnya 
sebelum melesat keluar mobil dan berlari menuju rumah 
Anggel. 

"Nomornya tidak bisa dihubungi." Junior berkali- 
kali mencoba menghubungi adiknya, tapi nyatanya hp 
Aurora sedang di-nonaktifkan karena berada di dalam 
pesawat. 

"Aku sudah menghubungi Save Security cabang 
Singapura agar membantu pencarian Aurora," ucap Jovan 
tidak mau kalah. Marco mengangguk, dia juga panik tapi 
dia harus fokus, dia mengerti kenapa triple J terlihat lebih 
kalut dari pada dirinya, menghilangnya Jean, Kaburnya 
Anggel dan sekarang lagi-lagi Aurora yang notabenya 
adik mereka juga ikut tidak ada, pasti mereka trauma, 
khawatir nasib Aurora seperti Jean yang tidak ditemukan 


sampai sekarang dan malah di kabarkan meninggal. 
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Aurora meng-instal aplikasi yang kata temannya 
bisa memesan mobil via online, walau awalnya bingung 
untung ada security bandara yang baik mau membantunya 
mengajari Aurora cara pemakaiannya. Setengah jam 
kemudian Aurora sudah berada di jalan menuju rumah 
Alca. Ya, Aurora hanya berniat menjenguk Alca lalu 
kembali lagi ke Singapura, pasti Kak Juniornya tidak akan 
curiga. 

Aurora juga senang ternyata dia bisa mandiri dan 
berpergian sendiri. Kata teman-teman Aurora kalau dia 
sudah berani ke mana-mana sendiri dan tidak bergantung 
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pada orang lain itu tandanya dia sudah mulai dewasa, dan 
berarti sekarang Aurora sudah dewasa. 

Aurora memandang rumahnya yang dia lewati, 
terlihat sepi, mungkin sudah pada tidur, ini, kan sudah jam 
11 malam. Aurora turun dari mobil setelah membayarnya 
dan langsung masuk ke halaman rumah Alca. 

"Non Aurora? Kenapa malam-malam ke sini?" 
tanya security di dalam pos keamanan di depan rumah 
Alca. 

"Ada perlu penting, apa Kak Alca sudah keluar 
dari rumah sakit?" 

"Sudah, Non, sudah dari seminggu yang lalu, 
sekarang sudah sehat." 

"Makasih, Pak. Jangan bilang Papa ya aku ke sini, 
kalau enggak nanti aku bilangin Kak Alca biar kamu 
dimarahin paman Pete." 

"Eh ... siap, Non." 

Aurora tersenyum, dia ingat Kak Alxi selalu 
menggunakan dady-nya buat mengancam bodyguard di 
rumahnya, dan ternyata itu berlaku juga di rumah Alca, 
Ara senang selama ini memperhatikan Kak Alxi dan Alca 
yang ingin masuk ke rumahnya, sekarang ilmu Kak Alxi 
berguna juga. 

Aurora memencet bel rumah Alca dan seorang 
maid langsung membukanya. "Non Aurora." 

"Stttt, Kak Alcanya ada?" tanya Aurora berbisik, 
tidak mau mengganggu Tante Tasya atau Om David yang 
mungkin saja sudah tidur. 


ll 


"Tadi ada Non di kamarnya, mau saya panggilkan, 
Non?" 

"Em, enggak usah, Aurora yang ke atas saja, Bibi 
kembali saja." 

"Baik, Non." 

Aurora melangkah pelan dan langsung mengetuk 
pintu kamar Alca. Alca sedang melamun memandangi jus 
jeruk buatan Aurora dan chat pertama Ara yang sudah dia 
screenshoot lalu dia print dan dilaminating terus dipajang 
di sebelah jus jeruknya, dia langsung tersentak kaget saat 
ada seseorang mengetuk pintu kamarnya. 

"Masuk, enggak dikunci, Mi," teriak Alca, 
menyangka yang masuk adalah mami yang suka 
mengecek keadaannya. Padahal Alca sudah sembuh total 
tapi maminya masih suka khawatir, katanya takut dia 
mengalami luka dalam yang belum terdeteksi. Mendengar 
suara Alca menyuruh masuk, Aurora membuka pintu 
kamar Alca dengan pelan, jantungnya berdegub kencang, 
entah kenapa dia seperti gerogi karena akan bertemu Alca 
dan rasanya sangat bahagia saat Ara melihat Alca sedang 
duduk melamun dan terlihat baik-baik saja. 

Ara menutup pintu dan mendekat pelan hingga dia tiba 
tepat di belakang Alca. 

"Kak Alca?" Alca masih diam saja, mengira dia 
berhalusinasi karena mendengar suara Aurora. "Kak?" 
Aurora menyentuh pundaknya. 

Tubuh Alca menegang dengan pelan dia berdiri 
lalu menoleh ke belakang dan langsung melotot tidak 
percaya. "Ara?" 
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Aurora tersenyum lebar dan langsung menubruk 
Alca hingga Alca hampir terhuyung ke belakang. "Ara 
kangennnn," ucap Aurora sambil memeluk erat tubuh Alca 
dan membenamkan wajahnya di dada Alca, entah kenapa 
Aurora merasa sangat senang dengan aroma tubuhnya. 

"Astaga? Ara? Kenapa bisa di sini?" tanya Alca 
terkejut sambil melepas pelukannya, enggak mungkin 
triple J mengizinkan Aurora menemuinya apalagi di 
tengah malam begini. 

Mata Aurora langsung berkaca-kaca, dia sedih 
karena sepertinya Kak Alca tidak suka dengan 
kehadirannya. "Maaf, Ara akan pergi jika memang Kak 
Alca enggak suka Ara di sini, hiks, Ara cuma mau tau 
keadaan Kak Alca, hiks." Ara menunduk dan tiba-tiba air 
mata sudah berjatuhan di pipinya. 

Alca gelagapan melihat Aurora menangis. "Sayang 
Kakak senang kok Ara di sini." Alca menarik tubuh 
Aurora agar bisa di peluk lagi. 

"Kakak juga kangen banget sama kamu, tapi 
Kakak enggak mau kamu dimarahi Kak Junior kalau tau 
kamu ketemu Kak Alca." Alca mengusap air mata Aurora 
dengan lembut dan mencium dahinya sayang. 

Ara langsung sumringah karena Alca tidak marah 
tapi malah mengkhawatirkannya. "Kakak tenang saja, Kak 
Junior enggak akan tau Ara di sini, jadi enggak akan 
dimarahin." Alca mengermyit, bagaimana bisa, batinnya. 
"Kak." 

"Hm ...." Alca sedang menikmati wajah Aurora yang 
terlihat malu-malu. 
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"Em... Ara, em....." 

"Ara mau sesuatu?" Aurora mengangguk antusias. 

"Ara pengen dicium kayak waktu itu." Ara malu 
tapi dia benar-benar menginginkannya, dan entah kenapa 
rasanya tidak tertahankan. 

Alca berkedip. "Cium?" 

"Kakak mau, kan, cium Ara?" Ya maulah, rezeki 
namanya, kapan Alca enggak mau cium Ara, batin Alca. 
Tapi karena masih tidak percaya Ara minta cium padanya, 
Alca hanya mengangguk saja. Ara tersenyum, dia 
meletakkan tas slempangnya lalu melepas jaket dan 
mengangkat kausnya hingga terlepas. 

Alca langsung melotot. "Ara kenapa buka baju?" 
tanya Alca bloon. 

Aurora melepas.bh-nya hingga kini dadanya yang 
kecil mungil langsung terpampang di depan Alca. 
"Katanya Kakak mau cium Ara? Ara kan mau dicium 
sampai ngompol." 

"Whattttt?" 

Alca shok pemirsah. 
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Alca shoking. Sumpah dia sepertinya jadi oon 
setelah dipukuli triple J atau mungkin dia masih 
berhalusinasi karena kebanyakan mimpiin Aurora. Mana 
mungkin Aurora nagih minta diompolin, sepertinya dia 
butuh ke psikiater segera sebelum otaknya menjadi gila. 

"Kakkk, kenapa diam aja?" Aurora menutupi 
kedua payudaranya karena mulai merasa dingin, kenapa 
Kak Alca malah bengong saja, apa Kak Alca enggak mau 
Ara ompolin lagi ya? 

Aurora menunduk dan langsung terisak, kenapa dia 
bodoh sekali, mana ada orang mau diompolin begitu saja, 
itu kan jorok enggak sopan lagi, Aurora jadi merasa malu 
sendiri karena memiliki pemikiran yang sangat aneh. 

"Ara, kenapa menangis?" Alca yang tadi masih 
shok jadi salah tingkah saat tubuh Aurora bergetar dan 
menangis hebat. 

"Maaf, Kak, Kakak pasti berpikir Aurora kurang 
ajar karena mau ngompolin Kakak lagi, maaf, Kak, Ara 
benar-benar minta maaf," ucap Aurora masih sambil 
menangis. 

"Maksud Ara, Ara beneran pengen ngompolin Kak 
Alca?" 

"Iya, tapi enggak usah saja, itu kan jorok." 
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"Eh ... Kak Alca enggak apa-apa kok, tapi Kakak 
boleh ngompolin kamu juga “kan?" 

Aurora mendongak, Alca juga mau ngompolin dia? 
Ara bingung, di satu sisi dia pengen banget dibikin 
ngompol tapi di sisi lain Ara pasti merasa jijik jika 
diompolin. 

"Boleh enggak kalau ngompolin Aranya jangan di 
wajah?" tanya Aurora pada akhirnya, dia benar-benar 
terlanjur pengen ngompol jadi tidak apa-apa kalau 
diompolin balik asal jangan di wajah. 

"Iya, yang penting Kakak boleh ngompolin juga 
'kan?" Aurora mengangguk. 

"Dibuka dong tangannya," pinta Alca dan Aurora 
melepaskan tangannya yang menutupi payudaranya. Alca 
langsung menelan ludah susah payah berasa seret dia, 
antara otak dan tubuh sudah tidak singkron. Harusnya dia 
enggak boleh melakukan ini, enggak inget apa dia habis 
digebukin gara-gara perawanin Aurora. 

Tapi sayangnya burung bertindiknya enggak mau 
diajak kerja sama dengan semangatnya dia langsung 
ngedusel ngajakin keluar begitu melihat Aurora membuka 
bajunya. 

Jika diteruskan dia pasti akan mati. Kalau enggak 
diteruskan burung bertindiknya pasti berasa nyeri. Terusin 
enggak, terusin enggak, terusin nggak, enggak diterusin? 
Eh ... kok enggak diterusin, terusin sajalah, putus Alca dan 
langsung menghampiri Aurora yang berdiri kaku. 

Alca memeluk Aurora yang terlihat mulai 
kedinginan lalu menggiringnya menuju ranjang. "Ara 
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tiduran saja ya." Aurora menurut dan langsung 
merebahkan diri di ranjang milik Alca. Alca melihat 
Aurora dengan pose pasrah semakin membuat burung 
bertindiknya cenut-cenut enggak karuan. 

"Ini di lepas ya Ara." Alca melepas celana panjang 
Aurora lalu disusul celana dalamnya, terakhir sepatu dan 
kaus kakinya, dan kini Aurora sudah telanjang bulat di 
hadapannya, siap disantap dengan segera. 

Alca membuka bajunya dengan gemetaran, antara 
pengen segera nubruk dan takut ketahuan. Begitu 
tubuhnya sepolos Aurora, Alca segera merangkak naik ke 
atas tubuhnya, mennn rasanya luar biasa, Alca bisa 
merasakan seluruh tubuhnya menempel di kulit mulus 
Aurora. "Ara cantik banget sih," ucap Alca sebelum 
mencium dahinya, turun ke matanya, hidungnya, ke dua 
pipi lalu ke bagian favoritnya, bibirnya yang tipis nan 
menggoda. Aurora segera membuka bibirnya saat Alca 
menciumnya, dia tidak sabar merasakan lidah Alca yang 
akan membelit lidahnya. 

"Emmmm." Aurora mengerang, kedua tangannya 
mengelus lengan Alca dan terus naik ke punggung lalu 
meremas rambutnya, sedang Alca asik mengisap dan 
mengulum bibirnya dengan semangat. Aurora terus 
mendesah, dia berusaha semakin menempelkan tubuhnya 
yang mulai merasa panas, dia ingin seluruh tubuhnya 
bergesekan dengan Alca. 

"Kakkk. "Aurora dengan senang hati, 
mendongakkan wajahnya, memberikan akses penuh pada 
Alca yang mulai mencumbu leher dan terus turun hingga 


TP? 


akhirnya sampai di tempat yang Aurora harapkan disentuh 
dari tadi. "Aaakkhhh." Aurora menjerit senang saat Alca 
akhirnya mengisap dan melumat rakus payudaranya, 
tubuhnya melengkung dan semakin mendesah kencang, 
apalagi saat ini Alca bukan hanya menghisap tapi sebelah 
tangannya juga meremas dan memilin putingnya yang 
keras semakin menegak kencang. 

Aurora terengah-engah, tubuhnya semakin meliuk- 
liuk tidak karuan, dia sudah mencapai batasannya, maka 
saat Alca mencubit putingnya, tubuh Aurora langsung 
tersentak, kakinya mengapit pinggang Alca dan 
kewanitaannya menggesek perut Alca saat dia melenguh 
melepaskan kenikmatanya. Alca selalu takjub dengan 
Aurora yang bisa organsme hanya karena dadanya dia 
manjakan. tubuh Aurora terlihat. lemas, wajahnya 
memerah puas dan Alca semakin bernafsu melihatnya. 
Alca meneruskan cumbuannya dan kini menciumi perut 
Aurora yang masih datar. 

"Kak, geli." Alca tidak nenghiraukannya dan terus 
menciumi dan menjilatinya, lalu ciumannya sampai di 
tempat yang menyediakan kenikmatan tiada akhir untuk 
burung bertindiknya. Alca membuka lebar kaki Aurora, 
mengelus miliknya yang bersih di hiasi bulu halus yang 
baru tumbuh. Aurora mendesah, dia mencemgkram sprai 
dan menjejakkan kakinya ke kasur, Alca sedang sibuk 
mencium dan menjilati kewanitaannya dan itu rasanya 
membuat Aurora ingin ngompol lagi. "Kakakk, Ahhhh, 
uhhhhh." Aurora kembali mendesah dan mengerang, Alca 
bukan hanya menjlat dia juga mengusap klitorisnya hingga 
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membengkak, membuat Aurora kembali blingsatan 
menahan ompol. "Kakakkk Stoppp, Ahhhh, Ara, Ahhhh 
nggakkk, Ahhhh, Tahaaaaannnnnnnnnn." tubuh Aurora 
kembali mengejang dan kali inn memgompol lebih deras 
dari yang pertama. 

Tubuhnya langsung terhempas lemas, nafasnya 
naik turun sedang bagian bawah tubuhnya masih sedikit 
bergetar karena Alca masih menjilati cairan organsmenya 
hingga bersih. Alca bangun dan menempat posisinya agar 
semakin pas, dia menggesek-gesekkan tindikkannya ke 
kewanitaan Aurora sehingga Auroran mendesah dan mulai 
ingin di bikin ngompol lagi. 

Sleeppppp. 

Aaaahhhhh. 

Uhhhhhh. 

Aurora medesah, Alca melenguh pelan saat dengan 
pelan tapi pasti burung bertindiknya masuk ke dalam 
sarangnya yang sempit dan hangat. Alca mulai mengeluar 
masukkan burungnya dengan pelan, menikmati setiap 
remasan dan jepitan yang mengelilinginya. 

"Ahhhh, kakkkk, ini enakkk, enakkk banget 
kakkkk." Aurora ikut menggerakkan tubuhnya dengan 
semangat, sedang Alca meremas dada Aurora semakin 
kencang, suara desahan dan perkataan Aurora benar-benar 
menguji ketahanan tubuhnya. "Kakkk terus kaakk, enakk 
kakkkk." 

Shittt Alca semakin menggerakkan tubuhnya 
dengan cepat, perkataan Aurora benar-benar membuat nya 
semakin tidak bisa menahan diri. Napasnya memburu, 
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keringatnya sudah menetes-netes, bahkan dada Aurora 
yang kecil mungil ikut bergoyang di setiap hujamannya 
yang kencang. 

"Haaaahhhh, Ahhhh, kakkkk, enakkkk, ini enakkk, 
lebih cepat kakkk, enak, enak enakkk, Ahhhhh." Aurora 
terus meracau semakin tidak karuan, tangannya menarik 
seprai dengan kuat, tubuhnya melengkung dan nafasnya 
semakin tidak beraturan. "Kakkkkkk, Ahhhhhhhhhhhh." 
Aurora menjerit dengan kencang saat tubuhnya bergetar 
hebat, dia menikmati ledakan kenikmatan yang sangat 
dasyat hingga kakinya memeluk pinggul Alca dan 
meruncing tajam. Alca tidak bisa menahan diri lagi, saat 
miliknya di jepit dengan kuat dia semakin menggerakkan 
tubuhnya brutal hingga Aurora tidak berhenti tersentak 
karena mengalami multi organsme, lalu sekejap kemudian 
tubuhnya menegang dan menyemburkan seluruh 
kenikmatannya ke dalam tubuh Aurora. Alca melenguh 
dan langsung ambruk menimpa Aurora. 

Dia kehilangan kata-kata. 

"Kak, berat." Aurora menggeser tubuh Alca saat 
merasa sesak, Alca tersenyum memeluk Aurora dan 
membalikkan tubuhnya hingga kini Aurora yang berada di 
atasnya. 

"Udah puas ngompolnya?" tanya Alca sambil 
menyingkirkan rambut Aurora yang lepek karena keringat 
dan menutupi wajahnya. 

Wajah Aurora memerah malu. "Sebenarnya Ara 
pengen lagi, tapi capekkkk," rengeknya, membuat Alca 
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lagi-lagi merasa terkejut karena Ara sangat senang dengan 
kegiatan mereka ini. 

"Ya sudah nanti kalau sudah enggak capek, Kakak 
bikin ngompol lagi mau?" 

"Mauuuuuuuu," ucap Aurora semangat. 

Alca terkekeh senang. Tidak tau harus 
merayakannya karena ternyata Aurora memiliki libido 
yang tinggi layaknya keluarga Cohza atau miris karena 
sudah mengajari yang iya-iya sama anak di bawah umur. 

Aurora bergerak gelisah. "Kenapa?" tanya Alca. 

"Kak, Ara ke kamar mandi dulu ya, rasanya aneh, 
lengket." Alca terkekeh dan melepaskan pelukannya, 
sedang Aurora langsung mendesis saat miliknya lepas dari 
Alca dan turun dengan kaki seperti jeli. Alca memandang 
langit-langit kamarnya, dan baru saja dia hampir tertidur 
saat suara seseorang mengetuk pintu kamarnya. 

"Alca sayang, kamu baik-baik saja? Alca?" Mata 
Alca langsung terbuka lebar, itu mamy-nya. Alca melirik 
ke kamar mandi, aman Aurora masih berada di dalamnya, 
dengan cepat Alca membersihkan miliknya dengan tisu 
sebelum memakai celana dan menghampiri mamy-nya di 
pintu. 

"Iya, Mi?" 

"Kamu enggak apa-apa, Sayang?" tanya Tasya 
khawatir. 

"Enggak apa-apa, Mi." 

Tasya mengernyit bingung. "Tadi mamy kayak 
denger suara cewek teriak? Dan suara-suara aneh gitu, 
Mamy pikir dari kamarmu." 
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"Enggak, enggak ada apa-apa kok, Mi." Baru 
Tasya akan bertanya lagi saat mendengar suara keributan 
di ruang tamu. Tasya baru akan turun saat dia melihat 
Marco dan Junior naik dan menuju ke arahnya. 

"Di mana Aurora?" 

"Bukannya Aurora di Singapura?" tanya Tasya 
bingung. Marco menatap tajam Alca dan menunjukkan 
hpnya. 

"Semua keluarga Cohza memiliki chip di dalam 
tubuhnya, dan chip Aurora mengarah ke sini." Marco 
menunjukkan gambar titik yang terus berkedip dan itu 
mengarah di dalam kamarnya. Darah langsung surut dari 
wajah Alca. 

"Om, Alca bisa jelaskan." 

"Minggir." Marco semakin menatap Alca tajam 
saat Alca malah menghalangi pintunya. 

"Alca, jangan bilang Aurora ada di dalam?" tanya 
Tasya tidak percaya. 

"Mi, Om Marco Alca akan ...." 

Bukggghhhh. 

Tubuh Alca tersungkur ke samping sehingga 
Marco dengan mudah masuk ke dalam kamarnya. Seolah 
itu belum cukup bertepatan dengan itu Aurora keluar dari 
dalam kamar mandi dan langsung melotot melihat 
papanya berdiri di pintu dengan wajah menyeramkan. 

"Papa?" 

Marco seperti dipukul dengan palu godam milik 
bima melihat keadaan putrinya. Melihat Alca yang hanya 
mengenakan celana jeans tanpa baju dan rambut acak- 
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acakan sudah membuatnya curiga, ditambah Aurora keluar 
dari dalam kamar mandi dengan hanya handuk melilit di 
badannya. Tidak perlu orang Jenius untuk menyimpulkan 
apa yang terjadi. 

Marco benar-benar Marah. 


P 
ea AURORA 14. 


"Papa?" Aurora mencengkeram erat handuk di 
dadanya, wajahnya pucat karena takut melihat Marco yang 
seperti pasukan Plangton yang akan menyerbu Krusty 
Crab. Marco terpaku, hp di tangannya langsung jatuh, 
tidak perlu melihat keadaan fisik anaknya yang nyaris 
telanjang untuk memastikan apa yang baru saja terjadi, 
tapi aura dari Aurora sudah mengungkapkan segalanya. 

Putri kesayangannya sudah tidak perawan lagi. 

Marco berbalik dengan wajah kaku. "Aurora, cepat 
pakai bajumu dan pulang!" perintah Marco tanpa bisa 
diganggu gugat, Aurora segera berlari dengan kaki 
gemetar, berusaha secepat mungkin mengenakan 
pakaiannya kembali. Marco keluar dari kamar dan 
langsung memandang Alca super tajam. "Junior, bawa 
Aurora pergi dari sini, ada hal lain yang harus Papa 
kerjakan." 

"Pa... " Marco mengangkat tangannya, 
menghentikan apa pun yang akan dikatakan Junior. 
dengan pelan Junior masuk ke kamar dan membawa 
adiknya keluar. 

"Papa, maafin Ara, Ara ...." 

"PULANG," bentak Marco membuat Aurora 
semakin gemetaran, dengan lembut Junior membimbing 
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Aurora agar menjauh dari papanya. "Tapi Kak, Papa? Kak 
Alca, Ara yang salah Kak, Kakkk." Aurora terus 
membujuk Junior agar mendengarkannya, tapi Junior tetap 
membawanya semakin menjauh. Baru saja Ara dan Junior 
sampai diundakan tangga paling bawah mereka 
mendengar suara pukulan yang sangat keras. 

Aurora langsung melotot panik. 

Tidakkk, tidak ada yang boleh memukul Kak 
Alcanya lagi, ini semua salahnya, bukan salah Alca. Ara 
enggak rela jika ada yang menyakiti Kak Alca gara-gara 
dirinya. Dengan cepat Aurora berbalik dan berlari lagi 
menaiki tangga, Junior yang lengah langsung ikut berbalik 
dan memanggil adiknya. 

"Kak Alcaaaaaaa." Aurora berlari menghampiri 
Alca yang sudah tergeletak di lantai dengan Tante Tasya 
berusaha melindunginya dari amukan papanya, Aurora 
belum pernah melihat papanya semenyeramkan ini. 

"Tasya minggir!" 

"Marco please, anakku baru keluar dari rumah 
sakit beberapa hari yang lalu karena sudah dihajar 
anakmu, apa yang kemarin belum cukup?" teriak Tasya 
masih memeluk Alca. 

"Nggak apa-apa, Mi, Alca memang salah, Mi." 

"Sesalah-salahnya kamu, kamu enggak pantes 
diperlakukan seperti ini!" 

"Papaaaa, jangan pukul Kak Alca lagi, Ara yang 
salah, Pa, Ara yang nyamperin Kak Alca, kenapa kalian 
semua jahat dengan Kak Alca, kemarin Kak Junior, Kak 
Javier dan Kak Jovan sudah mukulin Kak Alca sampai 
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pingsan, kenapa sekarang Papa juga mukulin Kak Alca." 
Aurora berusaha mendekat tapi tubuhnya sudah ditahan 
oleh Junior. 

Marco berbalik melihat Junior intens. 

"Kamu sudah tau?" Junior mengangguk. 

Bugkhhhhhh. 

Dengan mantap Marco memukul Junior hingga 
terjengkang, dan membuat Aurora yang tepat berada di 
sebelahnya langsung mundur karena kaget. "Jadi ini yang 
kalian sembunyikan selama dua minggu ini?" 

"Maaf." 

Bukhhhhhh. 

Satu pukulan lagi mendarat di wajah Junior. "Papa 
kecewa sama kamu." Marco menghempaskan Junior dan 
berbalik lagi menuju Alca. "Kita belum selesai," ucapnya 
memaksa tubuh Tasya menyingkir dan menyeret Alca 
dengan kasar. 

"Papaaa, lepasin Kak Alcaa!" Kini giliran Aurora 
memeluk tubuh Alca yang penuh lebam. 

"Aurora, MINGGIR!" Aurora menggeleng dan 
mengeratkan pelukannya. Dengan kasar Marco 
menyingkirkan tubuh Aurora hingga hampir terjatuh. 
Tasya sudah tidak bisa melakukan apa pun lagi, dengan 
cepat dia menghubungi David agar cepat pulang atau siapa 
pun yang bisa menyelamatkan anaknya dari amukan 
Marco. Marco kembali menarik Alca hingga sampai di 
lantai bawah, sedang Alca hanya pasrah saja, dia tau lagi- 
lagi ini adalah kesalahannya. 

"Sudah berapa kali kamu meniduri anakku?" 
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"Dua, Om." 

Bugkhhh, Bukhhhh. 

"Sejak kapan kamu memacari anakku?" 

"Empat bulan," erang Alca. 

Duakhhh, bugkhh, Brugkkh, Bukkghh. 

"Stoopppppp, stop Pap stop," Aurora lagi- lagi 
berhasil lepas dari pegangan Junior dan kembali memeluk 
Alca sambil menangis kencang. "Papa jahattt, Kak Junior 
Jahattt, kalian semua jahatttt." 

"Aurora, pulang bareng Kak Junior, sekarang, Papa 
lakuin ini untuk kebaikan Aurora mengerti," ucap Marco 
menekankan di setiap katanya. 

"Enggak mau, Papa egois, Kak Junior egois, Papa 
selalu sibuk kerja, setiap di rumah hanya memperhatikan 
Mama, Kak Junior sibuk dengan pacarnya, sekolahnya, 
kampusnya, rumah sakitnya, kalian semua sibuk sendiri- 
sendiri, memperhatikan Ara cuma buat formalitas, 
selebihnya Ara diabaikan, cuma Kak Alca yang ngertiin 
Aurora, cuma Kak Alca yang mau memperhatikan Ara, 
apa kalian tau Kak Alca yang setiap waktu mau 
mengingatkan Ara agar tidak lupa makan, tidak lupa 
belajar dan mengucapkan selamat tidur di setiap malam, 
kalian enggak tau “kan? Karena kalian enggak pernah 
perduli sama Ara," bentak Aurora dengan Air mata yang 
membasahi seluruh wajahnya. 

Marco seperti tertampar, dia tidak menyangka putri 
kesayangannya akan mengucapkan hal seperti ini. Marco 
selalu berusaha menyisihkan waktu untuk Aurora 
setidaknya seminggu sekali sesibuk apa pun dirinya, 
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Marco selalu selalu menanyakan kegiatan Aurora pada 
istrinya, memperhatikan makan Aurora dari cctv dari 
bodyguad dan dari semua orang yang Marco tugaskan 
menjaganya. Apakah seburuk itu dirinya di mata Aurora? 

"Ara, Kak Alca emang salah, dan sudah 
sewajarnya Kak Alca dihukum." 

"Tapi Ara juga salah Kak, kenapa hanya Kakak 
yang dihukum?" tangis Aurora tidak bisa berhenti. 

"Karena Kak Alca cowok, sekarang Ara ikut Kak 
Junior ya." 

"Enggak mau." 

"Ara, Kakak cinta banget sama Ara, jadi Ara ikutin 
kata Kakak ya?" Aurora mengangguk walau masih 
sesenggukan. Aurora mendongak dan memandang Alca 
dengan wajah sedih, tanpa bisa ditahan dengan pelan tapi 
pasti Alca mencium bibir Aurora. Biarlah dia merasakan 
nikmatnya bibir wanita yang dia cintai untuk yang terakhir 
kali, karena dia tidak tau bagaimana nasibnya setelah ini. 
Melihat anaknya dicium di depan kedua matanya, darah 
Marco kembali mendidih. "Berani sekali kamu mecium 
putri maniskuuuuu." 

Dooorrrrrrrrr. 

Tubun Alca tersentak ke belakang saat peluru 
menembus dadanya, Aurora yang berada di sampingnya 
hanya bisa melotot dan terdiam. 

Aurora sangat shoook. 

"ALCAAAAAAAH." Tasya berlari dan memegang 
tubuh Alca yang hampir ambruk, dengan panik dia 
memanggil bodyguard dan langsung membawanya ke 
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rumah sakit, Junior mengikuti untuk segera memberikan 
pertolongan pertama. Marco menjatuhkan pistolnya 
dengan tangan gemetar, apa yang baru saja dia lakukan? 
Harusnya dia bisa mengendalikan sisi gelapnya. Marco 
menyugar rambutnya frustrasi dan menoleh ke samping. 

Aurora, putrinya masih di sana, berdiri kaku 
dengan pandangan kosong. "Aurora?" panggil Marco 
berusaha menyadarkan anaknya dari rasa shook. "Aurora 
sayang." Tubuh Aurora tersentak dan reflek menjauh dari 
Marco saat Marco menyentuhnya, matanya memancarkan 
ketakutan yang amat sangat. 

"Papa membunuh Kak Alca," gumamnya dengan 
wajah panik ketakutan. 

"Aurora ...." Marco berusaha menenangkan 
putrinya, tapi semakin Marco mendekat Aurora semakin 
terlihat panik. 

"Pembunuh, Papa pembunuh!" Aurora meracau 
dan berlari tunggang langgang kembali ke kamar Alca. 
Dengan cepat dia menutup pintu lalu menguncinya, dia 
juga menempatkan meja di depan pintu agar tidak bisa 
dibuka, lalu dia berlari lagi menutup dan mengunci semua 
jendela. Aurora takut, dia takut Papa Marco juga akan 
membunuhnya. Dengan tubuh lelah dan air mata yang 
tidak berhenti mengalir, Aurora masuk ke dalam lemari 
dan menguncinya dari dalam. Dia duduk meringkuk 
dengan tubuh gemetar hebat, bayangan dada Alca yang 
tersentak dengan peluru menembus dada dan darah yang 
membasahinya cukup membuat Aurora seperti mengalami 
mimpi buruk yang tiada habisnya. 
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Marco mondar-mandir di tangga paling bawah. 
"Bagaimana?" 

"Aku sudah membujuknya keluar tapi tetap tidak 
bisa." Lizz memandang Marco lelah. 

Sudah hampir dua Jam Aurora mengurung diri di 
kamar Alca. Marco ingin sekali mendobraknya tapi dia 
tidak mau membuat putrinya semakin ketakuatan. Cukup 
tadi saja dia lepas kendali dan memperlihatkan sisi 
gelapnya pada sang Putri. 

"Omm." Javier muncul bersama Jovan, Alex, Joe 
dan Vano, Anggel, Lucas dan Alxi. Sedang Sandra, Putri, 
David, Tasya dan Junior masih di rumah sakit. 

"Bagaimana keadaan Alca?" tanya Lizz. 

"Syukurlah pelurunya sudah berhasil dikeluarkan, 
selebihnya dia baik-baik saja, tidak ada bagian vital yang 
kena." Lizz mendesah lega, bagaimana pun dia tidak mau 
jadi janda. Jika Marco dipenjara gara-gara kasus 
pembunuhan. 

Plakkkkkk. 

"Bebbb?" Marco memandang Lizz terkejut saat 
tiba-tiba dia menamparnya. 

"Sebenarnya, aku ingin melakukan lebih, tapi 
sudahlah, Alca juga baik-baik saja, tapi aku kecewa sama 
kamu, hal yang harusnya bisa dibicarakan secara baik-baik 
kenapa bisa sampai begini?" 
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"Beb, Alca sudah meniduri putri kita, demi Tuhan 
... Aurora baru 15 tahun, Beb, dia bahkan belum tahu apa 
itu pacaran." 

"Tapi enggak harus kayak gitu juga kali, pokoknya 
aku enggak suka caramu, ini keterlaluan tau enggak sih." 

"Bebbb, aku minta maaf, aku kelepasan." 

"Sudahlah, aku mau naik lagi, siapa tau Aurora 
sudah mau membukakakan pintu kamarnya." 

"Perlu saya bantu, Tante?" ucap Anggel, Lizz 
mengangguk dan mereka naik bersama. 

Marco mengusap wajahnya frustasi dan ikut duduk 
di sofa bersama yang lain. 

"Jujur untuk kali ini, lo emang sedikit keterlaluan," 
ucap Joe memecah keheningan. Alex dan Vano 
mengangguk setuju. 

"Iya Marco, kali ini lo kebangetan, untung Alca 
enggak mati, kalau sampai mati nasib Atmku gimana 
coba? Siapa yang mau ngisi?" ucap Alxi langsung 
mendapat pelototan dari semuanya. 

Marco berdiri. "Aku lupa, masih ada tiga orang 
yang harus bertanggung jawab atas kejadian ini," katanya 
memandang Alxi, Javier dan Jovan bergantian. 

"Well, kami bisa jelaskan," ucap Alxi sambil 
tersenyum disetujui Javier dan Jovan. 

Bukkhh, bukhhhh, bukkkhhh. 

Marco menepuk ke dua tangannya seperti 
membersihkan debu dan kembali duduk di dekat Vano. 
Alxi, Javier dan Jovan bangun dengan meringis dan 
memegang rahang masing-masing yang berdenyut karena 
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hantaman Marco di wajah mereka. Lalu hening. Semua 
sibuk dengan pikiran masing-masing. Hingga suara 
langkah kaki teratur menggunakan high heels mengalihkan 
pandangan semua orang. 

Di sana Ai dan Daniel masuk dengan langkah 
Anggun tapi juga terlihat kesal. Semua orang langsung 
berdiri menyambut sang Ratu. Ai menatap mata Marco, 
dengan mantap dia berjalan hingga berdiri tepat di 
hadapannya. 

"A" 

Plakkkkkk. 

Belum sempat Marco menyapa, Ai sudah 
melayangkan satu tamparan ke wajahnya. 

"App—" 

Plakkkkkk. 

"Berani sekali kamu menembak keponakanku!" 

"Tap—" 

Plakkkkkk. 

"Tapi kenapa ha?" 

"Aj" 

Plakkkkkkk. 

"Dia kenapa? Meniduri putrimu? Memangnya 
kenapa kalau dia menidurinya, toh mereka melakukan 
suka sama suka." 

"Tapi Ai, Aur—" 

Plakkkkk. 

"Stoop, kenapa kamu terus menamparku?" protes 
Marco. Ai menyipit, mendekatkan tubuhnya ke arah 
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Marco hingga mau tidak mau Marco mundur agar 
tubuhnya tidak menempel dengan Ai. 

"Kenapa kalau aku menamparmu? Hemmm, mau 
nampar balik?" 

"Bukan begitu Ai, tapi—"'" 

"Diam." Marco menutup mulutnya langsung. 

Ai bersedekap. "Vano kemari." Vano menghampiri 
Ai. "Daniel pistol." Daniel menyerahkan pistolnya pada 
Ai, lalu Ai menyerahkannya pada Vano. "Sekarang 
tembak Marco." 

"Eh?!" Semua orang terkejut mendengarnya. 

Ai berbalik memandang semua lelaki di sana. 
"Kenapa? Kalian keberatan Vano menembak Marco?" 
Semua diam, tidak ada yang bicara. 

"Ai, kenapa harus Vano,kenapa bukan David saja 
jika kamu ingin membalas dendam Alca?" tanya Daniel 
heran. 

"Siapa yang mau membalas dendam buat Alca? 
Aku lakukan ini agar Marco melunasi hutang lamanya. 
Lagipula Bang David tidak akan menembak Marco tapi 
kamu." Tunjuk Ai pada suaminya. 

"Why?" tanya Daniel bingung. 

Ai mengamati satu persatu pria di sana. "Jika 
Marco berhak menembak Alca karena sudah meniduri 
Aurora, berarti Bang David berhak menembak Daniel 
karena sudah meniduriku bahkan sampai hamil dan 
melahirkan duo J, dan tentu saja Vano juga berhak 
menembak Marco karena sudah memperkosa Lizz, benar 
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bukan?" tanya Ai tepat di wajah Marco dengan berkecak 
pinggang. 

Semua kicep. 

Selain Lucas yang tertawa terbahak-bahak 
mendengar kisah keluarga Cohza. "Keluarga yang luar 
biasa," katanya dan langsung mendapat pelototan Ai. 

"Ups maaf, Ratu," ucapnya langsung menutup 
mulutnya dengan tangannya. 

"Jadi siapa yang akan menembak duluan?" tanya 
Ai mengetuk-etukkan jarinya seolah bosan menunggu. 

Semua menunduk tidak ada yang berani bicara. 

Ai mengambil pistol di tangan Vano. "Baiklah 
karena tidak ada yang mau saling tembak, aku anggap 
masalah di sini selesai dengan damai, jika setelah ini aku 
mendengar ada yang terluka lagi walau hanya segores, aku 
akan memastikan menembak kepala kalian satu persatu," 
ucap Ai penuh penekanan. 

"Terutama kamu Marco, selesaikan urusan Aurora 
dan Alca dengan baik, jangan ada keributan apalagi 
pertikaian, panggil penghulu dan bereskan." 

"Tidak ada bantahan," ucap Ai sinis saat Marco 
baru akan membuka mulutnya. "Ada pertanyaan?" 

Semua menggeleng. 

"Bagus." Ai mengembuskan napasnya dan 
menghampiri Daniel. "Dasar, masalah sepele saja, masak 
sampai Ratu yang harus turun tangan, enggak guna 
semuanya," gerutu Ai sambil mengembalikan pistol 
kepada Daniel. 
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"Kenapa, Tweety?" Tanya Daniel lembut, saat 
melihat wajah Ai yang seperti merajuk. Ai membuka 
telapak tangan yang memerah karena kebanyakan 
menampar Marco. 

"Sakittt," rengeknya manja. 

Daniel mencium telapak tangan Ai dengan sayang. 
"Gendonggg," pinta Ai manis. 

Daniel dengan senang hati melakukannya. "Mau 
aku gendong sampai kamar?" Ai mengangguk dan 
langsung mengalungkan ke dua tangannya ke leher Daniel, 
dan merebahkan kepalanya di dadanya, lalu Daniel 
membawa Ai keluar dari rumah David. 

Semua orang melongo. 

Tadi garang macam biawak baru beranak, kenapa 
sekarang manies kayak kucing anggora? Lagian yang sakit 
kan tangannya bukan kakinya kenapa minta gendong? 
Benar-benar Ratu yang luar biasa. 
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"Dikunci dari dalam Tante," ucap Anggel saat 
berusaha membuka kamar Alca. 

"Ada kunci cadangannya enggak? Tante khawatir, 
ini sudah 3 jam Aurora di dalam Anggel, dan enggak 
terdengar suara apa pun." 

"Apa didobrak saja Tante?" tanya Anggel 
mengambil ancang-ancang. 

"Jangannnn." Lizz memegang tubuh Anggel dan 
mencegahnya, mana mungkin dia biarin Anggel yang lagi 
hamil empat bulan dobrak pintu, yang ada nanti dia mental 
terus keguguran, membayangkannya saja Lizz sudah ngeri 
sendiri. 

"Tante minta kunci cadangan dulu deh, pasti ada." 
Lizz turun dan langsung menghampiri Alxi. "Kamar Alca 
ada kunci cadangangannya enggak?" 

"Ada, nih." Alxi mengacungkan kunci kamar Alca, 
dia memang punya semua kunci ruangan, kamar bahkan 
kunci pin atm Alca dia hafal semua. Namanya juga 
kembar belah ketupat apa yang dimiliki Alca, Alxi juga 
pasti punya. 

"Kenapa nggak bilang dari tadi? Siniin!" Marco 
merampas kunci di tangan Alxi. 
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"Lah, tadi enggak ada yang nanya, salah gue apa 
coba?" tanya Alxi ngedumel melihat Marco dan Lizz 
kembali naik ke lantai dua. 

"Aurora sudah ngurung diri di kamar Alca tiga 
jam, aku mau dobrak tadi, enggak boleh sama tante Lizz," 
ucap Anggel duduk di dekat Lucas. Alex dan Joe sudah 
tidak ada, katanya mau menyusul ke rumah sakit melihat 
keadaan Alca, jadi sekarang di sana tinggal duo J, Lucas, 
Alxi dan Marco. 

"Kamu mau dobrak pintu?" tanya Lucas, Anggel 
mengangguk. "Jangan dong, nanti kamu luka, harusnya 
kamu bilang aku saja, biar aku bom itu pintu, beres." 

"Ah, benar juga, enggak perlu buang tenaga ya." 
Anggel bersandar di bahu Lucas sayang. 

"Eh, kamu bom itu pintu, yang ada bukan cuma 
pintunya yang jebol, tapi kita semua ikut mampus, mikir 
kok enggak pake otak." Alxi memandang Lucas kesal. 
Sumpah ya dia masih gedeg sampai sekarang, bagaimana 
bisa dady-nya yang paling kejam seantero keluarga Cohza, 
kalah duel sama ini makhluk jamuran. Awas saja nanti, 
suatu hari Alxi bakalan bales kekalahan dady-nya. Nanti 
kalau Lucas udah umur 90 tahun, udah jalan pake tongkat, 
dia serampang itu tongkatnya biar dia nyungsep. Biar tau 
rasa. Siapa suruh sok-sokan niru dady-nya, umur sudah tua 
gaya kayak anak muda mana nikahnya juga sama daun 
muda lagi. Kan plagiat namanya. 

Baiklah, kita tinggalkan Alxi yang ngedumel di 
otaknya, kembali ke Marco dan Lizz yang masih sibuk 
membuka kamar Alca. Mereka lupa bertanya pada Alxi, 
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kunci cadangan kamar Alca yang mana, sedang yang 
mereka bawa ada 7 kunci jadilah mereka mencobanya 
satu-satu. Yah, begitulah Marco, dia punya kemampuan 
membobol pintu tapi kalau sudah panik semua ilmunya 
ilang entah kemana, otaknya semrawut semua. 

Cklekk. 

"Akhirnyaaa," kata Lizzz. 

"Tapi kok masih nggak bisa dibuka?" Lizz 
berusaha mendorong pintunya, Marco juga 
mendorongnya, ternyata ada meja yang menahannya, 
Marco mendorong pintu semakin kencang hingga mejanya 
bergeser. 

"Kamu saja beb yang masuk, pasti Ara masih takut 
padaku," ucap Marco sedih. 

Lizz mengelus lengan Marco menenangkan lalu 
masuk ke dalam kamar, tapi kamar itu kosong, Lizz berlari 
ke kamar mandi, kosong juga, Lizz membuka pintu balkon 
khawatir anaknya lompat dari lantai dua, tapi saat dia 
menengok ke bawah tidak ada apa-apa, Lizz langsung 
bernapas lega, tapi di mana anaknya? Lizz kembali ke 
kamar membuka horden bahkan mengecek ke bawah 
ranjang, nihil, lalu matanya melihat pintu lain, sepertinya 
walk in closet Alca, Lizz membukanya, dikunci, pasti 
Aurora ada di dalam. 

Tok tok. 

"Aurora sayang, ini Mama sayang, buka lemarinya 
dong." Lizz kembali mencoba membukanya, nihil bahkan 
tidak ada suara apa pun di dalamnya, Lizz semakin panik. 
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"Marcooooo!" teriak Lizz, Marco yang mendengar suara 
istrinya berteriak langsung ikut masuk. 

"Ada apa, Beb?" 

"Dikunci, dan enggak ada suara apa pun," ucap 
Lizz dengan wajah khawatir. Marco mengambil kunci di 
pintu dan mencoba satu persatu kuncinya lagi, pasti ada 
yang pas. 

Cklekk. 

Lizz langsung mendorong pintu dengan kasar 
karena sudah tidak sabar, dan menjerit melihat keadaan 
anaknya. "Auroraaaaa!" Lizz berlari dan langsung 
berjongkok menghampiri putrinya yang tergeletak di 
bawah gantungan baju di dalam lemari. "Astagaaa, Marco 
bantuin!" Marco terhenyak dari rasa terkejutnya melihat 
Aurora pingsan, dengan cepat dia menghampiri mereka 
dan memeriksa tubuh putrinya, "Tubuhnya dingin banget," 
ucap Lizz sambil menangis. 

Marco tidak berkata apa-apa, tapi langsung 
menggendong Aurora keluar dari kamar dengan cepat di 
ikuti Lizz yang berlari di belakangnya. 

"Javier, siapkan peralatanku, Cepatttt!" teriak 
Marco begitu sampai di lantai bawah dan terus berjalan 
dengan tergesa-gesa ke rumahnya sendiri di mana tersedia 
alat kedokteran di sana. Semua orang terkejut saat melihat 
Marco dan Lizz berlari dengan Aurora yang pingsan 
dalam gendongannya, tapi mendengar perintah Marco, duo 
J langsung ikut berlari ke rumah Marco dan menyiapkan 
peralatan pemeriksaan. Marco membaringkan putrinya ke 
ruang tamu terdekat, Javier sudah mengambilkan 
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stetoskop dan beberapa obat, sedang Jovan sedang 
mengambil infus dan bebrapa kantung darah, siapa tau 
Aurora anemia, karena wajahnya yang terlampau pucat. 
Marco segera memeriksa detak jantung dan suhu tubuh 
putrinya, lalu mengambil beberapa obat yang bisa 
dimasukkan lewat infus. 

"Pasang infusnya," ucap Marco pada Javier. Javier 
segera mengambil lengan Aurora dan mencari titik untuk 
memasukkan jarumnya. 

"Masukkan ke dalam infus." Marco memyerahkan 
suntikan berisi vitamin dan obat pada Jovan, dan Jovan 
segera mencampurnya ke kantung infus. 

"Apa sakitnya parah?" tanya Lizz dengan air mata 
bercucuran. Marco menoleh menarik Lizz dalam 
pelukannya. 

"Tidak apa-apa, dia kelelahan, shok dan sepertinya 
terlalu lama tertidur di lantai," ucap Marco menghibur 
istrinya, Javier dan Jovan yang merasa sudah tidak 
diperlukan segera menyingkir dan keluar dari kamar, tidak 
nyaman melihat suami istri yang peluk-pelukan di depan 
mata mereka. "Ambilkan baju ganti untuk Aurora ya," 
perintah Marco sambil mengusap air mata Lizz, Lizz 
mengangguk dan segera mencari baju tidur untuk putrinya. 

Marco memandang Aurora sedih, putri kecilnya 
sudah tidak perwan di usia yang baru menginjak 15 tahun. 
Marco bahkan yakin putrinya tidak tau apa yang sudah dia 
lakukan bisa merusak masa depannya. Masa depan? 

Seolah memgingat sesuatu Marco menghampiri 
Aurora lagi, disingkap kaus putrinya hingga 


(40 


memperlihatkan perutnya yang rata. Tangan Marco 
bergetar saat menyentuhnya, semoga saja tidak, semoga 
saja tidak, batin Marco saat mulai menekan perut putrinya 
yang ternyata agak keras. 

Deg. 

Jantung Marco langsung terasa berhenti berdetak. 
Marco mengambil stetoskopnya kembali, memeriksa perut 
Aurora sekali lagi untuk memastikannya, tapi hasilnya 
tetap sama. 

"Tidak mungkin. Ini tidak mungkin. Mustahill1111." 

Stetoskop jatuh dari tangannya, tubuhnya pun 
meluruh ke lantai. Marco menutup wajahnya dengan 
kedua tangannya dan berteriak keras. Sedetik kemudian 
dia menangis tergugu memandangi lantai dengan penuh 
sesal. Di antara semua dosanya. Di antara semua karma. 
Kenpa harus putri kecilnya yang mendapat balasannya. 
"Kenapa harus Aurora." 

Lizz masuk ke dalam kamar dan terkejut 
mendapati Marco menangis di lantai. "Marco, ada apa?" 
Lizz berjongkok dan memandang wajah suaminya yang 
kacau. 

"Aurora, Beb." 

"Aurora? Aurora kenapa?" Mendengar nama 
Aurora disebut Lizz ikut panik. Marco memeluk Lizz 
kencang, merasa sakit untuk mengatakan. 

"Aurora, Aurora." 

"Marco, Aurora kenapa?" tanya Lizz melepas 
pelukannya dan melihat Marco semakin khawatir. 

Marco menunduk. "Aurora, Hamil," ucapnya lirih. 
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Lizz terpaku. "Hamil?" 

Marco mengangguk, Lizz langsung membekap 
mulutnya tidak percaya, putrinya hamil, putrinya yang 
baru berusia 15 tahun hamil, hamil di luar nikah? Marco 
memeluk tubuh Lizz yang seperti akan ambruk, Lizz tidak 
tau harus berkata apa, dia dan Marco hanya saling 
memeluk dan menangis bersama. Melihat keadaan Aurora, 
membuat mereka sadar. Mereka sudah gagal sebagai orang 
tua. 


Alxi membuka hp-nya dan menghubungi Alca, 
terdengar suara erangan di sana. "Bro, masih sakit?" tanya 
Alca dan hanya dijawab dengan suara ringisan dari Alca. 
"Udah sakitnya, lo pasti sembuh mendengar berita ini." 
"Aurora hamil ma men, asli dasyat lo, sekali coblos 
langsung mendung, dijamin habis ini dikawinin lo sama 
Aurora." 

Tut Tut Tut 

Alxi memandang hp-nya heran. Si Alca dibilangin 
Aurora hamil malah dimatiin. Jangan-jangan mau lepas 
tanggung jawab dia. Yang tidak Alxi tau, saking 
terkejutnya Alca di seberang sana, dia langsung bangun 
dengan mendadak membuat dadanya yang habis dioperasi 
sekarang bocor lagi. 

"Jadi lo yang ngempanin Aurora ke Alca," tegur 
suara di belakangnya. Alxi berbalik dan melihat duo Al 
mengepalkan kedua tangannya. 

Alxi meringis. "Ups ...." 


(42 


| f I 
C” AURORA 16 


SA 


"Aurora, ini Papa sayang," ucap Marco sekali lagi. 
Sejak putrinya bangun dari pingsannya, Marco berusaha 
mendekat tapi Aurora akan langsung meringkuk 
ketakutan. "Sayang, enggak apa-apa, ini Papanya Aurora, 
Papa enggak mungkin nyakitin Aurora," bisik Lizz 
membantu Marco, tidak tahan melihat wajah melas dan 
merananya karena dicuekin Aurora. 

"Nggak mau Mama, Ara takut Papa, Papa jahat, 
Papa bunuh Kak Alca." Bayangan Alca tertembak di 
depan matanya masih membuat Aurora ketakutan. 

"Nggak, Sayang, Kak Alca masih hidup, Papa 
cuma main-main kemarin sama Kak Alca." 

"Bohong, pokoknya Ara nggak mau ketemu Papa, 
Ara nggak mau Mama, suruh Papa pergi, Ara takut." 
Aurora semakin meringkuk dan memeluk perut mamanya. 

Wajah Marco semakin merana. "Iya Sayang, Papa 
pergi dulu, Aurora jangan lupa makan dan diminum 
obatnya ya?" ucap Marco keluar dari kamar Aurora 
dengan hati hancur. 
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"Kenapa dia?" tanya Daniel yang melihat wajah 
Marco, kusut, cemberut nggak karuan. 

"Aurora ngambek sama dia, nggak mau ngomong, 
nggak mau lihat wajahnya, makanya dia galau setengah 
gila," bisik Joe padanya. Daniel mengangguk mengerti, dia 
tau seberapa sayangnya Marco pada Aurora, dan sekarang 
malah Aurora mendiaminya, pasti Marco sedih banget. 
Apalagi Marco itu kan rajanya lebay, pasti tampang 
kusutnya bakalan bertahan sebulan penuh. 

Suara langkah kaki mendekat mengalihkan 
pandangan ketiganya. David dan Alex masuk dengan 
wajah serius. 

Ya 5 bapak-bapak yaitu Marco, Daniel, Joe, 
David dan Alex sedang mengadakan sidang pleno, 
memutuskan bagaimana nasib Aurora dan Alca 
selanjutnya. "Baiklah langsung saja, ngapain kita ngumpul 
di sini?" tanya David memandang Marco kesal, dia masih 
belum terima anaknya ditembak begitu saja. 

Marco nggak mikir apa ya, Alca itu anaknya satu- 
satunya, Tasya nggak mau hamil lagi karena kapok pas 
melahirkan Alca, jadi kalau sampai Alca kenapa-napa 
hilang sudah garis keturunannya. David akui Alca salah, 
tapi dia lebih milih anaknya dipenjara dari pada mendapat 
risiko mati kayak kemarin. "Lo nanya kita ngapain, nyadar 
nggak sih punya anak laki buntingin anak perempuan 
orang?" ucap Marco kesal, sudah siap peluru cadangan 
kalau si Alca kabur dari tanggung jawab. 

"Bunting? Aurora hamil? Serius?" ucap David 
terlihat bahagia. 
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"Eh, kok lo malah girang banget sih?" Marco 
berdiri karena emosi. 

"Sabar, Bro, sabar." Joe menarik tangan Marco 
agar duduk dengan tenang. 

"Ya senenglah, mau punya cucu masak nggak 
seneng, emang kamu nggak mau punya cucu apa?" kata 
David malah semakin tersenyum lebar, tadi dia berpikir 
garis keturunannya hampir punah, tapi ternyata malah 
udah mau nongol lagi, jelas senenglah dia. 

"Lo dan anak lo emang berengsek ya, anak gue 
masih 15 tahun, mikir dong, kehamilan di usia segitu itu 
risikonya tinggi, lo pikir nglahirin kayak orang pup apa? 
Ngeden sekali terus kelar," ucap Marco semakin emosi. 
Joe masih menahan tangannya agar tidak mengamuk. 
Daniel takjub melihatnya, tumben-tumbenan dua adiknya 
bisa akur. 

"Ehemmm, Marco tenang," ucap Daniel meminta 
perhatian keduanya. "Kita di sini mau membahas masa 
depan Aurora dan Alca, jangan pakai ribut dan rusuh. Apa 
perlu aku panggil Ai buat gampar kalian satu-satu?" tanya 
Daniel, karena kalau suruh gampar adiknya Daniel tidak 
pernah tega. 

Semua langsung diam. 

"Jadi begini David, karena Aurora sudah terlanjur 
hamil, Marco tentu saja sebagai orang tuanya meminta 
pertanggungjawaban dari pihak Alca, Soo000?" 

"Ya tentu saja okelah, mau dinikahkan kapan juga 
saya dan keluarga siap sedia, Alca kan emang sudah cinta 
Aurora dari lama." 
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"Wait, wait, wait," Marco menghentikan ucapan 
David. "Denger ya, gue emang mau nggak mau 
menyetujui pernikahan Alca dan Aurora karena Aurora 
sudah terlanjur hamil, Astagfirullahhaladzim nggak rela 
sumpah ngucapinnya, pokoknya mereka boleh nikah tapi 
ada syaratnya," lanjut Marco. 

"Baru kali ini gue tau pihak cewek yang 
dibuntingin minta syarat, biasanya asal dinikahi beres." 
Joe melirik Marco, Marco mendelik padanya. 

"Syaratnya apa?" tanya David. 

"1. Walau menikah Aurora masih harus 
melanjutkan pendidikannya. 2. Pernikahan diadakan 
tertutup, hanya keluarga dekat saja yang datang, nggak ada 
relasi bisnis apalagi infotaiment. 3.Setelah menikah 
mereka tinggal di rumah gue. 4..Alca harus kerja, gue 
nggak mau punya mantu pengangguran," ucap Marco 
menggebu-gebu. 

"Syarat pertama, oke kita nggak akan pernah 
larang Aurora melanjutkan pendidikan, apalagi cuma 
beberapa bulan lagi dia ujian nasional, yang ke dua gue 
nggak setuju, anak gue cuma satu jadi pas merried harus 
dirayain besar-besaran." 

"Eh, Kamvret, lo nggak malu, nikahin anak di 
bawah umur secara besar-besaran? Apalagi kalau 
masyarakat umum sampai tau, bisa dihujat netizen kita, 
atau kalau sampe Kak Seto tau, anak lo masuk penjara 
mau?" 

"Tapi kan anak gue cuma satu masak nggak 
dirayain, ulang tahun saja tiap tahun dirayain." 
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"Dirayain nanti kan bisa, nunggu Aurora gede 
dulu, Astagfirullohhaladzim, sabar Marco sabar, demi 
anak gadis lo ini, Ya Allah sekarang dia udah nggak 
gadis." 

"Okelah, dirayain ntar saja, tapi yang ketiga setelah 
menikah Alca dan Aurora tinggalnya di rumah gue, inget 
anak gue cuma satu, jadi gue nggak mau Alca keluar dari 
rumah." 

"Lo pikir anak perempuan gue banyak, anak 
perempuan gue juga cuma satu, apalagi Aurora itu masih 
butuh perhatian ekstra, dia lagi hamil, gue dokter lebih 
bisa jaga dia dibandingin elo." 

"Gue juga bisa sewain dokter lebih mahal dari lo 
biar jagain Aurora, dan syarat keempat soal kerjaan 
gampang Alca punya perusahaan warisan bapaknya yang 
nggak bakal bikin Aurora hidup susah, dia mau tiap hari 
nyemil emas batangan juga bisa." 

"Nggak bisa pokoknya, habis menikah mereka 
mereka harus tinggal sama gue." 

"Nggak boleh, mereka tinggal di rumah gue." 

"Di rumah gue." 

"Nggak bisa di rumah gue." 

Brakkkk. 

"Semvak Thanos, lo ngajakin gue ribut, ha?" 
Marco menggebrak meja dan menyingsikan lengannya 
kesal. 

"Siapa takut, bodyguard maju." 

"Gue nantangin lo, bukan bodyguard." 
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"Gue kan nggak bisa berkelahi, wajar dong 
ngandalin bodyguard, kalau mereka nggak dipake gunanya 
apa coba gue bayar mahal." Daniel memijat pelipisnya, 
Alex menggelengkan kepalanya dan Joe malah 
merekamnya, kayaknya cuma dia satu-satunya yang 
bahagia di antara keributan ini. 

Praangkkkkkk. 

Semua mata langsung mengarah ke vas bunga 
yang pecah karena dilempar sebuah sepatu, mereka 
mendongak dan mendapati Ai masih memegang sepatunya 
yang sebelah sambil berkacak pinggang. "Kenapa 
berhenti, ribut saja lagi, mumpung sepatu aku masih satu, 
kalau dilempar ke kepala asik kayaknya." 

Glekkk. 

Marco sudah sering mendapat lemparan sepatu 
zaman dulu, David apalagi, kepalanya pernah bocor gara- 
gara itu, dan tersangkanya adalah Ai. 

David duduk kembali begitu juga dengan Marco. 

Ai meletakkan sebelah sepatunya yang ber-hak 
lancip di atas meja lalu duduk di sebelah Daniel. "Jadi, 
apalagi yang diributin? Heran deh, ibu-ibu yang di sana 
sudah pada akur, Lizz sama Tasya sudah ngobrol kayak 
nggak ada masalah kenapa bapak-bapak di sini masih pada 
rempong? Kebanyakan micin kalian?" 

"Ai, lo tau kan anak gue cuma satu, masak iya abis 
nikah dia malah tinggalnya sama Marco." 

"Ya iyalah sama gue, Aurora kan masih kecil 
apalagi dia lagi hamil muda, kesahatannya musti dijaga 
ekstra, gue dokter lebih bisa jagain daripada keluarganya." 
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"Tunggu dulu, Aurora hamil?" Semuanya 
mengangguk. 

Pletakkk. 

Awwww. 

"Ami, pala gue bocor Ani." David memegang 
kepalanya yang secepat kilat mendapat lemparan sepatu 
dari Ai. 

"Lagian, Abang bisa didik anak nggak sih, 
buntingin anak kecil, nggak tau cara main aman apa ya?" 

"Kok jadi nyalahin Abang si Ai? Kemarin belain?" 

"Kemarin kan nggak tau kalau Aurora hamil, ini 
mah beda urusan, ya ampun gimana kalau teman-teman 
sekolahnya tau, trus Aurora di-bully karena hamil di luar 
nikah, ini Indonesia Iho Bang, walau banyak anak kecil 
bunting duluan sebelum sah tapi tetap saja, bakalan dapet 
cemooh dari masyarakat, kasihan Auroranya." Ai 
mendekati Marco. "Marco maaf ya kemarin sudah gampar 
kamu, aku nggak tau, apa aku ikut berduka atau ikut 
bahagia, yang jelas kalau Alca macem-macem jangan 
ditembak di dada, langsung tembak di kepala saja ya." 

"Ani, Kakak lo gue apa Marco sih?" 

"Kakak gue Tasya," ucap Ai galak lalu kembali ke 
tempat duduknya. 

"Adik durhaka," ucap David masih mengelus 
kepalanya yang benjol. 

"Sudah jangan ribut lagi, Aurora tinggal sama aku 
saja sampai melahirkan, jadi dia aman di Cavendish sana." 

"Nggak boleh," "Gue juga nggak setuju," ucap 
Marco dan David bersamaan. 
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"Terus kalian maunya gimana? Pusing akuh lihat 
tingkah kalian, udah tua masih pada nggak nyadar umur, 
ribut melulu." 

"Pokoknya aku nggak mau jauh dari Aurora," ucap 
Marco. 

"Aku juga nggak mau Alca keluar dari rumah," 
tambah David. 

Ai menghela napas lelah. "Oke, sayang bisa 
panggil buldoser?" tanya Ai pada Daniel. 

"Tentu." 

"Mau ngapain Ai?" 

"Jangan aneh-aneh deh Ai." 

"Kalian mau tinggal sama Aurora dan Alca kan?" 

Marco dan David mengangguk. 

"Ya sudah kita bulldoser dinding samping kalian, 
jadiin satu rumah kalian, beres, kalian lupa apa ya, rumah 
kalian itu dempetan, jadi Aurora mau sejam di rumah 
Marco dan sejam di rumah David juga bisa, 5 langkah 
juga sampai, kalian saja yang rempong ngeributin hal 
sepele. jadi pilih mana rumahnya tetep utuh atau di 
buldoser trus di gabungin jadi satu?" 

"Biar gini saja deh Ai," ucap Marco. 

"Iya deh, gini saja, nanti gantian saja, Alca dan 
Aurora bisa gantian, semalam tidur di rumahku semalam 
lagi tidur di rumah Marco," tambah David. 

"Gitu kek dari tadi, ya sudah pernikahan biar kami 
para wanita yang atur, kalian cowok nggak usah ikut 
campur, bubar, main bola atau ngapain kek sana." Alex 
dan Joe langsung menyingkir. 
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"Twety mau main bola denganku?" bisik Daniel 
sudah menciumi leher Ai dan menarik Ai ke pangkuannya. 

"Daniel, nanti malam saja ya." Ai melirik David 
dan Marco yang melotot ke arah mereka. 

Daniel mengikuti pandangan Ai. "Kalian bisa 
keluar “kan?" tanya Daniel mengusir. 

"Bos, ini kan rumah gue, kenapa gue yang diusir, 
lagian itu ada kamar brotha, masuk kamar sana jangan di 
sini." 

"Aku lagi mau di sini, keluar kalian, kunci 
pintunya, matikan cctv, bilang sama semua orang jangan 
ada yang masuk, ngerti?" Sambil mengucapkan itu tangan 
Daniel sudah bergrilya di dada Ai. 

David menggeleng dan langsung keluar, Marco 
berdecak kesal, kakaknya itu kalau sudah turn on nggak 
kenal tempat, bahkan di lampu merah pun juga bakalan 
digenjot juga, nurun siapa sih? Nggak punya malu begitu, 
batin Marco sebelum ikut keluar rumah, membiarkan Raja 
dan Ratu menyita ruang tamunya untuk ikeh-ikeh untuk 
beberapa menit atau beberapa jam yang akan datang. 

"Beres, sudah bisa diteruskan main bolanya?" 
tanya Daniel pada Ai. 

Ai hanya mengerang karena tidak bisa menolak, 
gimana bisa menolak kalau tangan Daniel sudah 
menginfansi kewanitaannya, sial, harusnya dia tidak 
memakai gaun tadi, kalau begini kan jadi gampang dibuka 
dan memberi akses Daniel ke mana saja. 

Raja mesum, tapi Ai suka. 
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Marco setengah ikhlas waktu mengantarkan Alca 
ke kamar Aurora, tapi mau bagaimana lagi, sudah 
seminggu Aurora di kamar, nggak mau keluar dan tetep 
keukuh nggak mau ketemu sama Marco, padahal Marco 
kangen Aurora, pengen manja-manja anaknya, pengen 
ngajak jalan-jalan dan pengen duduk bersama nonton 
spongebob, tayo dan doraemon. Marco baru tau kalau 
putri manisnya bisa sekeras kepala itu, apa karena efek 
kehamilan ya, Aurora jadi seneng banget bikin orang 
geregetan. Pasti karena itu, pasti gara-gara gen brandal 
Alca yang masuk ke dalam kandungan putrinya, makanya 
sekarang putrinya yang penurut jadi pembangkang begitu. 
Setelah berbagai cara dilakukan dan Aurora tetep 
ngambek, akhirnya Marco menyerah dan satu-satunya 
jalan mau nggak mau dia nyuruh Alca buat ngerayu 
Aurora biar mau ngomong lagi sama dia, anggap saja 
syarat dari Marco kalau Alca beneran mau nikahin Aurora 
dia harus bisa bikin Aurora baikan lagi sama dia, kalau 
nggak bisa, pernikahan batal. 

"Aurora cantik, lihat siapa yang Papa bawa." 
Marco melihat putrinya yang sedang duduk di ranjang 
sambil menghadap balkon mengabaikan dirinya, tuh kan 
dicuekin. 
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Marco berasa ngenes deh. 

"Aurora." Kali ini Alca yang memanggilnya. 

Aurora yang awalnya males langsung duduk tegak 
begitu mendengar suara Alca, dia menoleh ke belakang 
dan langsung tersenyum lebar begitu melihat Alca benar- 
benar ada di sana. "Kak Alcaaaaaa." Aurora berlari dan 
langsung melompat ke pelukannya, Alca sampai meringis 
karena bagaimanapun bekas luka tembakannya belum 
sembuh 100%. Sedang Marco juga hampir menjerit-jerit 
saat melihat putrinya berlari-lari dalam keadaan hamil, 
lalu dia ingat bahwa belum ada seorang pun yang berani 
atau bisa memberitahukan dan menjelaskan pada Aurora 
bahwa di dalam perutnya ada kehidupan yang harus dia 
rawat. Biar itu jadi tugas Alca juga, dia yang buntingin dia 
juga yang harus bisa kasih tau Aurora tentang 
kehamilannya. 

Kalau Aurora nggak terima, pernikahan batal. 

"Aurora kangen, Kakak ke mana saja? Aurora pikir 
Kakak marah sama Ara karena gara-gara Ara Kakak 
dimarahin dan dibunuh Papa." Aurora memeluk leher Alca 
erat, menagis saking rindunya. 

"Siapa yang bunuh Kak Alca, Kak Alca masih 
hidup, Sayang, lihat Kak Alca sekarang di sini kan nemuin 
Ara." 

Marco nggak rela sumpah nggak rela melihat 
anaknya main peluk-pelukan sama itu anak David di 
depan kedua matanya, lalu dia ingat mereka bahkan sudah 
ikeh-ikeh kimochi di belakangnya. Marco mengerang dan 
keluar kamar, enggak tahan melihat mereka nempel kayak 
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bekicot nempel di kayu, lengket bener dah, apalagi 
membayangkan putri kecilnya main kuda-kudaan, serasa 
terjun ke jurang trus nyemplung ke kolem janda. Gerak ke 
mana-mana jantung kelonjotan. Marco menutup pintu, tapi 
tidak rapat, dia tetep kepo dengan apa yang dibicarakan 
mereka, tukang intip, biarin yang dia intip anak sendiri. 

Alca melepas pelukan Aurora dan mengusap air 
matanya sayang. "Aurora sudah makan?" Aurora 
menggeleng. 

"Kok gitu, kenapa nggak makan? Nanti kalau 
Aurora sakit gimana? Kak Alca sedih dong, emang Ara 
seneng ya kalau Kak Alca sedih?" 

"Ara nggak mau Kak Alca sedih, tapi Ara nggak 
selera makan, Ara maunya makan sama Kak Alca." 

"Ya sudah, gimana kalau sekarang kita turun terus 
makan, pasti Tante Lizz sudah masak enak." 

"Nggak mau, Ara takut sama Papa, Papa nyeremin, 
Papa pukul Kak Alca, terus tembak Kak Alca juga, nanti 
kalau kita turun Papa ngapa-ngapain Kak Alca lagi 
gimana?" Alca mengangkat tubuh Aurora, duduk di 
pinggir ranjang dengan Aurora di pangkuannya, Marco 
yang mengintip memukul tembok di sampingnya melihat 
anaknya lagi pangku-pangkuan. 

"Ara lihat Kak Alca, Papa Ara nggak nembak Kak 
Alca, waktu itu Papa Ara mau nembak tokek di belakang 
Kak Alca, eh malah kena Kak Alca." 

"Tokek?" 

"Iya tokek, emang Ara mau Kak Alca kejatuhan 
tokek, terus jadi gatel-gatel, apalagi obat tokek kan belum 
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ditemukan, kalau gatelnya makin parah trus Kak Alca mati 
gimana? Makanya Om Marco tembak tokeknya biar Kak 
Alca selamat, bukan mau bunuh Kak Alca." 

"Jadi Papa nyelametin Kak Alca?" 

"Iya sayang, makanya Ara jangan ngambek lagi 
sama Papa, Papa Marco kan nggak sengaja nembak Kak 
Alcanya." 

Aurora mengangguk. "Iya Ara nggak akan diemin 
Papa lagi, tapi beneran Papa nggak akan marah kan kalau 
Ara mau jalan-jalan atau makan bareng Kak Alca." 

"Nggak sayang, Papa Marco baik, dia kan sayang 
Ara, Papa Marco juga sayang Kak Alca." Aurora 
tersenyum lebar, beban di hatinya serasa plong, dia 
memeluk Alca lagi dengan lebih erat. Sudah seminggu dia 
tidak tenang, takut papanya beneran bunuh Kak Alca, 
kalau Kak Alca mati siapa yang ngajak Ara jalan, siapa 
yang kasih Ara boneka dan siapa yang bakalan ngajakin 
Ara ngompol enak. Mikirin ngompol enak, entah kenapa 
Ara jadi kepengen lagi. 

"Ara." Aurora mendongak memandang Alca. "Ara, 
mau punya dedek bayi nggak?" 

"Dedek bayi?" 

"Iya kayak Kak Alxi." 

"Mau, tapi kata Papa, Mama sudah nggak bisa 
bikin dedek bayi lagi." 

"Kalau Ara yang bikin sendiri mau? Bikin sama 
Kak Alca." 
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Aurora menggeleng. "Nggak mau Kak, kata papa 
kalau belum menikah nggak boleh punya dedek bayi 
dulu." 

"Maksud Kakak, Ara sama Kak Alca menikah 
terus bikin dedek bayi mau?" 

"Mauuuuuuu, nanti bikin dedek bayinya cewek ya, 
biar bisa Ara dandanin." 

"Ya sudah sekarang kita turun yuk, Ara makan 
dulu, jaga kesehatan, kalau nggak jaga kesehatan nanti pas 
sudah menikah dedek bayinya nggak mau nongol lho." 

Aurora mengangguk, tapi merasa ada yang kurang, 
ah benar Kak Alca dari tadi belum cium dia. "Kak" 

"Hmmm." 

Aurora mendongak dan menempelkan bibirnya ke 
bibir Alca, Alca melotot terkejut tapi lidah Aurora malah 
masuk ke dalam mulutnya, Alca membiarkan saja, tapi 
lama kelamaan Alca ikut mengimbangi bahkan mengambil 
alih ciuman, hingga Aurora mengerang dan menggesekkan 
tubuhnya, membuat burung bertindiknya on fire seketika. 

Marco jatuh terjengkang melihat putri polosnya 
nyosor duluan, wah ini nggak bisa dibiarkan. Marco 
membuka pintu dan sebisa mungkin menahan diri agar 
tidak melempar Alca keluar jendela. 

"Ehemmm, uhuk, uhuk." 

Alca melepas ciumannya dan memandang Marco 
salah tingkah, mampus lagi ini. Aurora menoleh ke arah 
papanya. 

"Papa kalau batuk, minum obat kenapa malah ke 
sini?" Marco mengabaikan perkataan putrinya, sebagian 
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hatinya lega, Aurora beneran sudah mau ngomong sama 
dia tapi melihat posisi mereka, Marco nggak tahan untuk 
tidak menegurnya. 

"Aurora kenapa duduk di sana?" tanya Marco 
selembut mungkin, padahal aslinya dia pengen ngangkat 
Aurora dengan paksa dan nedang Alca sampai ke pojokan. 

"Duduk di pangkuan Kak Alca enak Papa." 

Astagfirullohaladzim anaknya sudah 
terkontaminasi. 

"Tapi Aurora bukan mukhrim sama Alca, nanti 
dosa, Nak." 

Mata Aurora langsung berkaca-kaca. "Kenapa 
Mama sama Papa bisa pangku-pangkuan sedang Ara sama 
Kak Alca nggak boleh." 

"Karena Mama sama Papa sudah menikah, jadi 
sudah boleh pangku-pangkuan, boleh pegangan, boleh 
ciuman, Ara kan nggak." 

"Ya sudah, Ara mau menikah sama Kak Alca, biar 
bisa peluk, bisa pangku-pangkuan, bisa ciuman juga." 

"Iya tapi sekarang Ara turun dulu ya." 

Aurora mengangguk tapi berubah pikiran. "Papa, 
kalau udah nikah, Ara sama Kak Alca boleh ngompol enak 
lagi nggak?" 

"Ngompol enakkkkkk?" 

"Iya, yang Kak Alca ciumin Ara semuanya, dari 
bibir, dada sampai tempat pipis Ara, biar Ara bisa 
ngompol enak, Ara nggak egois kok, Kak Alca juga boleh 
ngompolin Ara, jadi biar sama-sama ngompol enak, boleh 
kan Papa?" 
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Marco memegang dadanya shokkk. Fix dia kena 
serangan jantung stadium 10. Mati nggak, nggap-ngapan 
iya. 


| A, N 
eaz “AURORA 18 


Lizz mengelus lengan Marco berusaha menguatkan 
dirinya, Lizz tau saat ini Marco Masih menyalahkan 
dirinya sendiri dan merasa telah gagal sebagai orang tua. 
Marco memeluk Lizz, berharap bisa menemukan 
kenyamanan yang selalu dia dapatkan darinya. Marco 
butuh hiburan dan kekuatan untuk menghadapi hari ini. 

Hari pernikahan Aurora. 

Hari yang seharusnya akan menjadi hari paling 
membahagiakan dalam hidupnya karena menikahkan putri 
semata wayangnya. Tapi bayangannya pudar dan hancur 
begitu saja saat ingat siapa pangeran pilihan putrinya itu. 
Bukan anak menteri, bukan pangeran dari negeri Jiran 
bukan aktor Hollywood ataupun anggota BTS. Tapi si 
berandal Alca anak David mantan playboy yang suka 
mainin cabe-cabean. 

Kenapa pilihan Aurora sangat jauh dari kategori 
mantu idaman? Apa putrinya dipelet ya? Mana diajarin 
praktek wik wik wik wik wik wik terus lagi. 

Astagaaa Marco Masih nggak iklassssss. 

Tok-tok. 

"Marco, sudah ditungguin di bawah." 
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Marco menghela napas lemas, mau dia mencak- 
mencak pun, pernikahan ini akan tetap terjadi. Jadi 
sepertinya dia harus menerima kenyataan mulai saat ini. 

Marco membuka pintu kamar dan emak Rina 
sudah menunggu tidak sabar. "Kamu ngapain saja sih? 
lama bener? Yang mau jadi saksi sudah ngumpul semua.' 

"Iya, Mak," jawab Marco dengan wajah ditekuk. 

"Itu kenapa muka cemberut? Ini hari bahagia buat 
Aurora, senyum dong." 

"Iya, Mak." Marco mencoba memasang senyum 
tidak ikhlasnya. 

"Kenapa lagi?" tanya Mak Rina saat Marco 
berhenti dan mendesah lagi. 

"Marco masih nggak percaya Mak kalau Aurora 
bakalan nikah sekarang." 

"Yang namanya jodoh mana ada yang tau, 
bersyukur dong Aurora sudah ketemu pasangannya." 

"Kalau ketemu jodoh pas Aurora sudah gede sih 
nggak apa-apa, Mak, ini cucumu baru 15 tahun, mana 
udah hamil lagi, Mak." Marco semakin melas. 

Mak Rina memeluk Marco dan mengelus 
kepalanya. 

Plakkk. 

Awwww. 

"Makk kok Marco dipukul?" Marco mengusap 
bekas pukulan kipas di kepalanya. 

"Nggak usah ngedrama, kamu pikir anak kamu 
hamil gara-gara siapa?" 

"Gara-gara Alca Mak." 
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"Salah, Aurora hamil di luar nikah gara-gara 
kamu." 

"Kok aku sih, Mak?" 

"Lupa ya, waktu dulu kamu perkosa Lizz? Hemm? 
Lupa Mak bilang apa?" 

"Marco jangan suka main perempuan, nanti dapet 
karma." 

"Kamu jawab apa? Mak tenang saja adek Marco 
cowok semua, nggak mungkin bisa bunting, kalau 
buntingin anak perempuan orang sih bisa." 

"Nahhh, sekarang karmamu ini, bukan adikmu 
yang dibuntingin orang tapi anakmu, baru berasa “kan? 
Gimana sakit dan kecewanya orang tua yang anak 
perempuannya sudah kamu mainin?" 

"Baru tau rasanya gimana dulu perasaan Lizz habis 
kamu perkosa? Hmmm? Untung Alca langsung mau 
nikahin Aurora, nggak kayak kamu musti Mak pukul pake 
sapu baru mau." 

"Makkk." Wajah Marco yang sudah melas semakin 
nelangsa, dia nggak mau disalahin tapi Marco juga merasa 
apa yang dikatakan emaknya benar. 

"Makanya kalau orang tua ngomong didengerin, 
bantah melulu, sekarang dapet karmanya baru pasang 
muka dimelas-melasin, nggak mempan, sudah terima 
nasib saja, turun sana nikahkan Alca sama Aurora." 

"Iya Mak," ucap Marco lemas dan kalah lalu turun 
untuk menikahkan anaknya. 

Semua keluarga Cavendish dan Cohza sudah 
berkumpul. Yah memang hanya keluarga dekat saja yang 
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datang, Marco tidak mau ada kehebohan. Padahal dulu dia 
membayangkan akan merayakan pernikahan putrinya 
secara besar-besaran, tapi sepertinya itu harus ditunda. 
lagi-lagi Marco merasa gagal menjadi orang tua. 
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Marco membuka berkas nikah di depannya, ya 
Marco dari dulu berjanji akan menjadi penghulu dan 
menikahkan putrinya sendiri, tapi sekarang melihat catatan 
pernikahan yang ada di tangannya dia merasa sakit, sakit 
karena di sana tercantum Davin Alcatraz, bukan anaknya 
Pak Jokowi, bukan Justin bieber atau pun Lee Min Ho. 

"Ehemm, kapan mulainya," ucap David tidak sabar 
saat melihat Marco malah bengong. Marco mendongak, 
melihat Alca yang sumringah dan putrinya yang terlihat 
cantik luar biasa dengan kebaya:yang dia kenakan. Marco 
mendesah lagi sebelum memulai acara pernikahan ini. 

Setiap kata yang terucap dari mulutnya terasa 
seperti racun untuk dirinya sendiri, tapi dia bisa apa? 
Putrinya terlihat bahagia dengan pilihannya. "Davin 
Alcatraz, saya nikahkan dan kawinkan kamu dengan putri 
semata wayangku Aurora Stevanie Cohza binti Jhonathan 
Cohza Cavendish dengan mas kawin seperangkat alat 
sholat, uang tunai 1 miliar, Rumah 3 lantai di pasar 
minggu, apartemen di lantai 16, satu mall daerah kelapa 
gading, 5 unit mobil pajero, 30 motor matic, satu villa di 
Lombok, satu kapal pesiar, tanah di Kalimantan seluas 10 
hektar ...." Suara Marco semakin kecil dan menghilang 
saat membaca mas kawin yang dicantumkan, dibukanya 
lembar demi lembar isi surat di depannya. 


(62 


222 mas kawin, hell orang gila mana yang 
membuat mas kawin sebanyak ini? Perasaan dia dan 
putrinya tidak pernah meminta mas kawin aneh-aneh deh. 

Marco melihat David tajam, David melihat Marco 
heran karena menghentikan acara ijab kabulnya. "Kenapa 
berhenti?" tanya David. 

"Maksud lo apaan? Nyantumin mas kawin 
sebanyak ini? Mau bikin gue sariawan karena nyebutin 
satu-satu?" protes Marco. 

"Mas kawin kan memang itu, kita orang kaya, 
malu nyatumin mas kawin cuma satu, dikira keluargaku 
pelit lagi nggak mau ngeluarin dana buat nikahan 
anaknya." 

"Tapi nggak sebanyak ini juga kali, mangkok antik 
zaman kerajaan sriwijaya, buat apaan anak gue lo kasih 
mas kawin ginian? Lo pikir anak gue nenek-menek 
pengoleksi barang antik, sebenernya lo mau nikahin anak 
lo apa ngabsen aset lo, sih?" 

"Nikahin anak gue lah, itu mangkok mahal, 
harganya setara dengan satu unit motor ninja, lagian loe 
enggak akan mampu ngitung aset gue, itu aja nggak ada 
seperempat dari aset punya keluarga gue." 

"Gue nggak nanya, pokoknya mas kawinnya 
ganti." 

"Ganti ya ganti, nggak usah nyolot kali." 

"Pi, mending itu di totalin saja deh biar gampang," 
sahut Alca, udah nggak sabar pengen dinikahkan. Males 
lihat papi dan calon mertuanya ribut terus. Baju diributin, 
lokasi nikahan diributin, katering diributin, penata rias 
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diributin, sampai tempat malam pertama juga diributin, 
dan sekarang mas kawin pun dipermasalkan. 

Hadehhhhhhh. 

Alca lelah. Dia cuma mau nikah sama pujaan 
hatinya, tapi kok ya ada saja rintangannya. Alca pengen 
segera SAH. Biar bisa bebas. 

Bebas gandengan tangan sambil jalan di taman. 
Bebas suap-suapan kalau makan di restoran. Bebas 
pangku-pangkuan di depan Marco (sambil manas- 
manasin). Bebas cium, peluk saat nonton film. Terutama 
bebas ngompol indah, setiap saat dan tanpa batas. 
Membayangkan semuanya Alca jadi tersenyum sendiri. 
Sebentar lagi nasibnya akan seperti Alxi. Bisa nyusu 
setiap pagi. Bisa berendam sambil pus up di atas istri. 
Bisa berangkat ke kampus sambil bergoyang di dalam 
mobil. Bisa tidur dengan burung bertindik ada yang 
nyelimuti. 

Indahnya dunia Alca. 

Plakkkkkk. 

Alca terlonjak kaget saat gulungan kertas dipukul 
ke kepalanya, dia memandang Marco bingung. "Ijab 
kabul, woyyy, ngalamunin apaan kamu?" Alca mengusap 
tengkuknya salah tingkah, kalau dia kasih tau ke papa 
mertuanya apa yang dia lamunin kira-kira Marco bakalan 
kejang-kejang lagi nggak ya. Heheeeeee. 

Marco menjabat tangan Alca dan memulai lagi Ijab 
kabulnya kembali. "Davin Alcatraz, saya nikahkan dan 
kawinkan engkau dengan putri saya Aurora Stevanie 
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Cohza binti Jhonathan Cohza Cavendish dengan mas 
kawin uang senilai 5 trilyun dibayar tunai." 

"Saya terima nikah dan kawinnya, Aurora Stevanie 
Cohza binti Jhonathan Cohza Cavendish dengan mas 
kawin tersebut dibayar tunai." 

"Sah?" 

"Sahhhhhh,” ucap saksi serentak. 
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a a AURORA 19. 


Aurora tersenyum lebar, hari ini dia jadi pengantin, 
memakai gaun yang dia impikan seperti di film frozen. 
Tamu undangan diresepsi pernikahnnya memang tidak 
banyak, tapi itu malah membuat Aurora semakin nyaman 
karena mengenal mereka semua. Ada kakek neneknya dari 
Cavendish, ada paman-paman dari papanya dari keluarga 
Cohza, ada keluarga abdul Rochim dari Jogja yang 
berkumpul semua, ada paman Vano dari pihak keluarga 
mamanya, dan tidak ketinggalan keluarga Brawijaya dari 
pihak papi David dan keluarga Draco yang masih kerabat 
dekat dari keluarga Cohza serta Brawijaya. Kalau 
dihitung-hitung lumayan juga, ada 50 orang kurang lebih, 
dan semua memakai kostum sesuai film frozen, persis 
keinginan mempelai wanita. 

"Kak, kita dansa yukkk!" ajak Aurora pada Alca, 
Alca bukannya nggak mau, tapi dia kan nggak bisa dansa 
ala-ala bangsawan, kalau suruh ajojing di diskotik sih 
jagonya. 

"Kak Alca kan nggak bisa dansa, Sayang." 

"Oh, gitu ya," ucap Ara kecewa. 

Duh lihat wajah kecewa Ara kok Alca langsung 
ikut lemes ya. Nggak bisa dansa nggak apa-apa deh yang 
penting Aurora seneng, siapa tau itu bawaan bayi, bisa- 
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bisa ngeces ntar anaknya kalau nggak nurutin kemauan 
mamanya. 

"Alxi." 

"Apaan?" 

"Ara mau dansa, puterin lagu yang selow ya." 

"Sipp." 

Alxi berbisik ke arah Raja, dan Raja langsung 
memutar lagu yang sesuai keinginan Aurora. 

"Ara sayang, katanya mau dansa?" 

"Kata kakak nggak bisa?" 

"Kan Ara bisa ngajarin, yuk!" Alca menarik Ara ke 
dalam pelukannya dan mengajaknya berputar-putar di 
ruang tamu yang sudah di-design khusus untuk acara 
resepsi. Awalnya hanya mereka berdua lalu pasangan lain 
mulai mengikuti, Aurora benar-benar bahagia hari ini, ini 
persis yang dia lihat di pesta-pesta di film frozen. 

"Ehemm." Alca menoleh, Marco ada di 
sampingnya. 

"Gantian," kata Marco sebelum tiba-tiba menarik 
Ara agar dansa bersamanya. Alca mendesah dan 
menyingkir dari ruang dansa, mertuanya itu nggak ikhlas 
banget lihat orang seneng. 

"Kenapa lo, kalah sama mertua?" tanya Alxi di 
sebelahnya. 

"Andai bisa aku culik, aku culik itu Ara." 

"Culik saja, udah sah, udah jadi bini lo itu, lo bawa 
kabur siapa yang bisa ngelarang, udah hak milik." 

"Gimana caranya? Itu saja dikekepin bapaknya." 
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"Ya sudah lo kekepin saja itu bininya Marco, 
dijamin bakal langsung dibalikin bini lo?" 

"Yakin lo? Yang ada digampar nanti gue." 

"Nggak percaya, ya udah gue bantuin, gue aja yang 
ngajak Kakak Lizz dansa, begitu Marco nyamperin gue lo 
bawa deh bini lo kabur, ngompol-ngompolan sana." 

"Lo emang kembaran paling pengertian." 

"Iyalah, siapa yang mau bantuin lo sampe bonyok- 
bonyok, kalau bukan gue." 

"Lo emang the best bro." Alca menepuk pundak 
Alxi. Alxi memandang Alca dengan sebelah alis terangkat. 

"Iya gue tau, nanti gue transfer," ucap Alca 
mengerti kode dari Alxi. 

"Jangan lupa, gue belum minta ganti rugi yang pas 
kemarin ikutan boyok gegara digebukin duo J ya." 

"Iya Alxi, nanti gue transfer, udah sono buruan, 
singkirin mertua gue, ini udah jam 10, udah waktunya gue 
buka lipetan." Alxi nyengir dan langsung menuju Lizz. 
Benar saja, tidak membutuhkan waktu lama Marco sudah 
mencak-mencak karena Alxi berani menyentuh istrinya. 

"Ara, ikut kakak, yuk!" Alca langsung 
menggandeng tangan Ara dan menariknya menjauh dari 
kerumunan. 

"Kemana, Kak?" 

"Pengen ngajak Ara ngompol bareng, kakak udah 
kangen berat ini, mau kan?" 

"Mauuuu." Ara langsung mengangguk dan 
memeluk Alca semangat. Alca sumringah, baru Ara lho 
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pengantin perempuan yang nggak takut ngadepin malam 
belah duren tapi malah nemplok dengan penuh semangat. 

"Ayo, Kak." Ara menarik Alca menuju kamarnya. 

"Sayang jangan di sana." 

"Kenapa?" Alca memandang sekeliling, dia 
melihat Marco yang sepertinya akan mempersulit malam 
pertamanya. Alca melirik ke arah kamar tamu, tempat 
yang tidak akan dicurigai menjadi tempat ngompolnya. 
Alca melihat sekeliling lagi, Marco sedang memeluk Lizz 
poseseif, Aman. Dengan cepat Alca menarik Ara ke kamar 
tamu dan langsung menguncinya. 

Udah sah tapi mau berduaan sama istri susah amat 
ya. 

Alca berbalik dan langsung melotot saat melihat 
Aurora sudah melepas gaunnya,dan sekarang sedang 
telanjang dada, e buset cepet banget. "Ara kok udah 
dibuka?" 

"Kata Kakak mau ngompol?" Aurora bergerak 
membuka celana dalamnya hingga kini dia sudah 
telanjang bulat. Alca hanya bisa menganga. 

Set dah bininya semangat banget yak, padahal dia 
udah bayangin bakalan bantu bukain itu gaun pelan-pelan 
trus ciumin punggung dan semua tubuh Aurora secara 
merata sampai Aurora kualahan. Kenapa sekarang malah 
dia yang ngap-ngapan? "Kakak, kok nggak di buka 
bajunya?" 

"Eh, iya." Kok jadi dia yang gugup? 

"Mau Ara bantuin?" 
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Alca hanya sanggup mengangguk saat Ara 
membantunya membuka jas, kemeja, celana hingga celana 
dalamnya. Harusnya dia yang bukain baju Ara bukan 
sebaliknya. Setelah selesai Aurora langsung naik ke 
ranjang dan tidur terlentang. Alca menelan ludah susah 
payah dan berjalan menghampiri Ara dengan tubuh nyut- 
nyutan. Ini mau langsung terjang nih. Kok jadi dia yang 
gerogi sih? 

Ara memandang Alca bingung. "Kakak kenapa?" 
tanya Ara saat melihat Alca bukannya langsung ngajak 
ngompol enak tapi malah memandang tubuh telanjangnya 
dengan raut aneh 

"Ara cantik banget." Alca menelusuri jarinya dari 
wajah Ara terus turun ke leher lalu ke belahan dadanya 
dan terus turun hingga ke perut dan terakhir ke tempat 
favoritnya lipatan surga. Aurora mengeliat merasa aneh di 
tubuhnya, hanya satu jari tapi membuat tubuhnya 
kepanasan dan jadi kepengen segera di ompolin. 

"Kak," rengek Ara nggak tahan. Alca merangkak 
ke atas tubuh Aurora, inikah yang namanya surga. Semua 
terasa berkali-kali lebih nikmat saat sudah sah. Dia bebas 
pake gaya apa saja, mau pegang mana saja, dan yang 
paling penting Ara siap sedia kapan saja. 

Ahhh surga. 

Alca mencium Aurora lembut, pipinya, hidungnya, 
bibirnya hingga Aurora terengah-engah. Tangannya mulai 
mengelus tubuhnya, lengan, bahu, leher, samping 
payudara, perut, dan paha. "Kakk." Aurora mengeliat tidak 
sabar, dengan ketrampilan amatir dia mengelus punggung 


(70 


Alca dan entah dorongan dari mana Ara meremas kedua 
pantat Alca, membuat Alca melenguh merasakan burung 
bertindiknya menggesek sarangnya. "Kak, cepat." Ara 
semakin tidak tahan dia malah membuka lebar kakinya 
dan semakin menggesekkan miliknya ke burung bertindik 
Alca. 

Alca menggeram dan melumat bibir Ara dengan 
bernafsu, tangannya mulai meremas payudara Ara dan 
memelintir putingnya yang berwarna pingk mungil. Ara 
mengerang keenakan dia menerima dan menyambut setiap 
sentuhan Alca dengan penuh semangat hingga akhirnya 
Alca kualahan dan menerobos masuk dalam sekali 
hentakan. 

Ara mengerang dan Alca mendesis nikmat. 
Keduanya menggerakkan tubuh dengan seirama hingga 
bunyi pertemuan burung dan sarangnya terasa memenuhi 
kamar. Ara terengah Alca ngos-ngosan, mereka berpacu 
dengan keringat berkumpul jadi satu. 

Setelah 30 menit lamanya akhirnya baik Ara 
ataupun Alca sama-sama mendesah melepaskan 
kenikmatan bersama. Alca langsung berguling dan tidur 
terlentang, tidak mau menimpa tubuh Aurora yang tengah 
hamil muda, sedang Aurora masih menormalkan nafasnya. 

"Kak, kok makin lama makin enak ya?" tanya Ara 
setelah agak tenang. Alca memandang istri kecilnya 
dengan gemas. Antara polos dan apa adanya, Ara selalu 
membuatnya takjub dengan perkataannya yang blak- 
blakan. 

Persis bapaknya. 
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"Ara mau di bikin lebih enak?" tanya Alca mulai 
mengelus paha Aurora lagi, membuat Ara menggelinjang 
geli. 

"Emang ada yang lebih enak lagi, Kak?" tanya Ara 
penasaran. 

"He em, dua kali lipat lebih enak, mau coba." 
Aurora mengangguk. 

Alca bangun dan duduk. "Ara, coba berbalik, 
angkat tubuhnya seperti merangkak." 

"Begini, Kak?" tanya Aurora mengikuti perkataan 
Alca. 

"Stop, seperti ini saja." Alca mengelus dan 
meremas bokong Aurora dan sesekali tangannya mengelus 
lipatan yang ada di antara keduanya. Aurora melenguh, dia 
menggelinjang geli dan nikmat saat Alca memasukkan 
jarinya ke kewanitaannya. megelus dan mengocoknya 
dengan cepat. 

"Ahhh, kakakkk, enakkkkkkkkk."Jerit Ara saat 
mencapai pelepasannya, tubuhnya langsung ambruk 
karena lemas. 

"Ara, kakak belum selesai, angkat lagi tubuhnya." 

Dengan tubuh gemetaran habis organsme Ara 
kembali mengangkat tubuhnya menuruti permintaan Alca. 
Alca mencium punggung Aurora lembut, kedua tangannya 
merayap kedepan dan memainkan payudaranya hingga 
Ara kembali mendesah desah dengan kencang. 

"Kakak masukin ya," ucap Alca lalu memegang 
pinggang Ara dan menyatukan tubuh mereka. Alca 
mendongak merasakan kenikmatan tiada tara yang 
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menyelimuti burung bertindiknya. Milik Ara terasa 
menjepitnya dengan kencang, meremas dan memberi rasa 
hangat pada burung bertindiknya yang semakin mengeras 
dan kaku luar biasa. Alca meremas payudara dan mulai 
menggerakkan tubuhnya lagi. Ara meremas seprai di 
bawahnya, wajahnya mendongak dan seluruh tubuhnya 
ikut bergoyang mengikuti gerakan Alca. 

"Kakk, enakkkk, enak kakkk, terus kakakk, Ara 
enakk, enak banget, kak Alcaaa, Ahhh, Ahhhhh.” Aurora 
terus mendesah dengan kencang dan Alca semakin 
semangat menggenjotnya. 

Tidak memperdulikan bahwa suara desahan 
Aurora terdengar sampai luar kamar tamu. Marco yang 
berkeliling dan tidak mendapati Aurora di manapun 
akhirnya mencarinya, ke kamar Aurora lalu ke kamar Alca 
semua tidak ada. Saat dia mengecek chipnya dia 
mendapati suara aneh di ruang tamu. Marco memegang 
dadanya lagi, serasa sesak nafas, saat mendengar suara 
desahan anaknya terdengar keras. 

Astagaaa, kenapa putri kecilnya terdengar sangat 
ganas. 

Marco berbalik melihat David bersedekap. 
"Ngapain lo?" David ikut menempelkan telinganya ke 
pintu. 

"Astagaaa, anak gue hebat banget ya bisa bikin Ara 
keenakan gitu." 

"Jangan dengerin." Marco menarik David agar 
tidak mendengar desahan anaknya. 


"Kalian ngapain?" Tasya melihat Marco dan David 
ngerumpi di depan pintu kamar tamu. David dan Marco 
berdiri salah tingkah. 

"Ada apaan sih?" Gantian Joe dan Vano yang kepo 
saat pada ngumpul di depan kamar tamu. 

"Ahhhhh, Kakkkk Alcaaaaaa, Enakkkkkkkkkkk." 

Glekkk. 

Semua wajah langsung menatap ke arah pintu yang 
masih tertutup. Dan tanpa dikomando mereka 
membubarkan diri, memberi waktu pengantin baru yang 
kelihatannya masih akan melanjutkan ronde selanjutnya. 
Dan benar saja suara desahan Ara kembali terdengar entah 
sampai jam berapa. 
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"Pagi Pa, Ma," sapa Junior pada Marco dan Lizz 
yang ada di meja makan. 

"Pagi Junior, mau sarapan apa? Sandwich, nasi 
goreng atau ...?" tanya Lizz. 

"Bebb, Junior sudah besar, biar dia ngambil makan 
sendiri, makanan udah ada di depan mata tinggal ngambil 
saja apa susahnya, sudah kamu sini saja." Marco menarik 
pinggang Lizz hingga duduk lagi di sebelahnya. Junior 
mengambil sandwich di depannya dan mulai memakannya 
dalam diam. 

"Aurora mana? Kok belum turun sarapan?" tanya 
Marco. 

"Mungkin belum bangun, maklum pengantin baru, 
biasalah kesiangan," ucap Lizz. 

"Penggantian baru apaan? Ini sudah seminggu, 
Beb, masak kesiangan terus. Hari ini dia kan harus mulai 
sekolah." 

"Pagi Papa, Mama," sapa Ara dan Alca yang turun 
dengan bergandengan tangan. Marco melengos 
melihatnya. 

"Pagi, Sayang," balas Lizz. 

"Astaga, Ara kenapa duduknya di sana?" Marco 
melotot karena Aurora duduk di pangkuan Alca. 
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"Kenapa? Kata Papa kalau sudah menikah boleh 
pangku-pangkuan?" 

"Tapi ini kan lagi sarapan Ara, nanti kalian gimana 
makannya?" 

"Iya Ara, kasian Kak Alca pegel nanti kakinya, trus 
enggak bisa makan juga," tambah Lizz. 

"Emang Ara berat ya, Kak? Ara bikin Kak Alca 
nggak bisa makan?" tanya Ara pada Alca. 

Alca tersenyum. "Nggak kok, Ara nggak berat, 
nanti makannya, Ara kan bisa suapin Kak Alca." Alca 
nggak jadi sarapan juga nggak apa-apa, mau mangku 
sampai kesemutan juga Alca ikhlas-ikhlas saja, asalkan 
Ara ada di pelukannya. apalagi ketambahan bisa lihat itu 
muka bapak mertua yang asem kecut dan gundah gulana, 
Alca seneng deh. Berasa balas dendam dia, siapa suruh 
dulu menghalang-halangi Alca dekat dengan Ara. 

"Ara, kakak mau nasi goreng dong," ucap Alca 
manja, Aurora segera mengambil nasi goreng di meja dan 
menyuapi Alca. Pengantin baru, makan sepiring berdua, di 
depan bapak mertua, bikin Junior yang lihat ikut geleng 
kepala. Dunia hanya milik berdua, yang lain ngontrak 
sama mereka. 

Astagfirrrr, Marco ingin menjitaknya. 

"Junior berangkat dulu." Junior langsung mencium 
tangan papa, mamanya dan keluar. 

"Kita juga berangkat dulu ya Mama, Papa," ucap 
Alca mewakili Ara dan ikut mencium tangan Marco dan 
Lizz. Marco memegang dadanya begitu semua anaknya 
keluar. 
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"Kamu kenapa?" tanya Lizz khawatir. 

"Nggak kenapa-kenapa beb, tapi aku masih berasa 
kena serangan jantung berkali kali kalau denger itu anak 
David panggil aku papa." 

"Ikhlasin beb, ikhlasin." Lizz mengelus lengan 
Marco. 

"Ini juga lagi belajar ikhlas beb," ucap Marco 
masih dengan wajah melas. 

"Sudah sana berangkat kerja, nanti siang aku 
anterin makan siang ya." Marco tersenyum dan 
mengangguk lalu mencium pipi Lizz sebelum keluar 
rumah. 


Aurora masuk ke kelas dengan wajah ceria, di 
mana teman-temannya sudah menyambutnya. "Aurora kita 
kangennn." 

"Aurora ke mana saja?" 

"Katanya dikirim ke luar negri ya ikut lomba?" 
Teman-teman Aurora mengerubuti. 

"Iya kemarin Ara ikut lomba, tapi cuma seminggu, 
trus Ara pulang kangen Kak Alca sama Mama, eh Papa 
marah terus Ara menikah deh sama Kak Alca," ucap 
Aurora menjelaskan segalanya dengan singkat. 

"Menikahhh?" tanya temannya serentak. 

"Sama Alca?" Aurora mengangguk. 

Aurora yang baru 15 tahun, paling cantik, paling 
polos dan paling ngegemesin di kelas mereka sudah 


menikah? Temannya yang sudah berusia 18 tahun merasa 
shok, dan yang merasa jomblo merasa iri. Gimana tidak! 
selama ini Aurora mana tau apa itu pacaran? Jalan sama 
cowok juga nggak pernah kelihatan, dan sekarang sudah 
menikah? Mana nikahnya sama salah satu dari duo AL. 

Mi apah? Cewek-cewek patah hati seketika. dulu 
waktu Alxi menikah mereka masih bisa ngarep-ngarep 
Alca, sekarang mereka mau ngarepin siapa? 

Javier dan Jovan, sudah jelas dekat dengan mereka 
berdua hanya akan jadi mainan, secara menurut kabar 
yang beredar duo J sudah dijodohkan dengan putri Inggris. 
Ngarep Junior? Baru dilihatin menggunakan mata 
tajamnya saja cewek-cewek sudah pada gemeteran. 
Sepertinya memang tinggal Raja yang tersisa, dan mulai 
hari ini mereka harus bersaing dengan ketat nih, seketat 
legin 15rebuan. 

"Aurora memang tau apa itu menikah?" 

"Menikah itu yang kayak di film-film, bisa jalan- 
jalan berdua, makan berdua, bisa pangku-pangkuan dan 
bisa bobo bareng," kata Aurora semangat. 

"Emang Aurora tau apa itu bobo bareng?" 

"Tidur kan?" 

"Maksudnya, emang selain tidur Aurora ngapain 
saja kalau berduaan sama Alca di kamar?" tanya teman- 
temannya penasaran. 

"Kalau di kamar, belajar bareng, main hp bareng, 
terus ...." Ara hampir ngomong ngompol bareng tapi dia 
malu nanti diledekin temannya. udah besar masih 
ngompol. 


"Trussss? Apa Aurora?" 

"Dicium ya?" 

"Kok kalian tahu?" 

"Jadi kamu sudah tau rasanya dicium? Dicium di 
mana? Pipi, dahi, bibir, leher, dada, atau ...?" 

"Ihhh, kalian ngintip ya, kok tau Ara sudah pernah 
dicium di semua tempat itu?" 

"Whatt? Sudah dicium semuanya?" Aurora 
mengangguk. 

"Itunya juga?" tunjuk teman Aurora di antara 
kedua pahanya. Aurora otomatis merapatkan pahanya 
malu, tapi dia mengangguk juga dengan wajah memerah. 
"AAAAAA, Aurora kita sudah dewasaaaaa," teriak teman 
Aurora heboh. 

"Ara, gimana rasanya?" 

"Enak nggak?" 

"Kak Alca tahan berapa jam?" 

"Semalam bisa berapa ronde?" 

Aurora kualahan menjawab pertanyaan teman- 
temannya. apalagi pertanyaan mereka terdengar ambigu, 
berapa jam? Berapa ronde? Perasaan Aurora nggak main 
tinju deh. 

"Auroraaa jawab dong." 

"Jawab gimana? Ara bingung." 

"Kak Alca kan cium Aurora di situ, rasanya 
gimana?" 

"Rasanya geli." 

"Aurora berapa kali orgasme?" 

"Orgasme itu apa?" Aurora semakin bingung. 
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"Kamu nggak tau apa itu organsme? Wah ternyata 
Alca payah ya, nggak bisa bikin Ara orgasme." 

"Yah, sayang banget, kamu pasti kecewa ya 
Aurora." 

"Jangan-jangan punya Alca kecil makanya nggak 
bisa puasin Ara." 

"Masa sih, kelihatannya gede kok." 

"Dari mana kamu tau?" 

"Dulu pas jadi kakak kelas kita kan pernah kelas 
kita pelajaran olahraga renang, aku merhatiin tau 
jendolannya gede." 

"Nggak apa-apa Aurora nanti lama-lama pasti Alca 
bakalan bisa bikin kamu organsme." 

"Atau kalau Aurora mau, aku bisa kasih obat kuat 
buat Alca, biar bisa tahan lama dan bikin kamu 
organsme." 

"Memang organsme apaan? Ara bingung teman- 
teman, kalian jelasin ke Ara dong, Ara nggak ngerti." 

"Aduh Ara kalau kamu belum ngerti organsme 
kenapa sudah nikah?" 

"Emang kalau nggak tau Organsme nggak boleh 
nikah ya?" 

"Ya boleh sih." 

"Trusss?" Aurora semakin bingung temannya pada 
ngomongin apaan Sih Ara pusing. 

"Selamat pagi anak-anak," sapa guru di depan 
kelas membuat aksi bergerombol Ara dan temannya 
langsung bubar. Tapi pikiran Aurora terlanjur penasaran, 
dia harus tau apa itu organsme dan kak Alca harus kasih 
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buat dia. Biar dia nggak diejek temen-temennya. Hingga 
jam pelajaran terakhir Aurora masih memikirkan apa itu 
organsme. 

"Ara sayang?" Alca mengernyit saat Aurora bukan 
balas menyapanya tapi langsung duduk di dalam mobil 
seolah sedang memikirkan hal yang sangat serius. Alca 
ikut masuk dan menggenggam tangan Aurora lalu 
menyentuh dagunya agar menghadap pada Alca. "Ara 
kenapa?" 

Ara cemberut lalu mendesah. "Ara sebel sama 
temen-temen." 

"Kenapa? Ada yang jahat sama Ara? Siapa? Bilang 
sama Kak Alca nanti aku beli rumahnya." 

"Kok dibeli rumahnya?" 

"Biar mereka nggak punya rumah trus jadi 
gelandangan, biar nggak bisa sekolah di sini lagi, jadi 
nggak bisa gangguin Ara." 

"Jangan, mereka kan teman-teman Ara, nanti Ara 
nggak punya teman dong." 

"Biarin, siapa suruh jahat sama Ara, kakak kan 
sayang sama Ara, nggak rela kalau ada yang jahat sama 
Ara." 

"Tapi temen Ara nggak jahat, mereka cuma 
nyeblin, karena nuduh Kak Alca yang nggak-nggak." 

"Nuduh aku?" tanya Alca bingung. 

Aurora mengangguk. "Padahal kak Alca sayang 
sama Ara kan? Cinta juga sama Ara kan?" 

"Sudah jelas itu." 

"Kalau Ara minta sesuatu pasti kakak kasih kan?" 
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"Pasti dong sayang, Ara mau minta apa? Bilang 
saja pasti kakak kasih? mau boneka lagi? Mau jalan-jalan 
ke eropa, mau bunga sama jenazahnya, boleh." 

"Kalau begitu boleh nggak Ara minta rgansme." 

"Boleh dongk bo ... organsme????" Alca 
memandang Ara sambil berkedip tidak percaya. 

"Iya, temen-temen bilang mereka kasihan sama 
Ara karena kak Alca nggak bisa kasih organsme sama 
Ara." Nggak bisa kasih organsme sama Ara, trus semalam 
Ara mendesah-desah sama teriak-teriak itu apaan? Wah, 
Alca nggak terima, burung bertindiknya diragukan 
keperkasaannya. 

"Ara sayang, Ara telpon semua temen Ara 
sekarang." 

"Kakak nggak bakalan marahin mereka kan?" 

"Nggak sayang, kakak cuma mau kasih kamu 
organsme biar mereka tahu." 

"Benarkah?" 

Alca mengangguk. "Kalian jaga mobil, jangan ada 
yang mendekat radius 10 meter." Alca memerintah 
bodyguard-nya, sudah saatnya mempraktekkan yang di 
ajarkan Alxi. Sex in the Car with Alca and Ara, delicious, 
sweet and silk moment. 

Bener nggak sih bahasa inggrisnya? Kok jadi 
kayak menu makanan ya, bodo ah, Alca masuk kembali ke 
dalam mobilnya. 

"Temennya udah dihubungi?" tanya Alca. 

"Sudah?" 

"Sambungkan semua Ara, suruh loudspeaker ya." 
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"Iya kak, ahhh." Ara baru memencet tombol 
sambungkan saat tangan Alca sudah meremas buah 
dadanya. "Kakak mau apa?" tanya Ara saat Alca melepas 
baju seragam Ara dan menaikkan roknya. 

"Kakak mau kasih Ara organsme, mau kan?" Ara 
mengangguk menurut saja, Alca meletakkan Hp Ara di 
posisi yang pas biar suara mereka masih bisa terdengar 
sampai ke telinga teman-teman Ara di sebrang sana. 

"Ahhh, kak Alcaaaa." Ara mendesah lagi saat Alca 
melepas celana dalamnya dan menunduk langsung 
menyerang kewanitaannya dengan ganas. Aurora 
mengeliat dan mendesah sampai tidak sadar tubuhnya 
sudah rebah dengan kedua kaki mengangkang lebar. 
"Ahhhh, kakkk, terusss kakkk." Ara tidak bisa 
menghentikan desahannya saat Alca menjilat dan 
memainkan kewanitaannya dengan penuh nafsu bahkan 
sesekali Alca menggigit gemas dan menghisap klitoris Ara 
samapai tubuh Aurora blingsatan nggak karu-karuan. 
"Kaaakkkk, Alcaaaa, enakkkkk, uhhhhhhh." Tubuh 
Aurora bergetar dan dia menjerit kencang saat organsme 
melandanya, hingga cairan cintanya membasahi lidah 
Alca yang langsung dia jilat hingga bersih, sedang Ara 
terhempas lemas. 

"Itu namanya Organsme Ara," bisik Alca lalu 
menegakkan tubuh dan membuka celana. Burung 
bertindik sudah siap tempur dan menunjukkan 
kekuatannya. Alca mengangkat tubuh Ara dan meletakkan 
di pangkuannya sambil menusukkan miliknya hingga 
terbenam penuh di kewanitaan Aurora. 
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Aurora menjerit lagi. 

"Pegangan di bahu kak Alca," ucap Alca sambil 
meremas bokong Aurora dan menaik turunkan tubuhnya 
hingga burung bertindiknya keluar masuk dengan leluasa. 
Alca menggeram, Aurora terus mendesah dan semakin 
mengeliat nikmat, apalagi saat Alca mencium dan 
menghisap payudaranya yang terlihat semakin 
mengencang itu. Aurora menjadi tidak terkendali dengan 
semangat dia ikut menaik turunkan tubuhnya bahkan 
sesekali memutar dan menggesek-gesekkan miliknya. 
Tidak berapa lama kemudian Ara menjerit lagi dengan 
lebih kencang saat dia dan Alca sama-sama mencapai 
puncaknya. 

Sedang di sebrang sana, keadaan teman-teman 
Aurora terlihat berbeda-beda. Ada yang shok, ada yang 
langsung mematikan panggilannya, ada yang malah 
penasaran, ada yang ikut basah, ada yang mansturbasi, ada 
yang langsung ngajak praktek pacarnya. 

Tapi ada yang sial dan dimarahin bapaknya karena 
dikira lagi nonton bokep. Ara dan Alca, si tersangka masih 
ngos-ngosan sambil berpelukan. "Sekarang Ara tau, kalau 
organsme itu di mobil, sedang ngompol enak di kamar? 
Iya kan kak?" 

"Eh..2??" 
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"Kalau di sana Aurora jangan sampai telat makan 
ya, jaga kesehatan dengan baik, kalau Alca nakal bilang 
sama papa." 

"Iya Papa." 

"Kalau kangen, telpon Papa ya, nanti papa jemput, 
pokoknya jangan lupa kasih kabar sama papa, kalau nggak 
kerasan di sana bilang ya nggak usah di tahan, masih ada 
kan nomor nya papa? Disimpan baik-baik, jangan sampai 
hilang, biar kalau ada apa-apa papa tahu." 

"Iya papa, masih ada kok." 

"Papa sayang sama Aurora." Marco memeluk 
putrinya dengan rasa tidak rela. 

Alca mendesah melihat kelakuan mertuanya yang 
lebay akut itu. 

Bagaimana enggak lebay coba, Aurora itu cuma 
pindah ke rumah Alca, itu pun jaraknya cuma lima meter, 
dan cuma seminggu. karena perjanjiannya memang Alca - 
Aurora akan tinggal bergantian seminggu di rumah Marco 
dan seminggu di rumah David. Dasarnya mertuanya itu 
memang alay, Aurora mau ke rumah Alca saja pakai 
acting segala, berasa Aurora bakalan pindah benua bukan 
pindah kamar. Lagian kalau kangen tinggal samper in saja 
juga bisa, enggak usah naik motor, mobil, becak apalagi 
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pesawat, sekali nge guling juga sampai. memang sudah 
kebiasaan lebay ya tetap saja lebay. 

"Woy, pada ngapain sih?" teriak David di depan 
pagar rumahnya. katanya anak sama mantunya bakalan 
tinggal di rumahnya minggu ini tapi kok enggak nongol- 
nongol ya. dan saat David keluar ternyata malah 
bergerombol di depan rumah Marco. 

"Lagi pamitan, berisik lo." Marco menyahut. 

David mendatangi rumah Marco. "Kelamaan, Alca, 
Aurora ayo." David langsung menarik anak dan mantunya 
ke rumahnya, dia sudah lapar butuh sarapan, bukan 
meladeni besannya yang super nyebelin itu. Marco 
memandang kecut kepergian Aurora yang sudah diboyong 
dadakan sama David ke rumahnya. 

"Beb, Aurora diambil," adunya pada Lizz. 

"Ya sudah sih, diambil sama suaminya sendiri ini." 

"Nanti kalau aku kangen bagaimana?" 

"Kalau kangen, kamu nginep saja di sana, aku mau 
tidur sendiri di rumah," ucap Lizz sambil meninggalkan 
Marco begitu saja. Dari Aurora menikah Marco itu 
overdosis bawelnya, yang Alca beginilah, yang Aurora 
harus begitu, yang David ini yang Tasya itu. Marco sadar 
enggak sih, anaknya itu sudah menikah? Bukan tanggung 
jawab Marco lagi untuk mengurusi semua keperluannya, 
Aurora itu sudah jadi milik Alca dan Alca yang wajib 
membahagiakannya. Marco mengejar Lizz yang masuk ke 
dalam. 

"Beb, kok begitu? aku maunya ya bobo sama 
kamulah." 
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"Tadi katanya takut kangen Aurora, ya sudah 
samperin sana." 

"Bebeb cemburu sama anak sendiri ya." 

"Bukan, aku justru senang kalau kamu tidur di 
rumah David, aku enggak perlu lembur lagi tiap malam." 

"Enak saja, lembur itu wajib beb, jangan durhaka 
sama suami kamu." 

Lizz berbalik mengahadap Marco. "Kamu juga 
jangan bikin Aurora durhaka sama suaminya, dia itu sudah 
menikah, sudah bukan kewajiban Aurora menuruti 
perintahmu, kewajiban Aurora ya menuruti suaminya. 
bukan kamu." 

"Lagian, biasanya kalau Aurora sama Junior nggak 
ada di rumah kamu bukannya senang ya, bisa honeymoon 
sama aku? atau sudah bosan sekarang?" 

Marco tersenyum lebar seolah mengingat sesuatu. 
"Bebeb, kamu ngode ya, mumpung hari minggu ini, kita 
honeymoon yuk." 

"Bukan begitu maksud aku, Marcoooo." Lizz 
menjerit saat tiba-tiba Marco sudah menggendongnya. 
"Marco, sarapan dulu," protes Lizz. 

"Kita kan lagi honeymoon beb, sarapannya di 
kamar saja." Tapi baru marco menurunkan tubuh Lizz, 
hpnya bergetar. "Ada apa? Benarkah? oke lanjutkan." 

"Kenapa?" tanya Lizz melihat wajah suaminya 
yang terlihat sumringah. 

"Aku mendapat info dari anak buahku kalau Junior 
menyewa gedung buat acara pernikahan." 
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"Junior, menyewa gedung buat acara pernikahan? 
dia mau menikah sama siapa? kamu membuntuti anakmu 
sendiri?" tanya Lizz bingung. 

"Iyups, Aurora sudah menikah dengan orang yang 
tidak aku harapkan, aku enggak mau dong Junior 
mengalami hal yang sama, makanya sekarang aku 
mengawasinya, lihat, baru juga seminggu aku sudah dapat 
kabar gembira, sepertinya pernikahan adiknya membuat 
Junior merasa di langkahi dan ingin segera menyusul." 

"Tapi Junior akan menikah dengan siapa?" 

"Siapa lagi, dengan Zahra dong." 

"Kamu yakin? Lalu Qi bagaimana?" 

"Qi? Apa urusannya sama Qi? Beb, menurut info 
anak buahku, Junior itu tidak pernah terlihat dengan 
perempuan mana pun selain Zahra jadi sudah pasti itu 
gedung dipesan untuk menikahi Zahra, Junior kan tahu 
Eko, bapaknya Zahra bakalan ke sini, dijamin pas kesini 
pasti Junior bakalan minta buat ngelamar Zahra sekalian." 

"Tapi—" 

"Sttt, sudah enggak usah bahas Junior, mending 
kita terusin honeymoon kita," bujuk Marco langsung 
menindih dan mengikat tangan istrinya. 

Lizz meragukan perkataan Marco, tapi pikiran itu 
langsung buyar begitu suaminya sudah mulai mencium 
bibirnya. Kalau begini bagaimana Lizz bisa menolaknya? 
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"Hueekkkk, huekkk." Alca langsung terjaga saat 
mendengar suara muntahan di kamar mandi. Dengan sigap 
dia bangun dan menghampiri istrinya yang tengah 
membungkuk di atas wastafel. 

Ini sudah 3 hari sejak Aurora mengalami morning 
sicnesnya, dan Alca sungguh tidak tega, di mana setiap 
bangun tidur dia disuguhi pemandangan wajah pucat 
Aurora yang terlihat menderita. Alca sudah memanggil 
dokter terbaik, bukan hanya satu atau dua tapi lebih dari 
sepuluh, hasilnya mereka mengatakan itu hal yang normal. 
Normal apanya? istrinya lemas begitu. Ujung-ujungnya 
mereka hanya memberi istrinya vitamin dan obat anti 
mual, yang sama sekali tidak berguna karena buktinya 
istrinya tetap merasa mual dan muntah setiap pagi. Alca 
hampir membawa Aurora ke Singapura untuk mencari 
dokter yang lebih hebat lainnya, tapi bapak mertuanya itu 
malah memandangnya seolah dia gila, tega banget lihat 
anak sendiri muntah-muntah begitu. 

"Sudah? Nggak ingin muntah lagi?" tanya Alca 
saat Ara mencuci wajahnya dan berkumur. Seluruh 
tubuhnya sudah bersandar di tubuh Alca karena lemas. 

Aurora hanya mengangguk dan pasrah saat Alca 
menggendongnya kembali ke ranjang. 

"Kak, bikin dedek bayi itu susah ya, Ara musti 
hamil sembilan bulan kalau mau punya, mana mual terus, 
hiksss Ara capek muntah terus." Alca memeluk Aurora 
tidak tega, andai rasa mual bisa di pindahkan ke tubuhnya, 
Alca dengan senang hati menggantikan penderitaan 
Aurora. 
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Alca memang sudah memberi tahu Aurora tentang 
kehamilannya, tentu saja dengan penjelasan yang detail, 
teori yang pas dan praktek yang memuaskan. Karena 
Aurora yang berpegang teguh pada pelajaran biologi 
bahwa kehamilan bisa terjadi apabila sel telur dibuahi 
sperma, maka mau tidak mau Alca sampai harus 
menunjukkkan di mana tempat sel telur dan bagaimana 
bentuk sperma. Untuk lebih meyakinkan, sampai-sampai 
Alca membiarkan Aurora main-main dengan burung 
bertindiknya sangat lama. Itu siksaan sumpah, siksaan 
berat, karena Aurora sepertinya menganggap burung 
bertindiknya itu menarik di mana dia memainkan bolanya 
layaknya bola bekel bahkan menarik-narik tindiknya 
seolah hal tersebut tidak membuat miliknya jadi nyut- 
nyutan. Dan itu terjadi hampir sejam lebih, Alca sebagai 
cowok macho sampai hampir nangis merasakannya. 

"Kak." 

"Iya?" 

"Ara laper." Alca langsung sumringah, kemarin- 
kemarin Aurora kalau sudah muntah enggak bakalan mau 
makan, seenak apa pun makanan itu. 

"Ara mau makan apa?" tanya Alca semangat. 

"Ara mau nasi goreng pakai kerupuk udang." Alca 
berpikir. Kenapa Aurora minta makannya yang sederhana 
sih, minta pizza bertabur emas, atau minta spagety 
langsung dari Italia, seenggaknya minta steak di restoran 
bintang lima gitulah. Kan Alca jadi merasa bangga bisa 
nyenengin istrinya. Lha ini, minta nasi goreng, mana pakai 
kerupuk lagi. Makanan rakyat jelata ini mah. 
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"Yakin mau itu? Nggak mau yang lain? Mungkin 
sate ikan hiu? Atau soto kijang kencana?" Aurora 
menggeleng. "Oke, kita turun, minta sarapan sama bibi 
yuk." 

"Kak." 

"Iya." 

"Bisa enggak, yang masak Mami Tasya." Alca 
melongo, maminya itu dari dia masih orok sampai dia 
sudah bisa bikin orok bareng Ara, mana bisa masak? Dan 
sekarang istrinya malah minta dimasakin maminya? Cari 
penyakit ini namanya. 

"Ara sayang, mami kayaknya enggak di rumah 
deh, biar bibi saja ya yang masak, atau kita ke rumah papa 
Marco, sarapan di sana biar di masak in mama Lizz." 
Aurora menunduk. "Ya, sudah, Ara nggak mau 
"Ehhh.... kok begitu." 

"Ara ingin makan masakan Mami Tasya," ucap 
Ara ngotot. 

"Iya, ya, kakak bilang sama Mami deh ya, biar 
masak in buat Ara." Aurora langsung mengangguk senang. 
Mereka akhirnya turun menuju meja makan. 

"Aurora sayang, mau sarapan ya, sini deket mami, 
masih lemes nggak tubuhnya?" tanya Tasya saat melihat 
anak mantunya terlihat sedikit pucat karena mual-mual itu. 

"Aurora mau sarapan nasi goreng, sama kerupuk 
udang Mi," ucap Alca setelah duduk di sebelah Aurora. 

"Oh, ya sudah biar bibi masakin dulu ya," ucap 
Tasya sambil memanggil chef yang dulu dia rekrut dari 
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restoran ternama untuk menjadi koki di rumahnya, 
panggilannya emang bibi karena namanya Sabi Sabina. 
enakan dipanggil bibi. 

"Tapi Aurora maunya mami yang masak," ucap 
Alca. 

"Tapi Mamy nggak bisa masak Sayang." Tasya 
memandang Aurora penuh permohonan. 

"Ya sudah, nggak apa-apa mami, Ara ngerti kok," 
ucap Aurora menuduk sedih. 

"Aurora sayang, jangan sedih dong, Mami beneran 
nggak bisa masak, biar bibi saja ya, Aurora mau makan 
apa? Masakan Bibi enak semua kok." Tasya berusaha 
menghibur Aurora. 

"Nggak usah Mami, Ara. nggak laper, Ara mau ke 
kamar saja." Aurora langsung berdiri dan berjalan dengan 
menunduk sambil menangis. 

Alca langsung ikut mengejarnya. 

"Sayang, masakin saja deh." 

"Tapi kan aku nggak bisa masak." 

"Nanti dibantuin bibi kok." 

"Tapi kalau nggak enak gimana?" 

"Nggak apa-apa, dari pada cucu kita ngiler karena 
nggak keturutan nyidamnya, lagian kamu mau di nyinyirin 
Marco, nanti di kira kita tidak becus bikin anaknya 
bahagia, trus Aurora di bawa pulang ke rumahnya, Alca 
ikut, nggak punya anak kita." 

"Ya sudah deh, aku masakin, kamu panggil Alca 
sama Aurora sana." 
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"Semangat ya honey, aku tau kamu pasti bisa, 
jangan sampai kalah sama masakan besan, i love u." David 
mencium Tasya kilat sebelum naik ke lantai dua menuju 
kamar Alca. 

10 menit kemudian, Tasya sudah berada di dapur 
dengan air mata bercucuran, bukan karena sakit tapi dia 
tidak tahan saat harus mengupas bawang. Bersin-bersin 
hebat saat menumis bumbu nasi goreng, bahkan dia 
sempat terkena cipratan minyak goreng karena habis cuci 
tangan ada air yang menciprat ke teflon. Alhasil Tasya 
menjerit-jerit membuat heboh seisi rumah. Belum cukup 
sampai di situ, nasi goreng bikinannya gosong dan sangat- 
sangat asin. Seolah itu garam goreng bukan nasi goreng. 
Meski begitu Aurora terlihat sangat bahagia dan antusias 
menunggunya. Tasya menghidangkan nasi goreng dengan 
penampilan yang sudah awut-awutan. Rekor masak nasi 
goreng terlama. 1 jam 13 menit. 

Aurora bertepuk tangan senang melihat nasi 
goreng di hadapannya. David, Tasya dan Alca 
memandangnya penuh kekhawatiran. 

"Ara, nggak usah dimakan ya?" bujuk Alca, karena 
papinya sudah mencoba hasil masakan maminya tadi yang 
katanya luar biasa asin itu. 

"Mami udah capek masak, kenapa nggak di makan, 
kata papa buang makanan itu sama kayak buang rezeki, 
dosa." Aurora menyendok nasi di depannya. Semua orang 
menutup mata, tidak tega jika sampai Aurora kenapa-napa. 
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Satu duap, dua suap, tiga suap, dan Aurora masih 
hidup. Tapi setelah empat suap, Aurora meletakkan 
sendoknya. 

"Mami, Mami jangan marah ya, Ara sekarang 
pengen makan es kepal milo saja yang ada di SMA 
Cavendish, jadi Aurora nggak bisa ngabisin makanan ini." 
Tasya dan yang lainnya malah mendesah lega, untung 
anak Marco masih sehat setelah makan makanan 
buatannya. 

"Iya Ara, Mami nggak marah kok, kalau begitu 
Ara siap-siap saja ya, biar dianterin Alca." 

Aurora berpikir sebentar. "Tapi kata Papa, buang 
makanan dosa, jadi Kak Alca, Papi, Mami ini nasi 
gorengnya tolong dihabiskan ya." 

"Whatttttttt?" Kenapa tidak kamu jorokin mereka 
ke got saja Aurora, lebih manusiawi. Anak dan bapak 
sama-sama ngeselin. Tapi mau bagaimana lagi. Kalau 
nggak di makan Aurora bisa nangis kejer. Akhirnya 
David, Tasya dan Alca, mau tidak mau menghabiskan nasi 
goreng buatan Tasya yang luar biasa bikin kejang itu. 
Semoga tidak ada yang masuk rumah sakit setelah ini. 
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Tasya cemberut dengan penampilan acak-acakan. 
Sudah seminggu full, Aurora hanya mau makan masakan 
dia, bukan bibi, bukan Lizz apalagi deliveri order. 
Pokoknya harus Tasya yang masak, titik. Its ok, Tasya 
nggak keberatan, namanya juga ngidam, apalagi yang ada 
di perut Aurora itu cucunya dia, jadi walau berat, walau 
lelah, walau berkali-kali menjatuhkan piring, hampir 
meledakkan kompor dan membuat dapur seperti kapal 
pecah setiap hari, Tasyá tidak masalah, yang penting 
Aurora senang dan bayinya juga bahagia di dalam sana. 

Tasya bahkan sudah belajar berbagai masakan 
pada bibi, tentu saja dia mempelajari berbagai hidangan 
ala chef yang berkelas. Sayang sungguh sayang, Aurora 
malah tidak mau masakan yang berkelas, seperti pagi ini, 
Tasya sudah masak spicy beef teriyaki, lobster with 
caramelizet butter shallot and garlic, 1 fuu mie, dan potato 
wedges. Tapi apa yang dia minta? 

Cilor pemirsah, cilor. 

Yup Aurora minta sarapan Cilor. 

Makanan ala rakyat jelata yang membuat Tasya 
cemberut seketika. Beef teriyaki dan lobster kalah sama 
cilor. Kurang nistah apa coba? 
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"Mami nggak makan?" tanya Aurora dengan 
tampang tidak berdosa dan memakan cilor buatan Tasya 
dengan riang gembira. 

"Mami lagi diet sayang." 

"Tapi ini banyak lho mami, kata papa ...." 

"Iya sayang, mami makan," ucap Tasya sebelum 
Aurora membicarakan buang makanan dosa lagi. 
Setidaknya Aurora memakan cilornya sendiri, tidak 
mengajak Tasya, Alca atau David. Bisa-bisa diare mereka 
nanti. 


"Mami mau ke mana?" tanya Aurora pada Tasya. 

"Mami mau kerja sayang, kenapa?" 

"Ara boleh ikut?" Tasya melongo, sumpah ya sejak 
hamil Aurora jadi nempel padanya, Tasya masak dia 
ngintil, Tasya ke taman dia ikutin, untung masuk kamar 
nggak minta di kelonin, bisa nganggur suaminya. 

"Ikut?" Aurora mengangguk semangat. "Tapi 
mami lama kerjanya, bisa seharian bahkan bisa sampai 
malam, nanti kalau Ara bosen, capek atau ngantuk 
bagaimana?" tanya Tasya. 

"Nggak kok, Ara nggak bakalan ngantuk, Ara pasti 
juga nggak bakal bosen, Ara suka lihat mami Tasya, mami 
cantik, bajunya bagus-bagus, pinter dandan, Ara pengen 
kayak mami, biar bisa secantik mami." 

"Masa sih, Mami kan udah tua." Tasya jadi geer 
nih, masak sih dia masih secantik itu, ah ini pasti karena 
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anak Marco kurang gaul, ketemunya cuma teman sekolah 
dan Lizz yang memang dandan apa adanya itu. 

"Tapi mami cantik, Ara boleh ikut ya, Ara bosen di 
rumah nggak ada temennya, kak Alca sekarang habis dari 
kampus ikut Papi kerja, pulangnya selalu malem," ucap 
Ara cemberut. 

"Iya deh Ara boleh ikut, nanti kita bawa sopir dua, 
jadi kalau Ara sewaktu-waktu sudah bosen apa capek, ada 
yang nganterin pulang, oke." 

"Yeyyyy, makasih mami." Aurora memeluk Tasya 
senang. 

"Sekarang ganti baju gih, mami tunggu di depan." 
Aurora langsung berlari ke kamarnya. 

"Ara jangan lari-larian, nanti jatuh, nggak bakalan 
Mami tinggal kok." 

"Iya Mami." Aurora memelankan langkahnya dan 
segera berganti baju. Sudah lama Aurora ingin ikut Tasya, 
ingin tau model-model yang sedang bekerja itu seperti 
apa, ingin melihat saat mereka di dandani, berpose dan kru 
yang terlibat di dalamnya. Aurora penasaran dan kepo 
akut. Tasya melihat penampilan mantunya. Sederhana 
pake banget. 

"Sayang, kamu yakin mau pakai baju itu?" Aurora 
mengangguk. "Nggak ada yang lain yang lebih bagus?" 

Aurora melihat bajunya. "Ini jelek ya mami?" 
tanya Ara sedih. 

Tasya langsung gelagapan melihat Ara yang sudah 
berkaca-kaca. "Nggak jelek kok sayang, tapi kamu lagi 
hamil, jadi bajunya nggak terlalu cocok, nanti kita belanja 
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deh ya, mami cariin baju yang sesuai buat kamu, oke." 
Tentu saja bajunya harus berkelas dan mahal, Tasya nggak 
mau sampai malu kalau sampai ada yang tahu mantunya 
pakai baju ala gembel begini. 

"Benarkah? Apa nanti mami juga akan ajarin Ara 
berdandan?" 

"Tentu saja, nanti mami akan membuat Aurora 
sangat cantik, biar kak Alca semakin cinta sama kamu." 

"Yeyyyy, terima kasih Mami." 

"Sama-sama sayang, yuk berangkat." 


Alca masuk ke dalam kamar mencari istrinya. 
Biasanya saat pulang kerja Aurora akan menyambutnya di 
bawah sambil menonton acara kartun upin dan ipin atau 
tayo, tapi hari ini tidak. 

"Ara sayang?" panggil Alca. Aurora 
bergeming sambil memegang hpnya. "Sayang kamu 
ngapain?" Alca mendekati Aurora yang ternyata sedang 
main fb itu. 

Aurora mendongak. "Kak ini kok aneh sih?" 

Alca menyampirkan jasnya di kaki ranjang dan 
ikut duduk di sebelah Aurora. "Apanya yang aneh?" 

"Lihat nih, masak aku update status nggak ada 
yang like? Nggak ada komentarin, padahal punya mami 
Tasya banyak banget yang like sampai ribuan, apalagi 
instagramnya sekali mami posting sesuatu semua langsung 
heboh, followersnya ratusan ribu." Alca melihat hp 
Aurora. Gimana mau ada yg like apalagi komen, temen 
saja dia tidak punya. 
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Ya ampunnnn, ternyata, istrinya walau cerdas 
dalam pelajaran tapi gaptek dan nol soal sosmed. semua 
ini gara-gara bapak mertuanya itu yang bikin Aurora tidak 
mengenal dunia luar sama sekali, sampai fb saja nggak 
bisa make. "Sayang, kamu musti ada temen dulu, teman 
sekolah mungkin, tanyain fbnya apa? Terus saling 
berteman, jadi nanti kalau kamu update status, mereka 
bakalan tau, bisa kasih bintang bisa kasih komentar." 

"Trus, kapan instagram Ara punya followers, Ara 
mau punya banyak followers kayak Mami." 

Alca menggaruk kepalanya bingung. "Nanti kakak 
follow kamu deh, sama triple J, Alxi, semuanya yang 
kenal sama kakak bakalan follow Aurora, oke?" 

"Beneran ya?" 

"Iya, Sayang." 

"Kak Alca memang yang paling baik, aku sayang 
padamu." Aurora memeluk erat Alca. 

"Tapi Kak Alca lagi kecewa." 

"Kenapa?" Aurora melepas pelukannya dan 
memandang Alca bingung. 

"Kakak kan suaminya Aurora, dan hari ini kakak 
merasa dicuekin tahu nggak, biasanya kalau suami pulang 
kerja istrinya nyambut, eh Aurora malah asik main hp, 
kakak kan merasa nggak lebih penting dari hp kamu." 
Aurora langsung melempar hpnya ke samping. 

"Tangan Kakak mana?" Aurora mencium tangan 
Alca dan mencium kedua pipinya. 

"Maaf Kak, Ara nggak bermaksud durhaka sama 
suami, besok-besok Aurora bakalan sambut kakak kok, 
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nggak bakalan lupa, janji deh, tapi jangan bikin Aurora 
masuk neraka karena berdosa sama suami." Wajah Aurora 
sudah ketakutan. 

Alca bingung lagi, dia kan cuma ingin disayang- 
sayang kenapa malah bikin istrinya ketakutan. Didikan 
mertuanya terlalu kolot nih, sampai otak Aurora isinya 
dosa, pahala, surga dan neraka doang. Eh, isi otak Alca 
kan juga surga, surga milik Aurora hehhee. 

Alca memeluk Aurora. "Iya, kakak nggak akan 
marah kok, tapi sebagai gantinya, Aurora harus nurut sama 
kakak, oke." Aurora mengangguk cepat. 

Dia akan nurut sama Alca asal nggak masuk 
neraka. Kata papanya, di neraka banyak monsternya trus 
banyak setan dan iblis juga, apalagi kalau Aurora nakal 
katanya Aurora bakalan di pukulin di sana, Aurora nggak 
mau, pasti sakit banget itu. 

"Sekarang mandiin kakak yuk." 

"Tapi Ara sudah mandi." 

"Oh, jadi Ara nggak mau, ya sudah nggak apa-apa, 
berarti Ara memang mau menjadi istri durhaka." Alca 
turun dari ranjang dan melepaskan kemeja yang dia pakai. 

Aurora gelagapan. "Ih, nggak gitu Kak, Ara mau 
kok mandiin." Aurora segera menyusul Alca dan 
menariknya masuk ke kamar mandi. "Ara nggak durhaka 
kan?" tanya Aurora sambil membantu Alca melepas 
celananya. Alca jangan ditanya, dia gemes banget sama 
istrinya yang cerdas tapi polos akut ini, apalagi saat ini 
tangan kecilnya sibuk membuka gesper, lalu menurunkan 
resleting beserta celananya sekaligus. Alca menegang 
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seketika. Aurora membuka bajunya hingga sama 
telanjangnya dengan Alca, lalu dia menyalakan shower air 
hangat biar Alca tidak sakit karena itu sudah malam. 

Alca menahan segala desisan agar tidak keluar dari 
mulutnya saat Aurora dengan telaten dan santai mensabuni 
seluruh bagian tubuhnya, apalagi saat sampai di burung 
bertindik yang sudah berdiri tegak karena terangsang. 

"Sudah kak," ucap Aurora setelah membilas tubuh 
Alca. Alca mengambil sabun dari tangan Aurora dan 
gantian membersihkan tubuh Aurora. "Kak, Ara sudah 
mandi." 

"Biar semakin bersih sayang." Alca mengusap dan 
meremas kedua payudara Ara dengan lembut sambil 
sesekali memainkan dan memelintir putingnya pelan, 
Aurora mendesah seketika. 

"Kakkkk, jangan di sini, di kasur saja ya, kaki Ara 
lemes." Aurora berpegangan pada bahu Alca. Alca 
membilas tubuh Aurora lalu menghandukinya, dia 
memang tidak berniat melakukan di kamar mandi, karena 
selain tidak mau Aurora masuk angin karena kelamaan di 
kamar mandi, Ara juga sedang hamil dan posisi berdiri 
sangat berisiko. 

Alca ingin kenikmatan tanpa menyakiti Ara 
ataupun bayinya. 

"Ahhhh, kakakkkkkkk." Ara langsung menggeliat 
dan mendesah keras karena Alca tanpa aba-aba mencium, 
menjilat dan menghisap kewanitaanya hingga kembali 
basah. "Kakkk, enakkkkk, ahhhhhh, terus kaakkkk." Ara 
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mengeliat dan kaki serta tangannya menendang dan 
meremas sprai hingga bentuknya tidak karuan. 

Alca melihat ke atas ke wajah istrinya yang 
terengah dan memerah karena birahi, dia selalu suka suara 
Ara yang mengerang dan meracau setiap kali merasakan 
nikmat atas permainan dirinya, Alca merasa bangga bisa 
membuat istrinya kelonjotan ke sana ke mari mencari 
pelepasan. 

"Hahhh, Ahhhhhhhhhhhhhh." tubuh Ara melenting 
saat semburan kenikmatan membasahi lidah Alca dengan 
sangat banyak, Ara langsung terhempas lemas. Alca 
merangkak ke atas tubuh Aurora, dengan lembut dia 
menciumi wajah hingga lehernya, meninggalkan bekas 
yang tidak sedikit sehingga Aurora yang tadi sudah tenang 
merasakan birahinya naik kembali. "Ahhh, kakkkkk." 
Aurora sudah mulai mendesah dan meremas rambutnya 
saat Alca juga meremas gunung kembarnya, di tambah 
kaki Aurora sudah terbuka lebar sehingga Alca bisa 
menggesekkan burung bertindiknya tanpa ada halangan 
apa pun lagi. "Kakkkk, masukinnnnn, Ara nggak tahannn." 

Ini juga yang disukai Alca dari Aurora saat 
bercinta, istrinya itu selalu jujur apa adanya, tidak merasa 
malu atau gugup saat meminta kepuasan, benar-benar 
Cohza sejati. "Kakkkkk." rengek Ara karena Alca malah 
mempermainkannya. 

Alca terkekeh lalu mengelus kewanitaan Ara dan 
mencubit klitorisnya main-main, Ara memekik seketika. 
Ara ingin protes tapi saat itu juga. 

Blesssss. 


EOE 


Akkhhhhhhhh. 

Tubuh mereka menyatu dengan sempurna. "Ara, 
kenapa kamu masih sempit terus," erang Alca saat 
merasakan burung bertindiknya dijepit dengan sangat erat. 
Alca mulai menggerakkan tubuhnya naik turun dengan 
lembut, berusaha tidak menyakiti Aurora, tapi sepertinya 
Ara yang justru tidak sabar dengan gerakannya yang pelan 
dan terkesan malas itu. 

"Kakkk, lebihhh cepat kakkkk, enakkkk kakkkk, 
enakkkk bangetttttt." Ara ikut menggoyangkan pinggulnya 
dan mengelus dada Alca bahkan menciumi putingnya. 
Alca mendongak dan mengerang, istri kecilnya kalau 
menginginkan sesuatu benar-benar tidak terkendali. "Yang 
cepat kakkkkk," rengek Ara terus menyemangati Alca. 
Alca tidak tahan lagi maka begitu Ara melepaskan ciuman 
di dadanya, Alca langsung melumat bibirnya hingga ludah 
mereka bercampur menjadi satu sambil menggerakkan 
tubuh bagian bawahnya dengan kecepatan yang di 
inginkan istrinya. "Emmmppppp." Erangan Aurora 
terbungkam oleh bibir Alca, tubuhnya bergerak gerak 
karena hujaman dari Alca yang sangat kencang apalagi 
kini kedua tanagan Aurora di genggam di kanan dan kiri 
kepalanya. 

Aurora tidak berkutik. 

Dia hanya bisa memeluk pinggul Alca dengan 
kakinya dan mengeliat-ngeliat tidak karuan. 

Alca semakin melepas genggaman tangannya, saat 
merasakan tubuh Aurora semakin menjepitnya kuat, dia 
tahu istrinya sudah di ujung pelepasan, lalu Alca 
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melepaskan ciumannya dan langsung menghisap dan 
memelintir gunung kembar milik Aurora yang terlihat 
semakin besar setiap harinya. "Akhhhhhh, akhhhhh 
kakkkkkkk." 

"Enakkkk, terus kakkkk, terussss, jangan berhenti 
kakakkkk, enakkkk, nikmatttt, ahhhhh, ahhhhhh." 

"Kak Alcaaaaaaaaaaaaa." tubuh Ara terlonjak 
hebat menyambut pelepasnnya yang kedua, ALca 
langsung menggerakkan tubunya semakin cepat 
menyambut pelepasannya sendiri. "Stooppp, kakkkk, 
Araaa, ahhhh, nggaaak bissaa berhentiiii, uhhhhh, 
ngompollll terusssss, kakkkkk." Aurora menggeleng panik 
dan berusaha mendorong tubuh Alca menjauh, karena 
organsme yang terus berkesinambungan saat ALca terus 
menggenjotnya semakin brutal dan tanpa jeda. 

"Uhhh, kakkk, 
Akhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh." Wajah Aurora 
mendongak, jeritan keras keluar dari bibirnya, seluruh 
tubuhnya bergetar hebat dan matanya serasa berkunang 
kunang, saat Alca menghentakkan burung bertindik 
hingga mencapai panggkal dan langsung menyemburkan 
seluruh cairan yang ada di dalamnya hingga kosong. 

Aurora ikut sguirt seketika. 

"Hahhh, hahhh, kakkk." panggil Ara dengan nafas 
masih terengah. 

"Hmmmm." Alca menggulingkan tubuhnya dan 
memeluk Ara dari samping sambil mengelus perutnya 
yang semakin menonjol. 
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"Ara bukan istri durhaka kan?" Aurora berbalik 
memandang Alca dengan wajah was-was. 

"Tidak sayang, Ara istri yang sangat baik." 

"Apa nanti Ara bakalan masuk surga?" 

"Tentu saja, bahkan tadi kita baru dari surga." 
Aurora berkedip tidak mengerti. 

"Kapan?" 

"Tadi Ara merasa enak nggak?" Aurora 
mengangguk. 

"Terasa melayang dan nikmat." Aurora 
mengangguk lagi. 

"Itu tadi namanya surga, surga dunia." 

"Katanya namanya ngompol enak sama organsme, 
kenapa diganti lagi?" protes Ara. 

"Ngompol enak kan istilah dari Ara, organsme 
istilah orang-orang, kalau buat kakak ya, itu tadi surganya 
Alca." 

"Kok cuma surganya Kak Alca? Surganya Ara 
mana?" 

"Aurora kan sudah punya surga sayang, makanya 
karena Ara punya surga jadi kak Alca tinggal 
memasukinya, jadi surganya Ara itu punya kak Alca." Ara 
mengernyit semakin bingung. Dia lebih memilih 
menyelesaikan rumus pitagoras dari pada mencerna 
perkataan kak Alca. 

Memusingkan. 
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"Astagfirullohaladzim, Aurora?" Marco masuk 
rumah David bermaksud jemput Aurora, kan 
perjanjiannya nginep seminggu di rumah David seminggu 
di rumah Marco, kenapa ini sudah seminggu lebih anak 
perempuannya nggak balik ke rumah. Tapi baru Marco 
sampai ruang tamu dia melihat putri semata wayangnya 
yang biasa kalem dan natural sekarang menjadi Woooow. 
Bukan wow dalam artian baik menurut Marco, karena 
Aurora seperti anggota girlband korea yang akan konser, 
bukan lebih parah, anaknya macem kids zaman now yang 
pada kebanyakan micin. 

Yes, miciners sejati. 

"Dadyyyyyy!" sambut Aurora bahagia. 


putrinya manggil dia dady? Ini Aurora bukan sih? 
"Aurora?" panggil Marco sekali lagi, memastikan 
kalau di depannya ini adalah putrinya yang biasa manis 
dan penurut. 
"Yes, dady," jawab Ara manis sekali. 
"Kenapa panggil dady?" tanya Marco masih heran. 
"Sekarang akohhh enggak mau panggil papa, 
kurang gaul, mulai hari ini akoohhh panggil papa dady dan 
mama momy, biar keren dan kekinian." Marco ingin tepok 
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jidat, ini anaknya baru nggak pulang seminggu kenapa jadi 
begini? Dikasih makan apa sih sama keluarga David. 

"Trus Aurora mau ke mana? kok dandan begitu?" 
tanya Marco lagi. 

"Dady, masak dady nggak tahu sih, ini dandanan 
ala blackpink, sekarang itu kalau nggak mau kelihatan 
cupu, nggak mau di bilang kampungan harus ngikutin 
trend, lihat Ara cantik kan?" Aurora memutar tubuhnya 
memperlihatkan pada Marco. 

"Iya, cantik, cantik banget sayang." Marco duduk 
di sofa, ngap-ngapan lagi kan dia, belum ada sebulan dia 
ngap-ngapan gara-gara Junior sama Queen yang menikah, 
baru juga anteng sebentar kenapa anak perempuannya 
malah jadi amburadul begini? 

"Lihat deh dady, baru seminggu followers 
intagram Ara sudah 30 ribu, keren kan?" iyalah seminggu 
30 ribu, tanpa sepengetahuan Aurora, Alca kan beliin dia 
followers, makanya dalam sekejap mata sudah ribuan. "Ini 
lihat, Ara juga suka di foto sama fotografernya mamy 
Tasya, di bikinin video terus di upload di youtube, bagus 
kan dady?" Aurora menunjukkan hasil unggahan vidionya. 

"Iya sayang bagus banget." Marco semakin miris, 
untung tadi Lizz nggak ikut, kalau tahu anaknya jadi 
macam gini bisa pingsan dia. 

"Dady jangan lupa nonton videonya yaaa, ajak 
momy juga." 

"Iya nanti papa tonton, tapi sebelumnya papa 
ambilin minum dong, haus." Lebih tepatnya seret lihat 
anaknya jadi youtubers begitu. 


Z0? 


"Dady, bukan papa." 

"Iya dedy sayang, dedy ambilin minum ya." 

"Oke, Dady." Aurora berbalik sambil mengibaskan 
rambut dan rok mininya. 

"Astagfirullohaladzim, lagi hamil itu kenapa 
polahnya malah kayak artis mau naik panggung?" gumam 
Marco pada dirinya sendiri saat melihat Aurora berjalan ke 
arah dapur dengan berlenggak lenggok layaknya model di 
atas catwalk. Marco mendial no David. 

"Apaan?" tanya suara David di seberang sana. 

"Eh kucrut, anak gue diapain, kenapa jadi aneh 
begitu?" tanya Marco. 

"Diapain? nggak ada yang ngapa-ngapain Aurora 
kok, emang Aurora kenapa? dia sakit?" 

"Bukan, tapi anak gue jadi aneh, masak dia 
dandannya jadi kayak girlband gitu siapa yang ngajarin 
coba?" 

"Oh, itu tanya saja sama Tasya, dia yang beliin 
baju-baju itu kok, katanya sih kemauan Aurora sendiri, dia 
pengen cantik kayak Tasya katanya." 

"Cantik sih cantik, tapi masak di dalam rumah 
kayak mau konser mana pake highhels lagi, dia kan lagi 
hamil." 

"Masak sih? gue tanyain Tasya deh." 

Klikkk. 

Marco mengantongi hpnya bertepatan dengan 
Aurora yang menaruh segelas jus jeruk di hadapannya. 
Marco meminumnya langsung hingga ludes, dan rasanya 
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masih tetap seret saja. "Ara kok di dalem rumah pake 
sepatu?" 

"Kan biar pas sama bajunya dady, masak sudah 
keren begini pake sendal jepit, nanti aura Army nya nggak 
kelihatan." 

"Army? Aurora mau jadi tentara?" tanya Marco 
semakin bingung. 

"Bukan dady, Army itu sebutan untuk fans Bts, itu 
bangtan boys, boyband korea dady, yang ada kim 
taeyungnya, yang ganteng bingits." 

Marco berpikir sejenak, Army, Bts, oh ... pantas 
Lizz ngambek waktu bilang pengen jalan bareng Army 
dan nonton Bts bareng tante kecil tapi sama Marco dan 
uncle Pete malah dibawa ke arena tembak, melihat para 
tentara latihan, ternyata maksud Army bukan tentara asli. 

"Tadi Aurora bilang blackpink sekarang Bts, Ara 
mau ikut yang mana sih?" Marco puyeng nih. Sudah 
cukup Lizz suka opa-opa yang mukanya macam Joe, 
kenapa jadi anaknya juga jadi suka opa-opa? lagian itu 
cowok-cowok masih muda masih ganteng mau saja di 
panggil opa. Dia saja yang bentar lagi jadi opa-opa nggak 
rela itu dipanggil opa. 

"Auroraaaa." Marco menoleh saat mendengar 
suara Tasya. ini dia tersangkanya yang bikin anaknya jadi 
amburadul macam begini. 

"Mami, kok sudah pulang? mau jemput Aurora ya, 
lihat Ara cantik kan, sudah dandan juga." Aurora 
menghampiri Tasya dan memamerkan hasil dandanannya. 
Tasya yang ditugaskan David untuk menegur Aurora agar 
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dandan saat keluar rumah saja jadi berubah pikiran saat 
melihat penampilan Aurora yang menurutnya perfect itu. 
Anaknya Marco ternyata memang cepat banget belajarnya. 
"Aurora kamu cantik banget sayang, ya ampun mamy 
sampai hampir pangkling lho tadi, mamy pikir Aurora tadi 
itu princess yang keluar dari tv." 

"Benarkah mamy." wajah Aurora berbinar-binar 
bahagia. 

"Ehemmm." Tasya menoleh ke arah Marco. 

"Upsss." Tasya berdiri salah tingkah. 

"Ara sayang Ara cantik banget tapi kalau di rumah 
dandan biasa saja, kalau mau keluar saja dandan 
cantiknya, kan di rumah nggak ada yang lihatin." 

"Begitu ya mamy, tapi....Ara suka selvie di rumah 
mamy, siapa tahu pas Ara di rumah Ara ketemu momen 
yang pas buat selvie, jadi bisa Ara posting sewaktu- 
waktu." 

"Iya sih, tapi kan." duh Tasya bingung ini jadinya, 
dia suka Aurora cantik dan gaul, tapi kalau berlebihan 
macam ini juga nggak bagus. 

"Aurora sayang, tapi kan nanti kasihan maid di sini 
kalau Aurora keseringan ganti baju, nanti mereka yang 
capek nyuciinnya." 

"Kalau mereka capek kan bisa di loundry dady, 
atau nanti Aurora cuci sendiri." 

"Noooo,” "Tidakkk,” sahut Tasya dan Marco 
bebarengan. 

"Aurora boleh ganti baju sehari 10 kali, mamy 
nanti yang loundry in, oke, Ara nggak boleh nyucui, 
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kasihan nanti tangan mulusnya jadi rusak." Apa kata dunia 
kalau sampai ketahuan mantunya nyuci baju sendiri. 

"Iya sayang Ara boleh ganti baju semau Ara deh 
tapi jangan nyuci baju ya, kasihan dedek yang di dalam 
perut nanti kecapekan." Marco juga nggak rela anak 
manisnya capek nyuci baju. 

"Jadi Ara tetap boleh dandan di dalam rumah?" 
Tasya dan Marco mendesah kalah. 

"Iya boleh," ucap mereka serentak. 

"Yeyyyy, mamy jalan-jalan yuk," ajak Aurora 
langsung menarik tangan Tasya. 

"Mama nggak diajak jalan-jalan?" 

"Nggak ah, momy sama dady saja." Tasya 
meringis ke arah Marco sebelum mengikuti langkah 
menantunya ke luar rumah. 
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"Hay, kamu ponakannya Tasya kan?" Aurora 
menoleh ke arah seorang model yang menyapanya, terlihat 
seumuran dengan kakak iparnya Queen. Saat ini Ara 
memang menemani Tasya pemotretan lagi, karena 
memang dia sangat suka melihat Tasya dan kegiatannya. 

Aurora mengangguk. Oleh mamy Tasya dia 
memang diperkenalkan sebagai keponakannya bukan 
menantu, karena kata mamy Tasya kalau semua orang 
tahu bahwa Ara adalah istri dari Alca nanti Ara bakalan 
nggak punya teman karena kata Mamy Tasya seorang 
yang ingin terkenal di sosmed nggak boleh ngaku sudah 
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menikah, nanti fansnya pada kabur, Aurora nggak maulah 
kayak gitu, followersnya baru nambah jadi 40 ribu, kalau 
pada kabur kan nggak lucu. "Akhirnya ada yang seumuran 
juga, namaku Amel kamu Aurora kan?" Aurora 
mengangguk. "Kamu nggak ikut jadi model?" Aurora 
menggeleng, dia sesekali memang ikut difoto tapi hanya 
untuk koleksi pribadi, kata mamy Tasya nggak boleh ikut 
kerja takut Ara kecapekan karena jadi model itu kerjaan 
nggak pasti, bisa pagi bisa siang bahkan sampai dini hari, 
Ara kan lagi hamil jadi nggak boleh kecapekan. "Sayang 
banget, padahal kamu cantik, bodymu juga bagus banget." 

"Benarkah?" Amel mengangguk lalu tanpa sengaja 
memandang ke arah perut Aurora yang sedikit menonjol. 

"Maaf tapi jangan tersinggung ya, kamu kayaknya 
butuh sedikit diet deh, mungkin sit up 20 kali di pagi hari 
dan jangan makan yang berat-berat di malam hari, aku 
yakin sebentar saja perutmu akan sesexy model pada 
umumnya. " 

Aurora memandang perutnya lalu tersenyum. "Ini 
kan ada dedek bayinya, makanya jadi besar," ucap Aurora 
santai. Amel berkedip. 

"Dedek bayi? kamu hamil?" Aurora mengangguk. 

"Ups, jangan bilang siapa-siapa ya, kata mamy 
Tasya nggak boleh bilang-bilang." 

"Kenapa nggak boleh, jangan bilang kamu hamil di 
luar nikah?" 

"Hamil di luar nikah?" Aurora tidak mengerti. 

"Apa kamu hamil duluan sebelum menikah?" 
Aurora menggeleng kata Kak Alca dia hamil setelah 
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seminggu lebih mereka menikah. "Atau kamu sampai 
sekarang belum menikah?" 

"Ara sudah menikah dengan kak Alca, upsss." 
Aurora membekap mulutnya kembali dia keceplosan lagi. 

"Jangan bilang orang-orang aku sudah menikah ya, 
nanti fansku pada benci sama aku." Amel menganga, 
bukan karena perkataan Ara yang narsis menganggap 
dirinya artis tenar dan memiliki banyak fans tapi karena 
ternyata remaja di hadapannya adalah istri dari Alca, 
Davin Alcatraz. Cewek mana yang tidak mengenalnya, 
satu-satunya pewaris Crish mall, dan ternyata dia sudah 
tidak singgel. 

"Kamu yakin menikah dengan Alca?" 

Aurora mengangguk. "Nih cincinnya." Ara 
meleoas cincin pernikahannya dan menunjukkan ukiran di 
dalamnya lalu memakainya kembali. "Tapi jangan bilang 
orang lain ya." 

Amel tersenyum, walau dalam hati merasa iri 
dengan keberuntungan remaja di hadapannya ini. "Aku 
nggak akan bilang-bilang kok, tapi bukannya seharusnya 
pernikahan kalian dipublikasikan di depan umum ya? Alca 
kan bapaknya pengusaha terkenal, mamynya juga model 
sensasional kenapa pernikahnyya justru di rahasiakan?" 

Aurora berpikir sejenak. "Ara nggak tahu, kata 
Kak Alca dan mamy harus dirahasiakan dulu jadi Ara 
ngikut saja." 

Amel mendesah. "Kok aneh sih? Kalau aku jadi 
kamu mendingan kamu tanya deh alasan kenapa musti 
dirahasiakan, kalau mereka merahasiakannya karena ada 
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hal yang penting nggak masalah, tapi aku curiganya sih 
mereka malu Alca punya istri kamu, mungkin saja kan, 
tapi aku nggak nuduh lho ya, kamu nannya sendiri saja 
kepastiannya." 

Aurora terdiam. Apa benar mamy Tasya dan papi 
David malu punya mantu seperti dia? Tapi mereka baik, 
sayang sama Ara, ah pasti ada hal lain makanya 
pernikahannya harus di sembunyikan dulu, lagi pula kata 
kata dady Marco nggak boleh su'udhon sama orang, harus 
khusnudhon. "Ara yakin mamy sama papy sayang sama 
Ara kok, kalau nggak, nggak mungkin mamy mau 
ngajakin Ara ke sini," jawab Aurora yakin. 

"Syukurlah kalau mereka baik, eh tapi ini no aku, 
kalau ada apa-apa kamu boleh telfon aku, kayaknya kita 
bakalan sering ketemu deh, mau kan jadi temanku? nanti 
ku kenalin sama temen-temen yang lain juga, mau." 

"Mau mau mau," ucap Aurora semangat. 

"Amellllll!" panggil managernya. 

"Sepertinya sekarang giliranku, sampai ketemu lagi 
Aurora." 

"Iya Kak Amel." Aurora memandang hpnya 
senang, akhirnya dia punya teman artis juga. Teman yang 
akan membawa perubahan besar pada kehidupannya. 
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"Ara kamu mau ke mana?" Tasya melihat 
mantunya yang sudah dandan ala pemain drama korea, 
sweeter lengan panjang dengan bahu yang terbuka dan rok 
mini serta sepatu boots. 

"Ara ada janji sama teman-teman mamy, mamy 
mau ikut?" tanya Aurora menawarkan. 

"Aurora sayang." Lizz masuk ke rumah Tasya 
dengan membawa kue kesukaan putrinya, sudah sebulan 
Aurora tidak mau menginap lagi dirumahnya dan memilih 
tidur di rumah David. Lizz dan Marco bisa apa? Aurora 
sudah menikah jadi mereka sudah tidak mungkin 
melarangnya tinggal dengan suaminya. Tapi Lizz dan 
Marco merasa rindu juga, biasanya walau hanya sarapan 
atau makan malam mereka akan berkumpul bersama. 

Sekarang Junior dan Queen sudah menikah dan 
memilih tinggal di rumah mereka sendiri, dan Aurora juga 
tinggal dengan Alca, walau jarak rumah hanya 5 langkah 
tapi rasanya tetap saja sepi. 

"Momy?" Aurora mencium tangan Lizz seperti 
biasa. 

"Mama bawain kue kesukaanmu." 

"Benarkah? terima kasih mom, mom taruh kulkas 
saja dulu ya, soalnya Ara mau pergi." 
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"Aurora mau pergi ke mana? sama Siapa?" tanya 
Lizz latah, masih terbiasa bertanya ke mana Aurora pergi 
dan dengan siapa. 

"Mau ketemu teman-teman mom, di anter sopir 
kok." 

"Lizz kamu ada acara?" tanya Tasya. Lizz 
menggeleng. "Gimana kalau kamu saja yang temani 
Aurora ke tempat teman-temannya? Aurora tadi ngajak 
aku tapi sejam lagi aku ada janji jadi nggak bisa, dari pada 
kamu nggak kemana-mana kan mending temani Aurora," 
usul Tasya, dia tau Lizz Sebenarnya sedang merindukan 
putrinya. 

"Ih, nggak usah, kalau mamy Tasya nggak bisa 
ikut nggak apa-apa, Ara pergi sendiri saja, kan ada sopir 
dan bodyguard." 

"Emang kalau mama Lizz yang ikut kenapa? kan 
mama Lizz nggak ada acara, dari pada nganggur 
mendingan nemenin Aurora, iya kan?" 

Aurora cemberut. "Nggak usah deh my, Ara 
sendiri saja." 

"Aurora nggak suka mama ikut?" tanya Lizz. 

Aurora bediri sambil memandang Lizz dan Tasya 
bergantian. "Bukan Ara nggak suka, tapi ... masak Ara 
sudah modis begini jalannya sama momy Lizz, kalau sama 
mamy Tasya kan sama-sama modis, kalau momy Lizz kan 
biasa saja, nggak bisa dandan, nanti kalau Ara diejek 
teman-teman bagaimana? momy nggak usah ikut ya, Ara 
malu nanti kalau di katain ngajak pembantu," ucap Ara 
membuat Lizz dan Tasya langsung memucat. "Sudah ya 
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Ara berangkat dulu, Assalamualaikum." Aurora mencium 
tangan Lizz dan Tasya, sebelum pergi ke luar menuju 
mobil dan supir yang sudah menunggunya. 

Lizz terpaku. Tasya memandang pintu dengan rasa 
tidak percaya. Kenapa Aurora bisa berubah seperti itu? 

Tessss. 

Satu air mata turun di pipi Lizz. "Lizzz." Tasya 
memeluk Lizz yang menangis. 

"Maaf, maafkan aku, aku tidak pintar mendidik 
putrimu hingga dia kurang ajar begitu. " Tasya mengelus 
punggung Lizz menenangkan. Tasya tahu bagaimana sakit 
hatinya seorang ibu, saat anaknya sendiri bahkan malu 
berjalan bersama dengannya. Mana disamakan dengan 
pembantu lagi. Lizz mengusap air matanya dan menghirup 
nafas menenangkan diri. 

"Nggak apa-apa kok, tadi pasti Aurora tidak terlalu 
memahami perkataannya, aku tahu maksud Aurora pasti 
bukan seperti itu, dia hanya keceplosan." Lizz 
memaksakan diri tersenyum. 

"Lizzz." Tasya tidak enak hati sendiri. 

"Ini kuenya, aku pulang dulu ya." Lizz menaruh 
kue di meja dan langsung kembali ke rumahnya. 

Tasya tahu Lizz pasti sangat kecewa karena Tasya 
bisa melihat punggung Lizz yang bergetar saat berjalan. 
Ini tidak bisa dibiarkan. Tasya menunjukkan dunia luar 
dan membebaskan Aurora berteman bukan untuk bersikap 
kurang ajar begitu. Sebelum terlanjur, Tasya harus 
memberitahu Alca agar mengendalikan istrinya. 


El? 


Alca duduk di sofa sambil mengamati jam di ruang 
tamu, sudah pukul 8 malam dan istrinya belum pulang. 
Alca mulai kesal. Alca ingin Aurora bahagia, Alca ingin 
Aurora bisa bergaul dengan siapa saja dan Alca ingin 
Aurora selalu mendapatkan yang dia inginkan. Tapi akhir- 
akhir ini Aurora semakin bertingkah layaknya remaja 
zaman now yang masih single. Nongkrong bareng teman- 
teman, main sosmed hingga tengah malam, kecanduan tik 
tok dan berambisi dengan jumlah followers hingga 
mencontoh semua tutorial make up yang ada. Terutama 
perkataannya tadi siang yang kata mamy Tasya membuat 
mama Lizz sakit hati. Alca mau Auroranya yang manis, 
lembut, penurut kembali. Bukan Aurora yang miciners 
sejati. 

Tidak sadarkah Aurora, bahwa dia sedang hamil 4 
bulan? malah pakai hihgheels dan berbagai sepatu dengan 
hak puluhan centi. Kalau kepeleset bagaimana, kalau 
kelseleo bagaimana? kalau terjadi apa-apa sama 
kandungannga bagaimana? Dan tidak sadarkah dia, kalau 
dia sekarang punya suami yang harus di perhatikan, 
bukannya malah nonton konser dan ikut berjubel dengan 
ribuan fans. 

Itu sangat berbahaya. 

Alca mulai mengetukkan jarinya ke lengan sofa 
sambil berusaha menenangkan dirinya. Untung mamy dan 
papynya mengerti Alca sedang butuh waktu berbicara 
dengan Aurora makanya malam ini mereka tidak pulang, 
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entah tidur di hotel, di mall atau di apartemen, Alca tidak 
tahu. Alca melihat jam lagi, setengah jam berlalu dan 
belum terdengar suara mobil di pekarangan. Alca tidak 
mau memarahi Aurora. Bagaimanapun Ara itu memang 
masih muda, otaknya masih labil dan mudah terpengaruh. 
Sebagai suami dia tahu dialah yang harus bersikap dewasa 
di sini. 

Dia sedang memikirkan cara bagaimana menegur 
Aurora tanpa harus meninggikan suara, bagaimanapun 
juga Aurora itu dasarnya berhati lembut, satu bentakan 
dan pasti dia akan selalu ketakutan. Alca tidak mau 
menjadi suami yang menakutkan bagi istrinya sendiri. 

"Assalamualaikum." Aurora masuk ke dalam 
rumah dengan wajah ceria. "Kak Alcaaaaaa." Aurora 
bermaksud menghambur ke pelukannya tapi Alca malah 
mencegahnya. Alca memandang tampilan Aurora dari atas 
sampai bawah, tangannya mengepal setelah melihat sepatu 
yang dia kenakan, haknya lebih dari 5 cm, dan Aurora 
sudah memakainya dari siang tadi. 

Sabar Al, jangan emosi, batin Alca menenangkan 
diri. 

Alca mendorong Aurora dengan lembut duduk di 
sofa, dengan cepat dia melepas sepatu yang dikenakan 
oleh Aurora dan membuangnya ke tempat sampah. Aurora 
terkejut melihatnya. "Kakak? kenapa di buang?" 

Alca tidak menjawab, khawatir akan keluar kata- 
kata kasar, dengan cepat Alca naik ke kamarnya. Aurora 
mengikuti Alca. Kenapa Alca seperti marah padanya? 
Aurora salah Apa? 
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Alca membuka lemarinya, mengeluarkan semua 
sandal, sepatu atau apapun yang berhak tinggi, 
mengumpulkannya ke dalam kantung plastik. "Kakak, itu 
mau di apain?" Lagi-lagi Alca tidak menjawab, dia malah 
membuka pintu balkon dan melempar semuanya ke 
bawah. "Kakakkkk, apa yang kakak lakukan, kenapa 
sepatu Ara dibuang." Aurora menatap sepatunya miris. 

Alca melepas bajunya, tanpa memperdulikan 
protes Aurora, dia naik keranjang dan memejamkan mata. 
Dia sedang menahan diri. 

Aurora berdiri dengan wajah bingung, dia tahu 
Alca sedang marah padanya, tapi kenapa? "Kakkk." 
Aurora mengguncang tubuh Alca tapi Alca malah berbalik 
memunggunginya. Aurora jadi kesal. Dia menghentakkan 
kaki, masuk ke kamar mandi dan membersihkan diri. Alca 
membuka matanya, sebagai orang yang terbisa langsung 
memukul atau berkata kasar bahkan menghina, mengejek 
dan membulky saat tidak suka, menahan diri untuk tidak 
mencaci dan memarahi Aurora adalah pengendalian 
terbesarnya. Alca tahu harusnya dia menasehati Aurora 
baik-baik, tapi melihat tingkah istrinya dia jadi geram 
sendiri, Alca butuh tambahan waktu mencari solusi, yang 
bisa membuat Aurora tetap nyaman dan bahagia tapi tidak 
melampaui batas seperti saat ini. 

Aurora keluar dari kamar mandi dan seperti biasa 
dia hanya mengenakan lingerine sexy untuk tidur, tapi kali 
ini Ara tidak merasa suka saat mengenakannya. Karena 
saat Aurora naik ke atas ranjang, Alca tidak menyambut 
dengan bahagia. Saat Aurora merebahkan diri di 
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sampingnya, Alca tidak segera mencumbunya. Aurora 
mulai tidak suka, dia mau Kak Alcanya kembali. 

Aurora mau Kak Alca yang sayang dan cinta 
padanya, bukan Kak Alca yang cuek macam Kak 
Juniornya. Aurora menggoyangkan tubuh Alca. "Kakkk, 
Ara laper." Biasanya Alca akan langsung menawarinya 
berbagai makanan, tapi kali ini tidak, Alca tetap diam dan 
malah pura-pura tidur. 

Aurora berbalik dengan kecewa. Malam itu untuk 
pertama kalinya, Alca dan Aurora tidur saling 
memunggungi. Dan untuk pertama kalinya, tidak ada 
suara desahan dan erangan di dalam kamar. 

Hanya keheningan. 

Di mana Alca dan Aurora sama-sama tidak bisa 
tidur hingga dini hari. 
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Aurora bangun dan mengeliat saat merasa sinar 
matahari sudah menembus kaca dan menerangi kamarnya. 
Ara melihat ke samping, kak Alcanya sudah tidak ada, 
padahal biasanya Alca selalu menciumnya jika bangun 
tidur, mengelus perutnya sayang sebelum memulai 
aktivitas. Tapi sekarang Alca bahkan sudah tidak terlihat 
batang hidungnya. Apa Kak Alca masih marah? 

Kalau masih, sebenarnya Kak Alca marah dengan 
Aurora karena apa? Aurora bingung, dia tidak suka 
dicuekin, dia tidak suka kak Alca jadi dingin. Ara mau kak 
Alca yang hangat dan sayang padanya, Ara mau kak Alca 
yang memanjakannya, Ara mau kak Alca yang 
mencintainya. Bukan kak Alca yang diam dan menghilang 
begitu saja. 

Aurora mendesah sebelum turun dari ranjang, baru 
satu kakinya menyentuh lantai bertepatan dengan itu 
terdengar suara hpnya berbunyi. "Iya, Mel? Jam berapa?" 
jawab Ara lesu. "Baiklah, nanti aku ke sana, byeee." 
Aurora masuk ke kamar mandi dan membersihkan diri, 
lalu segera berganti pakaian yang sesuai untuk pergi 
dengan Amel dan teman-temannya, tidak lupa juga make 
up setara artis dunia. 


Tapi Aurora mendesah kecewa saat tidak 
menemukan sepatu dengan hak yang sesui dengan 
bajunya, masak sudah pakai dress, bawahannya pakai 
sepatunya kets, nggak cocoklah, sepertinya Ara musti 
mampir belanja dahulu nanti. Aurora turun ke bawah, 
ternyata papi, mami dan kak Alca ada di sana, tapi suasana 
langsung hening begitu Aurora duduk di sebelah Alca, 
padahal biasanya mereka menyapa Aurora dengan ramah. 

"Papi, mami, kak Alca, selamat pagi," sapa Aurora. 

"Pagi Ara," balas Tasya, sedang David hanya 
mengangguk dan Alca tetap diam dan meneruskan 
sarapannya. 

"Kak Alca, Ara ... emmm." Ara ingin makan 
sepiring berdua dan suap-suapan seperti biasa, tapi Alca 
menoleh padanya pun tidak. 

"Auroraaaaaaaaaa." Semua orang menoleh saat 
mendengar suara Marco yang setengah berteriak itu. 
David, Tasya dan semua langsung berdiri melihat Marco 
yang sepertinya sedang kesal dengan Lizz yang terus 
menarik lengannya menenangkan. 

"Marco, tahan diri, aku nggak apa-apa?" 

"Kamu nggak apa-apa, Beb, tapi aku yang 
tersinggung." 

"Marco, Aurora cuma keceplosan, akunya saja 
yang agak sensitif, sudahlah tidak usah dipermasalahkan." 

Marco berbalik menghadap Lizz. "Jangan terbiasa 
membenarkan kesalahan anak, jangan seperti orang tua di 
luar sana yang menganggap anaknya selalu benar." 


"Dimaklumi ya, dia masih kecil, ah nggak apa-apa 
namanya juga anak-anak, dia nggak sengaja kok, yang 
penting anak saya bahagia." 

"Tidak, jangan seperti itu." 

"Satu kesalahan dibiarkan, satu perbuatan tercela 
dibenarkan, satu kekhilafan dimaklumi, lalu saat semua 
sudah menumpuk siapa yang rugi? Hmmm?" Lizz 
menunduk, Marco kembali melihat Aurora. 

"Dady, kenapa pagi-pagi sudah galak?" tanya 
Aurora takut-takut. Alca ingin bergeser memeluknya tapi 
tatapan tajam Marco menghentikannya, dia tahu sebagai 
suami Aurora dia belum bisa mengendalikannya dengan 
benar. 

"Panggil papa, jangan dady." 

"Tapi—" 

"Kenapa? kurang keren? kurang gaul? kurang oke? 
kalau begitu panggil pa'e sekalian." 

"Itu kan lebih nggak oke lagi dad," jawab Ara lirih. 

"Oh, jadi kamu mau punya papa yang oke? yang 
gaul? yang keren?" Aurora mengangguk. 

"Ya sudah artis favorit Aurora yang menurut 
Aurora keren dan gaul siapa?" 

"Manu Rios." 

"Oke, besok papa antar kamu ke tempat Manu 
Rios, mulai besok juga, Manu Rios yang jadi bapakmu, 
bukan aku." Marco menatap tepat di mata Aurora. Tasya 
dan David terkesiap, Alca menegang. 


Deggg. 
Jantung Ara berdegub mulai ketakutan. 
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"Marcooo." Lizz menegurnya. 

Mata Aurora sudah berkaca-kaca. "Tapi Ara nggak 
mau, da ... papa kan papanya Ara, Ara nggak mau ganti 
papa." 

"Jadi mau jadi anaknya Manu Rios, apa jadi 
anaknya papa?" 

"Anaknya papa." 

"Kalau masih mau jadi anaknya papa, musti sopan, 
ini baju apa ini dipakai." Marco menarik dress yang 
memang memiliki potongan rok yang sangat minim. 

"Ini fashion, Pa." 

"Fashion? emang harus seterbuka itu? Aurora mau 
diincer penjahat karena pakai pakaian kurang bahan? mau 
dijambret, diperkosa dibunuh sama orang jahat?" Aurora 
semakin menggeleng takut. Papanya memang suka 
nyinyir, tapi baru kali ini Aurora jadi bahan nyinyirannya, 
ternyata rasanya malu dan nyesekin. "Lihat mami Tasya, 
dia modis tapi apa terlihat murahan? TIDAK, karena 
mami Tasya tau, kapan harus tampil sexy kapan harus 
sopan, dia tampil terbuka sebatas profesionalitas 
pekerjaan, bukan karena memang suka mengumbar 
belahan dada." Aurora semakin menunduk takut. 
"Sekarang papa mau Tanya, kamu ngomong apa sama 
mama kemarin?" 

"Ara nggak ngomong apa-apa papa." 

"Benarkah? terus kenapa mama nangis?" Aurora 
mendongak melihat mamanya, mamanya menangis? 
kapan? Aurora nggak tahu. 


"Marco, sudah ya." Lizz berusaha menenangkan, 
dia tidak tega melihat Aurora yang sudah mulai berwajah 
pias itu. tapi Marco tetap memandang Aurora tajam. 

"Aurora, kenapa kamu kemarin nggak bolehin 
mama ikut kamu jalan-jalan?" 

"Jadi mama sedih karena Ara nggak ngajak jalan?" 
Aurora bertanya. 

"Bukan, tapi alasan kamu yang bikin mama sedih, 
papa tanya sekali lagi, kenapa Aurora nggak mau jalan 
sama mama kemarin." 

"Mama belum dandan, Pa." 

"Bukan itu, kamu bilang mamamu nggak modis, 
kamu bilang kamu takut diejek teman-temanmu kalau 
sampai dikira jalan sama pembantu, Aurora malu punya 
mama seperti mama Lizz." 

"Nggak papa." Aurora menggeleng dan satu air 
mata lolos dari matanya. 

"Terus kenapa nggak mau mempertemukan mama 
sama teman-teman kamu kemarin?" Aurora menunduk 
lagi. 

"Aurora malu kan?" Aurora semakin menangis 
takut. "Nggak usah dibela, nanti saja kalau aku sudah 
selesai," ucap Marco pada Alca yang sudah mendekati 
Aurora bermaksud memeluk dan menghiburnya. Marco 
tidak tega, tapi dia harus kuat, karena Marco nggak mau 
anaknya kebablasan jadi anak kurang ajar. Mungkin 
sekarang hanya mengatakan malu karena Lizz yang nggak 
modis, kalau di biarkan bisa jadi besok-besok anaknya jadi 
anak pembangkang dan kurang ajar kayak di film-Film 
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Azab Indo***r itu. Marco bersedekap. "Aurora, lihat 
papa." mau tidak mau Aurora melihat wajah Marco. 
"Aurora tahu nggak mama Lizz dulu memang pembantu, 
papa dulu cuma anak buah, dan papi David itu majikan 
kami." Alca dan Aurora sama-sama terkejut. 

Alca memang sering mendengar pembahasan 
majikan dan anak buah serta maid antara papi, papa dan 
beberapa keluarga cohza, tapi Alca pikir itu hanya gurauan 
atau hanya sekadar ejekan saja. 

"Kenapa kaget? malu punya mama yang ternyata 
memang pembantu? malu punya papa yang cuma anak 
buah? Mentang-mentang kamu gaulnya sama sosialita 
kelas atas, sekarang belagu? Mami sama papi David 
sombong, belagu, wajar, mereka sudah kaya sejak dari 
kandungan. Kamu mau.ngikut belagu, nggak usah 
ngelunjak, sadar diri, mau di tutupin kayak apa juga 
kenyataannya memang Aurora itu cuma anak mantan 
pembantu?" 

"Marcoooo, sudah." Lizz benar-benar sudah tidak 
tega melihat Aurora sudah menangis sesenggukan karena 
mendengar papanya yang mulai meninggikan suara. 

"Marco, kendalikan dirimu, Aurora sedang hamil." 
David mengingatkan. 

Marco menarik napas dalam sebelum 
menghembuskannya lagi. "Aurora, papa kecewa sama 
kamu." Marco langsung berbalik diikuti Lizz, Alca 
merengkuh tubuh Aurora yang sepertinya sudah hampir 
limbung itu, dengan lembut Alca mengelus punggungnya 
yang gemetaran karena takut. 


"Papa marahin Ara Kakkk." Aurora menangis 
kencang, baru kali ini dia dimarahin langsung sama 
papanya, dan dia takut. 

"Al, mending bawa Aurora ke kamar saja ya." Alca 
mengangguk dan mengangkat tubuh Aurora, lalu berjalan 
menuju kamarnya, membiarkan Aurora yang masih 
menelungsupkan wajahnya di lehernya dan memeluknya 
erat karena menangis. Alca duduk di pinggir ranjang 
dengan Aurora berada di pangkuannya, dia terus mengelus 
dan menenangkan Aurora hingga tangisnya hanya 
menyisakan cegukan kecil. Alca mendudukkan Ara di 
pinggir ranjang dan mengambil air di meja. 

"Minum dulu." Aurora meminumnya sampai habis 
tapi masih menggenggam gelas di atas pangkuannya 
sambil menunduk. 

"Kakak juga marah sama Ara kan?" tanya Aurora 
dengan mata kembali berkaca-kaca. 

Alca medesah dan mengusap air mata Aurora. 
"Kakak nggak marah, kakak cuma kecewa karena Aurora 
sekarang berubah." 

Aurora mendongak. "Berubah? kakak nggak suka 
Ara dandan?" 

"Bukan nggak suka Ara, siapa sih yang nggak mau 
punya istri cantik? tapi Ara tahu nggak kenapa kakak bisa 
cinta sama Aurora?" 

"Karena Aurora cantik?" Alca menggeleng, dia 
beranjak menuju meja rias, mengambil kapas dan 
pembersih make up. Dengan lembut Alca membersihkan 
wajah Aurora hingga kecantikan alaminya kembali 
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terlihat. Alca menggeser tubuh Aurora hingga menghadap 
ke arah cermin. 

"Kakak cinta sama Aurora karena kamu Aurora." 
Aurora berkedip bingung. "Lihat itu." Alca menunjuk 
cermin. "Kakak cinta Aurora yang seperti itu, Aurora yang 
manis, Aurora yang lugu, Aurora yang penurut, pemalu 
dan polos, serta Aurora yang cantik alami walau tanpa 
make up." 

"Jadi, kakak nggak suka kalau Aurora dandan dan 
modis." 

"Bukan nggak suka, Ara sayang, kakak suka Ara 
jadi cantik, kakak suka Ara jadi gaul dan mengerti fashion, 
kakak suka Ara kekinian. Tapi kakak lebih suka kalau Ara 
tidak mengubur jati diri sendiri. Kakak suka Ara apa 
adanya, Ara nggak perlu modis untuk bikin kakak cinta, 
Ara nggak perlu make up dan gaul agar kakak sayang, 
cukup Ara jadi diri sendiri, bagaimana pun bentuknya, 
bagaimanapun keadaannya, kakak pasti tetap akan 
mencintai Aurora, mengerti?" 

"Tapi, nanti kakak malu kalau Ara jelek?" 

"Sayang, Ara itu cantik, cantik banget, mau pakai 
karung goni juga menurut kakak Ara tetap yang paling 
cantik." 

"Benarkah?" Alca mengangguk. 

"Ara lihat mami Tasya, pernah nggak mami Tasya 
niru gaya dan fashion orang lain?" Aurora menggeleng. 
"Kamu tahu kenapa begitu?" 

"Karena mami terkenal dan punya banyak fans." 
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"Bukan Ara, tapi karena mami Tasya punya jati 
diri, mami Tasya nggak harus jadi orang lain biar terkenal, 
mami Tasya nggak perlu ngikutin trend biar banyak 
fansnya, mami Tasya hanya perlu jadi dirinya sendiri. Mau 
sekarang lagi ngetrend blackpink, mau besok heboh selfie 
pakai bikini, mami Tasya nggak akan terpengaruh, karena 
mami Tasya menciptakan trend bukan mengikuti trend. 
Dan kakak mau, Ara juga jadi diri Ara sendiri, nggak usah 
perduliin orang lain ngomong apa, ini tubuh Aurora, ini 
wajah Aurora, baju yang di pakai juga baju Aurora jadi 
terserah Aurora mau pakai yang mana, yang penting 
semua itu sesuai dengan kepribadian Aurora sendiri, 
bukan karena sesuai mode terkini, oke?" Aurora 
mengangguk. 

"Dan soal mama Lizz?" 

Aurora menunduk lagi. "Iya kak, Ara tahu Ara 
salah, Ara minta maaf." 

"Ara minta maaf sama mama Lizz bukan sama 
kakak, karena hati mama Lizz yang sudah kamu sakiti, 
coba bayangkan kalau kak Alca bilang nggak mau jalan 
sama Ara karena Ara masih kecil dan ngerepotin, 
bagaimana perasaan Ara?" 

"Sedih." 

"Mama Lizz juga sedih kemarin saat Ara bilang 
malu jalan sama mama Lizz karena mama Lizz nggak 
pinter dandan." 

"Padahal mama Lizz yang sudah ngelahirin 
Aurora, mama Lizz yang sudah ngerawat Ara dari kecil, 
masakin, nyuciin baju, nganter sekolah." 
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"Pokoknya besar banget jasa mama Lizz buat Ara, 
dan Ara malah takut di ejek orang yang baru Ara kenal 
beberapa bulan saja, padahal mama Lizz sudah jagain Ara 
sampai segini gede, apa pernah mama Lizz malu bawa Ara 
ke mana-mana? mau Ara masih ngompol, masih ingusan 
masih suka nangis saat minta jajan, mama Lizz nggak 
pernah malu kan?" 

Aurora menangis lagi. "Iyaaa, maaf kakk, Ara 
nggak bermaksud begitu, Ara nggak sengaja hiks, Ara 
nggak tahu kalau kata-kata Ara bikin mama sedih." 

Alca kembali memeluk Aurora. "Sudah jangan 
nangis lagi, kasihan dedek bayi ikut sedih, mendingan 
sekarang Ara ganti baju, kita ke rumah papa dan mama, 
terus minta maaf, ya?" 

Aurora mengangguk dan langsung mengganti 
bajunya yang lebih tertutup. Alca mendesah dan 
memandang walk in closet yang tertutup di hadapannya. 
Ternyata jadi dewasa memang berat. Apalagi ketambahan 
istri yang masih labil dan mudah terhasut hoax, itu lebih- 
lebih sulit lagi. Tapi, Alca tetap cinta Aurora kok. Tetap 
nggak mau ganti istri. 

#2019tetapcintaAurora. 
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Aurora masuk ke rumah Marco dengan wajah 
takut, Alca menenangkan di sampingnya. 
"Assalamualaikum, Papa, Mama," ucap Aurora, membuat 
Marco dan Lizz menoleh, kebetulan ada Junior dan Queen 
di sana. 

"Wa'alaikumsalam," jawab mereka serentak. 
Marco menghilangkan raut sangarnya dan memberi 
tatapan lembut begitu melihat penampilan Aurora yang 
sudah berubah seperti putrinya yang dia kenal selama ini. 

"Sayang, mau ikut sarapan di sini?" tanya Lizz 
menghampiri Aurora. 

"Boleh, Ma?" tanya Aurora takut-takut. 

"Boleh dong, Sayang, masak mau makan di rumah 
sendiri nggak boleh." Aurora semakin menunduk tidak 
enak. Mamanya yang selalu sabar menghadapi dirinya 
justru membuat Aurora merasa sangat bersalah. 

"Mama, Ara minta maaf," ucap Aurora lirih dan 
menunduk semakin dalam. Lizz memeluk anak 
perempuannya sayang. 

"Aurora nggak salah nak. Mama tahu, Aurora 
nggak sengaja bilang begitu." Mendengar itu Aurora 
langsung menangis dan membalas pelukan mamanya 
dengan erat. 


"Maafin Ara ma, maafin Ara." Aurora semakin 
menangis kencang. Dia merasa sangat beruntung karena 
memiliki mama yang sangat pengertian dan pemaaf. 
Bahkan saat Aurora membuat kesalahanpun, mamanya 
dengan legowo dan lapang dada memaafkan dengan 
mudahnya. 

"Iya sayang, mama sudah maafin." Lizz mengelus 
punggung Aurora sambil ikut menangis. Marco yang 
memang dasarnya cengeng sudah ikut berkaca-kaca dan 
hampir menangis, tapi gengsi karena ada mantunya Queen 
dan Alca di sana. 

Nanti jatuh wibawanya. 

"Sudah, jangan pada menangis, sekarang sarapan 
yuk." Marco yang tidak tahan akhirnya menghampiri 
Aurora dan Lizz dan memisahkan pelukan mereka. 

"Maaf, Papa." Aurora gantian memeluk papanya. 
Marco yang sudah nahan dari tadi akhirnya jebol juga. 
Dengan memeluk Aurora air matanya berjatuhan dengan 
deras. 

"Iya, Papa maafin. Tapi jangan diulangi lagi ya?" 

"Iya Papa." 

"Papa sama mama itu sayang sama Aurora. Jadi 
Aurora nggak boleh begitu ya, Nak." Aurora mengangguk 
sambil mengusap air matanya. 

"Marco, Aurora ayo makan dulu." Lizz 
menggandeng tangan Aurora ke meja makan diikuti Alca 
dan Marco. 

Junior dan Queen. Jangan ditanya. 
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Sejak usia kandungan Queen tiga bulan Queen 
memang sudah tidak mual saat melihat Marco. Tapi ya 
begitulah mereka. Dunia hanya milik berdua. Untung 
mereka berpasangan semua. Coba kalau tidak, pasti 
ngenes melihatnya. 


"Kakak yakin kita begini saja?" tanya Aurora pada 
Queen saat dia selesai mengganti bajunya. Perut Queen 
terlihat sudah sangat besar, padahal dia baru hamil 4 bulan 
jalan 5 bulan. Mungkin karena isinya kembar jadi 
ukurannya juga lebih besar dari perut Aurora yang sudah 
hamil 5 bulan. Tapi mau sebuncit apa pun Queen, buat 
Aurora kakak iparnya itu selalu terlihat cantik dan sexy. 
Padahal hanya memakai baju biasa tapi terlihat mahal saat 
Oueen yang mengenakannya. Aurora yakin walau Oueen 
mengenakan kaus obralan sekali pun, begitu dipakai 
olehnya akan terlihat sangat mewah. 

"Yakinlah, berangkat yuk!" Oueen membuka pintu 
mobilnya dan langsung masuk ke kursi kemudi. 

Pagi tadi setelah sedikit drama dan sarapan 
bersama di rumah Marco. Aurora mendapat telpon dari 
temannya di tengah-tengah kebersamaan mereka. Tentu 
saja itu membuat rasa penasaran Oueen muncul. Seperti 
apa sih teman-teman Aurora, hingga bikin dia jadi alay 
begitu. Akhirnya atas seizin Alca dan Junior tentu saja, 
Oueen memutuskan menemani Aurora. Toh dia memang 
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sedang tidak ada acara kemana-mana. Skripsinya dan 
sidangnya sudah selesai. Tinggal menunggu wisuda saja. 

Aurora duduk di sebelah Queen dengan gelisah. 
Jika biasanya dia menemui teman-temannya dengan gaya 
yang wah, justru kali ini Queen malah mengajaknya 
berdandan biasa dan sederhana. Aurora takut nanti akan 
di-bully teman-temannya. 

"Ara, kamu kenapa?" tanya Queen. 

"Ara takut Kak, nanti kalau kita dihina-hina 
bagaimana? Penampilan Ara kan biasa saja." 

"Ara ingat apa yang dikatakan Kak Alca?" 

"Nggak boleh malu jadi diri sendiri." 

"Betul. Jangan niru gaya orang lain, jadi diri 
sendiri oke?" Aurora mengangguk. "Lagi pula kamu 
tenang saja, kan ada kakak, kalau mereka berani hina 
kamu. Aku rukyah sampai jelek permanen mereka. Oke?" 

"Kakak nggak takut?" 

"Kenapa musti takut? Wanita Cohza itu luar biasa 
dan tidak tertandingi jadi kamu nggak boleh jadi penakut. 
Percaya sama kakak, enggak akan ada yang berani bikin 
wanita Cohza sedih apalagi menangis.Ngerti? harus pd." 
Cuma orang pengan cepet ketemu malaikat maut yang 
berani menyakiti wanita Cohza. 

"Iya kak." 

"Bagus," ucap Oueen sambil melajukan mobilnya 
dengan perlahan dan sesuai aturan lalu lintas. 

30 menit kemudian mereka sudah sampai di 
restoran bintang 5 yang sudah di pesan terlebih dahulu. 
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"Hay semua." Aurora menyapa teman-temannya dengan 
senyum lebar seperti biasanya. 

"Aurora?" Amel memandang Aurora dari atas 
hingga bawah. "Kamu baru bangun ya? kucel amat?" 
Aurora langsung menuduk malu. 

"Aurora kita kan mau selfie bareng buat status di 
instagram, fb dan di masukin youtube. Kok kamunya 
malah penampilannya kayak gini sih?" 

"Iya nih Aurora, harusnya kamu nyalon dulu kalau 
emang nggak bisa dandan sendiri." Queen yang dari tadi 
mendengarkan jadi kesal sendiri saat melihat Aurora 
menunduk seolah bersalah sedang teman-temannya 
menganggap Aurora seperti menyalahi aturan mereka. 
Kalau memang teman, mau kayak apa jeleknya juga tetap 
bakalan jadi teman. Bukan berteman karena pamrih. 

"Oh, jadi kalian teman-teman Aurora. Yang bikin 
Aurora bangun tidur nggak sempet dandan dan langsung 
ke sini?" Queen lansung duduk dan menyentuh tangan 
Aurora agar duduk juga. 

Aurora menatap ke arah Queen. Kenapa kakak 
1parnya malah mengatakan dia memang baru bangun. Kan 
tadi yang nyuruh Ara dandan biasa dia, kenapa sekarang 
nyudutin. "Kamu Queen kan? anaknya Prince Joe?" tanya 
Amel. 

"Iya. Dan sekarang aku kakak iparnya Aurora." 

"Jadi Aurora beneran baru bangun dan langsung ke 
sini." 

"Kenapa? Masalah buat kalian?" tanya Queen 
memandang satu persatu teman Aurora. 


"Ya. Nggak gitu juga sih, tapi kan kita udah janjian 
mau berdandan yang cantik buat foto di sosmed. Masa 
Auroranya malah dandan alakadarnya." Queen tiba-tiba 
meraih dagu Aurora dan menggerakkan ke kanan dan 
kekiri. Lalu memandang teman-teman Aurora dengan 
gaya sombog. 

"Sory ya, Ara nggak perlu dandan kalau cuma 
pengen terlihat cantik. Saya sama Aurora itu sudah cantik 
permanen dari lahir. Nggak perlu make up kayak ondel- 
ondel," ucap Queen pedas seperti biasa. 

"Iya, kan jadi nggak kompak kitanya." 

"Kalau begitu nggak usah foto sama Aurora, 
gampang kan?" Queen memutuskan. 

"Nggak bisa dong. Kita kan sudah terkenal sebagai 
grup yang kompak, gaul dan eksis." 

"Grup? sejak kapan Aurora setuju membentuk grup 
dengan kalian? Grupnya namanya apa? Dibuat tanggal 
berapa? Fungsinya apa? Manfaatnya apa? Dan yang paling 
penting ada surat perjanjiannya nggak?" Teman-teman 
Aurora memandang Oueen seolah-olah Oueen adalah ratu 
iblis. "Kenapa? nggak bisa jawab?" 

"Oueen, kamu nggak asik banget sih. Nggak gaul 
tau nggak." 

"Kamu nggak ngikutin trend ya?" 

Oueen memutar bola matanya malas. "Jadi grup 
yang kalian bikin cuma buat alay-alayan doang? nggak 
ada manfaatnya “kan? Bubar gih, bikin girlband sana." 

"Kita itu model, ngapain bikin girlband?" 


"Model apaan? kok aku jarang lihat? Jangan- 
jangan kalian temenan sama Aurora karena mau numpang 
tenar dan biaya nongkrong?" tebak Queen. 

Queen memandang Aurora dan bertanya, "Ara 
selama ini setiap Aurora bertemu dengan mereka siapa 
yang bayar tempat dan makan buat nongkrong?" 

"Saya, Kak," jawab Aurora polos. 

Fix Queen benar-benar kesal sekarang. "Aurora 
ayo pulang." 

"Kok pulang sih? kita kan belum bikin status." 
Salah satu teman Aurora mencegah. 

Queen berdecak. "Maaf ya. Aurora nggak level 
bikin status sama kalian. Pengen tenar usaha sendiri dong 
jangan morotin teman. Pengen cantik yang alami dong 
jangan pakai muka oplosan. Aurora ayo." Queen langsung 
menarik tangan Aurora dan beranjak pergi. Meninggalkan 
teman-temannya yang menganga dongkol tidak terkira. 
Aurora memandang Queen takjub. "Kakak kerennnn." 
Queen tersenyum. "Sudah biasa." 
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Aurora sudah membersihkan diri. Dandan cantik 
tapi tidak menor. Lalu memgenakan lingerine yang dia 
pesan online beberapa waktu lalu bersama teman- 
temannya. Aurora membuka pintu kamar mandi. 

"Kak Alca," panggil Aurora manja. Alca hampir 
keselek seketika. Istrinya terlihat luar biasa menggoda. 
Pakaian dalam berenda dengan baju jaring-jaring yang 
membuatnya semakin sexy. Aurora tersenyum dan 
menghampiri Alca yang masih berkutat dengan tugas 
kuliahnya di meja. "Kakak mau tidur sekarang atau nanti?" 
tanya Aurora sambil mengelus bahunya. 

Alca menelan ludahnya susah payah. "Kakak 
selesaikan ini dulu ya sayang, tinggal sedikit kok." 

Wajah Aurora langsung muram. Apa Kak Alcanya 
masih marah kepadanya? "Kakak masih marah sama 
Aurora, ya?" tanya Aurora sedih. 

"Enggak kok sayang." 

"Tapi Kakak kecewa sama aku. Ara harus ngapain 
biar kakak nggak kesel lagi sama Ara?" 

Alca berdiri dia tidak suka melihat Aurora bersedih. 
"Ara—" belum selesai Alca berbicara tiba-tiba Aurora 
berjinjit dan mencium bibirnya. Aurora menjilat dan 


231 


menghisap bibir Alca, sama seperti yang biasa Alca 
lakukan padanya. 

"Kakak jangan marah lagi," ucap Aurora 
melepaskan ciumannya. Alca masih terkejut dengan 
ciuman Aurora dan semakin terkejut lagi saat Aurora tiba- 
tiba melepas kausnya lalu mendorong tubuhnya hingga 
terhempas ke ranjang. Lebih shok lagi kini Aurora sedang 
duduk di atas tubuhnya dan mengelus serta menjilat 
dadanya yang rata. 

"Araaa ...." 

"Ara minta maaf, Ara nggak suka didiemin." 
Aurora melepaskan celana Alca, menyisakan celana 
dalamnya. Tapi itu tidak bertahan lama karena sedetik 
kemudian celana dalamnya juga sudah raib dari tubuhnya. 

"Oh, shittt." Alca tidak bisa menahan umpatan 
keluar dari bibirnya saat merasakan jari-jari mungil 
Aurora mengelus burung bertindiknya dengan lembut tapi 
di sertai pijatan yang membuat Alca semakin 
menggertakan gigi karena menahan nikmat nggak karuan. 
"Bangsatttt." Alca kembali mengumpat karena ujung 
tindiknya merasakan sesuatu yang basah dan kenyal 
sedang menggeseknya. Membuat seluruh tubuhnya 
otomatis bergetar seperti tersengat listrik. 

Alca melihat ke bawah dan pemandangan paling 
erotis yang pernah dia lihat tersaji di sana. Di mana 
Aurora teryata sudah telanjang bulat. Bibir dan lidah 
mungilnya sedang menjilat dan berusaha memasukkan 
burung bertindik ke dalam mulutnya. Shit, shit, shitttt. 
Dari mana istrinya belajar mengoral seperti itu. 
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Ini siksaan. 

Siksaan penuh kenikmatan. 

Alca menegakkan tubuhnya, mengelus kepala 
Aurora yang sibuk naik turun sambil menghisap dan 
menyelimuti burung bertindiknya di dalam mulutnya. 
Walau hanya sanggup masuk setengahnya saja, tapi bagi 
Alca ini sudah melebihi surga dunia. Aurora terus 
menghisap milik Alca dengan semangat. Walau sesaat tadi 
dia merasa aneh dan jorok tapi mengikuti film yang 
pernah dia lihat akhirnya setelah beberapa kali hisapan 
Aurora terbiasa. Bahkan Aurora sudah membayangkan 
yang sedang dia jilat dan hisap adalah ice cream rasa 
coklat. 

"Astaga ... Araaa sudah sayang." Alca berusaha 
menjauhkan wajah Aurora. Miliknya mulai berkedut dan 
semakin membengkak, jika di biarkan Alca sangat yakin 
bahwa dia akan klimaks tidak lama lagi. Aurora 
mengabaikannya. Tangannya malah membantu mengusap 
dan meremas dua telur di dekat mulutnya. Tubuh Alca 
kembali terhempas ke ranjang dan melenguh tanpa bisa 
dikendalikan. 

Aurora semakin semangat dan mempercepat 
gerakan mulutnya. Alca mengerang dan memukul kasur di 
bawahnya, tanpa bisa di tahan akhirnya dia 
menyemburkan klimaksnya tepat di mulut Aurora. 

"Sialan, sialan, Sialannnnnm," umpat Alca saat 
merasakan burungnya menyembur dengan keras dan 
tubuhnya melayang penuh kenikmatan. Lalu sekejap 
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kemudian dia sadar. Dia baru menyemburkan sperma ke 
tenggorokan Aurora. 

Bagaimana kalau Aurora mual dan muntah? 

Alca langsung bangun. Tapi semakin tercengang. 
Aurora tidak mual apalagi muntah, bahkan dengan asik dia 
masih menjilat dan membersihkan burung bertindiknya 
hingga sisa klimaknya habis tidak bersisa. "Ara, kamu 
menelannya?" tanya Alca tidak percaya. 

Aurora tersenyum dan mengangguk. "Rasanya 
enak. Persis seperti yang di film." Apakah ini termasuk 
gen Cohza yang mesum luar biasa. Karena hanya wanita 
Cohza yang sanggup membuat Alca klimaks tidak 
terkendali. 

Iyalah, sebelum dengan Aurora Alca kan masih 
perjaka. "Film? film apa yang Ara tonton?" 

"Film yang ada di hp kak Alca." 

"Shittt." Alca menepuk jidatnya sendiri. Film yang 
dimaksud Ara pasti bokep kiriman dari Alxi. 

"Kakak sudah nggak marah kan?" tanya Aurora 
penuh harap. Alca mendesah, bagaimana dia bisa marah 
kalau servicenya bisa membuatnya kejang-kejang seperti 
tadi. 

"Kakak nggak marah sayang, tapi bagaimana kalau 
kita praktekkan lagi film yang Ara tonton." 

"Baik kak." Aurora mulai menyentuh milik Alca 
lagi. 

"Bukan yang itu sayang, yang lain." Aurora 
berkedip bingung. Lalu sekejap kemudian dia tersenyum. 
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"Kakak mau Ara pakai gaya yang bagaimana? 
Terlentang, duduk di atas paha, menungging, berdiri atau 
miring?" Alca melongo. Sebenarnya berapa film yang Alxi 
kirim? Alca belum sempat menontonnya karena tidak 
berminat menontonnya. Kan dia sudah punya Aurora yang 
bisa di ajak praktek langsung. 

"Ara mau yang mana dulu?" tanya Alca cengo. Dia 
masih takjub menyaksikan istrinya yang luar biasa cerdas 
meresap semua ilmu dengan sangat cepat. Ingatkan Alca 
untuk mengontrolnya. Ara yang polos saja sudah bikin 
kualahan apalagi Aurora jadi binal. Jangan sampai dia 
minta jatah sampai pagi terus layaknya pria Cohza. 

Tepar dong Alca. 

Siang malam kerja bagai kuda. 

Aurora mencium bibir Alca. Alca membalas tidak 
kalah ganasnya. Ara mengelus, Alca meremas. Ara 
mengerang Alca semakin beringas. Ara boleh mewarisi 
mesumnya keluarga Cohza tapi Alca tidak mau kalah. Dia 
akan tetap membuat Ara terus mengerang kalah di 
bawahnya. 

Ini masalah harga diri. 
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"Mami mau ke mana?" tanya Aurora saat melihat 
Tasya yang siang ini terlihat cantik dan sexy. Tapi, Aurora 
tahu itu bukan baju untuk pemotretan. 

"Mamy mau nemenin papi makan siang sayang. 
Sebenarnya mami mau ngajak kamu, tapi kata papi mau 
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sekalian ketemu sama salah satu client, jadi maaf ya hari 
ini kamu makan siang sendirian di rumah." 

"Iya mami nggak apa-apa kok." 

"Mami berangkat dulu ya. Kalau kamu kesepian 
kamu makan siang sama mama Lizz saja ya." 

"Iya, Mi." Tasya tersenyum dan berjalan keluar 
menuju garasi. 

Aurora mendesah, duduk dan menyalakan tv. 
Tidak ada acara kartun kalau sudah siang begini. Aurora 
bosan. Biasanya jam segini dia masih sekolah. Tapi karena 
hamil setelah lulus kemarin ia belum diizinkan kuliah, 
katanya khawatir Aurora kecapekan makanya biar 
melahirkan dulu baru boleh meneruskan kuliah. 

Tapi kan Aurora bosan di rumah terus. Mau main 
sama teman-teman yang kemarin kata kak Oueen mereka 
nggak pantas di jadikan teman. Mau ke rumah mama Lizz 
pasti mama juga lagi nganterin makan siang buat papanya 
di Rumah sakit. 

Aha. 

Kenapa Aurora tidak mengantarkan makan siang 
buat Kak Alca di kantor juga. Pasti kak Alca bakalan 
senang. Aurora segera mematikan Tv dan menuju dapur. 
Sebagai anak Lizz tentu saja dia pintar masak. 

"Non Aurora mau ngapain?" tanya Bibi sang chef 
di rumah papi David. 

"Saya mau masak kak bibi." Karena Sabi Sabina 
nama Chef di rumah David lebih tua usianya dari pada 
Aurora maka Aurora memanggilnya dengan embel-embel 
kak. Jadilah kak Bibi. 
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"Biar saya saja Non. Non Aurora mau makan apa?" 

"Nggak usah kak bibi, Ara mau masak buat makan 
siang kak Alca. Kak bibi bantuin saja ya biar cepet." 

"Baiklah, kalau begitu." 

30 menit kemudian. Aurora sudah siap dengan 
bekal makan siang untuk Alca dan dirinya sendiri. Aurora 
beganti baju dan meminta sopir mengantarkannya. "Kita 
mau ke mana, Non?" tanya pak supir. 

"Sebentar Pak, saya tanya Kak Alca dulu." Aurora 
mendial no Alca. "Halo Kak, Kakak masih di kampus atau 
di kantor Mall?" "Nggak apa-apa Kak, cuma nanya saja." 
"Iya kak, I miss u to." Aurora mematikan panggilannya. 
"Kita ke Mall yang di kelapa gading, Pak." 

"Baik, Non." 

Lalu meluncurlah Aurora menuju tempat kerja 
Alca. Tidak sabar dirinya ingin memberikan kejutan buat 
Alca. Pasti Alca akan sangat senang. Sepanjang jalan 
Aurora terus tersenyum membayangkan Alca yang pasti 
semakin cinta padanya. Ara turun dan langsung masuk ke 
dalam lift menuju ruangan Alca yang kata mami Tasya 
ada di lantai 6. Ara sudah pernah kesini walau belum 
pernah masuk ruangan Alca karena waktu itu dia bersama 
mami Tasya hanya belanja. "Maaf dek mau kemana?" 
tegur seorang security saat Aurora sudah sampai di lantai 
6. 

"Saya mau ketemu kak Alca, ruangannya di mana 
ya pak?" 

"Kak Alca?" 

"Kak Davin Alcatraz." 
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"Oh, Pak Davin? Maaf adek ada keperluan apa? 
sudah buat janji?" 

Aurora menggeleng. "Ara mau nganterin makan 
siangnya Kak Alca." Mata Aurora sudah berkaca-kaca 
karena sedih takut tidak boleh bertemu dengan Alca. 
Security yang melihat Aurora sudah seperti mau menangis 
jadi tidak tega. 

"Aduh, jangan nangislah. Ya sudah ayo saya antar 
ke ruangan Pak Davin." 

"Beneran? makasih, Pak." Aurora mengikuti 
security itu menuju sebuah ruangan bertuliskan manajer. 
Tok tok tok. 

"Masuk." 

"Maaf Pak ada ...." 

"Kak Alcaaaa." Aurora langsung menerobos 
sebelum security menyelesaikan omongannya. 

"Ara sayang?" Alca langsung berdiri 
menyambutnya. "Kok kesini nggak bilang-bilang?" tanya 
Alca sambil memeluknya. 

"Maaf Pak, dia tadi hampir menangis jadi saya 
tidak tega dan membawanya ke sini karena dia bilang mau 
ketemu bapak," ucap Security takut disalahkan. 

"Nggak apa-apa pak, terima kasih ya sudah 
mengantar Aurora ke sini, lain kali kalau dia kesini lagi 
tolong di sambut ya pak. Dia ini saudara saya kok." ucap 
Alca. Karena memang setatusnya masih disembunyikan 
mengingat Ara yang masih di bawah umur. 
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"Baik pak, kalau begitu saya permisi dulu." Alca 
mengangguk sebelum security itu keluar dan menutup 
pintu. 

"Dia siapa Dav? Adik sepupumu ya?" Alca dan 
Aurora langsung menoleh ke arah suara. Ara baru sadar 
ternyata Alca tidak sendirian di sana. Ada seorang wanita 
dewasa yang duduk di sofa dan berbagai makanan 
terhidang di meja. 

Wanita itu berdiri dan menghampiri Aurora. "Hay 
saya Siska, manager food court di lantai 3." 

"Aurora." 

"Kamu bawa apa?" tanya Alca melihat tangan 
istrinya yang tidak kosong. Aurora menuduk malu, dia 
hanya masak masakan sederhana sedangkan di meja Alca 
sudah ada masakan lezat ala restoran. "Apa ini makan 
siang buat kakak?" tanya Alca. Aurora hanya mengangguk 
tanpa berani melihatnya. Alca menggandeng Ara agar 
duduk, menyingkirkan makanan di meja dan membuka 
bekal milik Aurora. "Apa ini kamu yang masak?" Aurora 
mengangguk lagi. "Kamu nggak mau suapin kakak?" 
Aurora mendongak. 

"Kakak mau makan bekal dari Ara?" 

"Iyalah, inikan pertama kali Ara nganterin makan 
siang buat kakak. Masak nggak di makan. Besok-besok 
Ara nggak mau kirimin lagi dongk." Mendengar itu 
Aurora langsung tersenyum lebar. Dengan semangat 
Aurora mengambil nasi dan lauk bersiap menyuapi Alca. 

"Ehem." Alca dan Aurora menoleh, mereka lupa 
masih ada Siska di sana. 
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"Pak Davin bukannya tadi bapak mau makan siang 
sama saya?" 

"Oh, iya silakan Bu Siska, kursinya masih muat 
kok kalau cuma bertiga." Alca mempersilakan Siska 
duduk di sebelah Aurora. 

Siska memasang senyum terpaksa. Dirinya sudah 
bahagia karena sebulan ini selalu berhasil mendekati 
Davin. Dengan alasan memberikan Davin tester masakan 
di foodcourd yang dia pimpin dia bisa mengajak makan 
siang Davin terus menerus. Dan hari ini kemajuan pesat 
karena dia makan siang berdua di ruangannya. Tapi begitu 
gadis kecil ini datang semua berubah, bahkan dilirik pun 
tidak. 

Siska curiga, mereka bukan sepupu tapi lebih dari 
itu. Mana ada sepupu suap-suapan saat makan. Lihat, 
bahkan masakan lezat yang dia bawa tidak tersentuh 
sedikit pun. 

"Pak Davin, maaf saya lupa ada janji. Nanti biar 
saya suruh Ob yang membereskan ini, saya buru-buru." 
Siska sudah tidak tahan lagi. 

"Baik bu. Terima kasih makan siangnya." Siska 
tersenyum dan langsung keluar dari ruangan Alca. 

Dia kesal, gondok. Dia harus tahu siapa 
sebenarnya gadis kecil di ruangan Alca tersebut. 
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Aurora memencet remote televisi dengan 
sembarangan. Raganya menonton Tv tapi pikirannya 
berkelana entah ke mana. Aurora masih terbayang-bayang 
dengan wanita yang makan siang dengan Alca kemarin. 
Andaikan Aurora tidak muncul apa Alca akan makan 
siang hanya berdua dengan wanita itu? 
Membayangkannya saja Aurora sudah langsung merasa 
Bad mood. Entah kenapa Aurora langsung terasa sebal 
dengan wanita itu. Aurora tidak suka kalau Alca bicara 
atau berdekatan dengan wanita lain. Alca hanya punya 
Aurora. Enggak boleh ada wanita lain yang boleh dekat 
apalagi sampai berduaan dengan Alca 

Aurora enggak akan pernah Rela. 

Brakkkk. 

Aurora melempar remote begitu saja. sekarang 
sudah jam sebelas siang. Aurora harus tahu keberadaan 
Alca saat ini. Apakah wanita itu akan makan siang 
dengannya lagi atau tidak. Aurora segera berganti baju dan 
menyuruh sopir mengantarkannya. 

"Ke mana, Non?" tanya pak sopir. 

Mau tidak mau Aurora akhirnya menghubungi 
Alca. Menanyakan keberadaannya. "Ke universitas 
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Cavendish, Pak," ucap Aurora dan langsung disanggupi 
oleh pak sopir. 

Tiga puluh menit kemudian Aurora sudah sampai 
di sana. Aurora turun dan memandang Universitas 
Cavendish dengan sedih. Harusnya tahun ini dia sudah 
mulai kuliah. Tapi karena dia hamil maka semuanya harus 
di tunda. 

"Aurora?" Aurora menoleh dan langsung 
tersenyum saat melihat teman SMAnya ada di sana. 

"Kamu kuliah di sini?" tanya Aurora. 

"Iya. Aku sama Sassya, Sindi, Gio dan Fandi 
kuliah di sini semua. Kamu juga kuliah di sini? ya iyalah 
teman Aurora. 

Aurora tersenyum senang. Gio itu pacarnya 
Adinda sedang Fandi itu pacarnya Sassya. "Aku belum 
kuliah, aku kan lagi hamil." Adinda memandang perut 
Aurora yang baru dia sadari terlihat membuncit. 

"Waawww, Alca enggak mau menunda-nunda ya 
ternyata. Atau memang kalian yang terlalu semangat 
membuatnya?" goda Adinda. 

"Iya. Ternyata bikin bayi memang enak dan nikmat 
ya? Ara suka minta tambah terus. Kak Alca juga suka," 
ucap Aurora terang-terangan. Justru Adinda yang 
melongo. Ini bocah memang mesum, polos atau enggak 
punya malu. Tapi, dipikir-pikir Aurora dan Alca kan 
pernah live show di Hp, waktu pengantin baru dulu. 

"Terus Aurora ke sini mau apa?" 

"Mau cari kak Alca." 
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"Oh. Iya. Alca kuliah di sini juga ya? mau aku 
temenin? kebetulan aku tunggu Gio tapi sepertinya 
kelasnya belum mau selesai.” Aurora mengangguk senang. 
Mereka lalu berjalan beriringan mencari keberadaan Alca. 

"Itu Alca." Adinda menunjuk ke arah kantin. Di 
mana Alca sepertinya baru duduk, hendak memesan 
makan siang. Alxi dan Nabilla terlihat di sebelahnya. 
"Samperin sana. Aku mau kembali ke parkiran sambil 
menunggu Gio." 

"Dinda gabung saja sama aku, nanti kalau Gio cari 
kamu kan bisa telpon." Dinda baru akan menolak saat 
tangannya sudah ditarik oleh Aurora. 

"Sayang." Seperti biasa begitu melihat Aurora 
secara reflek Alca berdiri dan mencium pipinya. 
"Sekarang kebiasaan ya kalau mau menyusul aku nggak 
pernah bilang." Walau mulut Alca berkata begitu tapi 
tangannya sudah menarik kan kursi agar Aurora bisa 
duduk. 

"Memang kalau enggak bilang enggak boleh ya?" 
tanya Aurora. 

"Boleh dong sayang. Masak ketemu suami sendiri 
enggak boleh. Tapi sudah pamit sama yang di rumah 
belum? nanti mami cari kamu lagi." 

"Eh. Ara lupa kak, Ara enggak pamitan tadi." 

"Ya sudah biar kak Alca saja yang Wa mami." 

"Dinda kenapa berdiri, sini duduk." Aurora 
menarik Dinda duduk di sebelahnya. 

"Nanik, jangan makan yang ini. Kamu makan yang 
imi saja, lebih sehat. Bagus untuk perkembangan dedek 
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embuls yang masih di dalam perut." Alxi menyerahkan 
salad buah dan sirloin steak ke hadapan Nabilla serta 
segelas susu. 

"Tapi aku nggak suka Alxi. Aku maunya makan 
ini." Protes Nabilla menunjuk mie ayam pangsit di 
depannya. 

"Nggak boleh. Makan ini habiskan dulu. Baru 
nanti boleh makan itu 

"Ini enggak enak Alxi, kamu saja yang makan." 
Nabilla menggeser piring yang tadi di berikan Alxi dan 
menarik mia ayamnya. Alxi merebut mie ayam Nabilla. 

"Mau makan atau aku entot di sini?" ancam Alxi 
menggeser makanan pilihannya tadi. 

"Entot itu apa?" 

Uhukkkk. 

Alca langsung tersedak. Alxi malah nyengir. 

"Entot itu ... mppttttt." Alca langsung 
membungkam mulut Alxi. 

"Nanti kakak kasih tahu di rumah ya, yang jelas 
Ara nggak boleh ngomong begitu lagi. Itu bahasa kasar, 
nanti Aurora dosa ya." Aurora hanya mengucap O dan 
mengangguk menurut. Dinda tersenyum sendiri. Ternyata 
Aurora masih sepolos dulu. 

Polos yang suka dipolosin. 

"Nanik ... makan." Alxi mengingatkan. Nabilla 
dongkol dan dengan kesal memakan hidangan yang 
diberikan Alxi dengan cepat. Alca, Aurora dan Dinda 
memandang mereka canggung. 


Brakkkk. 

"Sudah." Nabilla menaruh sendoknya begitu semua 
makanan yang diberikan Alxi sudah habis. 

"Begitu dong Nanik sayang, makan yang bener. 
Biar dedek embuls sehat ya. Sekarang sudah boleh makan 
ini." Alxi mengembalikan mie ayam milik Nabilla. Nabilla 
yang melihat mienya sudah dingin dan mengembang jadi 
tidak berselera. 

"Aku sudah kenyang. Aku mau pulang." Nabilla 
berdiri dengan wajah ditekuk. 

"Bukannya kamu masih ada kelas?" tanya Alxi. 
Tumben istrinya mau bolos. Nabilla memandang Alxi 
semakin kesal. Alxi paham enggak sih kalau dia lagi 
marah. 

"Aku capek mau tidur. Dan kamu, malam ini 
jangan tidur sama aku. Tidur sana sama Lion apa 
Anaconda." Nabilla berbalik pergi. 

"Whattt. Nanikkkk nggak bisa begitu dong, nanti 
lontongku bagaimana?" 

"Bungkus sana sama daun pisang." 

"Whattttt?!"Alxi mengejar Nabilla yang sudah 
berjalan menuju parkiran. 

"Kakak sudah makan?" tanya Aurora. Alca 
menggeleng. Bagaimana mau makan kalau hidangan 
makan siang Alxi dan Nabilla memenuhi meja di 
hadapannya. Mana sekarang orangnya kabur lagi. Pasti ini 
Alca yang suruh bayar. Kalau di pikir-pikir. Belum pernah 
Alxi bayar makan di kantin sendiri. Dari kecil sampai bisa 
bikin anak kecil, Alca terus yang bayar. 


"Ara sendiri sudah makan belum?" Aurora 
menggeleng. "Ara mau makan apa?" tanya Alca. 

"Terserah kak Alca saja." 

"Ya sudah, tunggu di sini sebentar ya. Kakak 
pesankan dulu." Aurora mengangguk. 

"Kamu mau sekalian?" Alca bertanya pada Dinda. 

"Enggak usah, Kak." 

"Biasa saja sih, teman Aurora berarti teman aku 
juga. Kamu mau apa?" tanya Alca lagi. 

"Saya juga terserah kakak, saya nggak pilih-pilih 
kok orangnya." 

"Oke." Alca berjalan menghampiri salah seorang 
waitres dan tentu saja menyelipkan tips agar pesanan 
mereka didahulukan. 

"Kamu kok ngelihatnya begitu amat?" tanya Dinda 
pada Aurora yang melihatnya dengan aneh. 

"Kamu kenapa akrab sama kak Alca? kamu suka 
sama kak Alca?" tanya Aurora kesal. Dinda berkedip lalu 
tersenyum. 

"Kamu cemburu sama aku?" tanya Dinda. Aurora 
tidak menjawab tapi raut wajahnya mengatakan semuanya. 
"Jadi kamu nggak suka aku di sini? nggak apa-apa, aku 
bisa pergi kok." Dinda berdiri. Aurora melihat Dinda 
bingung. Dia tidak bermaksud mengusir Dinda tapi dia 
juga tidak suka Alca menyapa Dinda. 

"Bukan begitu. Aku ...." 

Dinda tersenyum lagi. Aurora kalau cemburu 
ternyata lucu. Posesif sangat ya. 


"Aurora. Aku itu teman kamu sudah lama lho, 
masak kamu lupa? nggak mungkinlah aku rebut Alca dari 
kamu. Aku kan sudah punya Gio." Aurora lupa kalau 
Dinda sudah punya pacar. 

"Maaf, aku hanya tidak suka kamu terlihat akrab 
sama kak Alca." 

"Iya. Cemburu itu wajar. Itu tandanya kamu benar- 
benar cinta sama Alca. Tapi lihat dulu siapa yang kamu 
cemburui. Masak kamu cemburu sama cewek yang juga 
sudah punya pacar. Apalagi aku teman kamu sendiri, 
nggak mungkinlah aku rebut Alca dari kamu. Kecuali 
kalau ceweknya keganjenan. Menyapa Alca lebih dulu, 
ingin berduaan sama Alca, sok akrab sama Alca. Pegang, 
elus atau cium Alca. Nah ... yang kayak begitu boleh di 
cemburui. kalau perlu dilabrak biar kapok. Karena pelakor 
harus dibinaskan." 

"Pelakor?" 

"Perebut laki orang. Wanita yang suka mendekati 
laki-laki yang sudah beristri itu namanya pelakor harus 
dibumihanguskan." 

"Berarti itu pelakor dong." Aurora menunjuk ke 
belakang Dinda di mana Alca berada. Dinda ikut menoleh. 

"Astajimmm." Ternyata Alca memang sedang 
didekati dua orang wanita, di mana yang satu terlihat 
agresif dan mengelus lengan Alca sambil bicara. Sedang 
yang satu lagi tebar senyum mempesona. "Nah. Kalau itu 
ciri-ciri pelakor," ucap Dinda. Dia kenal dengan kakak 
senior yang bicara dengan Alca. Si ganjen yang sok 
kencantikan. 


Brakkkk. 

Aurora panas. Apalagi saat melihat Alca juga 
tersenyum ke arah wanita itu. 

"Kak Alcaaaaaaaaa," teriak Aurora membahana di 
kantin universitas. Sehingga yang ada di kantin kampus 
langsung memperhatikan mereka. "Kak Alca cepetannn, 
dedek bayi sudah laparrrr." Aurora cemberut sambil 
mengelus perutnya yang membuncit. Sumpah Aurora 
ingin menyiram wanita yang berani mengelus lengan Alca 
dengan air comberan. Lalu memandikan Alca sampai 
bersih biar tidak ada bekas tangan ataupun usapan wanita 
lain. 
mengobrol dengan Alca melihat Aurora shok. Bola 
matanya seolah ingin menggelinding keluar saat melihat 
perut Aurora yang membesar. Dinda hanya bisa 
mengacungkan jempolnya. Ternyata Aurora kalau 
cemburu luar biasa. 

"Iya sayang ini sudah mau jadi." Alca berbalik ke 
arah tempat makanan. Meninggalkan dua wanita yang 
menyapanya tadi. 

"Cepetan Mbak, anakku keburu ngiler nanti." Alca 
menyerobot makanan yang sudah jadi dan membawanya 
ke meja. 

"Ini sayang, dimakan ya." Alca mengelus perut 
Aurora dengan sayang. 

"Nggak jadi. Aurora mau pulang, Kak Alca sana 
ngobrol lagi sama cewek-cewek itu." Aurora berjalan 
meninggalkan Alca. 
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"Sayang, kakak anterin ya." 

"Nggak usah. Ara bisa pulang sendiri." 

"Ya sudah hati-hati ya sayang, kabari kalau sudah 
sampai rumah." Aurora cemberut dan berjalan lagi. Tapi, 
baru lima langkah dia berbalik. 

"Ihhhh, kak Alca kok enggak cegah Ara sih?" 
Aurora menghentakkan kakinya kesal. Alca bingung tadi 
dianterin nggak mau, dibilang hati-hati malah dicuekin. 
Sekarang minta dicegah. 

"Ya sudah Ara jangan pulang ya, sama kakak saja 
di sini." 

"Telattt, Ara nggak mau sama kakak. Kak Alca 
nyebelin." Tuh kan salah lagi. Alca menghampiri Aurora. 
"Jangan deket-deket. Ara sebel." Aurora berjalan lagi tapi 
baru lima langkah dia kembali berhenti. "Kak Alca, 
kenapa Ara nggak dikejarrrrrrr." 

"Iya sayang, ini kakak bayar dulu ya. Habis ini 
kakak kejar Ara. Oke?" 

"Ya sudah cepetan. Ara tunggu di parkiran. 
Kejarnya jangan lama-lama." Alca auto tepok jidat. Ini dia 
yang salah atau emang istrinya labil? Sabar Alca sabar. 
Lagi hamil. "Kak Alcaaaaaaa, katanya mau kejar 
Auroraaaaa." 

"Iyaaa sayang." Alca menaruh uang di meja 
sembarangan dan mengejar istrinya. Mending segera 
dituruti sajalah. Dari pada nanti malam terlantar dan 
disuruh tidur depan kamar. Dinda memandang makanan di 
meja lalu melihat Alca dan Aurora yang sudah 
menghilang. 


Makanan sebanyak ini siapa yang bakalan makan? 
Akhirnya Dinda menghubungi pacarnya. 
Lumayanlah dapat traktiran. Bejibun lagi. 
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"Astaga." Alca hampir terlonjak saat masuk ke 
mobil dan mendapati Aurora sudah ada di sana. 

"Sayang, kok ikut masuk? Ara mau pergi 
kemana?" tanya Alca. 

"Mau ikut kak Alca." 

"Kak Alca kan mau ke kampus sayang." 

"Iya. Ara tahu kok." 

"Ara mau ikut kakak ke kampus?" Alca 
memastikan. 

"Iya. Kenapa nggak boleh?" 

"Ya. Boleh sih. Tapi, kak Alca nanti kalau masuk 
kelas Ara ngapain?" 

"Ya Ara tungguin." 

"Nggak bosen?" Aurora menggeleng. "Tapi kakak 
lama lho. Yakin Ara nanti nggak kecapekan nunggu kakak 
di sana?" 

Aurora memandang Alca kesal. "Kenapa? Kak 
Alca gak suka aku ikut? pasti mau ngobrol sama cewek- 
cewek di kampus kan? mau selingkuh ya? takut ketahuan 
Ara?" 

"Nggak sayang. Kak Alca cuma cinta sama Ara, 
nggak bakalan selingkuh. Kak Alca cuma khawatir Ara 
nanti bosan di sana." 
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"Dan Ara sudah bilang. Ara nggak bakalan bosen." 
Alca mendesah. Sabar Alca sabar. 
"Ya sudah. Tapi kalau Ara capek bilang kak Alca 


n 


ya. 

"Hmmm." 

"Jangan cemberut dong sayang. Kan udah kakak 
bolehin ikut." 

"Tapi nggak iklas." 

"Iklas sayang. Beneran." 

Aurora melihat Alca. "Ya sudah, cium dulu tapi." 
Alca tersenyum dan mencium bibir Aurora sekilas. "Ishhh, 
yang lama kak." Aurora menarik tengkuk Alca dan 
memperdalam ciuman mereka. 

Shitttt. Alca jadi turn on kan. 

"Ara. Sudah ya. Nanti kak Alca jadi pengen." 

"Ya sudah. Ke kamar yuk!" ajak Aurora. 

"Tapi kak Alca musti ke kampus." Aurora 
cemberut. Dengan sigap dia duduk di pangkuan Alca. 

"Ara mau ngapain?" Alca mengerang saat Aurora 
menggesek miliknya. 

"Kak Alca nggak mau ke kamar kan. Ya sudah di 
sini saja," ucap Aurora sebelum menempelkan bibirnya ke 
bibir Alca. Alca melotot terkejut. Di sini? Sekarang? 
Ciyusss? Di garasi mobil di dalam rumah? Kalau satpam 
atau mami, papinya denger bagaimana? Kalau di tempat 
umum Alca malah berani karena Alca tidak mengenal 
siapapun yang bakal mergokin mereka. Tapi kalau yang 
mergokin mami dan papi sendiri. Nggak lucu kali. 
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"Sayang." Alca melepaskan ciuman Aurora. Walau 
Anunya sudah menegang tapi kan dia masih bisa berpikir 
logis juga. "Kak Alca harus ke kampus." 

"Kakak nggak mau sama Ara?" 

"Bukan begitu sayang. Tapi ...." Mendapat 
penolakan dari Alca. Mata Aurora langsung berkaca-kaca. 
Ara merasa Alca sudah tidak menginginkannya. "Ara ...." 
Aurora melengos dan langsung turun dari pangkuan Alca. 
Lalu, keluar dari mobil dan menutupnya dengan kesal. 
Alca yang tahu Ara tersinggung otomatis mengejarnya. 
"Sayang. Jangan nangis dong. Aurora sayang. Kakak hari 
ini ujian, jadi nggak mungkin bolos. Ara ...." 

Blammm. 

Aurora menutup pintu kamarnya dengan kencang 
dan langsung menguncinya. 

Tok tok tok. 

"Ara, buka pintunya please. Dengerin kak Alca 
dulu sayang." 

"Ara ... buka ya?" 

"Pergi ... Ara benci kak Alca." 

"Ara. Dengerin kakak dulu." 

Tok tok tok. 

"Ara ...." 

"Alca, Ara kenapa?" tanya Tasya melihat anaknya 
pagi-pagi sudah menggedor pintu. 

"Ara mau ikut ke kampus, Mi." 

"Ya sudah. Biarkan saja dia ikut." 

"Alca sudah kasih izin mami. Tapi ...." Duh 
bagaimana ngomongnya ini? batin Alca. Masak mau 
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bilang Ara minta yang enak-enak di garasi. Terus marah 
karena enggak dia turuti. "Intinya Ara minta ditemenin 
Alca mi. Mami kan tahu hari ini Alca ujian, bentar lagi 
skripsi. Jadi nggak mungkin Alca bolos lagi. Ini saja sudah 
mau telat mami." Alca menjelaskan posisinya. 

"Ya sudah, Kamu ke kampus saja sana. Ara biar 
mami yang bujuk. Oke?" Alca memandang pintu 
kamarnya sedih. Lalu mengangguk, percaya maminya 
bakalan bisa membujuk Aurora. 

"Araaaa. Kak Alca berangkat dulu ya, kakak janji 
nanti segera pulang," ucap Alca sebelum benar-benar pergi 
dari depan kamarnya dan berangkat ke kampus. Di dalam 
kamar. Aurora langsung menangis kencang. Kak Alcanya 
berubah. Biasanya kalau Ara marah, kak Alca akan bujuk 
sampai Ara senang lagi. Tapi, sekarang kak Alca malah 
milih pergi ke kampus dari pada merayu atau membujuk 
dirinya. 

Aurora kecewa. 

Kak Alca pasti sudah bosan dengan Ara. Biasanya 
kak Alca tidak pernah peduli mereka mau bercinta di 
tempat mana saja, pasti di jabanin. Tapi, sekarang kak 
Alca tidak mau. Padahal ini garasi rumah sendiri dan pasti 
lebih aman karena tidak akan ada yang berani 
menegurnya. Kenapa tidak mau? pasti karena kak Alca 
sudah nggak mau sama Ara. Atau kak Alca benar-benar 
punya wanita simpanan seperti yang dia takutkan. Apa 
benar yang Ara lihat di Tv. Banyak pelakor dan juga 
wanita-wanita yang menginginkan suaminya. Apalagi 
tidak ada yang tahu kalau Alca sudah menikah. Pasti 
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wanita-wanita itu pada keganjenan deketin kak Alca. Pada 
kegatelan dan ngerubutin pengen ngerebut Alca darinya. 
Bahkan mungkin ada yang rela untuk jadi istri kedua kak 
Alca. Atau Aurora akan berakhir menjadi istri yang di 
sembunyikan? Sementara Alca bebas di luar sana dengan 
berbagai wanita yang bersedia jadi pacar, selingkuhan 
bahkan istri sah. 

Apa nasib Aurora akan seperti cerita di Wattpad. 
Yang judulnya My beautiful misstres. Di mana bang Jilo 
ngumpetin istrinya Ellie selama bertahun-tahun karena 
tidak mau kariernya terganggu bersama the Batman. 

Apa Aurora juga akan bernasib sama? 

Alca juga baru merintis kariernya. Ara juga sedang 
hamil muda. Ara hanya di rumah sedang Alca kelayapan 
di luaran sana. 

Tidakkkkkkkkkkkkk. 

Aurora tidak akan pernah rela. 

Alca hanya buat Aurora. Alca adalah miliknya. 
MILIKNYA. 

Brakkkkk. 

"Astajimmm." Tasya berjengit kaget saat baru akan 
mengetuk pintu kamar Aurora. Tapi, pintunya tiba-tiba 
sudah dibuka dari dalam. "Ara kenapa menangis?" Aurora 
melihat Tasya tapi tidak menjawab dan hanya diam. 

"Ara mau dandan. Mau nyusul kak Alca," ucap 
Aurora. Tanpa menunggu jawaban Tasya. Ia langsung 
menutup pintu dan kembali memasuki kamarnya. Tasya 
melongo. Mantunya kenapa? Sedang Aurora di dalam 
kamar langsung mempersiapkan semuanya. 
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Ara tidak akan pernah lengah. 

Ia akan dandan cantik dan mengusir siapa pun 
yang berani mendekati kak Alca. Kata kak Queen kan Ara 
itu sudah cantik permanen tanpa campuran tanpa 
pengawet. Jadi Ara akan bikin wanita-wanita di luaran 
sana berfikir seratus kali sebelum berani mendekati Alca. 
Pokoknya berani nyolek kak Alca. Ara akan libas mereka. 


Kam 


Alca memijit pelipisnya pusing. Bukan karena 
tugas kampus. Bukan juga karena tugas kantor. Tapi, Ia 
pusing dengan tingkah Aurora akhir-akhir ini. Siapa sih 
suami yang tidak suka di perhatikan? Siapa sih suami yang 
tidak ingin di sayangi? Siapa sih suami yang tidak suka di 
cintai? Tapi kalau overdosis begini. Alca sesek juga kali. 

Ke kampus, ikut. Ke kantor, ikut. Bahkan kalau 
bisa Alca yakin Ara bakalan ikut dia ke kamar mandi. 

Cemburu. Oke nggak masalah. Itu tandanya 
Aurora cinta padanya. Tapi kalau cemburuannya 
kelewatan. Kan kabur semua yang temenan sama Alca. 
Bahkan kemarin siang. Ara dengan terang-terangan 
menepis tangan seorang klien wanita yang hendak berjabat 
tangan dengannya. Hell. Hanya jabat tangan. Tapi, Aurora 
dengan wajah galak dan mulutnya yang entah sejak kapan 
ikutan nyinyir kayak bapaknya. Tiba-tiba Ara ngatain ke 
klien Alca bahwa dia calon pelakor yang keganjenan 
pengen godain Alca. 

Fix. Kerja sama bubar seketika. 
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Alca melihat jam di tangannya. Ini jam makan 
siang dan Alca yakin Aurora akan segera menyusulnya ke 
kantor. Dari pada Alca nanti dicemberutin Aurora karena 
di kira tidak suka Ara ke sini. Lebih baik dia sambut di 
lobi saja sekalian biar tidak jadi masalah. Tapi, baru saja 
Alca membuka pintu kantornya. 

Plakkkkkkkk. 

Aurora menampar sang manager foodcourt yang 
biasa mengantarkan makan siang untuknya. Lebih parah 
lagi Aurora merbut makanan dari Siska dan membuangnya 
ke lantai. "Ara. Apa-apaan ini?" tegur Alca. Kasihan 
melihat Siska yang menangis dengan pipi memerah dan 
berusaha memunguti makanan yang dibuang Aurora. 

Ara melihat Alca sambil menunjuk Siska. 
"Perempuan ini mau merebut kak Alca. Dia keganjenan. 
Ara nggak suka." 

"Ara. Tapi, bukan begini juga caranya. Kamu 
nggak boleh nyakitin orang sembarangan." Alca 
membantu Siska memunguti makanannya. 

"Maaf ya Bu Siska. Aurora masih muda, masih 
agak labil. Harap dimaklumi ya." 

"Kak Alcaaaa. Kenapa malah bantuin dia." Aurora 
menarik Alca menjauh dari dekat Siska. 

"Ara. Dengarkan kak Alca. Ara cemburu boleh. 
Tapi ... please lihat situasi dan kondisinya. Bu Siska itu di 
sini bekerja. Bukan godain kak Alca." 

"Kakak belain dia? kak Alca nggak percaya sama 
Ara? Dia itu suka sama kak Alca. Pelakor ini mau rebut 
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Awwwwww. 

Tiba-tiba Aurora menjambak rambut Siska. 

"ARA STOOPPP," bentak Alca sambil melepas 
tangan Aurora dari rambut Siska. Aurora melihat Alca 
tidak percaya. Alca membentaknya demi wanita itu. "Ara. 
Kendalikan rasa cemburumu. Kakak cinta sama Ara. 
Nggak mungkin selingkuh, please nggak usah berlebihan. 
Cinta boleh tapi kalau kamu terus mengikuti semua 
kegiatan aku. Lama-lama kak Alca merasa sesak Ara. Kak 
Alca merasa terikat tanpa bisa bergerak ke mana-mana. 
Beri kakak napas, beri kakak jeda, beri kakak 
kenyamanan. Dan sikapmu yang terlampau posesif ini. 
Membuat kakak benar-benar tidak nyaman. Oke!" 

Tesss. 

Air mata menetes kẹ pipi Aurora. Alca langsung 
merasa terhempas begitu melihat Aurora menangis. Tidak 
mengeluarkan suara, tapi air matanya yang terus 
bercucuran membuktikan bahwa Aurora salah paham lagi 
dengan perkataannya. 

"Ara ....." 

Aurora menepis tangan Alca yang hendak 
mengusap air matanya. Tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun Aurora berbalik dan pergi meninggalkan Alca. Alca 
ingin mencegah tapi dia urungkan karena dia juga butuh 
waktu menenangkan diri. Alca tidak mau menyelesaikan 
semuanya saat sedang emosi. 
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Aurora berjalan tergesa-gesa menuju ruang kantor 
Alca. Tadi dia ikut masak dan karena kebetulan kehabisan 
tepung terigu, terpaksa dia menunggu bibi membelikan 
dulu ke supermarket terdekat. Soalnya Ara mau bikin 
ayam goreng kremes dengan balutan tepung yang benar- 
benar tebal tapi tetap crispi. Aurora tersenyum lebar begitu 
keluar dari lift. Tapi, matanya langsung memicing tajam 
setelah melihat wanita yang Ara kenali sebagai orang yang 
ikut Alca makan siang di ruangannya beberapa waktu lalu. 
Yang lebih bikin Ara langsung keki. Wanita itu juga 
membawa beberapa makanan yang jelas sekali dari 
restoran ternama. Dengan cepat Aurora mencegatnya. 

"Kamu mau kemana?" tanya Aurora langsung 
dengan wajah juteknya. 

"Saya. Mau ke ruangan Alca. Kenapa?" jawab 
Siska santai. Dia kesal sekali dengan cewek di depannya 
yang terlihat selalu nempel di dekat Alca. 

"Alca. Kamu nggak sopan ya, panggil atasan kamu 
dengan sebutan nama." 

"Memangnya kenapa? Orang Alca yang minta kok. 
Kita itu sudah akrab, jadi sudah biasa saling panggil nama. 
Situ siapa ngelarang saya?" jawab Sisika malah songong. 
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"Dengar ya. Kak Alca itu punya saya. Kamu 
jangan keganjenan sama dia. Dasar pelakor." Aurora mulai 
emosi. 

"Oh. Ya? Kalau Alca memang punya kamu, 
kenapa dia masih suka dengan makanana yang selalu saya 
bawa. Masih mau jalan berdua sama saya?" 

"Kak Alca nggak mungkin jalan sama kamu." 

"Denger ya dek. Besok-besok kalau ke sini bawa 
makanan yang mahal, bukan makanan ala kampung 
begitu. Jelas sajalah Alca pilih makanan yang aku bawa. 
Orang kamu level rendahan." 

Plakkkkkkkkk. 

"Dasar pelakor." Aurora langsung merampas 
makanan Siska dan membuangnya ke lantai. Ia bahkan 
tidak sadar Alca sudah ada di sampingnya. Sedang Siska 
menangis seolah teraniaya. 

"Ara. Apa-apaan ini?" Aurora menoleh ke arah 
Alca dan menunjuk Siska. 

"Perempuan ini mau merebut kak Alca. Dia 
keganjenan, Ara nggak suka," ucap Aurora berharap Alca 
mengerti kenapa dia menampar pelakor di depannya. 

"Ara. Tapi, bukan begini caranya. Kamu nggak 
boleh menyakiti orang sembarangan." Aurora melihat 
tidak percaya. Alca membela wantuta itu? Apalagi Alca 
sekarang malah membantu Siska memungut makanan 
yang Ara lempar tadi. 

"Kak Alcaaaa. Kenapa malah bantuin dia?" Aurora 
semakin emosi. Kenapa Alca tidak mengerti. Aurora 
nggak suka sama wanita itu. 
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"Ara dengarkan kakak. Ara boleh cemburu. Tapi 
please nggak usah berlebihan." 

Berlebihan? 

Apa hanya itu anggapan Alca dengan sikap 
Aurora? 

Ara hanya ingin mempertahankan suaminya. Ara 
hanya ingin Alca dan semua orang tahu bahwa Ara sangat 
mencintai Alca hingga tidak rela jika ada wanita lain yang 
mendekatinya. "Kak Alca belain dia? Kakak nggak 
percaya sama Ara? Dia itu suka sama kakak. Dia mau 
menjambak Siska yang sok melas. Dia semakin emosi. 
Ara ingin wanita ini pergi sejauh-jauhnya. 

"ARA STOOPPPPP." Ara langsung diam begitu 
mendengar bentakan Alca. Alca membentaknya. 
Membentaknya demi wanita itu. "Ara. Kendalikan dirimu. 
Kakak cinta sama Ara, nggak mungkin selingkuh. Please 
nggak usah berlebihan. Jangan begini terus. Kak Alca 
merasa sesak Ara. Beri kakak napas, beri kak Alca jeda. 
Sikap posesifmu bikin kakak nggak nyaman. Oke." 

Tesss. 

Aurora merasa sakit. Sangat sakit di hatinya. 

Kak Alca tidak suka padanya. Kak Alca tidak nyaman saat 
bersamanya. Kak Alcanya sudah tidak menginginkannya. 
"Ara ...." Aurora menepis tangan Alca dan 

langsung berbalik pergi. Hatinya terlanjur sakit. Dan 
semakin sakit saat melihat Alca bahkan tidak 
mengejarnya. Aurora kecewa dan hancur. Apa salah kalau 
Ara ingin mempertahankan Alca agar para wanita lain 
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tidak merebutnya. Aurora mencintai Alca. Sangat 
mencintainya. 
Aurora meninggalkan kantor Alca dengan tangisan 
yang menyayat hati. 
Aku Takut. 
By.Republik. 
Katamu cintaku berlebihan. 
Cemburuku tak beralasan. 
Membuat dirimu tak nyaman. 
Maafkan aku sayang. 
Aku takut kehilangan dirimu. 
Aku takut, takut kehilanganmu. 
Aku takut kehilangan cintamu. 
Aku takut, hidup tanpa dirimu. 
Aku tak akan bisa. 
Aku yang bisa gila. 
Bila kau pergi meninggalkanku. 


"Non, kita mau ke mana?" Aurora mengusap air 
matanya dan melihat ke luar jendela. Sudah satu jam dia 
mengajak supir berputar-putar tidak jelas. 

"Ke Save Security, Pak." Ara ingin menemui 
papanya. 

"Tapi, Non. Kata Pak Marco—" Supir Aurora tidak 
sempat menyelesaikan ucapannya saat melihat anak 
bosnya melotot dengan tajam. Marco memang membuat 
peraturan bahwa tidak ada wanita Cohza yang boleh 
masuk ke kantor SS. Karena di sana isinya cowok semua, 
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Marco takut istrinya dilirik anak buahnya. Kecuali Xia 
yang memang tidak ada yang bisa melarangnya. Mau mati 
apa berani lirik Xia. Auto dikuliti sana Pete. 

"Baik, Non." Sopir itu hanya menelan ludahnya 
seret. Dia mengerti non Aurora sedang dalam mood yang 
buruk. Tapi, baru kali ini dia melihat wajah Aurora 
sedingin itu. Kalau penampakannya diem dan dingin 
macam itu kok jadi mirip den Junior ya? batin si supir. 

Tiga puluh menit kemudian Aurora sudah sampai 
di gedung SS dan langsung jadi bahan perhatian seluruh 
isi gedung. "Selamat siang Nona. Ada yang bisa kami 
bantu?" tanya resepsionis pria memandang Aurora penuh 
ke kaguman. 

Aurora memandang datar dan dingin. "Aku mau 
bertemu Papa Marco." 

"Papa?" tanya resepsionis memastikan. Biasanya 
bosnya tidak pernah menunjukkan keluarganya ke kantor. 
Wajar dong dia curiga. Aurora yang tidak sabar akhirnya 
menelpon papanya. "Papa. Ara ada di lobi SS." 

"Whatttt???" Marco hampir terjengkang 
mendengarnya. Putrinya yang lembut main ke SS? 
Bagaimana kalau ketemu sama bodyguard yang sangar 
dan penuh tato. Atau digodain bodyguard yang kelamaan 
tidak melihat perempuan. 

Ini BAHAYAAAA. 

Marco segera berlari menuju ke lobi tanpa 
mempedulikan anak buahnya yang bingung melihat 
tingkahnya. "Auroraaaa." Marco melihat anaknya benar- 
benar di sana. Aurora ingin terlihat kuat. Tapi begitu 
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melihat wajah papanya. Aurora tidak bisa menahannya 
lagi. 

"Papa." Aurora memeluk Marco dan langsung 
menangis. Marco tehenyak. 

"Sttt. Ara kenapa? siapa yang jahat sama Ara?" 
tanya Marco bingung. Karena melihat anaknya yang 
datang dan tiba-tiba menangis. Aurora hanya menggeleng 
dan semakin mengeratkan pelukannya. "Kita ke ruangan 
papa ya." Marco menggiring Aurora ke ruangannya. Tidak 
ingin putrinya jadi bahan pembicaraan anak buahnya. 
Karena menangis di lobi. 

Aurora hanya menurut dan mengikuti Marco 
dengan masih menangis sesenggukan. 

"Ara kenapa? Siapa yang bikin Ara sedih? ada 
teman yang jahat? Atau Alca bikin kamu kesel? siapa 
yang bikin Ara nangis. Biar papa kasih pelajaran mereka." 
Aurora menghapus air matanya dengan tisu yang 
disodorkan papanya. "Ara enggak apa-apa papa. Ara cuma 
sedih." 

"Sedih kenapa hm ...?" 

"Kalau Ara bilang, apa Papa bakalan ngabulin 
permintaan Ara?" 

"Tentu saja sayang. Kalau Papa bisa, pasti semua 
keinginan Aurora Papa turutin." 

"Beneran? Janji?" Marco mengangguk. 

Aurora menuduk. "Ara kesepian Pa. Ara mau 
kuliah dan kerja. Pokoknya Ara mau punya kesibukan biar 
tidak kebanyakan bengong di rumah." 
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"Tapi Aurora lagi hamil sayang. Papa nggak mau 
Aurora kelelahan." 

"Tapi, kalau ibu hamil tidak bergerak trus jadi 
males. Bukannya malah nanti bikin nggak sehat. Ara tetap 
pengen bisa aktif papa. Pleaseeee, boleh ya Pa." Aurora 
melihat Marco dengan mata berkaca-kaca. Marco 
mendesah kalah. Dia paling tidak bisa melihat anaknya 
memohotn seperti itu. 

"Ya sudah, besok Papa akan suruh orang buat 
ngurus kuliahmu." Aurora langsung tersenyum lebar dan 
memeluk Marco lagi. 

"Tapi, Ara tidak mau masuk jurusan kedokteran 
Pa. Aurora mau ambil Akuntansi saja. Boleh ya!" 
bujuknya. 

"Lho. Bukannya dulu Aurora mau jadi Dokter 
juga?" 

"Ara berubah pikiran. Ara mau masuk jurusan 
Akuntansi saja. Kak Junior sudah jadi Dokter. Makanya 
biar Aurora masuk jurusan Akuntansi saja biar nanti bisa 
mengelola bagian keuangan dan manajemen di Rumah 
sakit Cavendish." Marco memandang putrinya takjub. 
Marco bahkan tidak pernah berpikir putrinya akan bisa 
dewasa seperti ini. 

"Tentu saja sayang. Kamu pasti bakal menjadi 
pemimpin yang sangat teliti dan menjadikan Rumah sakit 
Cavendish semakin hebat." 

"Terima kasih Papa." Aurora memeluk Marco. 

"Jadi Aurora ke sini karena mau itu saja?" Aurora 
memgangguk. "Kenapa tidak menunggu Papa nanti malam 
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di rumah saja? di sini itu isinya cowok semua sayang. 
Papa takut kamu nanti digodain. Besok-besok kalau ada 
perlu telpon Papa atau tunggu Papa pulang saja.Oke?" 

"Iya Papa. Tapi, Ara sekarang laper. Kita makan 
siang yuk!" 

"Ara belum makan siang? Ini sudah jam dua 
sayang. Kamu lagi hamil Iho masak jam segini belum 
makan siang? Ayok Papa anterin cari makan." Marco 
merangkul Aurora dan membawanya keluar. Lizz memang 
hanya mengantarkan makan siang untuk Marco jika dia 
berada di Rumah sakit Cavendish. Sedangkan jika Marco 
berada di SS maka Lizz dilarang datang. 

Tahu sendirilah. Mana rela Lizz dimupengin anak 
buahnya. 
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Alca mondar-mandir dengan gelisah. Dia sudah kembali 
dari satu jam yang lalu tapi Aurora belum pulang. Di-chat 
tidak ada tanda read sama sekali. Ditelpon hp-nya tidak 
aktıf. Bagaimana Alca tidak khawatir coba. 

"Alca. Duduk kenapa sih. Tadi Papi sudah cari 
tahu. Katanya, Ara sedang sama Marco. Jadi tidak perlu 
panik begitu. Kamu nggak lagi bikin salah sama Aurora 
kan?" Tasya risih melihat Anaknya yang terus mondar 
mandir nggak jelas. 

"Alca ...." 

"Asalamu'alaikum." Aurora masuk ke dalam 
rumah dan langsung mencium tangan Tasya dan Alca. 
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Alca melihat istrinya dengan heran. Aurora tidak marah? 
"Mami. Ara ke kamar dulu ya. Mau mandi." Aurora naik 
ke kamarnya dan melewati Alca begitu saja. Alca melihat 
punggung Aurora yang semakin jauh. Wajah Aurora 
memang terlihat biasa saja. Tapi, Alca tahu. Ada yang 
berbeda dengan istrinya. Alca berlari menyusul Aurora ke 
kamar mereka. Alca mendengar suara shower dari kamar 
mandi. 

Cklekkk. 

Dikunci? 

Biasanya mau Ara ataupun Alca yang ada di dalam 
kamar mandi maka pintunya tidak pernah di kunci. 
Bahkan kadang Ara sengaja tidak menutup pintu saat 
mandi karena mau menggoda Alca. 

Tok tok tok. 

"Ara ...." 

"Iya kak sebentar." Alca mendesah lega saat 
mendengar jawaban dari Aurora. Aurora tidak marah 
padanya. Alca duduk di ranjang dan menunggu Ara 
keluar. Tapi, saat Ara kelaur dia sudah memakai baju tidur 
frozen. Bukan lingerine seperti biasa. Bahkan Aurora 
berganti baju di kamar mandi, bukan di hadapannya. 

"Ara kok pake piyama itu?" tanya Alca. 

"Sayang kalau nggak dipakai. Padahal bagus. 
Lagian karena habis jalan-jalan Ara agak kedinginan. Ara 
capek, mau langsung tidur saja. Kalau kak Alca mau 
makan malam sama mami papi saja ya. Ara sudah makan 
sama papa Marco tadi." Aurora naik ke atas ranjang dan 
langsung menyelimuti dirinya. Alca sekarang tahu. Ara 
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marah tapi menahannya. Alca lebih suka Ara mengamuk 
bukan bertingkah seolah tidak ada apa-apa. 

Alca merebahkan diri di sebelah Ara dan 
memeluknya. "Ara ... Maafin kak Alca. Kak Alca salah." 

Aurora menoleh. "Kakak nggak salah kok. Ara 
memang berlebihan." Aurora tersenyum sekilas. 

"Tapi, nggak seharusnya kakak bentak kamu. Kak 
Alca cinta sama Ara. Cinta banget sayang. Tapi, Kakak 
juga nggak mau kalau Ara nampar orang sembarangan." 
Aurora ingin menjawab tapi dia urungkan. Mau Ara bilang 
apa juga pasti kak Alca tetap akan membela wanita itu. 
Batin Ara sedih. Aurora berbalik memunggungi Alca dan 
memejamkan matanya. "Ara ...." 

"Ara ngantuk kak. Please jangan ganggu," ucap 
Ara sebelum Alca mengatakan apa pun yang akan 
menyakiti hatinya lagi. 

Alca butuh napas “kan? Jadi ... walau sakit, walau 
kecewa, walau berat. Mulai sekarang Ara akan berikan 
napas sebanyak yang Alca mau. Mulai hari ini. Aurora 
tidak akan merecoki Alca lagi. 
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Alca meraba kasur di sampingnya. Kosong. Lalu 
Ia melihat jam di meja. Astaga sudah jam sembilan! 
Sontak Alca langsung bangun dan masuk ke kamar mandi. 
Hanya butuh waktu lima menit untuknya membersihkan 
diri. Tapi butuh waktu sepuluh menit untuk mencari baju 
yang akan dia kenakan. Biasanya Aurora yang 
membangunkan dan menyiapkan bajunya. Tapi, kemana 
istrinya sekarang? 

Shittt. 

Aurora masih marah. 

Alca semalam tidak bisa tidur karena Ara yang 
memunggunginya. Dan baru bisa terlelap saat dini hari 
tadi. Alca tahu Ara masih marah padanya. Tapi, Alca 
bingung bagaimana membujuknya. Biasanya jika Alca 
minta maaf Ara akan langsung kembali ceria. Tapi, 
semalam Ara memang mengatakan tidak apa-apa. Namun, 
sikapnya berbeda dengan kata-kata yang keluar dari 
bibirnya. Dan Alca tahu Ara tidak sedang baik-baik saja. 

Alca turun tepat saat maminya juga sudah rapi. 
"Alca, kamu baru bangun?" Alca mengangguk. 

"Ara mana, Mi?" 
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"Aurora sudah berangkat ke kampus. Tadi pagi- 
pagi dia ke rumah Junior dan katanya berangkat sama 
kakaknya ke kampus sekalian." 

"Ke kampus? Ara ngapain ke kampus?" 

"Aurora kan mulai kuliah lagi hari ini. Kata Aurora 
kamu sudah tahu dan kasih izin ke dia kalau Aurora boleh 
kuliah. Bagaimana sih?" Kampus? Kapan Aurora bilang 
mau kuliah lagi? Nggak pernah. Atau istrinya itu masih 
cemburu dan takut Alca selingkuh makanya ngikutin dia 
kuliah. 

Astagahhhhh. Masak sampai segitu nggak percaya 
sih sama Alca. 

"Alca lupa. Ya sudahlah, Alca berangkat dulu." 
Alca lemas. Harus berapa kali dia bilang sama Aurora 
bahwa dia tidak akan pernah selingkuh. Cintanya cuma 
buat Aurora seorang. Nggak mau yang lain. 

"Kamu nggak sarapan?" 

"Nanti saja di kampus mi. Udah telat nih." Alca 
mencium pipi kanan dan kiri Tasya sebelum keluar dan 
langsung menuju universitas Cavendish. 

Sepanjang perjalanan Alca hanya bisa menebak- 
nebak. Apa yang sebenarnya akan di lakukan oleh istrinya. 
Semoga saja bukan hal-hal ekstrime seperti Cohza lainnya, 
Demi apapun. Aurora itu lagi hamil, kenapa malah masuk 
kuliah. Bagaimana kalau stress karena banyak tugas? 
Bagaimana kalau capek trus badannya lemas? Bagaimana 
kalau sakit. Membayangkannya saja Alca sudah khawatir 
sekali. Alca harus segera berbicara empat mata dengan 
istrinya. Pembicaraan yang sangat serius. 
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Begitu mobilnya terparkir Alca langsung mencari 
tahu keberadaan Aurora di fakultas kedokteran. 
Sayangnya mau dia berputar-putar berapa kalipun tidak 
ada Aurora di sana. "Bukannya kelasmu sudah dimulai 10 
menit yang lalu?" Alca menoleh. Ternyata Junior yang 
berbicara. 

"Aku lagi nyari Aurora. Kok nggak ada ya?" tanya 
Alca. 

"Kamu ngapain nyari Aurora di sini? Ini fakultas 
kedokteran. Aurora ada di fakultas ekonomi," jawab 
Junior datar. 

"Ekonomi? Ara masuk fakultas ekonomi? nggak 
salah?" Alca memastikan. 

"Kamu nggak tahu istrimu masuk fakultas 
ekonomi? Suami macam apa kamu?" Junior memandang 
Alca tajam. 

"Masuk ke kelasmu sana, kamu semakin 
terlambat," perintah Junior mutlak. Alca ingin bicara tapi 
mengurungkannya. Ia harus bicara dengan Aurora dulu 
sebelum semua semakin runyam. Akhirnya Alca hanya 
mengangguk dan berbalik. "Satu lagi." Alca menghentikan 
langkahnya. "Jangan pernah membuat wanita Cohza 
marah. Kamu tidak akan bisa menebak apa yang akan 
terjadi," ucap Junior sambil melewati Alca begitu saja. 

Alca menegang sambil memandang punggung 
Junior yang semakin menjauh. Apa Junior tahu kalau 
Aurora sedang marah padanya? kalau tahu kenapa dia 
tidak langsung memukulnya saja seperti biasa. Malah 
mengucapkan kata-kata ambigu. Alca mendesah. Susah 
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nih kalau urusan sama keluarga Cohza. Benar salah pasti 
dia akan tetap bonyok juga. Fokus Alca. Cari Aurora, 
bujuk agar tidak marah dan rumah tangga kembali 
sejahtera. Tapi ternyata mencari Aurora tidaklah 
segampang yang dia duga. Sudah satu jam Alca berputar- 
putar tapi hasilnya tidak ada. Istrinya entah bersembunyi 
dimana? 

"Bolos lo?" Alca mendongak, melihat Alxi yang 
sedang menggandeng Dava. 

"Tante Xia ke mana? Kenapa bawa Dava ke 
kampus?" 

"Momy di sabotase dady. Pagi-pagi udah ilang 
takut di titipin Dava. Makanya di gondol ke SS." 

Dava menarik-narik celana Alxi. "Mam dady." 

"Dava mau makan?" tanya Alxi. Anaknya 
mengangguk. 

"Woyyy sini lo." Alxi memanggil seorang 
mahasiswi yang lewat. 

"Iya, Kak?" 

"Siapa nama lo?" 

"Dewi, Kak." 

"Nih. Lo bawa Dava ke kantin. Pesenin Makan 
terus temenin. Kalau sudah selesai anterin ke sini lagi. 
Oke?" Alxi menaruh Dava ke gendongan Dewi. 

"Tapi ... itu kak saya ...." Alxi menatap tajam 
membuat Dewi kicep dan hanya bisa mengangguk pasrah. 

"Al, duit cas dong." Alxi mencolek bahu Alca. 
Secara otomatis Alca memberikan uang kepada Alxi. "Nih 


duitnya. Sono pergi." Alxi mendorong Dewi yang sudah 
menggendong Dava. 

"Itu nggak apa-apa. Dava dibawa orang asing?" 
tanya Alca heran. Gampang banget Alxi kasih anaknya ke 
orang lain. 

"Tenang saja. Ini kampus keamanannya ditanganin 
Cohza. Cctv di mana-mana. Emang ada yang berani 
macem-macem sama anak gue?" Alxi duduk di sebelah 
Alca. 

"Lo ngapain di sini? tumben bolos nggak ngajak 
gue." 

"Nyariin Aurora. Hari ini dia kuliah pertama, tapi 
nggak ketemu." Alca mengeluarkan rokoknya. 

"Bini lo hamil. Lo masih ngerokok juga?" tanya 
Alxi heran. 

"Susah berhentinya." 

"Gampang. Asal niat serius pasti bisa. Lihat gue, 
nggak butuh waktu lama bisa berhenti merokok dan 
minum alkohol," ucap Alxi bangga. 

Alca mendesah. "Aurora marah." 

Alxi melihat Alca serius. "Emang Aurora bisa 
marah?" tanya Alxi. 

"Kemarin di tempat kerja ada seorang wanita. 
Namanya Siska. Dia manager foodcourt di Mall punya 
papi. Setiap jam makan siang memang dia selalu nganterin 
makanan ke ruanganku, Ara dua minggu lalu ketemu sama 
dia. Dan kemarin mereka ketemu lagi terus Ara marah. 
Nuduh mbak Siska pelakor dan main tampar saja. Aku 
sebagai rekan kerja kan tidak enak juga. Apalagi walau 


posisiku di atasnya tapi dia lebih lama bekerja di sana dari 
pada aku yang masih newbie ini." 

"Tunggu deh. Dia manager food court?" Alca 
mengangguk. 

"Kalau dia manager, ngapain dia nganterin makan 
ke ruangan lo? Sebenarnya dia manager apa Ofice girl 
sih?" tanya Alxi heran. 

"Mungkin karena dia ingin aku cepat belajar 
makanya setiap makan siang dia selalu ke ruanganku. 
Makan siang bersama sekaligus membahas beberapa hal. 
Kita hanya membahas pekerjaan kok, nggak pernah yang 
lain," ucap Alca membela diri. 

Alxi memicingkan matanya. "Goblok lo. Sumpah 
goblok banget. Perasaan otak lo nggak kopong-kopong 
amat deh, kenapa nggak bisa lihat kalau si Manager tapi 
tingkah macem Ofice girl itu lagi pdkt sama 10? Jelaslah 
Aurora marah. Daerah teotorinya dideketin orang lain, 
masak didiemin." 

"Maksud lo. Gue yang salah gitu?" Alca kok jadi 
was-was. 

"Jelaslah lo yang salah. Masih mending Aurora 
cuma gampar. Kalau gue nih ya. Misalnya ada yang berani 
deketin Nanik auto libas langsung dan gue kirim ke 
Neraka." 

"Ya jangan gitu dong Alxi. Itu kan tempat kerja 
dan ruang publik, masak main gampar orang 
sembarangan. Kalau Ara dituntut karena melakukan tindak 
kekerasan bagaimana?" 


"Emang ada yang berani nuntut keturunan Cohza 
sekaligus Cavendish? baru denger namanya saja pasti 
sudah gemeteran, sok nuntut. Lagian nih ya, cewek Cohza 
nggak mungkin nampar sembarangan. lo udah nanya ke 
Aurora belum kenapa dia gampar si Oficegirl tadi?" 

"Manager Alxi." 

"Lebih cocok jadi ofice girl." 

"Aurora nampar Siska pasti karena cemburulah, 
kan sudah dua minggu Ara tiba-tiba jadi posesif akut. 
Semua orang dia cemburuin." 

"Lo yakin Aurora nampar si Sosis tadi karena itu." 

"Siska Alxi." 

"Enakan Sosis." Alca mendesah. Ngomong sama 
Alxi nggak ada menangnya. 

"Iya gue yakin. Ara gampar dia karena cemburu." 

"Tapi gue nggak yakin tuh. Mending lo tanyain ke 
Aurora sana. Karena kalau sampai lo salah duga, lo juga 
yang rugi. Asal lo tahu. Kemarahan keluarga Cohza itu 
kejam. Jadi berhati-hatilah." Alxi berdiri. "Btw, gue baru 
aja lihat Aurora masuk ke perpus." 

"Shatttt, kenapa nggak bilang dari tadi?" Alca 
mematikan rokoknya. Tapi saat akan beranjak pergi 
tangannya dicekal Alxi. 

"Cuma mau kasih tahu satu hal. Kami kelaurga 
Cohza, paling tidak suka saat rasa cinta kami diabaikan." 
Alxi melepas tangan Alca dan berbalik pergi menuju 
kantin. Mencari anaknya. Alca memandang Alxi heran. 
Tadi Junior sekarang Alxi. Kenapa mereka suka sekali 
bikin kata-kata yang sulit dipahami. 


Alca menuju perpus dan berkeliling dari rak buku 
satu ke rak buku yang lain. Hingga akhirnya dia melihat 
Aurora di sana. Sedang berusaha mengambil buku di rak 
tertinggi tapi kesulitan. Alca tersenyum dan berniat 
menghampiri untuk membantu. Tapi baru dua langkah 
seorang cowok yang Alca kenal sebagai kapten basket 
sudah berada di dekat Aurora dan mengambilkan buku 
yang dia inginkan. Mereka terlihat ngobrol sebentar tapi 
terlihat akrab. 

Apa-apaan itu. 

Alca mendekati Aurora cepat. "Ehemmmm." Ara 
dan Hendi si kapten basket menoleh. "Kamu ngapain di 
sini?" tanya Alca menatap tidak suka ke arah Hendi. 

"Kak Hendi bantuin Aurora ngambil buku paling 
atas, Kak." Aurora yang menjawab. 

"Kalian saling kenal?" tanya Hendi melihat Ara 
dan Alca. 

"Iya Kak. Kita tetanggaan. Rumah kak Alca 
sebelahan sama rumah Aurora." Alca memandang Aurora 
terkejut. 

Whattt. Dia cuma diakui sebagai tetangga? Alca 
tidak terima. 

"Hendi bisa pergi. Ada hal penting yang mau aku 
bicarakan dengan Aurora." Hendi menatap curiga, tapi 
begitu melihat senyum Aurora yang meyakinkan Hendi 
akhirnya mengalah dan menyingkir. "Maksud Ara apa?" 
tanya Alca to the point. 

"Maksud apa ya kak?" tanya Aurora dengan wajah 
biasa. 
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"Kenapa bilang kalau aku cuma tetanggamu?" 

"Kita kan memang tetangga kak." Aurora tetap 
memasang wajah biasa. Alca mulai tidak suka dengan raut 
wajah Aurora yang terlihat tidak biasa. 

"Ara aku ini suamimu." 

"Iya. Kak Alca emang suami Ara. Tapi nggak ada 
yang boleh tahu kan? Waktu di kantor. Kakak bilang ke 
Siska kalau Ara hanya adik sepupu, Ara nggak marah kok. 
Kenapa sekarang kakak keberatan saat aku bilang ke kak 
Hendi bahwa kak Alca itu tetanggaku?" 

"Tapi kan ...." Alca kalah telak. Sejak kapan 
istrinya pintar main kata. "Pokonya Ara jangan deket- 
deket dengan Hendi lagi. Kak Alca nggak suka. Lagian, 
kenapa Ara masuk kuliah nggak bilang dulu? Ara masih 
marah sama kakak?" tanya Alca menuntut jawaban dari 
Aurora. 

Aurora merapikan buku di tangannya. Mendongak 
melihat wajah Alca yang selalu terlihat tampan di 
matanya. "Kak Alca kemarin bilang sama Ara. Kalau kak 
Alca butuh napas, kak Alca butuh jeda. iya kan?" Alca 
hanya diam, menunggu kata-kata Aurora yang selanjutnya. 
"Ara sedang berusaha memberi kak Alca napas. Ara nggak 
mau kalau kak Alca menganggap Ara hanya sebagai beban 
yang terus ngerocoki kehidupan kak Alca." 

"Ara ...." Aurora mengangkat tangannya 
menghentikan ucapan Alca. 

"Makanya Ara kuliah. Karena Ara sedang berusaha 
memberi kak Alca napas sebanyak yang kakak mau. 
Kakak mau kuliah, mau kerja, mau temenan sama siapa 
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saja,mau ngobrol, makan atau bahkan jalan dengan wanita 
manapun Aurora tidak akan mengganggu lagi." Alca 
melihat Aurora intens. Aurora yang di hadapannya terlihat 
berbeda. "Tapi, sebagai gantinya. Bisa kan kak Alca kasih 
Ara napas juga?" 

Degggg. 

Alca terhenyak. Memberi Ara napas juga? Apakah 
itu berarti ...! 

"Maksud Ara apa?" tanya Alca khawatir. 

Ara melihat wajah Alca dan tersenyum tipis. 
"Mulai sekarang. Ara tidak akan mencampuri urusan kak 
Alca lagi. Dan Ara harap kak Alca juga tidak mencampuri 
urusan Aurora lagi." 

Degggg. 

Jantung Alca langsung terasa diremas. Sakitttt. 

"Mau Ara kuliah, kerja atau temenan sama Hendi 
sekalipun itu urusan Aurora. Ara mohon kak Alca tidak 
usah mengganggu." Aurora langsung berbalik pergi. 

"Ara ... maksud kak Alca bukan begitu." Alca 
mengejar Aurora yang terus berjalan menjauh. "Ara. 
please jangan begitu. Dengarkan kak Alca dulu." Alca 
mencekal tangan Aurora agar berhenti. "Ara. Kak Alca 
minta maaf kalau memang kak Alca salah. Tapi jangan 
begini. Please." Alca melihat Aurora dengan wajah melas. 
"Ara bukan beban, kak Alca itu cinta banget sama Ara," 
ucap Alca semakin melas. 

Aurora bergeming. "Maaf kak. Aurora ada kelas. 
Permisi." Aurora melepas cekalan tangan Alca dan 
langsung masuk ke dalam kelas tanpa menoleh lagi. 
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Alca menendang pot di sebelahnya hingga 
terguling dan hancur. 

Sial, sial, sialllll. 
Kenapa jadi begini? Sekarang apa yang harus dia 
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"Sayang, kamu sudah tidur?" Alca lagi-lagi hanya 
bisa memeluk Aurora dari belakang. Ini lumayan sih 
masih mau dipeluk dari belakang dari pada tidak bisa 
dekat sama sekali. Walau sudah tiga hari Alca dianggurin. 

Bangun pagi nggak ada yang cium. Nggak ada 
yang ikut mandiin. Nggak ada yang bisa diajak pangku- 
pangkuan dan suap-suapan saat sarapan. Tak ada yang 
cium tangannya saat dia berangkat kuliah atau ke kantor. 
Tak ada yang menyambutnya pülang dengan senyuman. 
Tak ada yang memakai lingerine sexy dan minta jatah 
setiap malam. Tak ada yang manja-manja dan minta 
sayang-sayangan. 

Semuanya hilang. 

Gara-gara satu bentakan. Alca nggak kuat, Alca 
nggak tahan kalau terus di cuekin begini. Bukan maksud 
Alca bikin istrinya kecewa, bukan maksud Alca pula 
bentak Aurora. Alca hanya merasa tidak enak dengan 
Siska yang sudah senior di sana. Alca hanya ingin 
menjaga nama baik istrinya agar tidak membuat keributan 
di tempat umum. 

Cukup Alca saja yang jadi bar-bar jangan istrinya 
juga. Alca menyesal ya Tuhannnnnn. Please balikin 
Aurora seperti dahulu. 
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"Sayang. Please ... Maafin kakak dongk. Kakak 
benar-benar minta maaf sayang. Kakak bakal lakuin apa 
saja, yang penting Ara jangan marah lagi. Ara? jangan 
diem dong. Kakak menyesal. Ara boleh ikutin kak Alca 
kemana saja yang Ara mau. Boleh lakuin apa saja sesuka 
Ara. Tapi jangan cuekin kak Alca sayang. Kakak cinta 
banget sama Ara. Nggak usah di kasih nafas juga nggak 
apa-apa. Karena buat kak Alca, nafasnya kak Alca ya 
Aurora. Ara mau kak Alca bagaimana? Ara mau kak Alca 
ngapain sayang biar Ara maafin kakak? Please, bicara 
sama kakak, jangan diam saja sayang. Ara?" Alca menatap 
wajah Aurora. Ternyata istrinya sudah tertidur lelap, 
pantas diajak ngomong diem saja. 

Alca menatap langit-langit di kamarnya. Lalu 
kembali memeluk Aurora. Kali ini dia membalikkan tubuh 
Aurora yang sudah tertidur agar menghadap ke arahnya. 

"Kakak kangen banget sama kamu. Kak Alca cinta 
banget sama Aurora. Jangan marah lagi ya sayang." Alca 
mencium wajah Aurora yang masih tertidur lalu 
memeluknya sayang. Cinta banget sama Ara," bisik Alca 
sebelum akhirnya ikut terlelap. 

Aurora membuka matanya dan melihat wajah Alca 
yang terlihat kusut dan sedih. "Ara juga cinta sama kak 
Alca," ucap Ara lirih sebelum memejamkan matanya dan 
balas memeluk Alca. 

Aurora cinta sama Alca. Makanya Aurora 
melakukan ini semua. 


281 


Nabilla. 

"Apaan sih lo!" 

"Lo musti bantuin gue, harus pokoknya." 

"Bantuin apa?" 

"Ara marah Alxi. Ara marah sama gue. Gue musti 
bagaimana? gue nggak mau dicuekin apalagi dibenci Ara." 

"Alxi ... tolongin. Pleaseeee. Gue tuh nggak bisa 
diginiin. Gue cinta Ara, cinta banget. Gue mending bunuh 
diri kalau Ara benci sama gue." Alca berwajah kusut dan 
berantakan. Bagaimana tidak kusut. Sudah satu minggu 
ma men, Aurora dingin banget. Sikapnya dingin, wajahnya 
dingin, dan tentu saja ranjang mereka dingin cem freezer. 
Alca nggak kuat. Alca nggak tahan. Alca mau Ara yang 
manis, penurut dan polos. Alca nggak suka sama Ara yang 
cuek. "Alxiiii, bantun Al ... nanti gue kasih apa saja yang 
loe mau, asal Ara baik lagi sama gue." Alca sudah ngesot 
di lantai saking frustasinya. 

"Apa pun?" Alxi yang sebenarnya tahu 
permasalahan Alca dan Aurora dan sempat ingin mukulin 
Alca karena sudah bersikap bego, sekarang mengurungkan 
niatnya itu. Apa pun ma men. Rezeki jangan ditolak. 
"Berdiri lo. Malu-maluin saja. Duo Al ngesot di lantai." 
Alxi menarik tubuh Alca menjauh. 

"Nanik sayang. Suamimu tercinta cari duit dulu ya, 
jaga anak-anak dengan baik.bye-bye sayang. Muach 
muach muach." Alxi berteriak pamitan sambil 
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memberikan kecup jauh untuk istrinya sebelum kembali 
menarik Alca menuju parkiran. 

"Mana kunci mobil lo?" Alca memberikannya pada 
Alxi. Dengan sigap Alxi masuk ke kursi kemudi dan 
menjalankannya. 

"Kita mau ke mana?" tanya Alca. Alxi diam saja. 
Otaknya sedang berpikir. 

"Sippppp." Alxi tiba-tiba menyentikkan jarinya. 

"Lo ngapain?" Alca bingung melihat Alxi yang 
tiba-tiba cengengesan. 

"Gue lagi atur strategi supaya lo bisa baikan sama 
Aurora." Mendengar itu wajah Alca bagaikan mendapat 
pencerahan. 

"Lo beneran bisa bikin Aurora nggak bakalan 
marah lagi sama gue." 

"Yakinlah. 10096 berhasil. Cuma gue masih cari 
lokasi yang pas buat eksekusi adegannya." 

"Adegan? Alxi ... gue pengen balikan sama Ara, 
bukan bikin sinetron." 

"Bawel lo. Diem sajalah, nanti juga ngerti." Alxi 
mengotak-atik hpnya dan tidak lama kemudian dia 
tersenyum senang. 

"Sudah siap berbaikan dengan Aurora?" tanya Alxi 
pada Alca setelah sepuluh menit perjalanan. 

"Tentu saja." 

"Oke. Siap-siap baby." Alxi tiba-tiba menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan ala pembalap F1, tentu Alca 
yang terkejut langsung memasang sabuk pengaman dan 
berpegangan sekencang mungkin. 
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"Ngapain kita kebut-kebutan? Ini jalanan umum 
Alxi. Kapan-kapan saja kita main balap-balapannya," 
teriak Alca melihat Alxi yang malah seperti keasikan itu. 

"Slow bro. Ini bagian dari rencana." Alxi malah 
semakin menambah kecepatan. 

"Alxi depan macet Al, turunin kecepatan." Alxi 
hanya menyeringai. Lalu dalam satu gerakan Alxi 
membanting stir ke kiri. 

BRAKKKKKKKKK. 

Suara jeritan orang yang menyaksikan kecelakaan 
tunggal langsung bersahut-sahutan. Apalagi di tengah 
kemacetan dan ramai. Secara otomatis mobil Alca yang 
dikendarai Alxi ringsek dan langsung dikerubutin dan 
menjadi tontonan. Alxi menggelengkan kepalanya yang 
lumayan pusing dan telinganya yang berdenging karena 
tabrakan. Alxi memeriksa tubuhnya. Oke, semua masih di 
tempatnya. Ternyata ajaran dadynya tentang bagaimana 
cara menghadapi kecelakaan saat kendaraan tidak 
terkontrol berjalan dengan baik. 

Lalu Alxi menoleh. Alca berdarah-darah. 

Iyalah kaca di samping dan depannya Alca pecah karena 
sengaja Alxi tabrakkan ke tiang listrik. Alxi kan sengaja 
menabrakkan mobil di bagian yang dekat dengan Alca. 
Biar cideranya terlihat nyata. Masak orang kecelakaan 
cuma baret-baret. Setidaknya patah tulanglah. Lumayan 
anggap saja sekalian kasih pelajaran karena sudah bikin 
satu-satunya wanita keturunan Cohza nangis kecewa. Biar 
besok-besok mikir lagi kalau mau belain pelakor, setinggi 
apa pun Statusnya dia. 
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Alca mengerang. "Masih hidup kan? Tenang saja, 
sakitnya cuma sebentar kok. Habis ini lo bakalan bilang 
makasih sama gue." Alxi keluar dari mobil dan otomatis 
ada beberapa orang yang membantu Alca keluar. Karena 
ternyata Alca sudah pingsan. 

Ya elah, gitu saja pingsan, batin Alxi. 

Untung cuma Alxi tabrakin, nggak dimasukin 
jurang sekalian. Eh ... jangan ding. Nanti siapa yang bayar 
makan di kantin kalau Alca koid. Sayang dong. Atm 
berjalan dimusnahin. 

"Yang bawa mobil. Tolong anterin dong." Alxi 
membantu memapah Alca masuk ke sebuah mobil dan 
membawanya ke rumah sakit terdekat. Sebentar lagi pasti 
mobil polisi akan datang dan kabar kecelakaan Alca akan 
segera diumumkan. 

Sial. 

Kenapa setiap bantuin Alca dia ikutan bonyok sih. 
Alxi meringis saat ternyata lengan kirinya ikut terkena 
pecahan kaca. Alxi sebenarnya kesal sama Alca. Tapi mau 
nggak mau dia membantu Alca juga pada akhirnya. Alxi 
kan tahu Ara cinta mati sama Alca, dan kelihatan sedih 
nyuekin Alca terus-terusan. Makanya Alxi bikin sekenario 
ekstrem begini. Karena Alxi yakin kalau hanya permintaan 
maaf atau kirim bunga nggak akan pernah meluluhkan hati 
Aurora. Tapi awas saja si Alca. Kalau habis ini nyakitin 
Aurora lagi. Bukan Ara yang bakal bales. Tapi Alxi 
dengan senang hati menenggelamkannya ke Antartika. 
Yang nyomblangin Alca Ara kan dia. Jadi Alxi yang 
bertanggung jawab mengawasi mereka kalau kenapa-napa. 
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Alxi nggak mau di katain dan di nyinyirin Marco karena 
salah pilih suami buat Aurora. 

Gengsi. 

Walau banyak untungnya juga sih nyomblangin 
mereka. Hahaaaaa 
Kak 
Sebelumnya... 

"Ara, kenapa pagi-pagi sudah kesini?" Queen 
membuka pintu rumahnya lebar dan menyuruh Aurora 
masuk. 

"Ara mau bicara sama kak Junior. Bisa?" 

Queen melihat ada yang berbeda dengan adik 
iparnya. "Kamu duduk dulu, biar kak Queen panggil kak 
Junior ya." Aurora mengangguk dan duduk di ruang tamu 
dengan gelisah. 

"Ada apa?" Junior melihat wajah adiknya yang 
terlihat sedih. "Aurora?" Junior duduk di samping Aurora 
saat adiknya malah menunduk. "Kamu berantem sama 
Alca?" tebak Junior. Aurora mengangguk walau masih 
menunduk. "Cerita." Junior mendongakkan wajah Aurora 
yang terlihat khawatir, sedih tapi juga takut. 

Aurora menarik napas dan mengeluarkannya. 
"Kemarin Ara ...." lalu mengalirlah cerita dari mulut 
Aurora tentang kejadian yang dia alami bersama Alca. 
Tentu saja dengan terbata-bata dan penuh air mata. Junior 
memeluk adiknya yang masih menangis hingga hanya 
tersisa isakan kecil. 

"Aurora mau kakak ngapain Alca?" 

"Ara nggak tahu." 
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"Ya sudah. Nanti biar kakak hajar Alca sampai 
babak belur." 

"Jangannnnnn. Ara cinta sama kak Alca, jangan 
dipukuli nanti kak Alca sakit. Kemarin Ara mau cerita 
sama papa. Tapi, takut kak Alca di tembak lagi sama papa 
makanya sekarang Ara cerita sama kak Junior. Jangan di 
tembak dan dipukuli ya. Ara nggak tega." 

"Terus Aurora maunya apa?" tanya Junior bingung. 

"Ara nggak tahu. Tapi, Ara kesel sama kak Alca. 
Ara pengen bales tapi jangan bikin kak Alca babak belur." 

Junior mendesah. Bagaimana caranya bikin Alca 
kapok tanpa babak belur? "Ara, gimana kalau Ara kabur 
saja. Yang jauhhhhh. Ke Cavendish mungkin, biar Alca 
belingsatan nyari kamu." Queen yang sedari tadi nguping 
akhirnya tidak tahan dan ikut memberi solusi. 

"Ara kabur ke Cavendish? Berapa lama? satu hari, 
seminggu?" 

"Setahun," ucap Queen. 

"Enggak mau. Itu lama banget, kalau Ara kangen 
kak Alca bagaimana? Ini saja Ara sudah kangen, soalnya 
belum dapat ciuman selamat pagi dari kak Alca," ucap 
Aurora polos. Queen dan Junior auto tepok jidat. Katanya 
marah tapi masih bisa mikirin ciuman ya? 

"Ya ampun ini sudah jam tujuh, Ara musti 
bangunin kak Alca." Aurora sudah akan berdiri tapi 
langsung dicegah Oueen. 

"Kamu ngapain bangunin Alca? Katanya Ara lagi 
marah sama Alca." 
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"Oh, iya. Terus Ara musti bagaimana?" Queen dan 
Junior saling berpandangan. Akhirnya Junior mengambil 
hp-nya dan menghubungi seseorang. 

"Al, ke sini buruan." 

"Kak Junior telpon kak Alca?" 

"Bukan. Tapi Alxi." 

"Buat apa?" 

"Biar dia menyelesaikan masalahmu." 

"Kenapa harus kak Alxi. Kan Ara tanya sama Kak 
Junior." 

"Karena Alxi pewaris SS. Pemilik SS itu bukan 
hanya pemimpin perusahaan ataupun kepala pengawal. 
Tapi jika mau menjadi pewaris SS dia juga musti mulai 
belajar menyelesaikan semua masalah keluarga Cohza. 
Karena SS milik keluarga Cohza seutuhnya. Entah 
masalah keamanan, kekayaan bahkan percintaan. Harus 
bisa menghendle semua masalah dalam bentuk apa pun 
itu." Seperti papanya Marco yang selama ini meng-handle 
dan menyelesaikan semua permasalahan di dalam keluarga 
Cohza. "Lagipula Alxi sudah temenan sama Alca dari 
bayi. Jadi pasti dia tahu kelamahan dan kesukaan Alca." 

"Ara nggak paham." Ara cuma kesel sama kak 
Alca, kenapa jadi bawa-bawa SS segala? 

"Intinya. Kalau Ara ada masalah minta tolong ke 
Alxi. Nanti di bantuin, Oke?" Aurora mengangguk. 

"Apa sih Jun pagi-pagi sudah nyuruh orang 
dateng." Alxi yang baru nongol di pintu langsung menjadi 
pusat perhatian semuanya. Karena terlihat sekali dia baru 
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bangun. Dan pasti belum mandi. Orang ganteng mah 
nggak usah mandi tetep ganteng. 

"Aurora ceritakan sama Alxi, apa masalahmu." 
Junior bergeser dan duduk di sebelah Queen sedang Alxi 
langsung duduk di sebelah Aurora. 

"Kamu kenapa? Marahan sama Alca? Mau diapain 
Alcanya? Disantet, disate apa mau dipanggang?" tanya 
Alxi to the point. Kalau Aurora punya masalah pasti 
berhubungan dengan Alca. Apalagi memang masalah 
bocah 15 tahun selain percintaan. 

"Jangan, emang kak Alca kambing mau 
dipanggang." 

"Makanya cerita," bujuk Alxi. 

Akhirnya baru sepagi ini dan Aurora sudah 
bercerita pada dua orang tentang permasalahannya. Alxi 
mendengarkan sambil mengusap dagunya seolah berpikir. 

"Bagaimana kalau Ara kabur?" 

"Queen sudah kasih ide itu. Tapi Aurora nggak 
mau jauh dari Alca. Takut kangen." 

Alxi mengangguk-angguk. "Tadi kamu bilang Alca 
butuh napas? butuh jeda?" Aurora mengangguk. "Kalau 
begitu berikan napas sebanyak yang dia mau. Kalau perlu 
belikan tabung oksigen sebanyak-banyaknya." 

"Belinya di mana?" tanya Ara polos. Queen 
menutup mulutnya hampir tertawa. 

"Aurora. Itu hanya kiasan. Maksud kak Alxi 
adalah. Kak Alca itu cinta banget sama Aurora. Tapi 
karena kebanyakan di kasih micin sama si sosis itu 
makanya dia jadi labil pake acara minta napas segala. Ya 
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sudah kasih napas yang banyak, tapi sebagai gantinya Ara 
juga minta napas yang banyak ya." 

"Nanti Ara kembung." 

Plakkkk. 

Alxi, Junior dan Queen tepok jidat lagi. 

"Ara. Cuekin Alca. Oke." Alxi to the poin. 

"Cuekin?" 

"Iya, cuekin. Kalau Alca bilang cinta cuekin saja, 
Alca minta maaf cuekin juga. Pokoknya Alca mau ngapain 
saja, Ara harus pura-pura nggak perduli. Kalau perlu Ara 
ngobrol sama cowok lain biar Alca tahu bagaimana 
rasanya cemburu. Mengerti?" 

Alca kan kembar beda jalan lahir. Makanya Alxi 
tahu pasti apa yang akan bisa membuat Alca merana. 
Semerana-merananya. Dicuekin. Aurora dan Alca pasti 
blingsatan. "Jadi Ara nggak boleh perhatian sama kak 
Alca." 

"Nggak boleh." 

"Nggak boleh suap-suapan?" 

"Tidak boleh." 

"Nggak boleh ngompol enak." 

"Itu apalagi. Tidak boleh pake banget. Jangankan 
ngompol enak kalau perlu jangan biarkan Alca pegang 
kamu. Oke?" 

"Kalau Ara pengen bagaimana?" 

"DITAHAN." 

Aurora menunduk kecewa. "Ya sudah. Ara bakalan 
cuekin kak Alca," ucapnya tidak rela. 

"Bagus." 
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"Kalau sudah Ara cuekin trus apa lagi?" 

"Ya cuekin saja Ara. Nanti biar Alca merana 
karena kamu abaikan. Biar Alca ngemis-ngemis minta 
maaf sama kamu. Biar dia kapok, nggak bakalan bentak 
kamu apalagi belain pelakor itu." 

"Kalau Ara cuekin. Nanti kak Alca minta maaf 
sama Ara?" 

"Pasti, tapi jangan di kasih maaf. Biar dia 
kelimpungan dulu. Oke." Aurora mengangguk. 

"Sekarang Ara pulang dulu, mau bangunin kak 
Alca, nanti dia telat kuliahnya." 

"Ara. Nggak usah. Biarkan Alca bangun sendiri, 
mandi sendiri, makan sendiri. Jangan kamu temani. 
Katanya mau nyekin Alca?" ucap Queen gemes. 

"Oh iya. Ara lupa." 

"Ara berangkat bareng kak Junior saja." usul 
Queen dan Aurora akhirnya duduk kembali. 

"Kamu juga, mandi dulu sana," perintah Junior 
pada Alxi. 

"Tadi gue juga udah mau mandi sama Dava ...." 

"Anjir. Gue lupa. Dava masih di mobil." Alxi 
langsung berlari tunggang langgang menuju mobilnya. 
Junior dan Queen hanya menggeleng gelengkan kepala 
melihat tingkah Alxi. 

"Kak. Tapi, Ara juga sebel sama Siska. Terus dia 
harus diapain?" tanya Aurora. Junior dan Oueen 
berpandangan. 

"Soal itu. Aurora tenang saja. Kakak Queen yang 
akan bereskan," ucap Queen tersenyum devil. 
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Alxi menoleh ketika suara langkah kaki berjalan 
terburu-buru mulai mendekati dirinya. Sesuai dugaannya 
tanpa dia harus mengabari siapapun berita tentang 
kecelakaan tunggal anak pengusaha Cristian David 
langsung tersebar dan sampai ke telinga semua orang. 

"Alxi di mana Alca?" Tasya dan David sudah 
sangat panik saat melihat postingan di sosmed. Di mana 
mobil anaknya terlihat ringsek parah. 

"Alca masih di dalam Tante, belum ada kabar lagi 
dari dokter," ucap Alxi dengan tampang sedih. 

"Kak hiks ... Alca nggak hiks ... akan mati kannn? 
Huhuhuuu ...." Aurora sudah menangis kejer dari rumah 
sampai di rumah sakit. Hingga Marco terus memegangi 
anaknya takut Aurora pingsan sewaktu-waktu. 

"Kak Alca pasti sembuh sayang, jangan nangis ya," 
hibur Marco mendudukkan Aurora di kursi tunggu dengan 
Lizz berada di sebelahnya. 

Saat ini mereka memang tidak berada di Rumah 
sakit Cavendish. Karena waktu kejadian Rumah sakit 
umum milik pemerintahlah yang paling dekat. Iya dong. 
Alxi sebelum menabrakkan diri sudah melihat map 
terlebih dahulu. Emang dia mau Alca mati cepet apa. 
Menabrakkan diri jauh dr rumah sakit. 
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"Alca nggak apa-apa Ara, paling patah tulang 
doang," ucap Alxi membuat semua orang langsung 
melotot melihatnya. 

"Kenapa? Emang Alca tadi berdarah-darah kok. 
Wajahnya tubuhnya penuh darah." Alxi malah semakin 
membuat Tasya gemetaran dan Aurora menangis kencang. 
langsung meringis kesal. 

"Kenapa gue yang ditendang? Salahkan saja 
Aurora kenapa dia nyuekin Alca. Kan jadinya Alca 
pengen bunuh diri." 

"Apaaa???" 

"Whatttt???" 

"Kamu kalau ngomong jangan sembarang. Kenapa 
jadi bawa-bawa Aurora," protes.Marco. Marco jadi 
gelisah. Mengingat riwayat bunuh diri David dahulu. 
Masak iya anaknya ikutan mau bunuh diri gara-gara cinta. 
Tapi kan Aurora nggak ke mana-mana. 

"Jadi semua hiks salah Araaa? Huaaaa maaf, 
maafkan Ara, habisnya Ara kesel kak Alca belain pelakor. 
Makanya Ara cuekin kak Alca huhuhuwu." 

"Pelakor? Siapa yang berani mau goda Alca." 
Tasya ikut emoji, bukan esmoci elah emosi. Tasya ikut 
emosi mendengarnya. 

"Si sosis yang kerja jadi manager food court di 
mall kelapa gading." Alxi yang menjawab. 

"David. Pecat dia." Marco yang bicara. 

"Sosis siapa? Siska?" tanya David. Alxi dan 
Aurora mengangguk. "Dia kan emang udah dipecat 
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minggu lalu karena ketahuan godain customer di toilet dan 
bawa vibrator di jam kerja." 

"Heeeeee." 

"Ciuzzzzz???" 

Alxi mengerti. Pasti ini kerjaan Queen. Mana ada 
orang pake cara super sedeng selain dia dan Queen. 
"Keluarga Davin Alcatraz." Tasya dan David langsung 
menghampiri dokter yang bertugas. Tentu saja sang 
Dokter langsung terkejut saat dia tahu bahwa yang sedang 
dia rawat ternyata anak dari pengusaha dan artis terkenal 
apalagi saat dia melihat Marco. Yang sudah dikenal 
sebagai pemilik Rumah Sakit Cavendish dan Save 
Security. 

"Bagaimana keadaan anak saya?" tanya Tasya 
was-was. 

"Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Saudara 
Alca hanya mengalami shok dan luka gores di pipi, leher, 
lengan dan separuh dadanya. Sekarang sedang 
dipindahkan ke ruang perawatan dan bisa dijenguk 
sebentar lagi." 

"Terima kasih Dokter. Tapi saya mau 
memindahkan anak saya segera. Bisa?" 

"Mau dipindah ke mana?" tegur Marco. 

"Ke Singapura lah. Anak aku harus dapat 
perawatan ekstra. Dan yang terbaik." Seperti biasa Tasya 
tidak mau anaknya mendapatkan fasilitas nomor dua. 

"Nggak usah lebay, kalau cuma luka gores, besok 
juga sudah boleh pulang." Marco yang mencegah. 
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"Sayang sekali. Padahal aku pikir setidaknya patah 
tulang," gumam Alxi yang langsung mendapat geplakan 
dari David. 

"Kamu nyumpahin anak Om celaka?" 

"Cuma nebak Om. Secara ya mobilnya rusak 
parah, aku kan jadi mikir yang iya-iya. Tapi ternyata Alca 
emang hebat ya. Mobil hancur dia hanya kegores." Alxi 
mengelus kepalanya yang dipukul David. 

"Iyalah. Anak gue memang keren." Marco 
berdecak. 

Alxi mendengkus. Hebat apaaan, cuma kegores 
saja pingsan, batinnya. 

"Jadi, apa saudara Alca akan tetap di sini atau 
dipindahkan?" tanya sang Dokter. 

"Biar di sini saja, tapi kasih Vvip." Marco berkata 
sebelum Tasya dan David protes lagi. "Terima kasih, 
Dok," lanjut Marco menjabat tangan Dokter. Dan Dokter 
itu langsung berlalu. 

"Aku mau melihat Alca sekarang." Tasya dan 
David berjalan menuju ruang perawatan. 

"Ara hiks juga mau hiks lihat kak Alca ...." Aurora 
menarik tangan Marco dan Lizz lalu mengikuti Tasya. 

"Alxi ...." Alxi menoleh dan langsung tersenyum 
saat melihat Nabilla, Anggel, Oueen, Junior dan Lucas 
berjalan ke arahnya. "Kamu nggak apa-apa?" tanya Nabila 
khawatir. 

"Ini sakit," ucap Alxi merengek. Sambil 
menunjukkan luka gores di lengannya yang sengaja dia 
biarkan berdarah. Biar bisa manja-manyja sama istrinya. 
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"Kenapa tidak diobati?" 

"Mana ada yang peduli padaku Nanik. Mereka 
cuma perhatian sama Alca." Alxi memeluk perut Nabilla 
yang membuncit sambil mengelus pinggangnya. Lucas 
berdecih, Junior dan Queen melewati mereka begitu saja. 

"Ya sudah ayo diobati." 

"Di rumah saja ya ngobatinnya. Aku lengket 
pengen dimandiin." 

"Iya." Nabilla mendesah. Tahu pasti setelah ini dia 
tidak akan istirahat. Sudah hafal dengan sifat manjanya 
Alxi kalau sedang sakit. 

Entah sakit beneran ataupun pura-pura. 
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Alca terbangun saat mendengar suara Isak tangis di 
sebelahnya. "Ara?" 

"Hiks kak Alca ... hiks ... maafin Ara huhuu." Lizz, 
Marco, Tasya maupun David tidak ada yang berhasil 
menenangkan tangisan Aurora sedari tadi. Padahal 
keadaan Alca sudah dikatakan tidaklah parah. Alca hanya 
tertidur karena di berikan obat yang memang membuat 
ngantuk agar dia bisa beristirahat. 

"Ara kenapa menangis?" Alca bermaksud bangun 
tapi meringis saat merasakan tangan di perban dan separuh 
badannya terlihat penuh goresan. Dia langsung ingat si 
Alxi hampir membunuhnya. Si kampret sialan emang. 
Awas saja nanti, Alca bakal stop kasih ATM. 
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"Kak Alca sakit, semua gara-gara Ara. Kalau Ara 
nggak cuekin kak Alca. Pasti kak Alca nggak akan bunuh 
diri. Huaaaa maafin Ara kakkkk." Aurora menangis sambil 
menciumi punggung tangan Alca yang tidak terluka. 

Alca melongo. Siapa yang mau bunuh diri? Eh ... 
tapi nggak apa-apalah dianggap mau bunuh diri, yang 
penting Ara tidak nyuekin dia lagi. "Iya sayang. Ara cuma 
pura-pura cuek sama kamu. Jangan bunuh diri lagi ya." 
Tasya ikut menangis di sampingnya. Masih ingat saat dulu 
David jadi gila dan mau bunuh diri terus menerus gara- 
gara Tasya tinggalkan. 

Tasya tidak mau apa yang dahulu menimpa dia dan 
David juga menimpa anaknya. "Maaf, Mi," ucap Alca. 
Tidak tega melihat Tasya dan Aurora menangis karenanya. 
Eh bukan karena dia, tapi karena Alxi ini mah. 

"Sebaiknya kita keluar biar Alca istirahat." Marco 
mengkode agar memberi waktu Alca dan Aurora berbicara 
empat mata. Walau Marco kepo dengan apa yang terjadi 
dengan Aurora dan Alca hingga putrinya sampai cuek dan 
berakhir Alca mau bunuh diri. Tapi Marco tahu. Aurora 
sudah menikah dan sudah saatnya mulai menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 

"Kamu istirahat ya. Ara temenin Alca ya sayang." 
Tasya mengelus kepala Alca sebelum keluar dari ruangan 
diikuti David, Marco dan Liz. Aurora masih menunduk. 
Merasa bersalah. 

"Ara, kenapa masih menangis?" 

"Maaf ...." 
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"Iya sayang. Kak Alca sudah maafin kok. Sudah 
jangan nangis dong. Nanti dedek bayi yang di perut ikutan 
sedih." Aurora kembali mengusap Air matanya. 

"Kak Alca istirahat saja. Kan lagi sakit." 

"Kak Alca nggak apa-apa sayang. Asal Ara nggak 
cuekin kak Alca dan sayang sama kak Alca. Pasti kak 
Alca nggak bakalan bunuh diri." 

"Iya kak. Ara janji nggak akan pernah cuekin kak 
Alca lagi. Ara juga akan selalu menyayangi dan mencintai 
kak Alca." Aurora menggenggam jemari Alca erat-erat. 

"Janji ya. Bakal sayang terus nurut sama kak 
Alca?" Aurora langsung mengangguk dengan semangat. 
Apa saja. Apa saja akan Aurora lakukan asal Alca tidak 
meninggalkan dirinya. "Sekarang temenin kak Alca bobo 
ya. Kak Alca kangen sama Ara." Alca menggeser 
tubuhnya agar Aurora ikut berbaring di sebelahnya. 

"Tapi kakak lagi sakit, nanti kalau Ara deket-deket 
kena lukanya bagaimana?" 

"Ya sudah kalau nggak mau. Kakak bunuh diri 
saja." 

"Jangaannnnnnnn, iya ini Ara temenin. Kak Alca 
jangan tinggalkan Ara ya. Jangan bunuh diri lagi." Aurora 
langsung naik ke ranjang dan merebahkan dirinya di 
sebelah Alca. Tentu saja di samping tubuhnya yang tidak 
terluka. Karena yang terluka memang hanya sebelah kiri. 

"Ara. Cium dong. Sudah seminggu lebih Ara 
nggak cium kak Alca." Aurora mendongak dan mencium 
bibir Alca. Dia akan menuruti semua keinginan Alca asal 
Alca tidak bunuh diri. 
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Ara cinta sama Alca. Ara sayang sama Alca. Ara 
nggak mau jauh dari Alca. Pokonya Ara cuma mau Alca. 
Dengan semangat Alca membalas ciumannya hingga 
semakin dalam dan Ara terengah-engah menanggapinya. 

"Lagi?" Aurora menawarkan. Tanpa menunggu 
lama Alca kembali mencium bibir Aurora dalam. Tapi 
sesaat kemudian dia menghentikannya. 

"Sudah Ara. Nanti burung bertindik bangun." 
Cegah Alca saat Ara malah menciumi dadanya dan 
beberapa goresan di tubuhnya. Bukannya berhenti Ara 
malah mengelus si burung dan memijitnya pelan. 

"Sayang. Kak Alca nggak bisa bikin Ara ngompol, 
jangan diterusin ya. Kak Alca masih sakit." 

"Ara nggak dibikin ngompol nggak apa-apa. Ara 
cuma mau bikin kak Alca ngompol enak. Sebagai 
permintaan maaf," ucap Aurora menunduk dan melorotkan 
celana Alca hingga si burung bertindik yang sudah 
menegang langsung mencuat dengan semangat. 

"Tapi, ah ... shittt." Alca mengelus rambut Ara saat 
bibir mungilnya malah menjilat dan menciumi si burung 
bertindik hingga membuatnya semakin keras. Siallll, ini di 
rumah sakit. Dan dia terbaring sebagai pasien tapi istrinya 
dengan semangat membara malah mengoralnya. Alca 
tidak tahu. Apakah dia harus memaki atau menikmati. 

Sepertinya dia akan menikmati sambil memaki- 
maki. 

"Ara ... pintunya dikunci dulu sayang." Otak waras 
Alca masih sedikit berfungsi. Aurora melepaskan 
kejantanan Alca dan turun untuk mengunci pintu. Begitu 
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kembali dia langsung kembali menyerang burung 
bertindik hingga basah dan semakin berdenyut-denyut 
karena keenakan. "Shittt ... Araaa ... yahhh begitu sayang, 
oh ... Shittt shittt." Alca semakin terengah-engah. 

Ara malah memasukkan milik Alca hingga 
mencapai tenggorokannya, Ara hampir tersedak tapi dia 
menahannya. Hingga Alca benar-benar belingsatan di 
buatnya. "Ara ... uhhhhh ... kak Alca nggak tahan ... Siallll 
... Araaa." Mendengar Alca yang mengerang keenakan, 
Aurora mempercepat gerakan bibirnya bahkan tangannya 
yang bebas ikut memainkan dua telur yang ikut mengeras. 

Alca berasa melayang. 

"Sayang ... Ara ... Cinta ... cepat Ara ... Uhhhh 
Araaaaaaaaaaaaaaaaa." Tubuh Alca mengejang dan 
burungnya menyemburkan kenikmatan yang langsung 
masuk ke tenggorokan Aurora. Aurora sempat terbatuk 
saking banyaknya. Alca terhempas lemas, lega dan 
bahagia. Alca melihat ke bawah di mana Aurora kembali 
menjilati sisa-sisa sperma Alca yang sempat meleleh di 
samping bibirnya. 

Pemandangan yang menurut Alca sangat eksotis 
dan erotis. 

Sialan. 

Sepertinya Alca akan memberi Alxi dua ATM. 
Karena membuatnya hampir mati. Bukan hanya mati di 
jalan, tapi mati karena kenikmatan. 
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Alca over dosis bahagia. Karena sudah seminggu 
istrinya benar-benar memperlakukannya seperti raja. 
Makan disuapin, mandi dimandiin, ganti baju saja 
dibantuin. Bahkan bobo dielus-elus macam bocah 5 tahun. 
Dan yang paling penting burung bertindiknya dimanjakan 
setiap hari. Ternyata nggak sia-sia perjuangan Alca. Meski 
harus baret-baret terlebih dahulu yang penting sekarang 
Ara sudah tidak cuek lagi padanya. 

"Kak Alca mau ke mana? kenapa pakai baju rapi 
sekali." Aurora masuk kedalam kamar dan menaruh 
sarapan Alca di atas meja. 

"Ke kampus." 

"Jangannnn, kak Alca masih sakit." 

"Kakak udah sembuh sayang, lihat udah tinggal 
bekas saja kok." Alca menunjukkan bekas luka gores di 
pipinya. Sebenarnya maminya sudah dari kemarin ribut 
ingin bekas luka Alca dibawa ke Singapura untuk dilaser 
agar menghilang. Tapi, Alca tidak mau, karena bekas luka 
ini justru membuat Aurora semakin sayang padanya. 
Semakin lama bekas luka ini menghilang maka semakin 
perhatian Ara padanya. Iyalah, Ara kan selalu merasa 
bersalah setiap melihat bekas luka itu. Dan kesempatan itu 
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bisa dia manfaatkan untuk bermanja-manja atau sekadar 
ngajak Ara sayang-sayangan kapan pun dan di mana pun. 

Musibah ini membawa keberuntungan yang besar. 

"Tapi Ara ikut ke kampus ya, Ara nggak mau kak 
Alca nggak makan dan minum obat teratur." 

"Iya sayang, Ara boleh ikut ke kampus, soalnya 
Ara kan juga harus kuliah, jadi kita berangkat bersama 
ya?" 

"Ara mau cuti kuliah dulu, Ara mau jagain kak 
Alca saja. Lagian kata papa Ara lebih baik kuliah setelah 
dede bayi lahir." Ara mengelus perutnya dengan senang. 
Alca sih setuju-setuju saja. Mau Ara kuliah apa nggak itu 
terserah Ara. Kampus punya bapaknya ini. Keluar, masuk. 
Bebas. Lagi pula buat Alca yang penting Ara bahagia dan 
selalu ada untuknya. Mau Ara ngintilin dari Alca bangun 
sampai nyemplung ke Antartika juga. Oke-oke saja. 

Alca sudah belajar dari pengalaman. Dicemburui 
dan diposesifin Aurora itu lebih baik dari pada dicuekin 
seperti makhluk tak kasat mata. Sakit bin kecut. Lagi pula 
semua Cohza kan memang posesif. Alxi dan Junior contoh 
nyata. Harusnya Alca sudah tidak protes kalau Aurora 
juga akan memiliki sifat yang sama. Toh walau dia 
perempuan dia memang Cohza juga kan! Jadi, Semakin 
dia protes dan melarang. Maka, semakin menggila 
mereka. 

Risiko jadi pawang Cohza ya begini. Harus penuh 
kesabaran. Tapi juga penuh kenikmatan. 

"Jadi, Ara boleh ikut kak Alca ke kampus?" tanya 
Ara dengan binar senang di matanya. 
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"Boleh sayang, ke kampus, ke kantor kemana pun 
kak Alca pergi. Ara boleh ikut, karena kak Alca nggak 
tahan jauh-jauh dari Ara. Takut kangen." 

Aurora langsung memeluk Alca dan mencium 
bibirnya penuh nafsu. "Ara cinta banget sama kak Alca," 
ucapnya sambil terengah-engah. 

"Kakak juga cinta banget sama Aurora." Alca 
gantian mencium Aurora dan mengangkatnya menuju 
ranjang. 

"Kak, bukannya kak Alca harus ke kampus?" Ara 
meremas seprai dan mendongakkan wajahnya saat Alca 
mencium leher dan mulai meremas payudaranya dari balik 
bajunya. 

"Masih ada waktu kok." Alca menyungsupkan 
tangannya ke balik baju Aurora dan langsung bertemu 
kulitnya yang lembut dan halus. Alca menggeram senang 
dan meninggalkan bekas yang banyak di lehernya. Istrinya 
selalu terasa nikmat dan Alca tidak akan pernah bosan. 
Justru terasa semakin kecanduan. 

"Kakkkk." Ara ikut kalap, tangannya membantu 
Alca melepas bajunya dan pakaian dalamnya dalam 
sekejab. Alca juga melepas semua penutup tubuhnya 
dengan semangat dan langsung mencium Aurora kembali. 
"Ah ... Kak Alca, cepet masukinnnn, Ara nggak tahan." 
Alca tentu saja dengan senang langsung menurutinya. 
Alca mengelus perut Aurora sebelum menyentak dan 
memasukkan burung bertindiknya dalam sekali coblosan. 
Aurora mendongak dan mengerang seketika, kakinya 
langsung membelit pinggang Alca agar semakin 
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memperdalam hujamannya. "Kakk ... Alca ... Uhh 
enakkkk kakkk, ahhhhh ahhhh." Aurora menarik rambut 
Alca agar wajahnya turun dan menciumnya dengan ganas. 
Lidah mereka saling membelit dan menghisap, sedang 
bagian bawahnya masih asik menyatu. Keluar masuk 
dengan ritme yang membuat mereka semakin banjir 
dengan keringat. "Astagaaaa, kak Alcaaaaaa." Aurora 
tidak bisa menahan teriakannya saat Alca menghisap bibir 
Aurora, memelintir putingnya dan menghentak dengan 
kuat. 

Aurora menjerit dan ikut menggerakkan 
pinggulnya saat merasakan puncaknya semakin dekat. 

"Enakkkk, Ahhh kak Alcaaaa, Aaaahhhhhhhhhhh." 
Aurora mengapit pinggang Alca dengan kuat saat 
tubuhnya terhentak-hentak mencapai kepuasan. Alca 
langsung memaki dan ikut menyemburkan kenikmatan 
dari burung bertindiknya karena sarangnya terasa menjepit 
dengan sangat erat dan kuat. Alca mengangkat tubuhnya 
dan kembali mengelus perut Aurora dengan sayang. 

"Ara sayang, kamu oke?" tanya Alca memastikan. 
Setelah kehamilan Aurora, Alca memang selalu berhati- 
hati saat bercinta. Dia tidak mau membuat Aurora 
kesakitan ataupun merasa tidak nyaman. 

"Enak kok kak. Kak Alca mau lagi?" tanya Aurora 
semangat. Alca melihat jam, meringis sendiri. Cohza 
dilawan, kualahan sendiri kan. 

"Sudah siang Ara, nanti kak Alca telat kuliah. 
Sudah seminggu libur, nanti makin ketinggalan. Nanti 
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malam saja lagi ya, Ara mau kan?" tanya Alca tidak mau 
membuat Istrinya kecewa. 

Aurora mengangguk. Lalu duduk di pinggir 
ranjang. "Sini kak, Ara mandiin." Aurora menarik tangan 
Alca menuju kamar mandi. 

Alca hanya bisa tersenyum dan mengikutinya. 
'Satu ronde lagi ini pasti' batin Alca pasrah. 
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"Iya sayang, nggak apa-apa kok. Nanti kak Alca 
bisa pesan makan siang di foodcourt." Alca meyakinkan 
istrinya yang terdengar sedih karena harus menemani 
kakak iparnya Queen berbelanja kebutuhan bayi sehingga 
tidak bisa mengantarkan makan siang untuknya. 

"Beneran sayang, tidak apa-apa." 

"Iya sayang. I love u too." Alca menaruh 
ponselnya di meja setelah Aurora menutup panggilannya. 
Di lihat jam di meja, sudah pukul 12.30. Tapi, 
pekerjaannya masih menumpuk. Alca mendesah sebelum 
memencet nomor telpon foodcourt di bawah. Alca malas 
sebenarnya minta di antarkan makanan dari foodcourt 
karena gara-gara Siskalah hubungan dengan Aurora 
sempat mendingin nyaris membeku. Tapi, istrinya itu 
seperti punya mata-mata di mana pun. Dan jika dia tidak 
makan siang, pasti Aurora bisa tahu. 

Sepuluh menit kemudian pintunya di ketuk dari 
luar. Alca sudah bersiap-siap mengusir Siska jika dia 
mengajaknya makan siang bersama. Tapi, saat Alca 
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menyuruhnya masuk. Bukan Siska yang berdiri di sana, 
tapi seorang office boy dengan makan siang yang sudah di 
pesannya. Alca antara lega dan heran. Tapi, dia bersyukur 
bukan orang yang sedang ingin dia jauhi yang 
mengantarkan makan siangnya. 

"Saya ditugaskan pihak foodcourt mengantarkan 
makan siang buat bapak," ucap office boy tersebut. 

"Terima kasih, taruh di meja saja." Alca menunjuk 
meja di dekat sofa. 

"Baik pak." Office boy tersebut menaruh di tempat 
yang di tunjuk Alca dan menatanya dengan rapi. 

"Oh ya, jika besok-besok aku butuh makan siang. 
Bisa tidak kamu terus yang mengantarkan atau paling 
tidak teman sesama office boy saja. Saya nggak enak 
kalau makan siang saja di anterin sama Bu.Siska." Alca 
mau cari aman saja. Tidak mau Aurora cemburu lagi jika 
ada Siska di sekitarnya. 

"Siska? Siska tidak mungkin mengantarkan makan 
siang lagi buat bapak, kan tiga minggu lalu Siska sudah 
dipecat pak. Bapak risih juga ya sama sikap jablaynya?" 

"Di pecat? Jablay? Siapa yang memecatnya? 
bukannya kinerjanya bagus ya?" tanya Alca heran. 

"Yang mecat ya ... Pak David. Kerjanya sih 
memang rajin pak, tapi ternyata dia murahan lho pak. 
Antitudenya nol, bikin malu saja." 

"Murahan?" 

"Bapak nggak tahu ya?" 

"Tolong ceritakan." 

"Boleh duduk pak? Soalnya lumayan panjang." 


SH 


"Oh, duduk saja." Alca ikut duduk di sofa. 
"Jadi begini pak ...." 


Tiga minggu yang lalu. 

"Rajaaa, kamu ganti parfume ya?" Oueen 
mengeratkan pelukannya ke lengan adiknya. 

"Hmmm." Raja sengaja mengganti parfume 
kesukaan kakaknya dengan aroma parfume yang tidak 
disukai Oueen. 

Raja tidak mau kakaknya meluk-meluk dia. Raja 
nggak mau Oueen ngedusel-dusel manja. Bukan karena 
Raja tidak sayang. Tapi laser beku dari Junior langsung 
menghujamnya jika tahu Queen bermanja-manja ria 
padanya sedang Junior di sebelahnya malah dikacangin. 

Dasar cemburuan. Sama adik ipar cemburu apalagi 
sama Satria. Berasa pengen ngulitin dia. Lagi pula Queen 
itu nggak nyadar apa ya, kalau dia itu cantik dan sexy abis. 
Dan Raja itu cowok normal. Walau Oueen kakaknya tapi 
kalau dapet tempelan pepaya jumbo di lengan, lama-lama 
turn on juga dia. 

"Kak, lepas napa. Banyak yang lihat tuh." Raja 
berusaha menjauhkan Oueen yang terus mengendusnya. 

"Tapi aku suka wangi parfume barumu, sini kasih 
kakak cium lagi." Oueen menarik kaus adiknya dan 
mengendusnya lagi. Raja terpaksa membiarkan kakaknya 
melakukan keinginannya sesuka hati. Dilarang juga 
percuma. 
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"Kak sudah sampai." Queen langsung berdiri 
tegak. Melihat sekeliling. 

"Good luck ya boyss." Raja berjalan ke arah 
foodcourd. Kesal kenapa dia mengikuti sekenario 
kakaknya. Karena kalau nggak dituruti, Queen bakal 
ngambek terus ngadu ke Junior dan ujung-ujungnya Raja 
lagi yang kena sasaran. 

Susahnya punya kakak ipar dingin plus nyeremin. 

Nurutin sial nggak diturutin mampus. 

Raja langsung duduk dan memanggil waitress dan 
memesan makanan. 

15 menit kemudian semua sudah dihidangkan. 

"Mbak, ini maksudnya apa? Aku pesan tinderloin 
kenapa chiken?" protes Raja pada waitresnya. "Tapi tadi 
mas pesannya chiken. Ini catatan pesanannya masih ada." 
Brakkk. 

"Berarti telinga kamu yang soak, jelas-jelas aku 
pesan tinderloin gimana sih?" bentak Raja. 

"Maaf ada apa ya, Mas?" tanya Siska menghampiri 
Raja saat dia melihat ada yang tidak beres dengan salah 
satu customernya. 

"Lihat, saya pesannya tinderloin tapi pegawai 
mbak malah kasih chiken." 

"Tapi masnya tadi bilang chiken." 

"Lo yang budeg," teriak Raja membuat Waitress 
itu gemetaran. 

"Mas maaf ya, sekarang ini kami ganti saja, dan 
mas nggak perlu bayar untuk semua sebagai permintaan 
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maaf atas keteledoran pegawai saya," ucap Siska 
menengahi. 

"Dari tadi kek." Raja kembali duduk. 

Dan lima menit kemudian pesanan Raja kembali 
datang. Kali ini sesuai prediksi langsung diantarkan oleh 
Siska. Satu langkah mendekati Raja. 

Brukkkhhh. 

Byurrrr. 

Siska terjatuh karena dia tersenggol pegawainya 
tadi dan makanan yang dia bawa otomatis terlempar ke 
baju Raja. "Panassssssss." Raja langsung berdiri dan 
membuka bajunya saat merasakan panas di depan 
tubuhnya. 

Gila tinderloin baru diangkat. Panas banget mennn. 

Siska langsung panik dan ikut mengusap-usap dada 
Raja tanpa sadar. "Apa-apaan ini?" Queen menepis tangan 
Siska dari tubuh adiknya. 

"Kamu mau godain adik saya? Dasar murahan," 
ucap Queen to the point. 

"Saya lagi bantu dia kok." 

"Semua yang di sini juga tahu kalau kamu lagi 
nyari kesempatan godain adik saya. Pura-pura numpahin 
makanan, kesempatan biar bisa pegang-pegang artis ya?" 
Queen berbicara dengan keras sehingga orang-orang mulai 
memperhatikan mereka. 

"Saya benar-benar cuma mau bantu kok." 

"Bilang saja kamu kesal karena kasih saya pesanan 
gratis. Makanya sengaja nyiram saya pakai makanan. Iya 
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kan?" Raja mengusap dadanya dengan baju yang tidak 
basah lalu mengambil tisu di meja. 

"Maaf mas. Saya nggak sengaja beneran." 

"Bullshit, sekarang suruh managermu keluar, saya 
mau ngomong," ucap Queen. 

"Saya manager di foodcourt ini kok." 

"Whatt? Kamu managernya? oke saya minta kartu 
identitasmu sebagai jaminan, kalau sampai adik saya luka 
gara-gara kelakuanmu." 

"Tenang saja, saya akan mengganti semua 
ketidaknyamanan ini." 

"Saya nggak butuh janji, saya mau kartu 
identitasmu. Jangan-jangan kamu bohong waktu bilang 
kamu manager di sini," tuntut Queen. 

"Baik, biar saya ambil dulu."Siska mengambil 
tasnya dan kembali ke hadapan Oueen. Raja masih 
mengipasi dadanya yang memerah. Sialan. Queen 
mengacungkan tangannya tanda meminta. Tapi, saat Siska 
baru membuka tasnya Oueen tidak sabar dan merebut tas 
itu. Oueen terkejut saat ada sesuatu yang terjatuh dari tas 
dan semua isinya berhamburan kemana-mana. 

Semua orang yang melihat isi tas tersebut langsung 
menganga Shokk. 

Sebuah benda. Panjang dan tebal mirip kemaluan 
pria plus telornya jatuh tidak jauh dari tas. Tidak lupa ada 
remote kecil sebagai pemicunya dan dua alat kecil 
berbentuk bola-bola hitam. 

"Iyuhhhhh." Queen melempar tas Siska seolah 
jijik. Siska memandang orang-orang yang 
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menertawakannya, bahkan ada yang berteriak 
mencemoohnya. 

Siska berani bersumpah. Dia bukanlah pemilik 
benda itu. "Jadi kamu mau kerja atau mau melacur? Pantas 
godain adik aku, mau buat percobaan dengan alat-alatmu 
itu?" Queen menunjuk Siska dengan wajah jutek. 

"Itu bukan punyaku, sungguh." 

"Huuuu." Orang-orang menyorakinya. 

"Ngaku saja kali. Pelacur mah nggak usah sok 
suci." 

Plakkk. 

Raja menepis tangan Siska yang hampir menampar 
Queen. "Jaga tangan lo ya. Lo nggak punya perasaan ya? 
Mau ngegampar perempuan hamil?" bentak Raja sehingga 
Siska semakin terpojok. 

"Queen, Raja? kenapa kamu nggak pakai baju?" 
David heran melihat anak Joe ada di Mall miliknya dan 
malah telanjang dada. 

"Om David. Ini pegawai Om?" tanya Queen. 

"Iya, kenapa dengan Bu Siska?" 

"Dia godain Raja. Siram raja dengan makanan dan 
lihat, masak manager kerja bawaannya vibrator dan penis 
mainan. Please deh Om pecat saja." Queen menunjuk ke 
arah lantai. David langsung melotot terkejut, setahu dia bu 
Siska adalah orang yang santun. 

"Pak, dia bohong. Saya difitnah." Siska membela 
diri. 
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"Tapi dia hampir nampar saya Om. Untung ada 
Raja. Kalau nggak mungkin sekarang saya sudah jatuh dan 
masuk rumah sakit." 

"Whatt? Nampar kamu?" 

"Pak, saya nggak mungkin nampar dia kalau dia 
nggak ngatain saya." 

"Aku nggak ngatain tapi kamu memang murahan, 
ke mana-mana bawa penis, kurang setiap malam sama 
cowokmu?" 

"Diam kamu dasar perempuan sundallll." Siska 
emosi dan hampir menerjang Oueen saat bodyguard David 
mencekal tangannya. "Lepasin aku brengsek. Aku 
difitnah, dasar jalang, kon**1, ngen”“t lo. Anjing ...." 
Siska terus meronta dan memaki saat bodyguard David 
membawanya menjauh. 

"Om, kayak gitu jadiin manager? Bisa hancur 
reputasi Mall ini. Udah jalang mulutnya kasar lagi," 
kompor Queen. 

"Iya, om akan langsung pecat dia. Kalian jadi 
makan di sini?" tanya David sambil menyuruh anak 
buahnya membereskan tas milik Siska. Masih tidak 
menyangka managernya ternyata murahan. 

"Nggak deh Om, kita pulang saja. Kasihan Raja 
kepanasan." 

David mengangguk dan meminta maaf pada semua 
pengunjung yang terganggu dengan kejadian ini. Sedang 
Oueen menarik Raja keluar dari Mall. 

"Oh, ya jangan lupa kasih tips buat waiters tadi." 
Waiters yang dibentak dan menjegal kaki Siska memang 
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orang suruhan mereka plus orang yang memasukman sex 
toys ke dalam tas Siska. 

"Hmmm." Raja masih kesal. Yang mau ngerjain 
Siska itu s1 Queen. Kenapa dia yang kena apes. Panas 
beneran lagi. Siallll. 

Andai waktu bisa diulang, Raja mau lahir sebagai 
kakak yang bisa memerintah adiknya sesuka hati. Bukan 
sebagai adik yang ternista begini. 

"Kamu pulang sendiri ya, kakak mau ketemu 
Steve. Kasih rekaman ini." Queen memang menyuruh 
seseorang merekam kejadian tadi. 

Tentu saja dia akan menyebar luaskan rekaman itu. 
Biar Viral. 

Dengan judul. MANAGER KURANG BELAIAN. 
BAWA SEX TOYS KE TEMPAT KERJA. 

Uhh ... Queen sudah kebayang malunya seperti 
apa. 

Habis ini pasti ngejablay beneran dia. 
Hahaaaahaaa. 
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Alca tersenyum sambil memperhatikan istrinya 
yang sibuk mengancingkan kemejanya. Sedang tangan 
Alca sendiri sibuk mengelus pinggang dan perut Aurora 
yang sudah membesar karena hamil delapan bulan. 
"Selesai," ucap Aurora begitu selesai memakaikan kemeja 
sekaligus dasinya. 

"Terima kasih, Sayang." Alca mencium bibir 
Aurora lama. 

"Sama-sama." Aurora kembali menarik wajah Alca 
agar kembali menciumnya kali ini dengan Aurora yang 
berpartisipasi penuh. 

Tok tok. 

"Sayang. Sudah siang, nanti telat lho." Tasya 
menunggu Alca dan Aurora di depan kamar mereka. 
Sedang David sudah turun ke lantai bawah, memilih 
menunggu di ruang makan. 

Hari ini adalah hari di mana putra tunggal mereka 
Davin Alcatraz lulus kuliah alias WISUDA. Tentu saja, 
Tasya dan David sangat bangga. Walau anaknya lulus 
dengan nilai biasa saja, setidaknya Alca bukan mahasiswa 
abadi yang harus mengulang bertahun-tahun agar bisa 
lulus. Padahal dahulu Tasya dan David sudah ingin Alca 
kuliah ke luar negeri. Sayangnya Alca menolak. Apalagi 
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penyebabnya kalau bukan Aurora yang sedang dikejar- 
kejar oleh Alca. Tapi, ya sudahlah, toh pada akhirnya 
mereka sekarang bahagia. 

"Alca ... Ara ...." Tasya kembali memanggil 
mereka karena tidak kunjung keluar dari kamar. Padahal 
waktu tinggal tiga puluh menit lagi. Masih dipotong 
sarapan, perjalanan ke kampus. Belum lagi kalau banyak 
paparazy yang ingin meliput acara kelulusan anaknya. 
Pasti lumayan menghambat nanti. 

Cklekkk. 

Tasya menoleh saat pintu kamar Alca terbuka. 
"Anak mami, ganteng banget." Tasya menciumi wajah 
Alca gemas. 

"Mami ... Alca sudah punya istri masak masih 
dicium kayak begitu." 

"Iya. Mami bagaimana sih. Kak Alca kan punya 
Ara. Mami cium saja papi," protes Aurora. Tasya tertawa. 
Astaga anaknya Marco, sama mertua saja cemburu. 
Hadehhhh. 

"Iya deh maaf. Sudah ayo turun, di tunggu papi di 
bawah." Tasya turun menuju ruang makan di ikuti Aurora 
yang selalu berada di gandengan Alca. Biasalah, setelah 
Alca kecelakaan mereka memang seperti tutup sama 
botolnya. Satu hilang satunya jadi tidak berguna, jadinya 
ya ... menempel terus tidak terpisahkan. 

Hingga 30 menit kemudian akhirnya mereka 
sampai di kampus Cavendish tepat waktu dan berhasil 
berkumpul dengan mahasiswa lain yang wisuda. Alca dan 
keluarganya segera mencari tempat duduk yang sudah di 
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sediakan oleh panitia. Yang ternyata bersebelahan dengan 
Alxi dan keluarganya. Tentu saja Tasya senang karena 
teman belanjanya tepat di sebelahnya. Akhirnya mereka 
bukannya memperhatikan sambutan atau apa pun pesan 
kesan rektor dan yang lain tapi malah asyik bergosip 
sendiri. 

"Selamat siang semuanya, nama saya Queen 
Cleopatra Cohza, di sini saya ingin bersyukur atas karunia 
yang dilimpahkan Tuhan kepada saya sehingga saya 
mendapat penghargaan mahasiswi paling berprestasi, 
terima kasih juga untuk keluarga yang selalu mendukung, 
terutama suami saya Junior Stevano Cohza, yang akan 
selalu saya cintai." Suara Queen yang terdengar barulah 
mengalihkan perhatian Tasya. 

"Kok Queen kasih sambutan juga?" tanya Tasya. 

"Queen kan mahasiswi paling berprestasi tahun ini 
Mami," jawab Alca menjelaskan. 

"Oooo pantes, Joe pagi-pagi sudah heboh duluan." 
Tasya mengangguk mengerti. 

"Tapi, pernah nggak bertanya. Itu Junior sudah 
jenius, dapat istri Queen yang super jenius juga. Kira-kira 
anak mereka sejenius apa nanti," bisik David di telinga 
Tasya. 

"Mungkin jadi super junior," celetuk Alxi. 

"Jadi super jenius bukan super junior." Tasya 
membenarkan. 

"Berarti cucu kita nanti pasti juga jenius. Aurora 
kan jenius." David berharap. 
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"Iya dong. Cucu kita pasti cantik dan jenius," ucap 
Tasya bangga. Obrolan mereka terhenti saat mendengar 
keributan dari arah panggung. 

"Ke rumah sakit sekarang," "Queen mau 
melahirkan," ucap Junior dan Marco serentak sambil 
mengangkat Queen menembus kerumunan. 

Kehebohan langsung terjadi, semua mahasiswa dan 
dosen langsung memberi jalan Junior yang membopong 
tubuh Queen menuju parkiran. Marco duo Al, Aurora, 
Raja dan orang tua Queen ikut menyusul di belakang. 
Tasya dan yang lain menyusul di belakang mereka. 
Semuanya langsung panik. Queen yang baru hamil 7 bulan 
sudah mau melahirkan, sedang Aurora yang 8 bulan belum 
ada tanda-tanda bahkan Nabilla yang sudah 9 bulan malah 
molor seminggu dari jadwal melahirkannya. 

10 menit kemudian, Queen sudah berada di rumah 
sakit dan terus mengerang manahan sakit, perutnya seperti 
diremas-remas tidak karuan, punggungnya remuk redam, 
Junior menyuruh dokter kandungan mempersiapkan 
operasi untuk Queen, tentu saja akan dibantu papa dan 
dirinya sendiri. 

"Junior sudah tidak tahan melihat Queen yang 
kesakitan harus menunggu bukaan sempurna, mending 
segera di oprasi agar bayinya bisa segera keluar dan tidak 
membuat istrinya sengsara lebih lama." 

"Bagaimana keadaan Queen." Putri dan Joe 
langsung mengerubungi Marco dan Junior. 

"Kami akan segera mengoperasinya, kalian tenang 
saja, aku sudah pengalaman," ucap Marco menenangkan. 
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Alca dan Aurora yang mobilnya tepat di belakang 
mereka begitu sampai ikut duduk di ruang tunggu 
menemani Joe dan Putri. 

"Kakak, kok kak Queen terlihat kesakitan sekali, 
memang melahirkan sakit ya kak?" tanya Aurora membuat 
semua orang di sana menegang seketika. 

"Nggak sayang, melahirkan itu tidak sakit, tapi 
memang harus punya tenaga kuat biar bisa melahirkan 
dengan lancar, makanya Aurora jaga kesehatan biar nanti 
kuat waktu melahirkan dedek bayi." 

"Kak Queen kesakitan karena tidak kuat ya?" 

"Kak Queen kan dedek bayinya dua, jadi harus 
lebih kuat lagi." 

"Oh begitu, ya sudah Ara mau ke toilet dulu ya." 

"Aku temenin." Alca berjalan sambil 
menggandeng Aurora hingga masuk ke toilet, karena 
sudah merasa perutnya mulas, Aurora langsung membuka 
celana, sayang bukan air kencing atau bab yang keluar tapi 
air ketubannya pecah. 

"Aaaaaaaaaaaa," jerit Aurora terkejut. 

Brakkkkkkk. 

Alca menerobos ke dalam, membuat beberapa 
wanita yang juga di dalam terkejut dan memekik. "Ara 
sayang, kamu di mana?" Alca bingung melihat banyaknya 
pintu tertutup. 

"Kakkk, Ara di sini." Aurora membuka pintu 
kamar mandi dengan wajah pucat. 

"Sayang kamu kenapa? Mana yang sakit?" 
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"Perut Ara kak, mules banget, terus ada air yang 
keluar terus." Alca melihat ke arah kaki Aurora dan benar 
saja lelehan ketuban Ara yang pecah terlihat sangat 
banyak. 

"Astagaaa, sayang kamu mau melahirkan." Alca 
segera membopong tubuh Aurora. 

"Alcaaaa, Aurora kenapa?" tanya Lizz yang datang 
bersama Duo J jadi panik. 

"Aurora mau melahirkan mama." 

"Whatttttttt?" Semua yang di sana terkejut. 

"Aku panggil Marco." Lizz langsung menuju ruang 
oprasi yang akan digunakan Queen menjalani caesar. 

"Marcoooo." 

"Bebbb, jangan masuk, operasi akan segera 
dimulai." 

"Auroraaa, Auroraaa mau melahirkan." 

"Apaaaa?" Marco langsung ditarik oleh Lizz 
menuju ruang bersalin untuk Aurora. Di sana Alca terlihat 
baru menghubungi Tasya dan David sambil menggenggam 
tangan Aurora dan sesekali mengelus perutnya. 

"Kakak, sakitttt, hikssss, perut Ara sakit kakkkk." 

"Iya sayang, sebentar ya, dokternya sebentar lagi 
datang kok." 

"Huuuhuuuu, tapi sakit banget kak." Aurora terus 
menangis, membuat Alca ikut sedih dan menderita 
melihatnya. 

"Iya, maafin kakak sayang udah bikin kamu 
kesakitan." Alca menciumi tangan dan mengelus dahi 
Aurora menenangkan. 
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"Ara sayang, ini papa sayang, tahan sebentar ya 
sayang, papa bakal obatin Aurora kok." 

"Cepat papa, Ara nggak tahan, ini sakit banget, 
huaaa, sakit paaaaa." 

Marco ikut menangis melihat anaknya menderita. 
"Iya sayang huhuuu, papa segera obatin sayang." Melihat 
anaknya menangis Marco ikutan menangis. Dia keluar dari 
ruangan bersalin Aurora mencari dokter lainnya. "Siapkan 
oprasi untuk Aurora." 

"Tapi pak, nona Aurora bisa melahirkan secara 
normal," ucap dokter. 

"Aku nggak perduli, siapkan ruang operasi 
sekarang." Marco nggak tega melihat anaknya menderita 
seperti itu. Menunggu bukaan 10 itu sangatlah lama, 
apalagi kelahiran pertama dan anaknya di bawah umur. 
Marco tidak mau mengambil risiko. 

Sementara di ruangan lain Junior yang sudah 
memakai pakaian dokternya bersama seorang dokter 
kandungan yang tentu saja seorang wanita masih 
menunggu kedatangan Marco. Junior terus menggenggam 
dan mengelus rambut Queen sayang agar tidak merasa 
takut. Queen juga sudah dibius jadi saat ini dia sudah 
setengah sadar. 

"Aku mencintaimu, aku yakin kamu bisa, anak- 
anak kita juga pasti kuat," bisik Junior di telinga Queen. 

Queen mengangguk lemah dan tersenyum tipis, dia 
percaya sepenuhnya pada Junior, jika Junior mengatakan 
semua akan baik-baik saja maka itulah yang akan terjadi. 
batin Queen dan mulai kehilangan kesadarannya. 
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Junior melihat jam tangannya, ke mana papanya. 
"Dokter tunggu sebentar ya." Junior keluar dari ruang 
operasi dan mencari Marco. 

"Pa, operasi Queen harus segera dimulai." Marco 
menoleh ke arah Junior, dia lupa Queen juga melahirkan. 

"Marco, cepat ke ruang operasi, Aurora keburu 
pingsan nanti," ucap David menarik tangan Marco. 

"Tapi Queen juga mau melahirkan." Joe menarik 
tangan Marco yang sebelah. Marco bingung, Anaknya 
mau melahirkan, mantunya juga mau melahirkan. 

Dua-duanya Caesar. 

Mana yang harus dia selamatkan, mana yang harus 
dia bantu, mana yang harus dia utamakan. Dua-duanya 
berharga. Marco tidak bisa memilihnya. 

"Marcooooo." David menarik tangan Marco, 
begitu juga Joe. 

Junior mendesah melihat ke tiga orang tua saling 
rebutan, mendingan dia kembali ke ruang operasi dan 
menangani istrinya sendiri, toh sudah ada dokter 
kandungan profesional di sana yang membantunya. 

Semua pasti lancar. 

"Marcooo, ayo ikut akuuuu." Joe menarik Marco. 

"Kamu tangani Aurora duluuuu." David tidak mau 
kalah. 

Marco semakin frustrasi. 

Berasa ingin bunuh diri. 

Kenapa mereka harus melahirkan bebarengan hari 
ini. 
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"Woeeeeee, bangsat mingggirrrrrrrrrrrr." Semua 
orang menoleh ke asal suara. Alxi menaruh Nabilla ke atas 
brankar didampingi Xia, sedang Pete menggendong Dava. 
Dengan santai dia menghampiri Marco. "Bini gue mau 
melahirkan, Marco cepet tangani, dan kalian berdua 
minggir." Alxi menepis tangan David dan Joe, lalu 
merangkul Marco dan menyeretnya pergi begitu saja. 

David dan Joe melongo seketika. 

"WHATTTTTTTTTTTTTTT." 
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Alca menoleh ke belakang. "Suster. ini istri saya 
kapan di tangani?" tanya Alca sambil mengelus-elus perut 
Aurora. 

"Sabar pak, semua sedang dipersiapkan." 

"Kakkkk sakit kaakkkk." 

"Iya sayang sabar ya, papa Marco lagi ngambil 
obatnya sayang." 

"Huhuuu tapi beneran sakit kakkk. Huaaaaaa Ara 

"Iya sayang melahirkan memang sakit. Yang enak 
bikinnya." 

"Ara juga tidak mau bikin lagitii, ini sakitttt. Sakit 
bangettt." 

"Jangan sayang. Bikinnya enak. Nanti kita bikin 
saja nggak usah dijadiin bayi." 

"Beneran ya kaakkk, bikin sajaaa. Ara cuma mau 
enakkk. Ara nggak mau sakit Huaaaaaaa Sakitttttt." 
Aurora kembali berteriak dan mencengkram lengan Alca 
saat kontraksi menerjangnya. 

"Iyaaa kakak janji. Nanti bikin sajaaaa sayang." 
Alca meringis sambil mengelus perut Aurora lagi, 
berharap bisa mengurangi rasa sakitnya. 
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"Permisi Pak. Pasien harus di bawa ke ruang 
operasi." seorang perawat menarik brangkar yang di tiduri 
Aurora bersama satu rekannya mereka membawa Aurora 
ke ruangan yang sudah di sediakan tentu saja Alca ikut 
bersama mereka. 

"Maaf pak, silahkan tunggu di luar." 

"Tidak, aku mau menemani istriku." 

"Tapi Pak. Ini persalinan operasi bukan persalinan 
normal." 

"Pokoknya aku tetap di sini." Alca keukuh. 

"Biarkan saja sus," ucap sebuah suara. Alca 
menoleh melihat duo J masuk dengan pakaian dokternya. 

"Kalian ngapain di sini?" tanya Alca bingung. 

"Ngapain? Bantu Aurora lah. Emang mau anakmu 
di dalam perut terus?" 

"Kalian? Lo kan baru ambil spesialis? belum 
lulus." Tunjuk Alca pada Jovan. 

Takkk. 

Jovan memukul Alca dengan stetoskopnya. "Gue 
emang baru lulus. Tapi, kemampuan gue setara profesor." 

Jovan menoleh ke arah seorang suster. "Kenapa 
pasien harus dioperasi? Kenapa nggak dibiarkan normal 
saja? Apa ada masalah?" 

"Normal? kamu mau ngintipin Aurora ya?" Alca 
langsung tidak terima. Jovan itu playboy boleh. Tapi, 
masak adik sendiri mau diintip. 

Duakkk. 

Jovan menendang kaki Alca. Otaknya su'udzon 
melulu. 
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"Jadi kenapa?" tanya Jovan lagi. 

"Itu Dok, bayinya sungsang." 

"Sungsang? kok nggak asing ya? bahaya nggak?" 
tanya Alca semakin khawatir. 

"Dokter obatnya sudah mulai bekerja," kata 
seorang suster yang lain. Javier mengangguk. 
Mengabaikan pertanyaan Alca tadi. 

"Jov. Mulai." Javier memakai masker dan baju 
oprasinya. Alca memandang istrinya yang terlihat mulai 
tenang. Apa Ara dibius? 

"Lo mau di sini apa keluar?" tanya Jovan sekali 
lagi. 

"Di sini. Aku nggak akan meninggalkan Aurora 
sendiri." Alca bertekad. 

"Terserah. Tapi, tolong pakai baju steril juga." 

Ctakkk. 

Jovan memasang sarung tangan operasi tepat di 
depan wajah Alca. Lalu berbalik ikut bergabung bersama 
Javier dan para suster. Alca menuruti perkataan Jovan dan 
ikut memakai baju steril. Alca di atas istrinya sambil terus 
mengelus dahinya. Sedang, di sekitar istrinya duo J dan 
beberapa suster membantu. Alca mulai mengeluarkan 
keringat dingin saat melihat Jovan mengambil pisau dan 
didekatkan ke perut istrinya. 

Ctassss. 

Perut Aurora mulai terkena pisau operasi. Dan 
tubuh Alca langsung menegang ngeri. Aurora dibelah, 
dibedah, ditusuk. 

Astagaaaaa. Perut istrinya dirobekkk. 
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Alca semakin melotot tegang saat dengan santai 
Jovan dan Javier mengobok-obok perut Aurora. 

Brugkhhhh. 

Akhirnya Alca pingsan di tempat. Tidak tega 
melihat istrinya di iris-iris dan berdarah-darah. "Biarkan 
saja," gumam Jovan saat ada yang ingin menolong Alca. 

"Pasiennya yang ini, urusin yang ini saja." 
lanjutnya. 

Siapa suruh ngeyel lihatin Aurora dioperasi. 
Pingsan-pingsan kan sekarang. 
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"Auroraaaaa." Alca terbangun dan melihat 
sekitarnya. Kenapa dia ada di ruang perawatan? 
Astagaaaa, istrinya dibelah. Alca langsung turun dari 
ranjang dan berlari mencari keberadaan istrinya. 

"Alca, sudah sadar." David yang merokok di depan 
ruang rawat Alca sambil menunggunya sadar. Langsung 
menoleh begitu Alca membuka pintu. 

"Papi? Aurora mana, P1?" tanya Alca khawatir. 

David tersenyum dan merangkul anaknya. "Aurora 
ada di ruangannya. Dia sudah melahirkan dan selamat. 
Anakmu juga selamat, cantik sekali." 

"Benarkah? Di mana Ara pi? Alca mau ketemu 
Pi." 

David menunjukkan ruangan Aurora. "Masuklah, 
tapi pelan-pelan saja. Mungkin Aurora masih istirahat." 
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Alca mengangguk dan membuka pintu pelan. Di 
sana ada Mama Lizz yang berada di sebelah ranjang 
Aurora. Dan di sampingnya ada box bayi dengan Mami 
Tasya yang terlihat bahagia memandanginya. 

Aurora sepertinya memang sedang istirahat. 

Lizz tersenyum dan berdiri. Tanpa kata dia 
mempersilakan Alca untuk duduk di samping Aurora 
sedang dirinya keluar ruangan. Memberi waktu untuk Alca 
mendampingi Aurora. Lagi pula Lizz butuh menengok 
Queen dan cucu-cucunya yang lain. 

"Selamat ya sayang," ucap Tasya memeluk dan 
menciumi wajah putra satu-satunya. 

"Terima kasih, Mi," ucap Alca dengan suara 
tersendat. 

"Temani istrimu. Dia sudah berjuang keras." Tasya 
memeluk Alca sekali lagi sebelum mengikuti Lizz keluar 
dari ruang rawat Aurora. Alca menghampiri ranjang dan 
duduk di samping Aurora. Menggenggam tangannya 
sambil memandang wajah Aurora yang masih tertidur 
karena kelelahan habis melahirkan. Lalu Alca menoleh ke 
arah box. Di sana bayi mungil mereka terlihat sangat 
cantik dan anteng. Tenggorokan Alca terasa tersumbat 
dengan rasa bahagia yang meledak-ledak. Tanpa terasa air 
mata haru jatuh menuruni pipinya. Alca sangat bahagia. 

"Terima kasih, Sayang. Terima kasih," gumam 
Alca sambil menciumi tangan Aurora dengan sayang. 
Tidak tahu harus bagaimana lagi harus mengungkapkan 
semua kebahagiaannya. 
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"Kak Alca?" Aurora membuka matanya dan 
tersenyum tipis. 

"Kakak mengganggumu ya? Maaf. Apa masih 
sakit?" Aurora menggeleng, tapi saat akan bangun dia 
langsung meringis. "Sayang ... jangan bangun dulu. Ara 
harus istirahat sayang. Kan habis operasi." 

"Ara pengen cium." Alca langsung mendekatkan 
wajahnya agar Ara bisa menciuminya. 

"Kak Alca sayang Ara. Cinta banget sama Ara. 
Makasih ya sayang sudah mau melahirkan dedek bayi buat 
kakak. Tadi pasti sangat sakit." 

"Ara juga cinta sama kak Alca. Tadi emang sakit 
banget kak. Tapi, nggak apa-apa kok. Ara sekarang jadi 
tahu perjuangan mama melahirkan Ara. Ternyata mau 
punya dedek bayi itu memang berat." 

Alca mencium Ara sekilas. "Sayang ... kakak 
semakin cinta sama kamu." 

"Dede bayi mana?" tanya Aurora. Alca 
menunjukkan bayi di box di sebelah ranjang Aurora dan 
mendekatkannya. "Ara mau gendong, Kak." Alca 
mengusap tengkuknya. Dia belum pernah gendong bayi. 
Kalau jatuh bagaimana? 

"Bentar ya." Alca berdiri hendak memanggil mami 
Tasya. 

"Kak Alca mau ke mana?" 

"Nyari mami biar di gendong dede bayinya. Kakak 
nggak berani," ucap Alca sambil keluar dari ruang rawat. 
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Lima menit kemudian dia kembali dengan seorang 
suster, karena mami dan papinya sepertinya sedang 
melihat anak Junior dan Alxi yang lahir bersamaan. 

"Istri saya ingin menggendongnya, apa boleh sus?" 

"Boleh pak, sini biar saya bantu." Suster 
mengambil bayi di box. 

"Sini pak, coba anaknya di gendong. Biar kalau pas 
sendirian bisa bantu istrinya." Suster tiba-tiba menaruh 
bayi ke gendongan Alca. 

"Tangannya di antara leher, nah begitu. Bisa kan 
pak?" Alca mengangguk walau berdiri kaku dan tegang 
khawatir bayinya jatuh atau merosot ke bawah. Karena 
tegang Alca menaruhnya bayinya di samping Aurora. 
Seolah menyadari berada di dekat sang ibu, bayi mungil 
itu tiba-tiba menangis kencang. 

"Eh ... kok nangis sus?" tanya Ara panik. 

"Tidak apa-apa bu, dia hanya minta disusui." 

"Jangan sampai terkena jahitannya dulu ya." Suster 
mendekatkan bayi ke dada Aurora. 

"Bapak, bantu buka baju ibunya biar dede bayinya 
bisa minum." Alca berdiri salah tingkah saat membuka 
kancing baju Aurora. Payudara Ara yang dulu hanya 
setangkup sekarang semakin besar karena efek kehamilan. 
Dan karena tidak memakai bra maka bulatan favorit Alca 
itu langsung menyembul keluar. 

Alca hanya bisa memandang takjub saat anaknya 
dengan kecepatan mengagumkan langsung menghisap 
putingnya dengan rakus. Ara meringis antara geli dan 
sakit. Setelah beberapa lama bayinya tertidur lagi dengan 
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lelap. Suster menyingkir saat merasa sudah tidak di butuh 
kan lagi. Alca duduk di samping Aurora yang tersenyum 
memandangi anaknya. 

"Kak. Boleh nggak di belakang nama yang kakak 
pilih dulu di kasih nama Cohza? sebagai wujud rasa terima 
kasih kepada papa dan mama yang sudah merawat Aurora 
selama ini," tanya Aurora penuh harap. Mereka memang 
sudah memiliki nama untuk anak mereka saat setelah USG 
dan di ketahui bahwa bayi mereka perempuan. Dan nama 
itu tidak memakai marga Cohza. 

"Tentu saja sayang. Apa pun yang kamu mau, 
kakak pasti berikan." Alca mengecup tangan dan dahi 
Aurora sayang. 

"Terima kasih kak. Jadi sekarang namanya dede 
bayi adalah ARTHEMIS ALCATRAZ COHZA." Seolah 
menyukai namanya, Arthemis mengeliat. Membuat Alca 
dan Aurora tertawa bahagia. 

"Kakkk, dede bayi lucu ya. Nanti kita bikin satu 
lagi mau?" 

"Eh ...!!!" Tadi katanya kapok enggak mau hamil 
lagi? kenapa sekarang mau? kalau Alca sih oke-oke saja. 
Toh dia bagian enaknya. 

"Ara mau punya lagi?" 

Aurora mengangguk semangat. "Mungkin dua atau 
tiga lagi juga boleh," ucapnya ceria. 

Alca meringis. 

Intinya adalah Aurora mengajak lembur tiap 
malam. 

Jika dulu dia mengejar Aurora. 
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Sekarang dia mengejar target bareng Aurora. 
Dua-duanya sama menyenangkan. Tentu saja Alca 
ikhlas lahir batin melakukannya. 


“TAMAT 


EKSTRA PART 


"Sayang, aku pulang." Alca masuk ke dalam 
kamarnya. Dia lelah karena hari ini lembur. Alca ingin 
bertemu istri dan anaknya untuk mengobati rasa capeknya. 

Sudah dua bulan sejak Aurora melahirkan. Alca 
ikut super sibuk. Istrinya itu memang turunan mama Lizz 
asli, yang suka rela merawat anaknya sendiri. Mau di 
bantu sama baby sister hanya sekali-kali. Bukan Alca 
nggak suka, tapi sekarang dia merasa di nomor duakan 
olehnya. Mana sejak lahiran si burung bertindik puasa 
lama. Huh ... Alca kangen ngompol enak bareng Aurora. 

Alca mencari keberadaan Aurora di kamar. Tidak 
ada. "Ara sayang?" Alca melepas Jas dan sepatunya lalu 
melemparkannya begitu saja. 

"Kak Alca sudah pulang?" Aurora ternyata ada di 
balkon dengan Arthemis di gendongannya. 

"Kenapa malam-malam ada di balkon. Kan dingin 
sayang." Alca mencium dahi Aurora lalu mencium pipi 
anaknya. 

"Tadi Arthemis rewel, jadi aku susui sambil 
gendong. Nih sekarang sudah anteng lagi." 

"Lebih baik Arthemis ditaruh di kamarnya sayang, 
nanti kamu capek gendong terus. Kan ada mbak yang 
jagain." Alca mengelus rambut Aurora sayang. 
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"Iya kak. Ini mau Ara tidurin lagi. Kak Alca 
mending mandi dulu deh. Biar seger." Alca mengangguk 
dan Aurora membawa Arthemis ke kamarnya. Alca mandi 
dengan cepat. Dia sudah kangen memeluk istrinya. Alca 
bahkan tidak repot-repot memakai baju, hanya celana 
boxer saja. 

Alca membuka pintu kamar mandi dan langsung 
tertegun. 

Aurora duduk di tengah ranjang yang penuh bunga 
dengan lingerine paling sexy yang menurut Alca sangat 
menggiurkan. Aurora tersenyum menatap Alca yang 
terpesona. "Kak Alca mau makan malam atau makan 
aku?" tanya Aurora manis. 

Alca langsung bisa merasakan burung bertindiknya 
mengeliat ingin terbang ke sarangnya. "Emang sudah 
boleh?" tanya Alca sambil mendekati Aurora. 

"Ara tadi sudah periksa, kata kak Zahra tidak apa- 
apa. Asal pelan-pelan dulu. Ara juga sudah kb. Soalnya 
kata kak Zahra kalau mau punya dedek bayi lagi harus 
nunggu dua tahun dulu biar Arthemis agak mengerti." 

"Beneran boleh? Kak Alca boleh ajak Ara 
ngompol enak?" Aurora mengangguk. 

Alca langsung sumringah. Dengan semangat dia 
naik ke atas ranjang dan mendekati istrinya yang terlihat 
semakin cantik dan menggoda itu. 

"Kak Alca kangen banget sama kamu sayang," 
ucap Alca menggenggam tangan Aurora dan menciuminya 
sayang. Tidak berapa lama kemudian Alca beralih 
mencium hidung, dahi, pipi dan bibir Aurora dengan 


S4 


lembut. Ciuman yang tentu saja langsung di balas dengan 
semangat oleh Aurora. Bahkan dia membuka bibirnya dan 
ikut membelitkan lidahnya ke lidah Alca. Alca langsung 
merasa suhu tubuhnya meningkat. Dengan lembut dia 
mendorong tubuh Ara agar terlentang lalu Alca 
memperdalam ciumannya. Semakin lama semakin dalam. 
Bahkan Aurora sampai megap-megap di buatnya. 

Srakkk. 

Alca sudah tidak sabar. Dalam sekali tarik 
lingerine yang di kenakan Aurora sudah robek dan dia 
lempar ke pojokan. Menyisakan Aurora hanya dengan 
pakaian dalamnya saja. Alca mengelus bibir Aurora. 
Turun menuju lehernya lalu semakin ke bawah melewati 
samping payudaranya dan berakhir di antara kedua paha 
yang hangat dan menjanjikan surga untuknya. 

Aurora mengeliat geli. Setelah dua bulan tidak 
tersentuh tubuhnya terasa sangat sensitif. Sedikit sentuhan 
dan elusan Ara langsung terbakar. 

"Kakkkk." Ara merengek saat Alca mencium 
lehernya dan meninggalkan banyak cupang di sana. Jari- 
jarinya mulai bergrilya di antara belahan dada Ara. Tapi, 
tetap mengabaikan bagian tengahnya. Membuat Ara 
semakin tersiksa. Ara meremas rambut Alca. Berharap 
Alca segera menyentuh dan meremas dadanya yang sudah 
sangat ingin merasakan sentuhannya. "Kak ... Pleaseeee." 
Ara menggesekkan kakinya dan mengusap punggung Alca 
membuat Alca semakin terangsang. Dengan cepat di 
lepaskan bra yang di kenakan Ara dan Alca langsung 
melumat dadanya rakus. Aurora tidak bisa menahan 
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jeritannya saat Alca terus menjilat, meremas dan 
memainkan kedua payudaranya hingga menegang dan 
semakin terasa kencang. "Astaga ... Kakkk Araaaa ... 
Ahhhh ... Araaaaaa Akhhhhhhhhhhh." Tubuh Aurora 
mengejang saat organsme pertama melandanya. 

Alca selalu takjub dengan istrinya yang selalu 
mudah di puaskan hanya dengan memainkan payudaranya. 

Ara tidak tahan dengan segera dia melepas celana 
dalamnya sendiri dan menarik turun celana boxer Alca. 
Hingga keduanya sama-sama telanjang bulat. 

Aurora mencium bibir Alca sambil mengelus 
burung bertindik miliknya hingga semakin menegang dan 
kencang. 

Alca tidak mau kalah. Sembari membalas ciuman 
Aurora tangannya kembali memainkan payudara Aurora 
dan sebelah tangannya langsung menyibak kewanitaan 
Ara yang sudah basah pasca organsme tadi. 

Ara mengerang dan semakin mempercepat 
kocokannya pada milik Alca. Begitupula Alca langsung 
menusukkan jarinya dan mulai mengobrak abrik 
kewanitaan Aurora yang semakin banjir. 

Ara kembali terhempas karena tidak kuat 
menerima kenikmatan yang semakin intens. Dia sudah 
melepas tangannya dari burung bertindik dan hanya 
sanggup meremas seprai di bawahnya sedang Alca 
mempercepat gerakan jarinya. Dari satu, menjadi dua dan 
akhirnya tiga jari Alca mengaduk dan semakin membuat 
tubuh Ara blingsatan tidak karu-karuan. "Kak Alcaaaa. 
Ahhhh, Ara ngompol Ara nggak tahaannnn Ahhhhhh ... 
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Araaaaa ngompol ... Aaaaaaaaaa." Ara melengkungkan 
tubuhnya dan langsung bergetar dengan hebat karena 
oragansme kedua berhasil dia dapatkan. 

Tubuhnya langsung terhempas lemas dengan 
keringat yang membasahi permukaan kulitnya. Alca kalap 
melihatnya. Dalam satu tarikan Alca membuka kaki Ara 
semakin lebar dan menempatkan burung bertindiknya di 
depan pintu sarang. 

"Auroraaaaa." Alca tidak kuasa menahan 
geramannya saat sedikit demi sedikit burung bertindiknya 
berhasil masuk dan langsung terasa di cengkram erat oleh 
sarangnya. Alca terengah. Ara mengeliat dan menarik 
Alca agar mencium bibirnya. Akhirnya Alca mulai 
menggerakkan tubuhnya saat merasa Ara tidak kesakitan 
dan malah menyambutnya semangat. Semakin dalam 
ciuman mereka maka semakin cepat gerakan Alca keluar 
masuk ke dalam sarangnya. 

"Emmm Ahhhhh kakkkkk Ahhhh ... enak banget 
kakkkk." Ara melepas ciumannya dan membelitkan 
kakinya di pinggang Alca. Membuat hujaman Alca 
semakin terasa mentok ke dalam. "Terus kakkk, enakk 
kak. Ahhhh. Enak bngetttt. Lebih cepat kakkkk, ahhhh 
Ahhhhh. Uhhhh enakkk, enakkk, enakkkkk." Ara meracau 
semakin kecang. Tangannya bergrilya ke seluruh tubuh 
Alca dan keduanya sama-sama bermandikan peluh dan 
desahan. "Kakkkkm Ahhhhhh Ngompol lagi. Araaaaa 
nggak kuatttt. Ahhhhh Enakkkkkkkkkkkkkkk." Tubuh Ara 
bergetar dan terlonjak-lonjak dan meledak nikmat. Di 
atasnya Alca menggeram dan menusukkan burung 
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bertindiknya sedalam mungkin sambil menyemprotkan 
cairan kepuasan miliknya hingga terasa kosong. Alca 
ambruk ke atas tubuh Aurora, sedang Ara memeluk Alca 
sambil mengatur nafas mereka agar kembali normal. 

"Ara cinta kak Alca," ucap Ara sambil mencium 
pipi Alca di sebelah wajahnya. Alca mengangkat sedikit 
tubunya dan menatap istrinya penuh pemujaan. 

"Kak Alca juga cinta sama Ara. Cinta banget." 
Alca mencium bibir Aurora lembut. Sayangnya ciuman 
lembut tidaklah cukup untuk Aurora. Dengan Semangat 
Aurora kembali memperdalam ciuman mereka. 

"Kakkkk." Ara merengek saat merasakan burung 
bertindik Alca yang memang sedari tadi belum keluar dari 
miliknya kini malah kembali keluar masuk dengan pelan 
dan lembut. 

"Lagi ya sayang." bujuk Alca sambil meremas 
kedua payudara Aurora dan memutar burung bertindiknya 
agar Ara mendapat sensasi berbeda. 

Benar saja Aurora langsung kembali terangsang. 
Dengan senang dia menyambut semua cumbuan dan 
belaian Alca hingga mereka kembali mencapai puncak 
kenikmatan. Mereka mengulanginya lagi dan lagi hingga 
entah berapa kali. 

Yang jelas setelah Arthemis lahir. Untuk pertama 
kalinya mereka bangun kesiangan karena lembur bercinta. 


Kak 
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Hari ini hari bersejarah untuk keluarga David. 

Akhirnya setelah Aurora genap berusia 17 tahun. 
Pernikahan Alca dan Aurora resmi digelar. Kali ini bukan 
pesta ala disneyland lagi. Tapi, benar-benar pesta ala 
mami Tasya dengan semua ke glamourannya. Tentu saja 
yang sekarang adalah perayaan super mewah dan megah. 
Sehingga pernikahan mereka langsung mendapat julukan 
crazy rich Jakarta Alca-Aurora. 

Bagaimana tidak. Pesta pernikahannya saja digelar 
7 hari 7 malam. Dengan tamu undangan yang terjadwal 
selama tujuh hari penuh. Tanpa undangan tidak akan bisa 
masuk. Bahkan jika sudah punya undangan tapi datang di 
hari yang tidak sama dengan jadwal juga akan ditolak. 
Seketat itulah pernikahan mereka. Seketat semvak 
supermen yang selalu dipamerkan di luar celananya. 

Semua diundang. Mulai dari sanak saudara, 
pengusaha, artis hingga pejabat negara. Semua mendapat 
undangan dan 99% semuanya datang. Jangan tanyakan 
soal hiburan. Hiburan di dalam pesta tidak kalah 
spektakuler. Karena di isi oleh band dan artis ternama di 
Indonesia hingga artis korea yang digilai para wanita juga 
ikut mengisi acara. 

Exo, Bts, Suju bahkan Blackpink semua ada. 

Jangan lupakan dekorasi dan menu prasmanan 
yang beraneka ragam. Dari masakan Indonesia, Jepang 
hingga masakan Italia semua komplit tidak terlewatkan. 
Pokoknya mau makan atau minum apa saja sudah tersedia. 
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Kecuali makan ati. Hanya jomblo yang ditinggal 
menikah oleh sang mantan yang wajib memakan menu 
tersebut. 

Dan yang paling menjadi topik pembicaraan 
hingga viral di berbagai media massa adalah sovenirnya. 

Jika pernikahan yang lain paling menyediakan 
souvenir berupa kipas, gelas atau gantungan kunci atau 
paling mahal aromaterapi. 

Maka, pernikahan Alca dan Aurora tentu lain dari 
yang lain. Dan tentu saja bukan barang remeh dan 
murahan. 

Karena mereka menggunkan emas batangan 
sebagai souvenirnya. 

Bener gezzz. Emas batangan. Yang membuat 
semua tamu undangan berbondong-bondong ingin 
mendapatkannya. 

Benar-benar kegilaan dan kesombongan yang 
hakiki. 


KKK 


"Kak, capek," rengek Aurora masih sambil 
menerima ucapan selamat dari para tamu. Aurora awalnya 
senang dengan pesta pernikahannya yang super amazing. 
Tapi, setelah menjalani resepsi selama tiga hari. Aurora 
mulai kelelahan. Setiap bangun pagi langsung didandani 
dan dipajang. Bahkan waktu untuk makan dan duduk pun 
terbatas. Ara mulai bosan dan ingin ini segera berakhir. 
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"Ya sudah, kita istirahat di sana yuk." Alca 
menunjuk sebuah tempat duduk yang agak tersembunyi. 

Aurora hampir mengangguk saat otak cantiknya 
memiliki ide yang lebih menarik. 

"Tapi ... Ara mau ke toilet dulu kak. Temenin." 
Aurora memasang wajah inocentnya. 

"Ya sudah, yuk kakak anterin." tentu saja Alca 
tidak bisa menolaknya. Apalgi jika Aurora sudah 
menunjukkan wajah manja-manja ngegemesin. Alca 
langsung kayak kerbau di cucuk hidungnya. 

Ikut kemana pun Aurora membawanya. 

Aurora berjalan terus menuju bagian rumah paling 
ujung. 

"Kenapa di sini? nanti mami dan tamunya nyariin 
sayang, ke toilet di sana saja yuk." Alca menunjuk kamar 
tamu yang dekat dengan tempat resepsi. 

Aurora menggeleng. "Ara mau di sini saja kak. 
Sekalian mau selonjorin kaki di ranjang sebentar saja. Biar 
nggak pegel. Kalau di sana nanti pada tahu Ara masuk 
kamar dan malah leha-leha sementara tamu pada nyariin." 

"Kaki kamu sakit. Mau aku panggilkan dokter?" 

"Cuma sedikit pegal kok, nggak usah dipanggilkan 
dokter. Cukup diselonjorin sama dipijit pasti enakan." 

"Ya sudah, kak Alca bilang mami dulu ya, biar 
nggak nyariin kita sekalian biar mami panggil tukang 
pijit buat kamu." 

Alca baru akan berbalik saat tangannya dicekal 
oleh Aurora. "Emang kak Alca rela, Ara di pijit sama 
orang lain? kak Alca nggak mau mijitin Ara?" 
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"Ya mau dong sayang. Ara mau dipijit bagian 
mana? berapa lama? kak Alca siap kok melakukannya." 

"Ya sudah. Yuk temenin Ara ke dalam. Kak Alca 
saja yang mijitin Ara." Alca mengikuti Aurora masuk ke 
salah satu kamar tamu. Begitu pintu di tutup Aurora 
langsung menguncinya. 

"Kenapa di kunci?" 

"Nanti ada yang ngintip kak Alca mijitin Ara. Kan 
malu." Ara berbalik menuju kamar mandi menuntaskan 
keinginannya yang sudah ditahan dari tadi. 

Alca melepas jas dan sepatunya. Merebahkan 
tubuh ke ranjang sambil menunggu Aurora. Menikah 
memang melelahkan. Wajar kalau istrinya sampai 
kecapekan. Alca menoleh saat merasakan ranjang di 
sebelahnya sedikit melesak. Dan Alca langsung terpaku. 
Aurora sudah melepas gaun pesta yang tadi dia kenakan. 
Dan sekarang hanya mengenakan pakaian dalam super 
mini dan sexy. 

"Ara kok di lepas gaunnya?" tanya Alca cengo. 

"Kata kak Alca mau bantu pijit badan Ara. Masak 
Ara pakai baju, nggak enak dong mijitnya." Aurora 
merebahkan tubuhnya dan langsung tengkurap. Alca 
menelan ludahnya seret. Ini Ara nggak lagi menggodanya 
kan? Secara sudah tiga hari mereka memang libur 
ngompol enak. Jadi bolehkah Alca berharap. 

Burung bertindiknya kan perlu asupan juga. 
Sepertinya memang Ara butuh pijatan di tubuh dan 
sebagai gantinya burung bertindiknya juga butuh pijatan di 
dalam sarangnya. 
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Ini yang kata Alxi simbiosismutualisme. Saling 
menguntungkan. Ara hilang capeknya. Alca hilang 
tegangnya. Ara enak, Alca nikmat. 

"Kak, kok diam?nggak jadi mijitin Ara ya?" Ara 
menoleh ke belakang. Sedang Alca langsung sadar dari 
lamunanya. 

"Kak Alca juga buka baju ya, biar enak mijitnya." 

"Terserah kak Alca saja. Yang penting Ara dipijit 


" 


ya. 

"Iya sayang, nanti kak Alca pijit semuanya. Rata 
pokoknya." Alca melepas kemeja dan celana yang dia 
kenakan. Hingga menyisakan celana dalam saja. 

Dengan lembut Alca mulai memijit kaki Aurora. 
Mulai dari telapak kaki, naik ke betis hingga sampai paha. 
Awalnya hanya sekadar memijit. Tapi, lama kelamaan 
Alca tidak bisa menghentikan pergerakan tangannya yang 
mulai gatal ingin mengelus dan meremas aset berharga 
milik Aurora. "Ummm, enak kak. Terusinnn." Ara malah 
mendesah senang saat Alca meremas dan mengelus 
pantatnya yang sekal. 

Melihat reaksi Ara tentu saja Alca lebih semangat 
lagi. Dengan santai Alca melepas celana dalam Aurora 
dan kembali meremas mengelus bahkan kini jarinya mulai 
turun dan meraba-raba sarang miliknya. 

"Kak ... kok malah pegang itu?" Aurora memprotes 
tapi berupa erangan sehingga bukan berhenti Alca malah 
mengangkat bokong Ara agar jarinya lebih leluasa 
bermain di milik Ara yang mulai terasa hangat dan basah. 
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"Yang ini juga butuh pijatan sayang. Kan sudah 
tiga hari tidak aku pijitin." Alca memasukkan dua jarinya 
ke dalam milik Aurora. Membuat Aurora mendongak dan 
mendesah karena nikmat. 

"Kak ... terusss Ahhhhhhh, kakaaa enakkkkk." Ara 
yang sudah terangsang melupakan semuanya. Dia malah 
mengeliat dan semakin menungging agar jari - jari Alca 
yang sedang asik keluar masuk bisa lebih leluasa bergarak. 
Alca merasa tubuhnya ikut memanas melihat Ara yang 
terus mendesah dan semakin mengeliat seperti cacing 
kepanasan saat Alca mempercepat kocokan jarinya. 
Bahkan Alca kini menambah jarinya menjadi tiga. 
"Kakkkk, Ahhhh ... Terussss, Akhhhhhhh. Lebih cepat, 
lebih cepat. Ahhhhhh, yaaaa, uhhhhh, 
Akhhhhhhhhhhhhhhhh." Tubuh Aurora begetar hebat saat 
pada akhirnya dia mencapai klimak. Tubuhnya langsung 
ambruk lemas dengan keringat membasahi tubuhnya. 

Alca melepas bra yang di kenakan Aurora lalu 
membalik tubuhnya agar terlentang. Dengan sigap Alca 
juga membuka celana dalamnya hingga burung bertindik 
langsung melompat keluar dari kekangan yang 
mesesakkan. 

Alca mencium wajah Aurora. Turun ke lehernya 
dan langsung menghisap payudaranya dengan rakus. Alca 
tahu titik paling sensitif yang di miliki Ara adalah 
payudaranya. Manjakan gunung kembarnaya dan Ara akan 
langsung blingsatan nggak karu-karuan. 

Benar saja belum ada lima menit Alca memainkan 
dadanya. Aurora sudah menjeritkan organsmenya yang 
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kedua. Alca membuka kaki Ara lebar dan langgung 
melesakkan burung bertindiknya dengan kuat. Membuat 
mereka berdua sama-sama mendesah senang. Aurora 
langsung menarik wajah Alca agar turun dan mencium 
bibirnya. Tidak lupa tangannya ikut mengelus punggung 
Alca dan bagian bawah tubuhnya mengiringi pergerakan 
Alca yang naik turun dengan cepat. Semakin cepat dan 
terlalu cepat. 

"Ahhhh, uhhhhh ... Kakakkkkk, Ara ... Mau 
ngompol lagi. Uhhhhhh, enakkkkk. Kakaaaakkk." Aurora 
mencakar punggung Alca saat kenikmatan yang dia 
rasakan semakin intens. Alca menggeram dan meremas 
dada Aurora dengan kecang. Di lumat bibirnya hingga Ara 
terengah-enagah dan semakin kualahan. "Kakkkk, Araaaa 
nggakkkk tahannnn." 

"Bersama sayang, bersamaaaaa." Alca kembali 
bergerak dengan cepat membuat seprai di bawah mereka 
kusut tidak beraturan. 

"Aaaaaakkkkhhhhhhhhhhhh." Tubuh Aurora 
mengejang dan kembali bergetar di ikuti Alca yang juga 
mendongakkan wajahnya saat keduanya mencapai puncak 
kenikmatan. 

Alca terhempas di atas tubuh Aurora sambil 
berusaha menormalkan napasnya. 

Aurora tidak keberatan sama sekali dia malah 
senang merasakan tubuhnya menempel seluruhnya dengan 
tubuh Alca. Makanya bukan mendorong Alca agar 
mengangkat tubuhnya Ara justru mengusap punggung 
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Alca lembut. Elusan yang memiliki arti Aurora masih mau 
melanjutkan sesi percintaan yang kedua. 

Elusan yang terus turin hingga pantat Alca dan Ara 
meremasnya kencang. Alca langsung melenguh dan 
burung bertindik yang dari tadi masih terbenam di dalam 
milik Aurora langsung menegang kembali. Alca mencium 
bibir Ara, dan Ara mendorong tubuh Alca hingga kini Ara 
yang berada di atas dan memegang kendali. 

Ara menegakkan tubuhnya lalu membuat gerakan 
memutar sehingga Alca langsung mengerang keenakan. 
"Ara mau ngompol enak sampai pagi," ucap Aurora mulai 
menaik turunkan tubuhnya. 

Alca mengumpat mendengarnya. Sepertinya dia 
butuh obat kuat lagi. Dan sedetik kemudian, Alca 
mengumpat lagi saat merasakan nikmat tiada tara. Karena 
saat ini Aurora sedang sibuk membuat burung 
bertindiknya serasa di remas dan jepit sampai melayang- 
layang penuh kenikmatan. 

Wanita Cohza memang luar biasa. 


KKK 


Aurora masih berlari-lari di treadmill saat Alca 
masuk dengan Arthemis di gendongannya. 

"Pagi mama, kok Aca di tinggal bangun sendiri. 
Nangis tadi." Alca mendekati Aurora yang langsung 
menghentikan laju larinya dan mengusap keringatnya 
dengan handuk yang tersedia. Setelah di katakan perutnya 
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sembuh pasca operasi caesar Aurora memang rajin 
berolahraga. 

Ara nggak mau terlihat kendor walau sudah punya 
anak. Ara mau tetap cantik dan kencang buat kak Alca 
tercinta. Karena Ara nggak mau Alca tergoda dengan 
cewek-cewek di luar sana yang lebih muda, seger dan baru 
louncing kepasaran. Pokoknya Aurora mau selalu terlihat 
cantik dan menggiurkan buat Alca. 

"Maaf cayang. Habis mama udah jadwalnya 
olahraga." Ara mencium pipi anaknya yang terlihat masih 
ada bekas air mata yang meleleh. 

Arthemis Alcatraz Cohza. Yang karena 
pengucapan namanya susah maka dipanggil Aca saat ini 
sudah berusia lima tahun. 

Aca itu memang lengket. dan manja jadi saat 
bangun tidur tidak mendapati orang tua atau pengasuhnya 
dia langsung menangis kencang. 

"Sini ikut mama." Ara menarik Aca tapi sayangnya 
Aca malah mengeratkan pelukannya ke Alca dan 
menggeleng tidak mau. Seperti biasa dia lagi mode 
ngambek. Ngambek karena merasa ditinggal sendirian dan 
dicuekin karena bangun sendirian. Begitulah jika anak 
kecil terlalu banyak yang memanjakan. Apalagi oma 
Tasya dan opa David yang selalu menuruti permintaan 
Aca. Jadinya Aca manja nggak ketulungan. 

"Aca mau omaaa." Ara cemberut. Kalau Aca sudah 
nempel ke Tasya pasti nanti ngadu yang enggak-enggak. 
Ujung-ujungnya nanti Aca bakalan mensabotase seisi 
rumah mereka. 
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Kalau cuma nguasai oma dan opanya sih nggak 
apa-apa. Tapi Ara tidak rela kalau Alca ikut-ikutan 
manjain Aca dan mengabaikan keberadaan Aurora. Aurora 
enggak mau jadi nomer dua bagi Alca. Aurora maunya 
semua perhatian Alca hanya untuk dirinya. Yang lain 
harus jadi sampingan saja. Karena Alca cuma kepunyaan 
Aurora. Titik. 

"Kak ...." giliran Ara yang merajuk ke Alca. Alca 
bingung kalau nurutin anaknya, istrinya marah. Nurutin 
istrinya anaknya nangis-nangis. 

"Aca di sini saja ya. Ikut olahraga sama mama dan 
papa." 

"Dak mau, Aca mau papa antel Aca ikut omaaaa 
Tasyaaa." 

"Kalau Aca sama oma. Ya sudah sana. Tapi papa 
Alca buat mama. Jangan dibawa." 

"Huaaa mama jahattt ini papanya Aca." 

"Tapi papa Aca suami mama Ara. Jadi papa Alca 
punya mama." 

"Nggak boleh, pokoknya ini papanya Aca." 

"Nggak bisa ini suami Ara." 

"Papa, papanya Aca kan?" Aca memandang Alca 
dengan mata semakin berkaca-kaca. 

"Iya, papanya Aca kok." Alca mengelus rambut 
putrinya agar tidak menangis lagi. 

"Kak Alca, suaminya Ara kan? Cinta sama Ara 
kan?" 

"Iya sayang. Kak Alca cinta sama Aurora." 
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"Ya udah turunin Aca. Biar dia ikut mami Tasya." 
Ara menarik lengan Alca. 

"Nggak boleh. Ini papa Aca." Aca mencoba 
melepaskan tangan Aurora dari Alca. 

"Ich ... Aca. Katanya tadi nggak mau ikut mama, 
jadi jangan ikut papa. Sana ikut oma saja." 

"Ara ... jangan begitu dongk. Kan Aca anakmu 
juga. Jadi, kita sama-sama anterin ke tempat mami yuk." 

Aurora cemberut dan menatap Aca dengan kesal. 
Aca tidak mau kalah dia memandang Aurora sambil 
mendongakkan dagunya sombong. "Aca ... turun." 
perintah Ara. 

"Nggak mau." Aca keukeh. 

"Kak Alcaaa, lepasin Aca sekarang juga." Aurora 
menatap Alca tajam. 

"Nggak boleh." Aca mengeratkan pelukannya ke 
Alca saat Alca akan menurunkan dirinya. 

"Ih ... Aca turun." Ara menarik Aca. 

"Nggak mauuuu, mama jahaatttttt." Aca menepis 
tangan Aurora. 

"Sayanggg, jangan begini dong." Alca mengerang 
bingung. Di satu sisi putrinya di sisi lain istrinya. Dua- 
duanya sama-sama dia sayangi dan cintai. 

Tapi sejak Aca usia tiga tahun kenapa Aca dan Ara sering 
berantem rebutan dirinya. Alca cinta sama Aurora. Yang 
polos dan kekanakan. Alca juga cinta sama anaknya yang 
mengemaskan dan manja. Tapi ternyata kalau Ara dan 
Aca disatukan. Alca yang kualahan. 
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Karena dua-duanya menginginkan Alca untuk 
mereka sendiri. 

"Ada apa ini. Pagi-pagi sudah ribut?" Tasya yang 
kebetulan akan ikut olahraga jadi bingung melihat Aca dan 
Ara yang sama - sama saling mengeluarkan tatapan laser. 

"Omaaaa, mama jahattt. Kata mama, papa 
suaminya mama. Jadi papa cuma punyanya mama. Aca 
bagaimana? Huaaaa." Aca langsung meminta gendong 
Tasya dan merajuk manja. 

"Ara, ngalah sedikit dong sama anaknya. Dia kan 
masih kecil." tagur Tasya. 

"Mami jahat. Belain Aca terus. Siapa suruh Aca 
nggak mau aku gendong. Maunya sama kak Alca dan 
mami doangk. Kak Alca kan jadi nggak ada waktu buat 
aku. Kak Alca juga, Ara sebel sama kamu. Tidur saja 
sama Aca, jangan tidur lagi sama Ara." Aurora berbalik 
hendak pergi tapi langsung dicegah oleh Alca. 

"Sayang, kamu selalu yang nomer satu kok. Jangan 
ngambek dongk. Minggu depan kita liburan ke swiss deh. 
Mau?" 

"Liburannya cuma berdua?" 

"Iya, berdua saja kok." 

"Benaran ya. Nggak ada yang boleh ikut. Hanya 
kita berdua." 

"Iya sayang, janji deh. Sekarang baikan sama Aca 
ya. Nanti Aca sedih lho kalau kamu ngambek terus." 

Aurora berbalik. Melihat Aca yang sepertinya 
sedang dibujuk Tasya. 
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"Mau mama gendong?" Ara mendekat ke arah 
Aca. Aca masih cemberut tapi mengulurkan tangannya ke 
arah Aurora agar digendong. 

"Mama jangan marah lagi. Nanti Aca nggak punya 
mama." 

"Makanya, Aca jangan nempel ke papa melulu. 
Manjany sama oma dan opa saja ya." 

"Iya mama." 

"Ya sudah, mama mau mandi. Aca ikut nggak?" 

"Mauuuuu, bak mandinya kasih gelembung yang 
wangi ya ...." Aca mencium wajah Aurora semangat. 

"Iyaaa, tapi nggak boleh masukin campur - 
campur. Satu wewangian saja." 

Aurora tersenyum lebar dan membawa Aca keluar 
dari ruang olahraga menuju kamar mandi di dalam 
kamarnya. Alca dan Tasya hanya bisa melongo. Tadi 
berantem. Sekarang udah baikan seperti tidak terjadi apa- 
apa. 

Susah nih kalau berhadapan sama bocah. Istrinya 
masih bocah. Tapi sudah punya bocah. Jadi sesama bocah 
memang harus labil dan egois yesss. Alca dan kedua orang 


tuanya yang harus sabar dan tawakal. 
Kak 


"Mahesaaaaaaaaaaaaa. Awas kamu yaaaa." 

"Acaaaa, masih pagi jangan teriak-teriak." Aurora 
keluar dari dalam rumah saat mendengar putrinya yang 
berusia 7 tahun berteriak kencang. 
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"Itu mama. Mahesa gangguin Aca lagi." 

"Duh ... anaknya si Jovan kapan sih nggak usil." 
Alca ikut keluar dan langsung mengibur putrinya yang 
masih cemberut. 

"Sayang, panggilnya Kak Mahesa. Jangan nggak 
sopan begitu," tegur Aurora pada putrinya. 

"Enggak mau, Aca kan lebih tua dari Mahesa." 

"Tapi, Kak Mahesa anaknya Om Jovan. Dan Om 
Jovan kakaknya mama. Jadi ... harus tetap panggil kakak 
oke?" 

"Nggak mau. Siapa suruh Mahesa ngatain Aca 
mimis." 

"Siapa yang berani ngatain Aca mimis?" Tiba-tiba 
dua bocah laki - laki berusia 7 dan 9 tahun memasuki 
pekarangan rumah Alca. 

"Kak Dava, kak Deva. Mahesa ngatain aku lagi," 
adu Aca pada kedua anak Alxi itu. 

"Ya sudah biar kak Dava yang menghajarnya." 

"Bagus, bikin anaknya Jovan kapok ya." Alca 
malah mengompori. 

"Kak Alcaaa, kok malah ngajarin nggak bener sih. 
Dan kamu Dava, nggak boleh berantem sama saudara 
sendiri," tegur Aurora. 

"Sudah biarkan saja Ara. Biar anak-anak 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Tenang sajalah, nggak 
bakalan ada yang mati kok." Alxi masuk bersama Nabilla 
yang menggendong anak ketiga mereka yang berusia 2 
tahun bernama Dika. 


351 


"Kak Alxi mah. Bar-bar. Ngajarin anaknya yang 
nggak-nggak." 

"Aca masuk ke rumah saja. Nanti kak Mahesa biar 
opa Marco yang nasehatin," ucap Aurora mencegah 
perkelahian antar sepupu. 

"Tenang saja tante. Ini urusan pria. Biar Dava yang 
negur Mahesa. Tugas Tante, momy, om dan daddy hanya 
doakan Dava selamat dan kembali ke sini dalam keadaan 
sehat dan utuh." Dava yang somplak macam bapaknya 
langsung menggeret Arthemis alias Aca dan Deva menuju 
rumah Marco. 

"Dava memperjuangkan nama baik Arthemis dulu 
yaaaa," teriak Dava sebelum menghilang dari pandngan 
mereka. 

Alca dan Alxi mengacungkan kedua jempolnya 
tanda mendukung. Nabilla tidak mau ikut campur dan 
langsung masuk ke dalam rumah Alca. Sedang Aurora 
hanya mendesah pasrah. Paling sebentar lagi papanya 
Marco yang akan mencak - mencak. Karena semua 
cucunya berkumpul dan ribut di sana. 

Benar saja. Ternyata kedatangan Dava, Deva dan 
Arthemis tidaklah semudah yang mereka kira. 

Di sana Mahesa tidak sendirian. Ada Juliete dan 
Justine anak Junior yang sudah siap mengawalnya. Tentu 
saja Marco yang sudah sering menghadapi mereka semua. 
Kini malah dengan senang hati menjadi jurinya. 

DAD ( Dava, Aca, Deva ) 
Vs 
JMJ ( Justine, Mahesa, Juliete ) 
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Siapa yang akan menang? 

"Baiklah siapa yang mau maju duluan?" tantang 
Dava. 

"Aku." Justine berdiri di depan Dava. Mereka 
saling menatap dengan tajam. 

"Kalian siap?" tanya Marco memisahkan mereka 
berdua yang terlalu dekat. 

"Oke dalam aba - aba ke tiga. mulai." 

"Satu, dua, tiga. MULAI." 

"Gunting, batu, kertas." ucap Dava dan Justine 
sambil mengadu tangan mereka. 

"Dava gunting, Justin kertas. Jadi yang menang 
Dava." 

"Yesss." Dava memeletkan lidahnya pada Justine. 

"Ah... payah," guman Mahesa maju dan 
berhadapan dengan Deva. 

Gunting, batu, kertas. 

"Mahesa kertas, Deva batu." 

"Pemenangnya Mahesa." 

"Begitu caranya." Mahesa menunjuk Justine. 
Justine langsung memberengut kesal. 

"Aku kalah." ucap Juliete bahkan sebelum mulai. 
Dia itu males menghadapi saudara - saudaranya yang 
berisik semua. Iyalah Juliete kan dingin dan kaku macem 
bapaknya. Jadi, paling males melakukan hal yang enggak 
berguna. 

"Kok gitu." Mahesa memprotes. 


SE 


"Usaha dulu Juliete, kita sudah seri ini." bujuk 
saudara kembarnya. 

Juliete tidak menghiraukan protes teamnya dan 
malah duduk di kursi. 


"Sudah kalau kalah ya kalah saja. Cepat sini terima 
hukumannya." Dava melihat Justine dan Mahesa 
meremehkan. 

"Juliete. Pleaseee." 

"Tidak." 

"Sudah, Julietnya nggak mau jangan dipaksa." 
Marco kan tahu banget sifat Juliete yang semakin di paksa 
semakin melawan itu. Jadi biarkan sajalah. Emang Juliete 
itu duplikat Junior. Nggak asik diajak bermain. 

"Mahesa dan Justine. Lakukan hukuman kalian. 
Yang sportif." Marco memerintah cucu-cucunya. 

Dengan ketidakikhlasan akhirnya Mahesa dan 
Justine menggendong Dava dan Deva memutari halaman 
belakang sebagai hukuman. Tapi yang namanya Mahesa 
itu emang keturunan Jovan asli. Si playboy cap cicak. Saat 
asik-asik berjalan sambil menggendong Deva dengan 
sengaja dia terpeleset dan menjatuhkan Deva ke kubangan 
air bekas hujan. Alhasil Deva langsung basah dan 
belepotan tanah. 

"MAHESAAAAAA!" teriak Deva marah. 

Dan keributan langsung terjadi lagi. 

Marco puyeng. 

Semua cucunya sedang saling serang dan berguling 
di halaman belakang. 
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Semua kotor dan tidak berbentuk. 

Sudahlah biarkan saja. Nanti kalau capek juga 
berhenti sendiri - sendiri. Batin Marco pasrah. 

Dan malah masuk ke dalam rumah mengajak 
Juliete dan Arthemis makan ice cream sambil menonton 
ke empat bocah lelaki yang masih asik saling serang itu. 

Welcome to cohza family. 


FINISH” 
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